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MUKADDIMAH CETAKAN BARU

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta al8halawatdansalam
semoga terlimpahkan kepada Nabi-Nya yang muliai, yeiy dididik
oleh Tuhannya dengan sebaik-baik didikajuga kepada seluruh
keluarganya yang bersih, sahabatnya yasrgkhlak dengan akhlaknya
dan berjalan dengan petunjuk Sunnahnya, serta &epadg-orang yang
mengikuti mereka dengan baik sampai hari pembalasan

Buku ini adalah cetakan baru dari buku saya yamgdh& Adab
Az-Zafaf fi As-Sunnah AlMuthahhargttika perkawinan menurut Sunnah
Nabi SAW yang suci). Cetakan ini berbeda dengaakaetsebelumnya,
baik yang dicetak secara legal dari penerbit bukuviaktabah Al
Islamiyah maupun yang dicetak dengan cara iletmi sebagian
orang-orang Mesir atau lainnya. Semoga Allah SWmbezi petunjuk
kepadamereka ke jalan yang benar.

Dapat saya katakan, bahwa cetakan terbaru ini #dardengan
cetakan-cetakan sebelumnya. Letak perbedaan bakga pada covernya
yang bagus, hurufnya yang baru dan susunannyatgeaigr, akan tetapi
yang terpenting adalah materinya yang padat, faygaliang banyak dan
adanya perbaikan dalam sebagian ungkapan bahasatayenemindahkan
pembahasan tentang "Syubhat seputar hadits-haditstgrdahulu dan
bantahannya"ke dalam matan dan isi buku, di mada patakan

1 Ini adalah makna Hadits yang masyhur dan shadtimanya dengan lafazh, ‘Aku telah dididik

oleh Tuhanku dengan sebaik-baik didikan".
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sebelumnya diletakkan pada catatan pinggir, danhnt@myak lagi
perbedaan lainnya yang dapat dilihat ketika membaka ini.

Dengan adanya cetakan baru ini, maka bagi siaa tekgk
diperbolehkan untuk menerbitkan kembali cetakaerlaeinya meskipun
mendapat izin dari penerbit, karena hak penerbiégada di tangan penulis
sepenuhnya (bukan menjadi hak penerbit).

Di antara keistimewaan cetakan baru ini adalaha sajah
menambahkan dua daftar isi; yaitu tenthagdits marfu'(hadits-hadit
yang sanadnya disandarkan kepada Rasulullah SAWivaayat-riwvayat
yangmauquf (riwayatyang sanadnya tidak sampai kepada Rasulullah
S AW), sehingga kitab ini terdiri dari empat daftr

1.  Referensi kitab ini

2. Pasal dan pembahasan

3. Haditsmarfu'(dinisbatkan kepada Rasulullah S AW)
4

Riwayat-riwayat yangnauquf(tidak sampai kepada Rasulullah
SAW).

Di antara hal yang mendorong saya untuk membekikBarangan
dalam masalah ini adalah untuk menerangkan hayka® sebenarnya
memberikan pencerahan terhadap akal dan membabizdesan isu yang
didendangkan oleh sebagian orang yang mempunigysiang tercela
Di antara mereka yang berprilaku seperti itu adalamg-orang yang
mengaku alim dan menyangka bahwa mereka adalalepepgnyeru
dakwah Islam.

Sebagian mereka berulang kali menanyakan kepada Isak secara
lisan maupun melalui telepon, baik dari mereka yaaglomisili di
negara Saudi Arabia ataupun negara lainnya, "Apdieatar Anda
menarik kembali pernyataan tentang keharaman laamfianuntuk memakai
emas?" Maka saya jawab dengan mengatakan, bahgguBusaya sangat
berterima kasih atas keterusterangan mereka, glarkatakan, "Sekali
lagi tidak, bahkan saya bertambah yakin! Terlelhti ketelah saya
mencermati sebuah buku yang dikarang khusus mermsipadsalah ini
yang berjudul "Kebolehan memakai perhiasan emasizagta”, yang
merupakan bantahan terhadap pernyataan Al Albagiyengharamkan
emas bagi wanita. Buku ini dikarang oleh SyaikraiéA Anshari.

Peluncuran buku yang dikarang oleh Syaikh Ismaf@ghari ini
mempunyai kisah yang panjang. Akan tetapi sayashéaiuntuk
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meringkasnya semampu saya, karena dalam kisatbu¢rserdapat
pelajaran dan nasihat bagi para pembaca yangrieaketahui hakikat
yang sebenarnya tentang identitas Al Anshari.

Sejak sekitar tiga puluh tahun yang lalu, sayadmesbeberapa
pelajar Al Halabiyyin (universitas Halab) telah ggim buku cetakan
kedua saya kepada Syaikh Ismail Al Anshari. Kettkhadia menjadi
seorang guru di Ma'had Imam Ad-Da'wah di RiyadH.itd&ami lakukan
untuk meminta pendapatnya tentang isi buku ini keyan dapat mengambil
pelajaran dari beliau. Kemudian behau mengirimiandatamya. Namun
sangat disayangkan, komentar itu tidak memenuhyapg saya harapkan.
Saya melihat bahwa beliau dalam mengomentari milsangat jauh dari
kebenaran. Bahkan cara mendiskusikan buku ini pumat sangat
memaksakan, terutama dalam menolak hadits-hstahitisinyang ada di
dalamnya. Beliau menyalahkan ulama-ulama yang nabifgtan
hadits-hadits tersebut. Di samping itu, beliau rRem&an
(hadits-hadits) dan menguraikan kemungkinan-kemuagk yang
bermacam-macam untuk membatalkan hadits tersebataupun
maknanya sangat jelas.

Hal itu mendorong saya untuk mengarang sebuah lyakg
menjawab secara rinci komentar tersebut Ketik&atmi hanya dapat
mencetak dua eksemplar dari kitab karangan saydatusalah satunya
saya kirim kepadanya (Al Anshari) dengan menghgapban darinya.
Akan tetapi, usaha saya itu tidak mendapatkan (i@asitiak menjawab).

Pada awal Muharram tahun 1395 H, sebagian rekamrek
menghadiahkan saya sebuah buku yang berjudul "Rehaipomemakai
emas yang dibentuk lingkaran untuk para wanita,j@aaban terhadap
perkataan Albani" karangan Syaikh Ismail bin MuhaadnAl Anshari,
cetakan Beirut I394H.

Ketika saya membaca dan memahami kandungan bskbigrsaya
merasa terkejut dengan perbuatan pengarang bukikai@na ia
menyembunyikan dari saya (setelah sekian tahualbedtas upaya saya
untuk mengirimkam kepadanya sebuah buku yang lpawsiban secara
rinci dalam masalah ini, sebagaimana yang telalpai&an sebelumnya.
Namun di balik itu semua saya beryakinan, bahwaeldikang kebisuan
itu ada sesuatu yang disembunyikan. Bahkan, saljkitseembenarkan
perkataan sebagian orang bahwa pengarang bukemiliki kerjasama
dengan pelaku dan pembuat bid'ah yang memusuhnijlaag selalu
menyeru kepada Sunnah dan memerangi bid'ah, Headlits lemah
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(dha'ify danmaudhu’(palsu), di mana haditsadits tersebut menja
propaganda mereka! Kalau tidak ada maksud demikiaka seharusny
ia mengirimkan kepada saya terlebih dahulu sebeh@merbitkannye
Akan tetapi ia tidak melakukan hal itu, karenahawatr para pembac
akan mengetahui lemahnya jawabannya dalam bukatdu, karena i
dipaksa oleh reki-rekannya sehingga ia tergerak untuk menerbitkan
itu!

Satu hal yang menambah keterkejutan saya adalatvab@ay:
melihat) dia selalu mengulang peiaan yang saya tolak dalam buku y
telah saya kirimkan kepadanya, sebagaimana yang easitakar
sebelumnya, dan terkadang ia mendatangkan halybagilemah da
tertolak dalam buku saya i(Adab-Adab perkawinan)Masalah ini
mengingatkan saya kepadepatah yang sangat terkenal di bebe
negara, "Tetap kambing walaupun terba

Hal lain yang sangat menyakitkan saya adalahiap teersikera
untuk melemahkan hac-haditsshahihyang telah dishahihkan oleh pi
huffazh dan ulama, dan keberanianrmenyalahkan mereka deng
sebabsebab daiillat (alasan) yang tidak dapat melemahkan orang
bodoh dan oran-orang yang memusuhi Sunnah dan beru
menghancurkanny

Adapun tuduhan kepada saya yang selalu diucapkasugiah
bahwa saya telah menyai ijma’ (konsensus). Hal itu tertolak denc
jawaban saya dalam kitab saya ini. Upayanya untrkiipah redaksi yar
telah saya sebutkan dan memanipulasi perkataanbghma pernah say
katakan, sebagaimana yang pernah ia lakukan dalanjamak
permasalam shalat Tarawih, maka hal itu hanya A-lah yang akai
memberikan balasannya jika Dia menghendaki. Sefagai firma-Nya,

8- ':1. :50/’ ’_-k”‘;)’_oz’ T -
'pé“%'l@‘”‘gs"wyldﬁ\ljdbcﬁeﬁrﬁ
* # - -

Yaitu di hari harta dan anak la-laki tidak lagi berguna kecua

orangorang yang menghadap Allah dengan hati yang be

(Qs. Ayy-Syu'araa’ (26): 88-89)

Dalam mukaddimah buku ini, saya tidak ingin menjawaku Al
Anshari dan menerangkan kesale-kesalahan, sangkaasangkaan ser
pendapapendapatnya yang batil. Pada akhirnya ia memirtalpegan

kepada salah seorang musuhnah, ahli hadits dan para penyeru tau
dialah Syaikh Habiburrahman Al A'’zhami yang mengkam nam
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samaran"Arsyad As-Salafi" karena merasa takut.lesepebunyi dibalik
nama itu di dalam kitabnya yang berjudél Albani Syudzudzuhu wa
Akhtaa ‘uhu(Keanehan dan kesalahan-kesalahan Al Alifani).

Al Anshari menukil sebanyak sepuluh halaman dakubiiu dalam
rangka melemahkan hadits-hadits tersebut dan uneriguatkan tuduhasia
akan lemahnya hadits-hadits tersebut. tetapi iaasaerlemah dalam
memberikan jawaban, sehingga ia membutuhkan segranglong yaitu Al
A'zhami yang dikenal sebagai orang yang sangat sw@mahli haditsTidak ada
dalil yang lebih kuat dari apa yang dikatakannyhaadap AlHafizh Ibnu Hajar
Al Asgalani:

"Sesungguhnya lbnu Hajar bukan orang yang dijadilgurkan dan
bukan orang yang perkataannya dapat dijadikanthdgégam masalglarh wa
ta 'dil (ilmu kritik sanad dan matan hadits), namun diayatah orang yang
menceritakan perkataan para imam ahli kritik..."

Al Anshari menguatkan hal ini dalam halaman 85.mA#lesebutkan
pembahasan tentang jawaban atas keduanya, damjaatals kesinisaarhadap
Al Hafizh lbnu Hajar.

Saya katakan,"Saya tidak ingin menjawab bukunyaaraec
terperincisebagaimana yang telah saya sebutkan, karena hatimbutuhkan
kesempatan yang lain. Kami tidak lagi mendapatkaktuvyang senggang,
terlebih-lebih saya telah melakukannya sebelumsghagaimana yartglah
saya terangkan. Adapun sisanya telah diterbitkain 8iyaikh Muhammad bin
Ibrahim Asy-Syaibani dalam kitabnya yang berjuddihyatu Al Albani
(Kehidupan Al Albani) Juz 1 hal. 117-228. Baranggigang ingin mengetahui
penjelasan secara rinci, hendaknya merujuk kepiala tersebut. Saya di sini
hanya mengungkap sebagian kesombongannya, mengakanya untuk
melemahkan hadits-hadishahih,dan mengembalikannya kepada para imam
yang menshahihkan hadits-hadits tersebut dengaapdraragar saya dapat
memuaskan orang-orang yang telah tertipu dengakafa@nnya, seperti
Syaikh Syu'aib dalam kitads-Siyar(Juz 2 hal. 103-04)."

2 Di dalam buku telah dijawab dan diterangkan siggeg aneh dan siapa yang salah, bahkan telah
diterangkan juga siapa yang pembohong oleh dug@ oedan yang terhormat, yaitu Salim Al-Hilali dan
Ali Hasan Ali Abdul Hamid dalam kitab keduanya yasangat berharga, "Ar-Radd Al-' limi 'ala Habib
Ar-Rahman Al-A'dzami". Bukitu telah dicetak dalam dua jilid.
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Haditspertama:

- - W -]
Pl -l 2o - - P £z -~ E
U . - I - . O' -
;) u-f = ; ...; u 4 u‘ ‘T‘}‘ U"

"Barangsiapa yang ingin kekasihr® dilingkari dengan
lingkaran dari neraka...(Lihatlah perkataan tentang hadits ini
ketetapannya, sebagaimana akan dijelaskan padaame22:- 224)

Di sini saya katakan, bahwa Al Anshari menjelaskahabny:
dengan perkataan Daruquthni kepada seorang fnya, yaitu Usaic
(riwayatnya dianggap). Oleh karena itu, maka sagajawvab perkatae
itu dengan dua hal yang membatalkan sebab tergabgtkeduanya tide
dijawab oleh Al Anshari. (Lihat perincian permasela itu pada kita
AsySyaibanijuz |,hal. 120-123)

Kemudian ia menjelekkan peQurra’ (ahli baca Al Qur'an), bah
pembolehan bagi wanita menggunakan emas termasuéntaeg nas
yang telah ditetapkan. Hal ini merupakan bentukmpem yang sang:
jelas, karena na-nash yang menunjukkan hal itu litsumum, sedangke
pembicaraan kita ini bersifat khusus; dan menuauh plama tidak ac
pertentangan antara yang umum dengan yang khehagamana yar
akan dijelaskan pada halaman -254.

Tidak cukup dengan melakukan penipuan sepertianbahkin
mengatakan bahwa Al Haflzh Al Mundziri telah lagau lupa, sebagaime
disebutkan pada halaman 50, "Al Mundziri tidak merhgtikan hal itt
dalam kitakAt-Targhib wa At-Tarhib"Maka ia mengatakan, "Hadits
diriwayatkan oleh Abu Daud dengsanad shahih".

Celaan ini juga mencakup ulama selain Al Mundzieperti lbnt
Hazm dan As-Syaukani yang telah menguatkan hadits tersebuta{
komentar saya terhadap perkataan itu dalam AsySyaibanijuz 1,
hal. 122)

la juga pur-pura tidak tahu mengenkelompok ahli hadits yan
berhujjah dan menguatkan hadits Usaid; seper-Tirmidzi, Ibnu
Khuzaimah, Ibnu Hibban serta Al Hakim. Saya dipatknieh merek:
dalam menguatkan Haditsnya, sebagaimana ia juggabaikal

3(Perhatian): Telah terjadi kesaan penulisan di dalam kita Muhalla(Juz 10 hal. 84lafazh

YW seharusny. iZ5 adalah Telah sampai berita kepada saya dari sebagigeke
bahwa Hadits ini mereka jadikan hujjah untuk meaikah upaya kita menjadikannya sebihujjah.
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pernyataan Ibnu Hibban yang menguatkan haditshigtrsian perkataan
Ibnu Hajar, "la adalah orang yang jujur dan sadgsdrcaya".

Ini adalah bagian terkecil dari apa yang diperlolett Al Anshari,
hanya Allah yang akan membalasnya atas segalanogka(dan
mempublikasikannya) terhadap para imam untuk nmekijah Al Albani.

Jawaban Al A'zhami -orang yang dimintai pertolongdeh Al
Aashari- lebih keji dan lebih pahit, dimana ia lzgkpada halaman 85 .
sebagai jawaban atas perkataan lbnu Hajar yarigdedabutkan:

"Adapun perkataan Ibnu Hajar, 'la adalah orang jang dan
sangat dipercaya’, maka lbnu Hajar bukan termasarkgoyang pantas
untuk dijadikan rujukan dan dijadikan hujjah dalarasalaharh wa ta 'dil.
Namun, ia hanya menceritakan perkataan para imiiknhadits".

Saya katakan, perkataan Al A'zhami yang mengankietidaktahuan
dan kerancuan -sebagaimana akan diterangkan-rtedatberitahukan
kepada pembaca yang jeli bahwa dalam hati Al A'zina@myimpan rasa
dengki terhadap Ibnu Hajar, di mana semua orangaksikan bahwa
para wanita tidak pernah lagi melahirkan orang ysemerti Ibnu Hajar.
Maka apabila dia tidak dapat dijadikan hujjah dataasalaharh wa ta
'dil, lalu siapa yang dapat dijadikan hujjah, dia atauklal'zhami?

Di antara kebodohannya adalah perkataannya, "DBrau(Hajar)
hanyalah seorang yang menceritakan perkataan etaajpat para imam
ahli kritik..."Sifat itu hanya cocok untuk kitabnyang berjudullahdzib
At-Tahdzib.Sedangkan di dalam kitabnyaqgrib At-Tahdzibyang saya
nukil dari kitab itu tentang Usaid (orang yang jujan sangat dipercaya)-ia
menyebutkan pendapatnya tentang pribadi setiapvperang telah
dicantumkan dalarkitabnya At-Tahdziba juga menceritakan perkataan
atau pendapat ulama yang terkadang pendapat-péndiapea itu saling
bertentangan, sehingga seorang penuntut ilmu ddpkt menyimpulkan
pendapat yang dapat dijadikan sandaran. Maka tigrilinu Hajar
mengungkapkannya dalam kitalagrib -pada umumnya- dengan satu
kalimat, sebagaimana yang ia lakukan juga tentaagl&an Usaid. Hal
ini telah diketahui oleh setiap orang yang menekomi ini, dan juga
telah ditulis Ibnu Hajar dalam mukaddimiatab At-Tagqrib.

Demi Allah, saya tidak tahu apakah Al A'’zhami tidakngetahui
hal itu atau ia pura-pura tidak tahu karena adaatujtertentu dalam
jiwanya? Tetapi apa yang kita katakan tentang Adhfami yang
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memindahkan perkataannya ini dari Al A'’zhami damgu&kuhkannya,
apakah mungkin kita katakan bahwa tujuan itu medapasebab yang
membolehkan sarana menurut dia? Kami memohon kepléata semoga
memberinya petunjuk dan keselamatan.

Di sini saya menambahkan, di samping perkataan aizH Ibnu
Hajar yang lalu tentang Usaid bahwa dia adalahgosang jujur dan
terpercaya, maka Al Hafizh Adz-Dzahabi telah mengkannya lebih
dahulu dalam kitabnya yang berjuddlKasyif (Juzl, hal. 132) di manaia
juga mengatakan bahwa Usaid adalah orang yang pgur sangat
dipercaya.

Apakah Al A'zhami mengatakan bahwa Adz-Dzahabi jtigak
dapat dijadikan hujah? Saya tidak memustahilkarA’ahami berpendapat
demikian, bahkan yang lebih dari itu pun juga mungKketapi apa
pendapat Al Anshari tentang dua orang Hafidz tetsebmana keduanya
telah menentang pendapatnya yang melemahkan Usaddngkan ia
mengetahui bahwa keduanya mengatakan bahwa Usaathamtang yang
sangat jujur dan dipercayahaduq)!Kalimat itu merupakan ungkapan
yang menguatkan. Maka pembolehan Al Anshari tidamiutuhkan
jawaban, karena hal itu menjadikannya membolehkenyang dilarang
seperti menyembunyikan ilmu, keras kepala dan betddengan cara
yang batil.

Dalil yang menunjukkan hal itu sangat banyak daakiperlu
disebutkan semuanya. Tetapi kami perlu menyebutkéun contoh yang
menguatkan pembolehannya (bagi wanita untuk mendiasan), di
mana ia menolak pembenaran orang yang membenagkhis tersebut
dan menguatkan perawinya, yaitu Usaid bin Abi UgdiBarrad.

Al Anshari berkata setelah mengatakan bahwa Al Murnthlai
atau tidak mengetahui hal itu, "Usaid bin Abi UsaiBarrad Abu Yazid
Al Madini. Dikatakan bahwa dia adalah Usaid bin AB-Sa'idi, dan
nama ini tidak disetujui oleh Al Hafizh Ibnu Hajaalu dikatakan bahwa
dia adalah Usaid bin Abu Usaid maula (mantan buddd) Qatadah
yang dijuluki Abu Ayub. Al Hafizh Ibnu Hajar mengemtari bahwa Al
Barrad mengatakan nama samarannya adalah 'Abu Bakidn 'Abu
Ayub’, sebagaimana disebutkan dalam kifstbTahdzib(Juz 1, hal.
343-344). Hal ini menyebabkan kami tidak menentugasisi kami
dalam menggunakan riwayat Usaid, sampai kami mahgetengan jelas
siapa Usaid dan hanya Allah Yang Maha Mengetahui."
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Ini adalah perkataan Syaikh Al Anshari. Apakah sitap keras
kepala dan kesombongan yang melebihinya, di mamereolak riwayat
Usaid Al Barrad hanya karena disebutkan kali(qd#); sedangkan ia
mengetahui bahwa kalimat itu merupalsimghat At-tamridh(bentuk
kalimat yang melemahkan), lebih-lebih hal itu dig&hn dari Al Hafizh
yang menolak keduanya dengan jelas?

Inilah gambaran umum dari mereka yang membenagditsUsaid
dan dalam hadits yang sedang kita bahas secaraskhtanya Allah
tempat meminta pertolongan.

Al A'zhami dalam bidang ini banyak membuat keraguizm
penyesatan-penyesatan lain. Saya tidak perlu matkab seluruhnya,
cukup menyebutkan salah satunya. Telah dinukil slya bahwa saya
telah mengatakan tentang Abu Hanifah bahwa betlalah orang yang
dipercaya (dan ini memang benar), maka ia menyamadikataan saya
ini dengan perkataan para ulama tentang Usaid bahadalatshaduq
(orang yang jujur dan sangat dipercaya). Kemudidertanya-tanya (pada
halaman 85) dengan gayanya yang menipu, "Bagaimaid Albani)
tidak menjadikan perkataan Abu Hanifah sebagaahujan menjadikan
perkataan Usaid sebagai hujjah, padahal ia berkeyakahwa keduanya
adalah orang yang dapat dipercaya walaupun hafisiaia kurang kuat?"

Saya katakan, perkataannya bahwa saya berkeydisaad tidak
kuat hafalannya adalah perkataan bohong yang dikesh kepada saya,
dan masih banyak lagi kebohongan yang dinisbatkpada saya. Hal itu
karena sikapnya yang berlebihan kepada orang yacigtad dan
dibencinya. Saya tidak mengetahui seorang pun ryemgatakan demikian
tentang Usaid, bahkan dengan sangat jelas ia nagigeotang-orang yang
menshahihkan hadits-haditsnya, sebagaimana telgh pgdaskan
sebelumnya. Sedangkan tentang Abu Hanifah, teréiphtdari sepuluh
perkataan ulama yang mengatakan bahwa beliau laafatannya. Hal
itu disebutkan Al A'zhami ketika menukil perkatasaya tentang Abu
Hanifah bahwa beliau adalah orang yang terperddy&zhami sengaja
mengaburkan posisinya kepada para pembaca dannidalnjukkan
tempatnya, yaitu hadits (458), agar para pembdek tlapat merujuk
kepadanya sehingga mereka melihat bahwa mengaketogntara Abu
Hanifah dengan Usaid termasuk analogi yang tidalatdditerima, karena
ia adalah penganut mazhab Hanafi yang sangatkaleitgan mazhabnya.
Kami mohon keselamatan kepada Allah SWT.
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Ketahuilah bahwa perawi yang disebutkan sebagaigoyang
terpercaya, maka orang -riwayatnya-dapat dijadikan hujjah. Berbe
dengan orang yang bermazhab Hanafi, yang berbedamé\l A'zhami
karena ia bergar doktor. Hal itu telah saya bantah dalam kital

Dengan ini berakhirlah bantahan singkat terhadampshl Anshar
dan Al A'’zhami yang melemahkan hadits pertamansggfai jelas bac
orangerang yang obyektif bahwa hadits yang pertama ladhdits yag
akurat dan dapat dijadikan rah.

Hadits kedua:

-
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Diriwayatkan dari Tsauban tentang kisah Binti Huladi bahwa
Nabi SAV ketika melihat di tangannya ada cinaimcin yang besal
maka beliau memukul tangannya dengan tor yangdipegangnya
seraya berkza, "Apakah kamu senang jika Allah menjadikar
tanganmu cinci-cincin dari neraka? " Diriwayatkan juga bahv
Rasulullah SAW masuk ke rumah Fatimah. Ketika atinfah
mengenakan kalung dari emas di lehernya ...makai [Salw
bersabda, "Wahai Fatimah, apch kamu senangka oranc-orang
mengatakan bahwa Fatimah binti Muhamr di lehernya terdape
kalung dari neraka? (Hal itu akan dijelaskan pada hal. z-231)

Hadits ini telah dishahihkan oleh sekelompok ulase®dagaiman
yang akan dijelaskan. Namun Syh Al Anshari tetap bersiker:
melemahkan hadits tersebut, dengan berpedoman ledua itt
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diriwayatkan oleh Yahya bin Abu Katsir dari Abu &aldengan sanadnya
dari Tsauban, dan itu adalah riwayatingathi' (terputus sanadnya).
Sedangkan saya telah membantahnya, seperti yatgsiaya isyaratkan
sebelumnya, karena hadits ini telah diriwayatkaraisse bersambung
(maushul)oleh dua perawi yantsigah, yaitu Hisyam Ad-Dustawa'i
dalamSunan An-Nasa an Hammam bin Yahya dalddunan Ahmad.
Keduanya meriwayatkan hadits tersebut dari Yahyad Hin Salam
menceritakan kepadaku maka dengan demikian sandds hai
bersambungmaushul) sehingga hadits ini termasuk haditehih.Oleh
dari itu, di antara para imam hadits ada yang nankkan hadits ini.

Akan tetapi, Syaikh Al Anshari kembali menolak peat ini karena
bersikeras dengan kesombongannya, seraya berl&#aurigguhnya
riwayat Yahya bin Abi Katsir dari Zaid bin Salamang sanadnya dari
Tsauban adalah riwayatungathi'(terputus sanadnya), karena Yahya
berkata, 'Zaid bin Salam telah menceritakan kepad8kdangkan telah
dikatakan bahwa ia telah memanipulasi hadits tetsdhn mungkin hadits
itu telah diijazahkan kepadanya oleh Zaid bin Salapi ia mengatakan,
'Zaid talah menceritakan kepada kami'."

Perhatikanlah, wahai pembaca! Bagaimana Al Anshidek
menghiraukan penegasan Yahya dengant#atits (menceritakan), bahkan
dia menolaknya berdasarkan kgila danla 'alla (shighatyang tidak
pasti), sedangkan dia mengetahui bahwmadallis (orang yang
menyembunyikan) dapat dijadikan hujjah apabila éenangkan dengan
katatahdits(menceritakan)? Kami telah menetapkan keshahihditssha
ini dengan riwayat dua orang yang dapat diper¢tsygah).Jadi, apa
yang mungkin dikatakan oleh seseorang dalam melandiradits-hadits
shahihdan mencela orang-orang yang menshahihkannya?

Riwayat seperti ini cukup banyak dan saya menemamgk
sebagiannya dalam penolakan yang saya kirimkard&apa. Lihat dalam
kitab Syaikh Asy-Syaibarfjuz 1 hal. 123-167), dan contoh lain akan
kami terangkan.

Di sini saya menambahkan sesuatu yang lupa saviékaabyaitu
jilka kami menerima bahwa Yahya tidak menegaskam katdits
(menceritakan), maka ia juga dapat dijadikan hujgih haditsnya dianggap
haditsshahih,karenatadlis yang dilakukannya (menurat Al Hafizh Ibnu
Hajar dalam kitabfhabaqgat Al Mudallisinperada pada tingkat kedua.
Pentadlisan mereka dapat diterima oleh para imatiishdan riwayat
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mereka dimasukkan dalam kategori riwaghahih,karena keimaman
mereka dalam bidang hadits dan sedikitnya pentadiisereka pada sisi
riwayatnya’

Saya katakan, mungkin yang demikian itu diriwayat#lari selain
sahabat, sebagaimana diisyaratkan oleh Ibnu Hidam biografinya
dari kitabnya yang berjudéit-Tsigat(juz 7, hal. 592), "la (Yahya) telah
melakukartadlis untuk setiap riwayat dari Anas, karena ia tidak ceegar
dari Anas dan sahabat.”

Oleh karena itu, maka hadits Yahya dari Abu SalarnAbu Asma'
dari Tsauban adalah hadgkahih.Hal itu karena ia telah mendengar
riwayat tersebut dari Zaid bin Salam dari Abu Salatau karena
pentadlisannya dari Abi Salam merupakan sesuaty ryamgkin menurut
Ibnu Hajar dan lainnya. Namun pendapat pertamh laiat menurut saya
karena dua sebab:

Pertama, karena hadits ini bersambung, para perawitsygah
(terpercaya) dan selamat ddiat (cacat). Maka dari itu, Al Mundziri
dan Al Iragi menshahihkan hadits tersebut dalaray@ivAn-Nasa'i, bukan
riwayat Al Hakim.

Kedua,bahwa Imam Ahmad telah menshahihkan hadits laig yan
diriwayatkan oleh Yahya bin Abu Katsir dari Zaichifbalam dengan
isnadnya, hal iru mengisyaratkan bahwa Yahya bin Khatsir telah
mendengar dari Zaid. Hal ini telah saya sebutkdandalasan saya
terhadap Al Anshari, yaitu pada jawaban saya kapadgLihat kitab
Asy-Syaibanjuz |,hal. 125) Akan tetapi permasalahannya selvagei
dikatakan, jikalau...

Kemudian sebagian ulama lainnya setuju dengan IAtammad atas
penshahihannya terhadap Yahya, seperti Imam BuéharTirmidzi. Hal
ini dapat kita lihat ketika ia meriwayatkan haditgsnor (3233). la berkata,
"Ini adalah hadithasan shahihsaya bertanya kepada Muhammad bin
Ismail (Imam Bukhari) tentang hadits ini? Maka iamawab, 'Hadits ini
adalah shahih'."

4 Al Anshari telah menyembunyikan hakikat ini, seliagama kebiasaannya dalam memberikan
kesamaran kepada manusia, karena ia menyebutkda ljgéEaman 22) bahwa Al Hafidz Ibnu
Hajar menyebutkan Yahya pada kitabriffaabagat Al Mudallisin(Strata para mudallis).
Strata itu menurutnya ada lima tingkatan. Jika ianakilnya dengan amanah dan
menyebutkannya pada tingkatan yang kedua, mak#auwhakan berbalik menghujatnya (Al
Anshari)! Ambillah pelajaran (dari hal itu), walmmang-orang yang berakal!
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Saya katakan, hadits ini telah ditakhrij di dalaitatkDzilal Al
Jannahhalaman 388.

Sesungguhnya di antara ungkapan-ungkapan anemgmgngkap
sasaran-sasaran orang-orang yang mengikuti nafsgaitabahwa Syaikh
Syu'aib Al Arnauth berkata dalam komentarnya teapakitabSyarah
Sunnah(Juz 4 hal. 37) seraya menisbatkan hadits tersképada
At-Tirmidzi, "Isnadnya shahih”.

Saya katakan, ini adalah benar tanpa diragukann Aktapi
bagaimana hal ini dapat bertemu, karena kamurn@aigukuhkan pendapat
Al Anshari dalam melemahkan hadits Binti Hubairalasmgkan isnadnya
(jalur periwayatannya) sama?

(Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat gatam bagi
orang-orang yang mempunyai hati atau yang menggamak
pendengarannya, sedangkan dia menyaksikannya).

Hadits Yahya bertambah kuat, karena hadits itu megg penguat
yang diriwayatkan oleh Abu Qilabah dari Abu Al Ay, dari Abu Asma’
Ar-Rahbi, dari Tsauban dan diriwayatkan oleh Ar4gau dengan sanad
yang shahih,sebagaimana akan dijelaskan. Saya telah menyusun
isnadnya pada jawaban saya terhadap Al Ansharig yammasuk
dalil-dalil yang menjadi dasar untuk menolak up&yaAnshari dalam
melemahkan hadits tersebut. Akan tetapi sangatatigitan ia tetap keras
kepala, tinggi hati dan teguh dengan pendiriandgkur hadits ini telah
disembunyikan dari para pembacanya, dan Al A'zlmemgikuti hal itu.
Keduanya tidak menyinggung dan tidak membicarakasagikitpun.

Apakah hukum orang yang melakukan hal yang demikian
lebih-lebih dalam sanahahihuntuk hadits yanghahih,dan keduanya
melemahkan dari jalur sanad yang pertama? Bukamhkialberarti
menyembunyikan ilmu, yang mana pelakunya diancamgateancaman
yang pedih dalam Al Qur'an dan Sunnah, terlebih diaglalam matan
sanad ini ada yang menghilangkan segala keraganagung dimunculkan
oleh Al Anshari dalam sebagian susunan kalimatthaelisebut, karena
ia melakukan taklid kepada Ibnu Hazm sebagaimapatahlihat secara
terperinci dalam jawaban saya pada kitedy-Syaibarfduz 1 hal.
156-166). Oleh karena itu, saya harus meneranglkaannyang menjadi
penguat dalam membatalkan perkataan Ibnu Hazm didgagi oleh Al
Anshari Al A'zhami, kemudian Al Arnauth.
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"Binti Hubairah datang kepada Rasulullah SAW searandi
tangannya terdapat cincin-cincin dari emas, malauRbah memukul
tangannya. la kemudian datang kepada Fatimah umémgadukan apa
yang diperbuat Rasulullah.” Tsauban berkata, "Mikatiba Nabi S AW
masuk, sedangkan gelang berada di tangannya (Rtinabi bersabda,
'Wahai Fatimahl Kamu anak (perempuan) Rasulullabdasgkan di
tanganmu ada gelang dari api nerakemudian beliau keluar tanpa
duduk lagi, maka Fatimah segera mencopot gelangayanenjualnya.
Kemudian ia membeli budak yang selanjutnya ia debasApa yang
dilakukan Fatimah diketahui oleh Rasulullah, makdiao bersabda,
'Segala puji bagi Allah yang telah menyelamatkanirkah dari api
neraka’.”

Saya katakan, dalam jalur yaslgahihini juga disebutkan kisah
Binti Hubairah, di mana Rasulullah SAW memukul tamgya karena ia
memakai cincin-cincin emas. Ini adalah tambahangystmahih. Di
dalamnya terdapat apa yang membatalkan keraguagtaan yang
dimunculkan Al Anshari, karena tidak ada dalamtsakatu riwayat Al
Hakim.

Sesungguhnya di antara keburukan pemahamannyaejtdekan
niatnya -dan mungkin berkumpul kedua hal tersebatiwa ia telah
mencoreng lembaran-lembaran untuk menjelaskangeabentara kedua
riwayat Al Hakim dari sisi bahwa salah satunyakiterdapat tambahan,
dan riwayat yang lain ada tambahannya. Di antaravpeya adalah
Hammam bin Yahya Al Azadi. Kemudian ia menjelaskantang
biografinya dengan panjang lebar (lebih dari saflarhan) dan menukil
pendapat yang mengkritik Hammam dari sebagian ingaita, yang dinukil
dari kitabAl MizandanAt-Tahdzib Hal tersebut untuk menolak pendapat
saya yang saya tulis sebagai jawaban terhadaptpankeahujjah bila
khilaf (Dapatdijadikan hujjah tanpa ada perbedaan), agar ia atekgn
di akhir pembicaraannya:

"Bagaimana Al Albani mengatakan tentangnya, 'Dajgatiikan
hujjah tanpa ada perbedaan di antara para ularpakah ini termasuk
suatu hal yang pantas salah bagi orang yang memipparydangan yang
kritis dan jeli, atau ia termasuk orang yang memgiditi amanah ilmiah
hanya untuk menguatkan perkataan dan dakwaannya."

Saya katakan, hanya kepada Allah saya memintalqegen atas
orang yang tidak takut kepada-Nya dan tidak mgha#tea hamba-hamba-
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Nya. apabila kamu menganggap perkataan saya te(Betpat dijadikan
hujjah dan seterusnyagebagai sebuah pengkhianatan, sedangkan itu
benar-benar hujjah karena saya menitikberatkanepemgan saya terhadap
pendapat dan penelitian para ulama sebagaimanalgiiaskan. Maka,
apalah jadinya kamu -menurut pendapat para pembaogg
obyektif-apabila mereka mengetahui sebagian dosayhng telah kamu
perbuat dalam upaya membolehkan menolak orangry@nghahihkan
hadits tersebut? Inilah contoh kecil dalam masadalyang tidak perlu
disebutkan secara keseluruhan.

Pertama,kamu telah menyembunyikan dari para pembaca jalur
(periwayatan) lain yanghahihbagi hadits tersebut, sebagaimana telah
dibahas sebelumnya.

Kedua, walaupun kamu menukil dari kitaBl Mizan seluruh
perkataan tentang Hammam, kamu tetap telah menystikbo perkataan
Adz-Dzahabi dalam awal penjelasannya tentang biingea bahwa ia
adalah salah seorang ulama Bashrah ysigqgh.

Ketiga,kamu juga menyembunyikan apa yang telah disebuailedin
Adz-Dzahabi di akhir penjelasan tentang biografiriimam Ahmad bin
Hambal berkata, 'Hammam mantap dalam setiap sggiikhnya'." Abu
Zar'ah berkata, "Tidak masalah mengambil riwayanga."

Keempatkamu juga telah menyembunyikan dari para pembaca,
hal yang tertera dalam kita MizandanAt-Tahdzibdua sumber yang
telah kamu nukil dari keduanya dalam melemahkaryamg kamu inginkan,
bahwa Hammam termasuk salah seorang rijalul hiadétsr Bukhari dan
Muslim yang dapat dijadikan hujjah.

Kelima,kamu telah menyembunyikan semua yang ada dalam kita
At-Tahdzib dari apa yang dikatakan oleh para imam, dari
ungkapan-ungkapan yang berbeda-beda lafazhnyamiiastafazh itu
sepakat bahwa Hammam adalah orang ysiggh,di antaranya perkataan
Abdurrahman Al Mahdi, "Yahya bin Sa'id telah memaHammam bin
Yahya, karena ia tidak mengetahui Hammam dan fumtakah belajar
darinya."

Dalam pernyataan itu terdapat jawaban yang jekss lal yang
telah kamu nukil dari kitaBIMizantentang sikap Yahya yang melemahkan
Hammam. Di antaranya adalah perkataan Imam Ahriainiham adalah
orang yangdsigah(terpercaya), dan ia lebih mantap dari Aban bireAth
tentang Yahya bin Abu Katsir."
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Perkataan Ibnu Adi yang dijadikan penutup dalareriatan tentang
biografi Hammam dalam kitabnya Alamil (Juz 7, hal. 2592), "Hammam
lebih dikenal dan lebih terpercaya daripada didebbutbahwa ia
mempunyai haditsmnunkar,hadits-haditsnya dari Qatadah, dan dia lebih
utama dari Yahya bin Abi Katsir, dan hal yang dayatkan olehnya pada
umumnya benar."

Keenamkamu telah menyembunyikan dari para pembaca, bahwa
Adz-Dzahabi telah mencantumkan Hammam dalam Kitadrkirat Al
Huffadz serayamenyifatinya, bahwa ia adalah seorang imam, dapat
dijadikan hujjah, dan seorang Hafizh. Dia juga nednykan yang seperti
itu dalam kitabAl Kasyif.

Ketujuh, ketika Al Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan tentang
biografinya dalam Mukaddimah kitaBathul Baari (hal: 449), ia
menyebutkan tantang Hammam, "la adalah salah segaag kuat.” Dalam
menutup perkataannya Ibnu Hajar berkata, "Imanthigedng enam telah
menguatkan dan bersandar kepadawgdaahu a 'lam.”

Saya katakan bahwa, inilah imam yang telah sayak&atdan
disalahkan oleh Al Anshari. la menuduh saya dempgakataannya yang
lalu. Itulah perkataan para imam yang menguatkanrkiam, dimana Al
Anshari membuat para pembaca menyangka bahwalahamang yang
lemah dan haditsnya bukan hagitshih,padahal ia mengetahui ada jalur
lain yangshahih.Jadi, siapakah yang mengkhianati amanah ilmiahehany
untuk menguatkan perkataan dan dakwaannya? Jawalami serahkan
kepada para pembaca.

Ketahuilah, bahwa dosa bila menyembunyikan haki&kikat yang
lalu, termasuk juga Al A'zhami yang menjelaskaratey Hammam dengan
hanya menukil perkataan orang-orang yang melemalykasaja, di
samping menyembunyikan jalur lain yastgahih.Dalam hal ini termasuk
juga orang yang menguatkan pendapat Al Anshari yaagbolehkan
(wanita memakai perhiasan).

Hal yang harus menjadi perhatian adalah pembahdsanshari
yang panjang lebar, yaitu tentang dua riwayat Adifdadan perbedaannya,
di mana yang satu ada tambahan dan yang lainddkakambahannya. Di
samping itu, tentang biografi Hammam yang semuéuoyaelum pernah
disebutkan dalam komentarnya yang lalu terhadagp. €2l¢h karena itu
maka pembaca tidak akan mendapatkan jawaban shgddp hal tersebut
dalam kitab Imam Syaibani dan ini termasuk yangyababkan saya
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menjawab beberapa perkataannya, karena di dalaemdggat kemiringan
dan penyesatan.

Di antara hal itu adalah perkataannya setelah nbemyerbedaan
antara dua riwayat Al Hakim dari segi tambahan gdangurangan,
sebagaimana telah diterangkan sebelumnya, "Al Alib@ah lupa
memperhatikan hal ini, sehingga ia menyangka bahveariwayat ini
berasal dari satu sumber yaitu Yahya bin Abu Katain dalam penyebutan
kisah anak perempuan Hubairah ia mengikuti Al Haki@lam
membenarkan kedua riwayatnya."

Saya katakan, "Ini adalah kebohongan dari sekibohangan yang
banyak, karena saya tidak mengkuti Al Hakim, dan
-Alhamdulillahsekarang ini saya banyak mengetahui
sangkaan-sangkaannya. Al Anshari mengetahui temliaingaya dengan
baik, dan ia telah menyebutkan beberapa contobngrital itu untuk
mengutarakan kedustaannya tersebut, akan tetamliasegahanya telah
gagal, karena saya telah menshahihiggrad Imam Ahmad, dan itu
sangat jelas dalam takhrij saya untuk hadits tetsebaya mengakhiri
penyebutan Imam ahmad dari sebagian yang biasasgaud lebih
akhir darinya, seperti Ath-Thabrani, maka saya Keatadengan
mengikutinya, "Begitu pula Ahmad (2785), dan isnadehahih dan
bersambung.”

Saya katakan setelahnya, dan telah saya sebuthdakah sebelum
At-Thabrani, "Al Hakim berkatdShahihmenurut Syarat Al Bukhari dan

Muslim (Syaikhaini)'.

Hal ini menguatkan kebohongannya terhadap sayaa fmakum
seorang hakim berbeda dengan hukum saya, sebagayauag nampak.
Jika ia berkata, "la mengikuti Al Mundziri," maka iebih dekat kepada
hawa nafsunya, akan tetapi ia juga tidak jujureRaria mengetahui lebih

5 Di antara hujjah Allah terhadap orang-orang yarglampaui batas dari para hamba-Nya
adalah, bahwtaklid yangdituduhkan kepada saya sebenarnya dia sendiringatakukan. Hal itu
terbukti dengan sikap dia yang membolehkan (wanéaakai emas), walaupun sanadnya lemah
sebagaimana yang telah saya jelaskan kepadanyan(§lavaban saya kepadanya) (lihat kitab
Asy-Syaibaniuz 1 hal. 207-208) Di samping itu, setelah selaglgerapa waktu yang lama, ia
mengulang kembali penyebutan Hadits tersebut tamgayinggung sedikitpun perkataan kami
yang melemahkannya. Kemudian ia melakukan balagadeterhadap kami, dengan mengatakan
bahwa upaya kami menshahihkan Hadits Binti Hubgkatena mengikuti Al Hakim. Padahal dalam
hal ini tidak ada sedikitpun istilah taklid sebagana kamu lihat. Hal ini mengingatkan saya
kepada sebuah pepatah yang terkettdbmu menuduh saya sebagai penyakit, padahal
sebenarnya ia yang merupakan penyakit. "
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dari orang lain yang membaca kitab saya ini, -lebih kitab Shahih
At-Targhib wa A-Tarhib, di mana pendapat saya banyak vy
bertentangan dengannya. Hal seperti itu berkat atildan taufik Allal
yang diberikarkepada saya untuk tidak mengik(itiklid) seorang pun
dalam masalaagama Allah selama saya, masih dapat mengusahak
sehinggaashih (pembenaran) saya yang sama dengannya tidak |
saya mengikuidia.

Di antara sikap ma-mainan orang itu adalah, bahwa hukum ¢
yang serasi degan hukum para imam telah dinamakan olehnya st
upayataklid (mengikuti). Namun jika hal itu ia lakukan, makatigdak
menamakannya sebagaklid, bahkan ia menjadikannya riwayat or¢
yang adil sehingga harus diambil, sebagaimanakda melihatnypada
hadits beriku

0 z- &

Hadits ketiga:
Ozof :r:.‘) - . £ PR - o7 &,, ﬂz & P ‘.E:/.‘/ o -
hbwb:\ggsgg!)&,)&l;wulwﬁd\d\wb&ﬁ

JUB 23 o s (021 )

Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa Nabi SAW melihatatgan
Aisyah dua gelang dari emasyang melingkar (di taumya), mak
Nabi SAWbersabda, "Tanggalkan keduanya da...."

Saya katakan dalam takhrijnya, batsanad hadits di atashahih.

Saya katakan dalam jawaban saya atas komentar Shakh
"Sesungguhnya hadits itu sanadshahih,karena hadits itu datang d
tiga jalur, dari Syihab bin Urwah, dari Aisyah, s&islengan syarat selur
ahli hadit®. Al Ansharitidak mendapatkan sesuatu yang mengila
(menganggap cacat) hadits ebut, kecuali perkataan -Nasa'i
tentangnya, "Tidamahfuzh(terjaga).”

® Kemudian saya mendapatkan jalur lain untuk haditstey yang diriwayatkan darinya (Aisya
yang redaksiya seperti itu pula, yang dikeluarkan olet-Thabrani dalam kitalAl-Mu'‘jam Al
Kabir (23/282/614
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dapat menjadi hujjah pada permasalahan itu. AgabgnvAl Anshari terhadap
jawaban ilmiah ini, setelah ia diam tidak berkoraestkian lama?

la telah menghilangkan harapan itu. la tidak méndikan tiga jalur
tersebut yang menunjukkan atas keshahihan hadisaara mutlak, bahkan
ia membuat catatan hitam. Kesimpulannya ad@klid yangdilakukan
terhadap An-Nasa'i bukan termasaklid, tapi ia mengategorikan sebagai
keharusan mengambil berita (riwayat) orang yang adi

Ada beberapa jawaban atas perkataaan tersebut:

Pertama,sesungguhnya bab yang telah diisyaratkan dapanthte
tanpa ada pertentangan, baik dinamaktba' atau taklid, karena
(bagaimanapun keadaannya) mengambil riwayat atdta loeang yang
adil adalah suatu keharusan, sehingga dalam masaldidak ada
perbedaan antara menshahihkan dan mendha'ifkaan(ralekan). Akan
tetapi yang pasti menurut ulama, bahwa hal itulwdijakukan apabila
seorang mukallaf belum mengetahui dengan pastidtesaorang yang
mengkhabarkan. Sedangkan taklid yang dilakukan Ashari kepada
An-Nasa' i telah menafikan syarat ini, karena kaelah menetapkan
keshahihan hadits yang dilemahkan An-Nasa'i, makaddknya Al
Anshari mendiskusikan tiga jalur yang yang mendgkuita untuk
menetapkan keshahihan hadits tersebut dan kesaahsiasa'i. Jika ia
telah melakukan demikian dan menetapkan kelemahdits htersebut
-darimana ia mendapatkan hal itu- maka ia bolehgawebil pendapat
An-Nasa'i yang melemahkan hadits itu dan kita tidakan
menamakannya sebagai seoramgyallid,tapi seorangnuttabi'.

Untuk itu hendaknya pembaca memperhatikan perinniaagar
mengetahui sejauh mana pengetahuan Al Ansharilmgktifitasnya.

Kedua,apa yang disebutkan tentang keharusan mengamahifatw
atau khabar orang yang adil tidaklah mutlak, seb@@y@a sangkaan Al
Anshari yang ditulis dalam lembaran-lembaran buluiyal tersebut
dengan dalil adanya perbedaan ulama dalam banyitk,raaka seorang
ulama menshahihkan hadits tertentu dan ulama gemgnéndhaifkannya, dan
begitu sebaliknya, sebagaimana yang telah kitdnlietddapun kewajiban
mengambil khabar orang yang adil terbatas baggoyang tidak memiliki
pengetahuan tentang cara-cara menshahihkan danahkén hadits, seperti
Al Anshari dan orang-orang yang sepertinya, Mergkah yang wajib
mengambil khabar orang yang adil itu.
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dengan dalil adanya perbedaan ulama dalam bangétk, hraaka seorang
ulama menshahihkan hadits tertentu dan ulama gamgnendhaifkannya,
dan begitu sebaliknya, sebagaimana yang telahkkit@hui. Adapun

kewajiban mengambil khabar orang yang adil terblasag orang yang
tidak memiliki pengetahuan tentang cara-cara médniskan dan

melemahkan hadits, seperti Al Anshari dan orang@s@ang sepertinya,
Mereka itulah yang wajib mengambil khabar oranggyadtil itu.

Ketiga, di samping tidak mengetahui ilmu ini, dia juga tgelgrn
dalam mengikuti hawa nafsunya. Oleh karena itu nkakiang-kadang
dia melakukanaklid untukmenolak haditshahihkepada salah seorang
ahli hadits, sebagaimana yang ia lakukan di sierkddang ia juga
berpura-pura menjadi seorang mujtahid yang menggiaitang ilmu ini,
maka ia berani -tanpa sedikit kepedulian- mencddgisipahihan para imarn
terhadap beberapa hadits yang bertentangan derayaa hafsunya
sebagaimana yang telah ia lakukan pada haditsygedan kedua. Oleh
karena itu kita melihat dia menolak penshahihakl#@kim, Adz-Dzahabi,
Al Mundziri dan Al Iragi yang berpura-pura bahwamangetahui alasan
kenapa mereka menshahihkannya, sedangkan merekai detak
mengetahuinya.

Padahal sebenarnya ia telah salah, karena ia tdakpunyai
pengetahuan tentang ilmu ini dan tidak ada datigypaling kuat untuk
menunjukkan apa yang telah saya sebutkan, bahwdakamendiskusikan
atau membabhas tiga jalur yang menjadi dasar dalensimahihkan hadits
untuk menjelaskan kelemahannya berdasarkan kaidialn ini,
sebagaimana yang kami harapkan. Akan tetapi ial¢arikenyataan ihi
dan mengambil perkataan An-Nasa'i yang melemahkarman menolak
langkah saya, menamakan apa yang dia lakukan devagaataklid!,
Bahkan dia juga mengingkari klaim yang dituduhkapdda saya, bahwa
saya melakukataklid kepadaAl Hakim dalam menshahihkan hadits yang
kedua. Padahal saya tidakmelakutakiid kepadanyaebagaimana yang
telah saya terangkan.

Penelitian damahkiqyang saya lakukan dalam menshahihkan hadits
hadits sesuai dengan kaidah ilmiah yang sama depegehahihan para
imam. Akan tetapi apa yang saya lakukan dia namdkagantaklid
Namun perbuatannya yang bersandar kepada perkatabiasa'i dan
tidak meneliti sanadnya, yang saya namakan dengkiid telah
diingkarinya. Hal ini selain apa yang telah karakan kepadanya untuk

28 —Cincin Pinangan

http://kampungsunnah.wordpress.com



menghujat kami dengan kaic-kaidah usul fikih sebagaimana ya
disebutkan sebelumnya. Bukankah hal ini telah meehit@in saya untt

mengumpamakannya dengangkapan yang berbunyi:
Maka cukuplah bagi kalian perbedaan di antara k#etiay
tenpat dengan apa yang ada di dalamnya akan terpe

Sedangkan kebohongan yang duhkan kepada saya, bah
sayaialah orang takjub dengan diri sendiri dan oranggygaling
pandai élam ilmu hadit dan seterusnya, maka saya jawab.

Pertama, sesungguhnya itu adalah senjata orang yang le
sehingga hendaknya perkataan itu dikembalikan legpya

Kedua,berdasarkan dua hadits yang berhi:

"Apabila kamu tidak malu, malkerjakan apayang kamu suk

"Barangsiapa yang berkata tentang orang mukmin
sebenarnya tidak adaada orang itu, mak Allah akan menempatkann
pada timah yang meleleh, sehingga ia mengeluarkaa yang ia
katakan.”

Hadits keempat:

J_’-A.sckg“s)g;wsun}t;u» g_,JLu.f..lL.rf:I'p

ww,t‘p;,%lzwg;@m

Diriwayatkan dai Ummu Salamabh, ia berkata bahwa ia mem:
rencengan emgsada lehernya, tik-tiba Nabi SAWnasuk, mak:

beliau berpaling darinya .
Hadits ini telah diklaim oleh Al Anshari sebagadtamungathi'
(terputus sanadnya).

Sedangkan saya telah meneran kepadanya keshahihan ha
tersebut dengasyawahid(pendukung dari hadits lain) yang saya seb
sebagiannya, seperti hadits Asma’ binti Yazid dam Alurairah. Say
menyebutkannya dengan kaidah penguat hadits tersaidatui banya
jalur. Walaupun dmikian ia tidak keluar dari pendapatnya, karerdht¢

"Lihat kitab Sisilah Al Ahadits Asl-Shahihah(438).
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tersebut menghujat dirinya. Untuk itu ia mengalihkambicaraan tentang
jalur-jalur hadits dan menerangkan kelemahannyaadalah perbuatan
keji dan terselubung dalam permasalahan ini, kapr@an perbuatannya
itu) ia memberikan kesamaran kepada para pembagabgdum sempat

membaca kitab saya, yang di dalamnya telah diskahihadits-hadits

tersebut. Sedangkan kenyataannya berbeda, kagentelsdn menerangkan
kelemahannya dengan membicarakan sebagian perav@igfa karena

itu saya menjadikan hadits-hadits tersebut sehagajuat yang dapat
dijadikan hujjah secara keseluruhan.

Walaupun demikain, ia telah mencoreng lembaran-dearb(hal:
32 -37) dalam penjelasan kelemahannya, untuk menkg para
pembaca apa yang telah kami sebutkan. Adapun vyajitydibahas adalah
jawaban atas penguatan saya terhadap hadits Umlam&eadengan
hadits-hadits pendukung ini, maka ia tidak menyimggya baik dengan
menafikan atau menetapkanria.

Bukankah ini juga termasuk dalil yang menjelaskahvia dia
berusaha untuk menentang dengan cara yang bai# tddak bersungguh-
sungguh untuk mengetahui kebenaran?

Sebagai penutup, saya katakan kepada pengarangitbuétan
kepada orang yang terpengaruh dengan perkataaaimya Bami memiliki
hadits-hadits yang menunjukkan pengharaman emasdypakai para
wanita:

Pertamahadits Abu Hurairah dan Al Mundziri telah menshkhiimya
serta Asy-Syaukani telah menetapkannya.

Kedua, hadits Tsauban dalam kisah Binti Hubairah yanghtela
dishahihkan oleh Al Hakim, Adz-Dzahabi, Al Mundziian Al Iraqi.

Ketiga, hadits Aisyah dengan jalur-jalurnya dari lbnu Siilekari
Urwah, dari Aisyah, yang disertai dengan jalur yeedua dari Aisyah.

Keempathadits Ummu Salamah dengan jalur Mujahid dari Asya
dan kami melihat hadits itu adautaba "ahnygpendukungnya) dari Aisyah
disertai dengan hadits pendukung yamgsaldari Az-Zuhri sebagaimana
yang akan diterangakan secara rinci.

9 Lihat kitab Asy-Syaikh Asy-Syaibagduz 1/hal: 134 -137), karena di dalamnya terdapat
perincian yang baik untuk permasalahan ini, yangipaan jawaban yang telah saya berikan atas
komentarnya. Akan tetapi ia tidak menjawabnya dddaal Ibahatuhu.
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Kelima, hadits Asma' binti Yazid yang mempunyai dua jalmr Asma,
dan itu telah diakui oleh Al Anshari.

Keenamhadits Abu Hurairah dari jalur lain selain jalurtpena.

Saya katakan, "hadits-hadits ini yang semuanya meyapkesamaan
dalam mengharamkan emas yang dibentuk lingkardanizadits pertama
disebutkan tiga jenis, yaitu cincin, kalung daraggl Pada jalur yang lain
terdapat pengharaman kalung dan gelang.

Dalam hadits yang kedua diterangkan tentang pesgharcincin dan
kalung.

Pada hadits yang ketiga terdapat pengharaman gekamngua jalur
yang diriwayatkan dari Asma'.

Pada hadits yang keempat terdapat pengharamai dantdua jalur
yang diriwayatkan darinya.

Pada hadits yang kelima terdapat pengharaman datdan jalur yang
pertama, dan pengharaman gelang dan cincin padggalg lainnya.

Pada hadits yang keenam terdapat pengharaman dalakglung.

Seandainya kita katakan bahwa hadits-hadits yasg @ dengan
semua jalurnya berstatus lemah menurut Al Ansimaka bukankah semua
hadits tersebut mempunyai kesamaan dalam mengteranias sehingga
statusnya menjadihahih lighairihi. Apabila kaidah pengukuhan hadits
dengan semua jalurnya tidak diterapkan di sini,ardiknana kaidah itu
diterapkan?

Para ulama telah menguatkan banyak hadits denigarygag lebih
sedikit dari jalur-jalur hadits ini, sebagaimanaithadiketahui oleh orang
yang memperhatikan kitab-kitalakhriij. Namun di sini saya cukup
memberi satu contoh hadits dalam masalah'iihalalkan emas dan
sutera untuk para wanita dari umatkdnadits ini telah disebutkan oleh
Al Anshari beberapa kali untuk dijadikan argumentismana Al Hafizh
Az-Zaila'i dan lainnya mengatakan bahwa haditgidak mempunyai
sanad yang shahikValaupun demikian Al Anshari tetap menshahihkaisad
tersebut, dengan berkata, "Ini adalah hadits yargpunyai beberapa jalur.”
Perkataan itu mengisyaratkan bahwa dia telah méwmyubaadits tersebut
dengan jalur-jalurnya. Hal ini telah saya tegasianditakhrij dalam kital\
Irwa' dengan sangat rinci, yang mungkin tidak ditemwlaam kitab lain. Di
samping itu, pada bagian akhir saya telah menuiikgtaan Imam
Asy-Syaukani sebagai berikut,
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"Jalur-jalur ini saling menguatkan satu sama ldbengan
banyaknya jalur yang dimiliki, maka hilanglah kebmannya, sehingga
tidak mengurangi kredibilitas hadits."

Apa yang mencegah Al Anshari untuk menguatkanhaghts yang
pertama, di samping telah ada penshahihan dagiselbianam? Adapun
sikap dia yang berani menentang para imam tanpankean dan
menisbatkan kelalaian kepada sebagian mereka nienpantuaklid
kepada mayoritas ulama atau mengikuti hawa nafsu atengikuti
keduanya sekaligus. Hal itu nampak bagi mereka gaerggikuti jawaban
saya terhadapnya, pada pembahasan yang lalu. Apalagngetahui
bahwa dalam jawaban tersebut kami telah menyebutkatah ini
memberikan permisalan dengan hadits yang lalu (lieanciannya dalai
kitab Asy-Syaibanjuz 1 hal: 136 - 137) dan ia tidak menyinggung sama
sekali jawaban atas pembolehannya (bagi wanitakuntemakai
emas). Bukankah itu merupakan dalil yang kuat babwidak mencari
kebenaran? la hanyalah pembuat kekacauan, keratakagn tinggi
hati. Balasan orang seperti itu jelas sekali dataaits-haditsshahih
dan sebagiannya disebutkan dalam kit&bahih Muslim, maka
hendaknya Al Anshari mengingat akan hal itu.

Di antara contoh yang lain adalah bahwa ia menguleadits
pertama dengan lafazhman ahabba an yusawwira waladah
(Barangsiapa yang memakaikan gelang pada anakn§jaki.) dan
menerima hadits itu -walaupun ia mengakui kelemayanberdasarkan
kalimat Al Waladyang maksudnya adalah anak laki-laki, bukan anak
perempuan. Kemudian penyataan dan pemahaman tebséian telah
saya batalkan, berdasarkan Al Qur'an dan tinjaahada, sebagaimana
dapat dilihat perinciannya dalam kitab yang dikgraleh Asy-Syaibani
pada kitabnya (juz 1 hal. 142 -145). Walaupun demnikAl Anshari
pura-pura tidak mengetahui dan tidak menjawabnyau@engan satu
kalimat, sebagaimana kebiasaan yang dilakukannyeadap setiap
hujatan yang ditujukan kepadanya. Bahkan ia bé&rbatinjawab kepada
saya dalam tiga halaman, pada perkataan saya badrawvi hadits
yang bernama Abdurrahman bin Zaid bin Aslam adaktawi yang
sangat lemah. Namun kenyataannya bahwa Abdurrabmataid hanya
berstatus lemah (tidak lemah sekali). Di sampingdia tidak tahu atau
pura-pura tidak tahu bahwa perawi yang meriwayatkain(Abdurrahman
yaitu Ishak bin Idris lebih lemah dan ulama sepbiihtva Haditsnyaatruk
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(ditinggalkan), bahkan Ibnu Main berkata, "Dia atlapembohong yang
memalsukan hadits."

Kemudian dia berusaha untuk menyelewengkan atawbale
kalimat dari arti yang sebenaraya dan menuduh babswa telah
membolehkan Sayidah Aisyah untuk sengaja menefasglullah SAW. Ini
adalah perkataan bohong yang dituduhkan kepada s&ymgaimana
pembaca dapat melihat nash ungkapan saya yangvdiselkan seperti
yang akan dijelaskan.

Kalimat terakhir sekitar tuduhannya terhadap salgah, bahwa
saya telah menyalahjma' (konsensus) umat Islam. Al Anshari telah
menuduh saya pada pertama kali ketika dia nembatelikanita untuk
memakai perhiasan), dengan tuduhan bahwa saya rtedakntangjma’
kaum muslimin. Dia telah menerangkan hal itu letah sepuluh halaman,
dengan sangkaan bahwa dia telah berhasil membanfamentasi yang kuat
dan menetapkan kesesatan saya dalam masalahariid8k merasa adanya
kepentingan hawa nafsu dan lainnya yang tidak r@vsayi baginya.
Dalam hal ini dia seperti orang yang menggali kapardengan tangannya
sendiri, karena ia memutarbalikkan perkataan sagag yditujukkan
kepadanya,

"Selainijma’ ini (artinya selainjma’ yang telah dimaklumi dari
agama secara aksioma) termasuk sesuatu yang tigtadkim dibayangkan,
lebih-lebih terjadinya. Oleh karena itu, maka Ima@hmad berkata,
Barangsiapa yang mengakuaa' maka ia adalah pembohong dan ia tiddiu
mungkin saja manusia saling berselisih pendapat'.

Kemudian dalam merinci permasalahan itu dengan utngitab
Ibnu Hazm dan Asy-Syaukani.

Kemudian kamu meletakkan sebuah pasal untuk mehkgaapa
yang telah kamu terangkan secara global pada parkaaya yang telah -
lalu, maka saya katakan, Tidak mungkin adainpya' yang shahih yang
bertentangan dengan haditehihtanpa adanyaasikhyangshahih.

Kemudian kamu mengukuhkannya dengan perkataatidmrm dan Ibnu
Qayyim. Pembaca akan melihatnyiasyallah- pada tempat yang telah
diisyaratkan."

Sekarang tidak penting bagi saya untuk menyebuiskaahnya yang
dituduhankan kepada saya sebagai suatu kemungdkar@ma hal itu sangat elas
bagi setiap pembaca, bahwa Al Anshari tidak melia@san-ratasan yang
disebutkan pada perkataan saya yang lalu. Hal yamigng
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bagi saya hanyalah menerangkan tentang banyakrieataen-perkataan
yang ia nukil dari para ulama, yang malah berlmaékjadi hujatan terhadap
dirinya sendiri dan justru menguatkan pendapat.s@jeh karena itu
saya katakan:

Pertama, ia menukil dari Ibnu Taimiyah,bahwa ia berkata,
"Barangsiapa yang mengaku adaijiye’' pada pennasalahan-permasalah
yang masih samar, dengan artian bahwa ia mengetdhki ada yang
menentang, maka ia telah membunuh dirinya dengauatseyang tidak
diketahuinya, dan mereka ini adalah orang-orang gingkari oleh Imam
Ahmad."

Kedua,a juga menukil dari Ibnu Taimiyah bahwa ia berk&#akna
dakwaanijma’' adalah tidak adanya pengetahuan dengan orang yang
menentang, bukan berarti memastikan tidak adamgry@nentang, karena
hal itu berarti berkata tanpa pengetahuan. Oleénkaitu ditolak oleh
para ulama seperti Imam Syafi'i, Ahmad dan lairteylaadap orang yang
mengaku ijma dengan makna ini. Imam Ahmad banyatgotarakan hal
ini dengan berkata, "Barangsiapa mengajoa', berarti ia telah
berbohong...." dan seterusnya.

Ketiga, ia menukil dari Ibnu Qayyim, bahwa ia berkata,
"Orang-orang yang melakukaaklid dan tidak mengetahui perbedaan
pendapat, apabila dihujat dengan Al Qur'an dan &uynmaka berkata,
'Ini adalah menyalahjma'. Inilah yang diingkari oleh para ulama dan
mereka mendustakan orang yang mengakuiinya")."

Kemudian ia menyebutkan perkataan Imam Ahmad yhingdengan
menambahkan, "Inilah dakwaan orang yang tuli." Bahla mengatakan,
"Kami tidak mengetahui manusia berselisin pendagat, mengatakan,
"Belum sampai berita kepada kami."

Saya mengatakan bahwa, di antara kalimat-kalimad yianukil
oleh Al Anshari dari ulama-ulama yang telah diskaotdan lainnya,
jelas bagi para pembaca bahwa ia:

a) Orang yang mengikuti hal yang tidak diketahuingamiengaku dan
mendakwakamma', karena tidak mengetahui adanya orang yang
menentang. Kami telah memberitahukan kepadanyayadaang
yang menentang dan menyalahinya baik dari kalasgiah maupun
orang setelah mereka?

b) Telah membenarkan perkataan Ibnu Qayyim yang tehdafitu,
"Seorang yang bertaklid, apabila dihujat denganrasmntasi dari
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Al Qur'an dan Sunnah, maka ia berkata, 'Ini telamyalahiijma’
...dan seterusnya'."

c) Benarlah perkataan Imam Ahmad, "Barangsiapa aiengma’,
maka ia adalah pembohong dan tidak tahu mungken rsanusia
berbeda pendapat.” Bahkan ia lebih dusta daripakkng) bid'ah,
karena sebenarnya ia mengetahui adanya perbedapn,iat
bersikeras mengakijma’' (konsensus). Sikapnya telah menuduh saya
bertentangan dengaijma’. Saya telah memberikan argumentasi
kepadanya, dengan apa yang saya nukil dari Al kigfizBaghawi
dalam kitab ini dan saya uraikan hal itu pada jamalzaya
terhadapnya, yaitu dengan nukilan-nukilan lain damu Hazm dan
Ibnu Muflih, bahwa ini adalah permasalahan yangkiterdapat
ijma’ di dalamnya. Hal tersebut dapat dilihat tentangajzam saya
terhadapnya dalam kitab yang diterbitkan oleh By#iky-Syaibani.
Namun ia tidak mempedulikan semuanya dengan tetajkbras dan
sombong! Tidak ada daya dan upaya kecuali dengeAliah.

Kemudian saya mendapatkan nash lain yang mengukyteaapat
saya yang terdahulu, yaitu daldhushannaf Abdurrazzglduz 7 hal. 45
an 51-52) dengasanadyang shahihdari Atha' yaitu, "Nabi SAW
membenci emas semuanya, seraya berkataas itu adalah hiasan ,
dan wanita yang ditinggal suaminya dan lainnyaediti untuk
memakainya."

Oleh karena itu lbnu Hazm tidak menyebutkama' yang
didakwakan dalam kitabMaratib Al Ijma’ (hal: 150) bahkan
mengisyaratkan sebaliknya dengan perkataannyagKe¢ulama) sepakat
pembolehan wanita untuk menggunakan perhiasampeiak, asal tidak
terlalu banyak", dan di sini tidak disebutkan tegtamas.

Ibnu Taimiyah telah menetapkan hal ini dan tidakgoeenentarinya,
tidak seperti biasanya. Syaikh Al Kautsari juga akakan demikian,
walaupun ia terkenal sangat fanatik dengan madzfaadan selalu
mengkaji pendapat lbnu Taimiyah, bahkan ia samgkébal memusuhi
Ibnu Taimiyah sebagaimana yang dikenal di kalamdgma.

Jika telah jelas kebatilan dakwaan Al Anshari yamgngatakan
bahwa penghalalan emas bagi para wanita merup@kah ulama,
padahal masalah itu masih diperselisinkan paraajlemaka mereka akan
bertambah pengetahuannya -dengan izin Allah - bapaayang kami
lakukan adalah sebagai himbauan untuk kembali lkeefadnah dan
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berpegang kepada hadits-hadhahinyang mengharamkan emas (yang
dipakai sebagai cincin, gelangan dan kalung) deapa¢ yang terbuat
dari emas bagi para wanita. Itu merupakan hakd®igip muslim yang
mengharapkan Allah dan hari akhir, agar tidak tegpeuh dengan adat
istiadat dan kebiasaan manusia atau mengaku baluis-hadits tersebut
telah dinasakh (dihapus) dan sepertinya yang tertknassalah yang
mempunyai dasar dalil, sebagaimana hal ini akabdikan secara rini
dalam judul'Syubhat seputar pengaharaman emas dan jawabannya!

Di sini ada catatan penting yang harus diingatrdateasalah ini
yaitu bahwa pengharaman menggunakan bejana-begarenths yang
telah diisyaratkan tadi merupakan pendapat magauitama. Adapun
hujjah atau alasan mereka dalam hal ini -sebagairdesebutkan oleh
Imam Nawawi dalam kitaB IMajmu(juz 1 hal. 250)- adalah berdasarkan
keumuman hadits Hudzaifah dan lainnya dalam babdgmn makan dan
minum dengan menggunakan bejana dari émas.

Maksudnya, mereka telah mengkhususkan keumumara sabd
Rasulullah SAW tentang ema$Dihalalkan bagi para wanita"
dengan keumuman hadits di atas. Hal ini telah asegn oleh Ibnu
Hazm dalai kitabAlMahalla, dimana setelah meriwayatkan hadits yang
menghalalkan ia menjawabnya dengan mengatakan, i"Katakan,'
Ya, bahwa hadits tentang larangan makan dan mirauntbejana yang
terbuat dari emas dan perak merupakan pengeculaiapembolehan
emas untuk wanita karena hadits tentang larangak nmenggunakan
bejana dari emas dan perak untuk makan dan mirtim dedikit dari
hadits yang membolehkan wanita untuk memakai ebaam hal ini kita
harus menggunakan semua berita (hadits) yang aatek®i(para ulama)
telah melarang makan dan minum dari bejana yahgaedari emas
dan perak, maka mereka juga melarang wanita unélédarkan hal itu,
namun mereka mengecualikan hadits itu dengan meimikeoh wanita
memakai emas'."

Saya katakan, "Kaidah yang telah diisyaratkan ibleth Hazm ini
merupakan pengecualian nash yang lebih sedikitangtandari nash yang
lebih banyak maknanya. Ini merupakan kaidah perdingana Al Anshari
telah mengutarakannya ketika membolehkan wanit&umémakai emas
Dia menukil nash tersebut dari Ionu Hazm dalam tahsai, dan inilah
yang menjadi dasar kami dalam mengharamkan emapdragvanita.

9 Lihat takhrij hadits tersebut dalam kitab Al-lrwa (juz 1/7067).
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Seandainya Al Anshari tetap konsekuen dengan masébut, maka ia
tidak akan menyalahi pendapat kami, tetapi -sattigayangkan- dia telah
meletakkan bukan pada tempatnya. Saya ingin mekayakeepada Ibnu
Hazm dan jumhur ulama, bahwa hendaknya kalian semengecualikan
hadits yang menghalalkan (emas bagi wanita) sebagéut:

Pertama,larangan (memakai) cincin em@duttafaq Alaih)lihat
takhrijnya dalam kitab ini. Karena keumuman haitlitgelah mencakup
wanita, seperti hadits Hudzaifah yang tidak adaabgd. Bahkan
pengecualian di sini lebih baik, sebab adanya &athithih yang
menetapkan larangan emas bagi wanita secara tekstperti hadits
Binti Hubairah dan lainnya.

Kedua,larangan bagi wanita memakai gelang dan kalungedaats,
karena hadits ini bersifat khusus dan lebih seditdknanya daripada
hadits yang membolehkannya, sebagaimana yang natapaéhiriahnya,
bahkan termasuk pengecualian yang lebih utamatsdpatas.

Adapun dakwaanasakh(penghapusan) adalah dakwaan yang batil
dan tidak dapat diterima, karena bertentangan aekajdah yang telah
disebutkan dan bertentangan dengan pengecualiaekanatalam
nenggunakan bejana dari emas! Dalam keyakinan bayaya setiap
orang yang obyektif akan mengaku bahwa pengecugdiag telah saya
sebutkan dengan pengecualian mereka adalah bearayalAllah yang
memberikan taufik dan yang menunjukkan kepada jaag lurus.

Inilah yang dapat saya katakan. Ketika menulis rddkaah ini,
saya dikejutkan dengan pendengki baru, dialah ggranggil Mahmud
Sa'id bin Muhammad Mamduh Asy-Syafi'i Al Mashri @al kitabnya
yang berjudul, Tanbih AlMuslim lla Ta ‘addi AlAlbani Ala Shahih
Muslim (peringatan bagi muslim akan sikap Albani yang mésney
kitab Shahih Muslim)Dalam kitab tersebut ia mengkritik saya, karena
melemahkan hadits-hadits yang diriwayatkan Abu Zutexi Jabir dan
Lainnya. Seandainya ia menempuh jalan sebagairagalenlya para ulama
yang ikhlash menjelaskan kepada saya telah melakiésalahan dalam
buku ini- maka sesungguhnya tidak ada yang tegagakesalahan bagi
seorang pun setelah Nabi Muhammad S AW- niscayaaa@n berterima
kasih kepadanya sebagaimana sabda Rasulullah SAWaklah
bersyukur kepada Allah orang yang tidak berterinasik kepada
manusiaPerkataan seseorang, "Semoga Allah melimpahkanatahm
kepada orang yang menunjukkan aib dan keburukan'say
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Akan tetapi -sangat disayangkan- dalam memberejasan tentang
kesalahan seseorang ia menempuh jalan orang-oedefusinya yang
memendam rasa dengki, yaitu orang-orang yang memyalan orang-
orang yang beriman, dalam menjawab orang-orang gagyalahinya
menurut anggapan mereka. Akan tetapi hal itu tadedh, karena ia adalah
salah seorang murid dari Muhammad Awwamah Al Hatki orang
yang tingal satu daerah dengan Syaikh Abu Ghadtiahana mereka
adalah termasuk teman Al Anshari! Di samping itarara gurunya adalah
orang yang terkenal dengan kedengkian dan permusubeeka kepada
Ahli Sunnah dan tauhid. Saya tidak memustahilkdalkanereka atau
sebagian dari mereka -paling tidak- adalah oraagepyyang mempunyai
gagasan yang mendorongnya untuk menyusun kitabteydkarena bahasa
yang dipakai sama, seperti menentgmg' dan lainnya. Cukuplah judul
kitab yang ditulisnya sebagai bukti akan hal itu.

Mungkin di antara yang mendukung apa yang telah katakan
tentang gagasan tersebut, bahwa orang ini dahgdubersikap memusuhi
saya, disamping ia menyerang saya dalam kitabmaya. j8ga mengetahui
hal itu dari sebuah suratnya yang saya dapatkgmataengaja dari
tumpukan surat-surat saya. Sungguh merupakan shitmadh yang besar
yang tidak tersembunyi bagi pembaca yang budimamarth dia
menanyakan kepada saya tentang beberapa permasdiiga menyifati
saya dengan sifat yang orang lain pun akan meeasmng jika disifati
dengan sifat-sifat itu, seperfil Ustadz Asy-Syaikh Al Allamah Al
Muhadditsdan perkataanny4Ustadzuna AlAllaamah'®

10 saya katakan: Bukan hanya ini saja, ia juga menkahthal yang menunjukkan bahwa ia
terlahir dari kitab-kitab saya, dan ia mempertaharaya di hadapan orang-orang yang mencela
diri saya, sehingga ia dinisbatkan -oleh sebabkipada saya! Dan tidak apa-apa saya menukil
nash perkataannya tentang hal itu untuk menjadiaedan pelajaran, "Guru kami yang sangat
alim! Sesungguhnya karshlhamdulillah-memuji kepada Allah karena Dia telah mewujudkan
orang yang berkhidmat kepada Sunnah, dan mentataaig shahih dari yangdhaif dan
membedakan yang baik dari yang buruk, dan sayameésdapatkan -dan hanya kepada Allah
kembali segala pujian- tahgig-tahgiq kamu yang lindan luar biasa, dan saya telah
mempertahankan kamu pada beberapa perkumpulanggahiami dinisbatkan kepada kamu!"
Kemudian ia berkata, "Dan sesungguhnya ssjtaamdulillah- telah diberi kesempatan
untuk membaca buku-buku kamu, dan yang terakhiradalah kitabrwaa 'u Al-Ghaliil fl
Takhriij Mannaar As-Sabiilsebagaimana saya juga telah membaca beberapa-tulisan
kamu, dan sebagian yang belum dicetak seperti Kaaiam Al-Minnah bi At-Ta 'liq ‘Ala Fighi
As-Sunnah,dan ketika kamu datang ke Kairo -semoga Allah menjaga(iyairo) dari
orang-orang jahat- saya selalu mengikuti semua darhh kamu pada markas Anshar
As-Sunnah di Abidin, pada jami' Anshar As-SunnaBatiun, Universitas 'Ain Asy-Syams dan
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Saya katakan, "Ini adalah perkataannya, walauptkafzan itu
sebenarnya tidak mengangkat orang yang rendahati&esjmuannya,
karena yang mengangkat hanyalah Allah sebagainmarzahya,'Niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang berimaraiaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberagsajht. Akan
tetapi perkataannya itu menunjukkamsnu azh-zhatbaik sangka) dia
kepada orang yang dikatakannya. Apabila demikiakabagi seseorang
boleh nengatakan, "Jadi apa yang menyebabkan jdanparkataannya,
tidak lain adalah karena orang-orang yang dengki ituk&enereka
mengepungnya dari segala sisi dan didorong olela imafsunya supaya
dia nampak dalam deretan orang-oranghaqqiqg (peneliti) yang
menjawab atau menolak pendapat Albani?"

Nampak jelas bagi orang yang membaca jawaban sdnadap Al
Anshari, bahwa disini bukan tempat untuk menjavesibuma apa yang ada
dalam kitab Mahmud Sa'id, karena ia tidak mengetapa yang telah
saya terangkan sebelumnya. Akan tetapi yang hgavgath adalah dua
perkara, karena keduanya berkaitan erat dengamshablu Sa'id Al
Khudri:

Pertama,penjelasan tentang salahnya kaidah yang ia tetajz@n
dirinya, dan menuduh (berdasarkan kaidah tersddaimyva saya telah
menentangima’'.

lain-lainnya. Ketika kamu kembali lagi dalam wakfang tidak lama, saya termasuk orang
yang pertama kali mendengarkan kamu. Dengan sthakllah SWT menjadikan sayanta

-di samping sebab-sebab lain- iimu Al Hadits dadisbunnah yang mulia, di mana tidak ada
satu waktu yang terlewatkan kecuali kitab-kitabr&mada di tangasaya” Dan datang pada
akhir suratnya:

Penulis,
Abu Sulaiman Mahmud Said bin Muhammad Mamduh Alif@ah
Berdomisili di Riyad sekarang ini 22\2\1401.

Saya katakan: "Orang yang melampui batas jahattsepeekarang sangat banyak- yang
disayangkan- pada masyarakat kita yang islami, lddritu mengingatkan saya kepada
perumpamaan arab yang mengataklazaahu jazaa 'a As-SinmaarOleh karena itu tidak
ada jalan lain bagi saya kecuali meminta perlindnngdari kejahatan mereka, sebagaimana
perintah tuhan kita dalam Al-Qur'atKatakanlah, 'Aku berlindung kepada Tuhan Yang
Mengusai subuh. Dari kejahatan makhluk-Nya dan #ajahatan malam apabila telah
gelap gulita. Dan dari kejahatan wanita-wanita tukasifir yang menghembus pada
buhul-buhul. Dan dari kejahatan orang yang denggéabila ia dengki'."Hanya di sisi
Allah, saya mencukupkan musibah saya dari oranggoyang zhalim yang melampaui batas,
dan hanya Allah tempat meminta pertolongan. Tid#k daya dan upaya kecuali dengan
pertolongannya, dan cukuplah Allah sebagai penosayg.
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Keduapenjelasan tentang kesalahannya dalam menshahiudiés
Abu Sa'id Al Khudri berdasarkan kaidah tersebut.

Masalah pertamalia mengatakan, "Adapun masalah Albaru yang
menyalahi ijma’ adalah karena umat telah sepakat bahwa
hadits-hadits yang terdapat dalam ki&dahih Muslinadalatshahih,
sedangkan Albani telah berani meneliti kembali daanyalahi
hadits-hadits yang telah disepakati keshahihammgia di sinilah ia
dikatakan menentang ijma’."

Kemudian ia berkata, "Al Qur'an telah cukup, daditsahadits
yang berada dalam kit&hahihairtelah sempurna. Jika tidak demikian
maka umat yang telah menyepakati keshahihannyadetat dari
jalan yang lurus."

Saya katakan, "Perkataan ini telah cukup sebalgaidagi pembaca
yang berakal, bahwa orang yang sombong ini bodglhirStu, ia telah
mendustakan ulama yang terdahulu dan sekarang dalamaan dengan
ijma’ tersebut, karena salah seorang dari merekpaasekarang ini
masih mengkritik hadits-haditShahihain yang nampak baginya
layak untuk dikritik, tanpa melihat apakah ia saddhu benar dalam
kritikannya. Kritikan Imam Daruquthni dan lainnyerhadap keduanya
(Shahih Bukhari- Muslim3angat terkenal dan tidak perlu disebutkan.
Pada mukaddimah ini kami tidak keberatan menyehutiesh-nash
mereka dan saya hanya ingin menukil beberapa palanigentang
perkataan sebagian guru-gurunya yang hidup padanyasyang
diagungkan dan dihormati sebagaimana disebutkamdatabTasynif
Al Asmaa'Mudah-mudah saya dapat menerangkan kepadanyagentan
kebodohan dan kesombongannya serta agar bertayzatak Tuhannya
dari dakwaan yang batil ini dan dari perkataannytaing
hukum-hukum yang bertentang dengan perkataan panaditsin dan
dasar-dasar mereka serta dari apa yang ia tudibgada saya, dengan
mengatakan bahwa saya telah keluar dari ijma’ uateai, menyamakan
mereka dengan saya. Hal itu mustahil dan mustedniéna ia tidak
membangun hukum-hukumnya di atas kaidah-kaidah p@ngr yang
telah ditetapkan oleh para ulama. Mereka adalah pangikut hawa
nafsu sebagaimana telah diketahui oleh Ahli Sunnah.

Adapun contoh-contoh tersebut adalah sebagai lheriku

Pertama,guru Mahmud Sa'id Muhammad ini adalah Abdullah b
Muhammad Ash-Shiddiq Al Ghammari yang ia sebutkadard
kitabnya At-Tasynifsebagai orang yang berilmu, teliti, muhaqiqg....
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Gurunya (yang ia angkat) saya dapatkan telah melemahleahadit
Imam Bukhari dan Muslin

Pertamahadits Urwah yang diriwayatkan dari AisyRAberkata,
5-—9, O:)";_)) (JJ:‘J‘ L_Se C)jéf! < I“"‘S::’ J r""‘S::/ J 33\:4.5\ 9-:ﬂjg
iz

"Shalat difardhukan (pada mulanya) dua rakaat da&aat baik
dalam keadaan bepergian atau tidak. Kemudian dileda (duc
rakaat) dalam bepergian dan ditambahkan dalam kaadédak
bepegian.” (HR. Bukhari dan Muslim).

Dia telah menjelaskan tentang kelemahan dan cadéshersebt
dalam kitabnya yang berjudAsh-Shubh As-Safihal. 16) bukan karer
adanya cacat pada sanadnya, tetapi (menurut didijshtersebu
bertentangan dengarl Qur'an. Padahal sebenarnya pertentangan tel
muncul dari kesalahan dia dalam memahami Al Qusteltagaimana tel:
saya terangkan secara mendetail dalam jawaban dalgan kitak
Ash-Shahihal(2814). Bahkan telah saya sebutkan jalur lain Alissrah
dan penguat lain dari hadits Salman, tapi Al Ghammadakt
mempedulikan itu semua, sebagaimana ia telah ment:
(menyembunyikan) terhadapara pembaca, ia tidak menyebut
bahwa hadits Urwah tersebut ada dalam IShahihainsupaya ia dapi
menutupi diinya sebagaimaryang ia lakukan pada hadits berikut

Kedua,hadits Ibnu AbbaRA,
S (T L o (805 o B S0 (a0 0y
S a5, Dy W
;ungguhnya Allah telah mewajibkan shalat melakani nabimu
atas seoraniyang dalam bepergian dua rakaat dan atas or

yang mukim (tidak bepergian) empat rat, serta dalam keadae
takut satu rakaat (shalat khau
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Hadits ini juga dilemahkan oleh Al Ghammari karemenurutnya
cacat. Dia mangaku bahwa Ibnu Abbas mengambilngiaAda&ur’an,
padahal Ibnu Abbas berkata, "Melalu lisan nabimia' juga
menyembunyikan dari para pembaca bahwa haditdaidalam kitab
Shahih Muslin(2/433) seperti yang dia lakukan pada hadits sebegfa.
Bahkan dia tidak mempedulikan orang yang membolelskalat dalam
keadaan takut hanya satu rakaat, seperti Ishaldtahsauri dan orang
yang mengikuti keduanya. Hal itu telah ditetapkalamh beberapa hadits
bahwa para sahabat ketika sh&laauf (keadaan takut menghadapi musuh)
di belakang nabi SAW satu rakaat, mereka langswrgi plan tidak
menggadha'nya, sebagaimana disebutkan dalam kisdbul Baari
(2/433) yang dikuatkan dengan hadits lbnu AbbasSemua itu telah
membatalkan pengakuan Al Ghammari dalam masalah ini

Dia juga mengatakan bahwa hadits pertama yangagiaitkan oleh
Syaikhani (Bukhari dan Muslim) merupakan haditsgyaacat, karena
bertentangan dengan Al Qur‘an -menurut sangkaarggitu juga hadits
IbnuUmarRAyang menyebutkariShalat dalam bepergian adalah dua
rakaat." Dan disebutkan jugdSecara sempurna tanpa digashar, melalui
lisan Nabimu Muhammad SAWBahwa perkataan ini adalah ijtihad
Umar, sedangkan Umar telah menegaskan bahwa itadasdapatkan
dari Nabi SAW danmerupakan hadikahih

Ibnu Khuzaimah dan lbnu Hibban telah meriwayatkandglam
kitab Shahih-nyalmam Ahmad dan lainnya, yang kesemuanya telah
ditakhrij di dalam kitalAl Irwa' (638).

Kedua,Syaikh Ahmad bin Muhammad Al Ghammari -saudakra
Ghammari- telah disifati oleh Mahmud Sa'id Muhamrdathm kitabnya
At-Tasynif (halaman 71) dengan, "Al Imam Al Hafizh Al Muhaddit
yang kritis...." Bahkan ia sangat berlebihan dataemujinya sehingga
berkata, "Tidak ada orang setelah Al Hafizh As-Sakhdan As-Suyulti
yang sepertinya dalam pengetahuannya tentang dilitsh "

Oleh karenanya saya katakan, "Al Imam Al Hafizh-tmenurut
Mahmud Sa'id - telah menyetujui saya dalam melearaliadits Jabir
dan Ibnu Abbas dalam masalah sh&lasuf (gerhana matahari) dengan
ruku' lebih dari dua pada setiap rakaat sebagaiyemgditetapkan dalam
kitab Shahih Bukhari Muslimgi mana hal itu disebutkan dalam kitab
barunya yang berjuduBhl Hidayah fi Takhrij Ahadits Al Bidayah
(4/197-201). la telah menganggap cacat hadits Ibnbagbdengan
sebagian
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apa yang saya katakan pada hadits itu. Hal itutdhigzat dengan jelas
ketika perkataannya dibandingkan dengan perkataa s termasuk
persamaan -persamaan ini telah menghujat Mahmud. alalah
perkataan Syaikh Al Ghammari tentang hadits IbnbaSiRA, "Hadits

ini adalah bohong dan batil menurut akal, walaupadits tersebut
disebutkan dalarBhahih Muslimkarena gerhana matahari hanya terjadi
satu kali, yaitu pada waktu meninggalnya Ibrahim Muhammad
RasulullahSAW,"dan seterusnya sampai akhir perkataannya.

Pendapat yang sangat penting ini telah diikuti pkata imam hadits.

Pendapat itu sama dengan yang saya katakan ddktm\kirwa'
yang telah diklaim oleh Mahmud Sa'id sebagai pendapag ytalah
menentang hadits dalam kit&hahih Muslim;Hadits ini dhaif (lemah)
walaupun diriwayatkan dalam kitabhahih Muslim..dan ini adalah
kesalahan yang nyata."

Kemudian apa tanggapan orang jahat itu terhadd@atpan Syaikh
Al Ghammatri di akhir kitabnya yang berjuddll MughirAlal Ahadits Al
Maudhu'ah fi Al Jami' Ash-Shaghsetelah menyebutkan dasar dalam
mengetahui hadits palsu, di antaranya adalah agartyentangan secara
lahiriah dalammatan (kandungan) hadits ...walaupun sanadnya (silsilah
periwayatannya)shahih. Lalu ia berkata, "Di antaranya adalah
hadits-hadits dalam kitaBhahihain(Bukhari dan Muslim) karena di
dalamnya ada hadits yang dipastikan kebatilannyakamanganlah
kamu tertipu dengannya. Janganlah kamu takut m&oghiukepalsuan
hadits tersebut, karena mereka (para ulama) méagasalanya ijma’ umat
atas keshahihan apa yang ada dalimahihain,itu adalah dakwaan
kosong.ljma’ atas keshahihan semua hadits-ha8litahihaintidak dapat
diterima oleh akal dan juga tidak realistis. Untoénetapkan hal itu perlu
ada pembahasan di tempat lain (bukan dalam pendrahm) tapi bukan
berarti bahwa hadits-hadits yang ada dalam k&alhihainadalah
haditsdhaif atau batil atau banyak yang batil. Akan tetapi radkya
adalah bahwa ada beberapa hadits di dalamnya igikghahih karena
bertentangan dengan realita.”

Saya mengatakan bahwa, ini termasuk sesuatu yiakgdiragukan
oleh setiap peneliti yang ahli dalam hal ini daryasguga telah
menyebutkannya seperti itu daldvlukaddimah Syarah At-Thahawiyah,
dan itu telah dinukil oleh Mahmud Sa'id dengan riagdkar. Akan tetapi
saya khawatir dengan perkataan Syaikh Al Ghammaarg yterakhir,
"Karena bertentangan dengan realita." Dikhawatitkgadinya perluasan
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pemahaman dalam masalah ini dan mudah-mudahardiaaigsud adalah
hadits Ibnu Abbas yang meyebutkan bahwa N&BMW mengawini
Maimunah, sedangkan beliau dalam keadaan ihrankakeaya merujuk
kepada kitabAl Hidayah, saya tidak mendapatkan dia mengatakan
demikian. Itulah contoh yang saya isyaratkan sedeagan perkataan
Ibnu Abdul Hadi. Walaupun demikian ia tetap menangréga halaman
dalam jawaban itu, yang mengklaim bahwa hanya sajmyang salah
-menurut sangkaannya-, dan tidak ada seorang atiiishsebelum saya
yang berpendapat seperti itu, padahal sebenarmyalbaillama sebelum
saya yang berpendapat demikian, seperti Ibnu Taimdalam kitabAl
Fatawa (13/352-353), Ibnu Qayyim dalam kitabadulMa 'ad(5/112
-113), bahkan orang-orang yang sebelum merekartsépam Ahmad
yang mengikuti Sa'id bin Musayyab sebagaimana dikab dalam kitata\l
Fath (9/165-166). Apakah orang yang mengikuti para imdatam
menentukan hukum seperti ketetapan mereka termasakg yang
menentang?

Ketiga, Syaikh Zahid Al Kautsari yang disifati oleh Mahmad'id
dalam kitabnya yang berjudak-Tasynifsebagai orang yang alim, ahli
sejarah yang kritis dan Syaikhul Islam, maka satakan, "Syaikh ini
telah melemahkan puluhan haditeahihyang telah diriwayatkan oleh
Imam Bukhari dan Muslim atau salah satu dari kegaabDalam hal ini
saya telah menyebutkan pada mukkadimah kisarah AlAgidah
Aih-Thahawiyah(halaman 32 -33 -cetakan yang keempat) empat belas
hadits sebagai contoh dan itu sebagai jawabandaph&yaikh Abdul
Fattah Abu Ghaddah, guru Mahmud Sa'id yang telamgkréik saya
karena melemahkasanadhadits dalam kitalshahih Al Bukharbukan
matannya.

Di samping itu -sebagai pengetahuan- Al Kautsabdgai gurunya)
telah mengingkari matannya, tapi anehnya Abu GHadtam tidak
berkomentar, hanya karena Al Kautsari adalah gawurBegitulah
orang-orang yang mengikuti hawa nafsunya. Kitataamahai Mahmud
Sa'id-dari awal sampai akhir cukup menjadi bukihwa anda termasuk
golongan mereka, ditambah lagi anda telah melupedatoh-contoh yang
pertama dari guru anda dan juga dari hadits-h&tithihain.Bahkan
anda tidak berbicara tentang hal itu sedikit pgaranda benar-benar
jujur dengan diri anda dalam menyikapi pendapatasebelumnya,
meskipun pendapat adalah batil menurut saya, ul@mtghulu dan
sekarang, di antaranya adalah guru anda sendian A&api anda justru
berkata, "Al Quran dan hadits-had&sahihaintelah sempurna. Kalau
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tidak demikian berarti kesepakatan umat akan keshahihai
merupakan Kesatan dari jalan yancenar.”

Saya katakan, "Sek-kali tidak. Sesungguhnya umat tidak sesat
dantidak akan sesat dengan izin Allah. Kesesatan dia @ade
orang yangmendustakan umat dan menisbatkan kesepakatan |
mereka pada saperkara, padahal mereka saling berselisih penc
sebagaimana telatliterangkan sebelumnya dengan naakh yan(
shahihdan sebagaiannberasal dari gurunya (Mahmud Sa'id).

la telah menghiasi kebohongannya itu, di antardeggan mmberi
hukumtsiqah (terpercaya) setiap perawi Muslim, walaupun ul
setédahnya telah melemahkannya,au paling tidak hal it
merupakan perapat yang kuat menurut mereka. Olehena itu
kami melihatnya iderslat lidah dan memutarbalikkan pembicar:
atau kelihatan sangmemaksakan dalam menjawab oramgng
yang melemahkan saliseorang perawinya (Musi), walaupun i
harus mengeluarkan malmakna yang sebenamya tidak terkand
di dalamnya. Contoh hal itu sanbanyak, dan yang terpenting bagi s
dalam mukaddimah ini adalah Unbin Hamzah Al Umari yang han
sendiri meriwayatkan hadits Abu SeAl-Khudri dengan lafazh,
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"Sesungguhnya seburburuk orang menurut Allah SWdada
hari kiamat adalah orang yang bersetubuh dengarniga, dan
istrinya bersetubuh dengannya, kemudian ia menkebarahasie
istrinya."

Pembahasan dalam masalah ini ad

Masalah kedua walaupun saya telah menyebutimatanhadits
dan pentakhrijan saya kepadanya pada catatan kakirieaayat
Muslim danlainnya, tetapi saya tidak melihat adanya amamaafi
jika saya meyembunyikan dari para pembaca akan kelemahe
yang nampalsaya, yaitu bahwa hadits ini adalah riwayat Umal
Hamzah yang diseitkan dan ia adalah perawi yang lemah menur
Hafizh Ibnu Hajar
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dalam kitabTaqgrib dan Imam Adz-Dzahabi berkata setelah menceritakan
apa yang dilakukan Ibnu Ma'in dan Nasa'i yang mald@mnnya, bahwa
Imam Ahmad berkata, "Hadits-hadits yang diriwayatidanar bin Hamzah
termasuk haditswunkar."

Adz-Dzahabi mengomentari, "Ini termasuk haditsnkaryang
diriwayatkan Umar bin Hamzah."

Pernyataan ini tidak menarik perhatian Mahmud Shathkan ia
mencoreng sepuluh halaman dalam menjawab pendhaifsebut dan
pengingkaran Adz-Dzahabi terhadap matannya dengidoadpi macam
cara dan menakwilkan perkataan imam-imam yang nai&am Umar
bin Hamzah, serta orang yang mengingkari haditédmgd secara mutlak.
Tentunya sekarang bukan tempatnya untuk mengurgi&anasalahan
tersebut secara mendetall, tetapi kita harus mékaherontoh yang dapat
membantu para pembaca untuk memahaminya. Oleh&éersaya
katakan bahwa ia berkata, "Perkataan Imam Ahmadiwéa
hadits-haditsnyanunkar,bukan berarti Imam Ahmad melemahkannya,
karena orang yang mendalami hadits mengetahui bdhvgkar"
mempunyai maknfarrud (meriwayatkan sendiri) menurut Imam Ahmad
dan banyak lagi dari ulama yang terdahulu.”

Kemudian ia berdalil bahwa Imam Ahmad telah mehkgatégentang
beberapa orang yartgigah, "la meriwayatkan riwayat-riwayat yang
munkar", artinya hadits-hadits yang diriwayatkan secara reedyi
(tafarrud). la juga menukil perkataan Al Hafizh dalam masatahyiang
sudah dikenal di kalangan ulama.

Saya katakan, "Hendaklah pembaca melihat bagaima
menyamakan perkataan Imam Ahmad tentang Umar, t$4hadditsnya
adalahmunkar"dengan perkataannya (Imam Ahmad) tentang orang yang
tsigah"la telah meriwayatkan riwayat-riwayat yamginkar?"Sedangkan
antara kedua perkataan itu sangat jelas perbedasagy ahli hadits dan
orang yang mengetahui perbedaan kedua ungkapabuéedalam ilmu
jarh wa ta 'dil. Mereka telah membedakan antara orang yang dikatakan
bahwa, "la meriwayatkan riwayat-riwayat yamginkar" tapi ia adalah
orangtsigah(terpercaya) dengan orang yang dikatakan bahwaddkh
orang yangmunkarhaditsnya." Mereka mengatakan bahwa ungkapan
pertama tidak mesti melemahkan perawi hadits tatsbkrbeda dengan
ungkapan yang kedua, di mana perkataan ini tidakghkio digunakan
kecuali untuk menerangkan perawi yang banyak kesmamkdalam
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riwayatnya, karena itu adalah sifat seseorang yaargs ditinggalkan
riwayatnya. (Lihatlah kitat\r-Raf'u wa At-Takmihal. 94)

Dengan dasar itu, maka orang yang dikatakan, "BHudititsnya
munkar"”, lebih buruk daripada orang yang banyak meriwayatkan
hadits-hadits yangmunkar, karena yang pertama merupakan sifat
hadits-haditsnya secara keseluruhan secara lahiriah

Di antara yang membatalkan persamaan antara dikapeny tadi
dan maksud Imam Ahmad dengan ungkapan yang pettaatits-haditsnya
munkar)adalah melemahkan bukan hanya sekedar memakstallearud.
Saya melihat Imam Ahmad dalam kitabnya yang betjadlal wa Ma
'rifat Ar-Rijal telah melemahkan perawi yang terkenal dengan
kelemahannya dan perawi yang tertuduh berbuat atemgan ungkapan
tersebut. Namun di sini bukan tempatnya untuk mankap nama-nama
mereka, maka saya hanya menyebutkan tempat-terapak@cuali
orang-orang yang memang harus disebutkan namanyal fjal. 56,
129,199, 226, dan juz Il hal. 8, 30, 34,44,46-22,130, 166, 189).

Telah disebutkan dengan jelas salah seorang daekmeang
bernama Al Mughirah bin Ziyad, di mana ungkapasetaut menunjukkan
kelemahan bukan bukaafarrud, maka ia mengatakan Juz Il hal. 46-47,
"la adalah orang yang dhaif haditsnya; hadits-sagihg diriwayatkan
adalah hadits-haditaunkar."

Ungkapan dari Imam Ahmad ini merupakan penafsieskgtaannya,
"la adalah orang yang dha'if (lemah) haditsnya.gk#pan ini sendiri
telah dikatakannya pula tentang Umar bin Hamzaly gadang, bahkan ia
telah mengatakannya kepada salah seorang perayieyauduh berbohong
menurut dia dan lainnya, sehingga ia mengatakaartgrAbdurrahman
bin Abdullah bin Umar bin Hafsh (juz 11/147), "Sagéah membakar
haditsnya sejak lama, haditsnya adalah haditsshgalitgmunkardan ia
adalah seorang pendusta.”

Dengan keterangan tersebut, maka kita dapat mekamimhwa
Umar bin Hamzah adalah perawi yang lemah menuratnrAhmad dan
hadits-hadits yang ia riwayatkan semuanya mun&agah demikian haditsnya
dalam pembahasan ini menurut beliau adalah maditkar hal itu dikuatkan
dengan perkataan Adz-Dzahabi, "Ini adalah haditatyang munkar."

Akan tetapi Mahmud Sa'id telah menakwilkan perkataa
Adz-Dzahabi seperti ia menakwilkan perkataan ImahmAd, yakni
bahwa Adz-Dzahabi memaksudKeafarrud bukanmelemahkan.
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Ini adalah penakwilan yang batil dan tertolakyarzdgun di atasdasar yang
batil. Seakan-akan orang ini merasa kesalahannyamdanenakwilkan,
sehingga ia berkata, "Seandainya benar ia adatadihlebukan berarti hadits ini
munkar karena banyaknya hadits-hadits lain yangenguatkannya."

Kemudian ia menyebutkan hadits-hadits yang ia dkéwasebagai
syawahid(penguat) dan ia berbohong pada masalah ini, kdradiés itu sama
sekali tidak menguatkan hadit§esungguhnya seburuk-buruk manusia d| sisi
Allah pada hari kiamat adalah orang yang menggasihinya............
bahkan hadits yang ia dakwakan sebagai penguat jostnguatkan bahwa
hadits tersebut adalahunkar,karena hanya Umar yang meriwayatkan dengan
tambahan ini. Hal itu merupakan bukti bahwa Mahr8add tidak memahami
ilmu hadits. Di antara kebusukannya, bahwa ia mekdre anggapan kepada
para pembaca bahwa ia melihat apa yang ia sangkaelagai penguat,
sedangkan Albani tidak, padahal sebenarnya yandakawakan itu adalah
sebaliknya. Saya telah menyebutkan pertentangatunygtelah hadits Umar
hadits yang diriwayatakan dari Asma' dan lainnyatagi saya tidak
menjadikannya sebagsyawahiduntuk haditsmunkarini, dengan alasan yang
telah saya sebutkan tadi.

Di antara yang menguatkan kemungkaran hadits terskn lemahnya
perawinya, yaitu Umar bin Hamzah, bahwa ia telahulbeh-rubah dalam
menetapkan lafazh tambahannya ini, terkadang meplgaon sebagaimana yang
lalu, "Inna min asyarri an-naasi...(Seburuk-buruk manusia...) dan terkadang ia
menyebutkan;Inna a'zhamal ananti...T (Sesungguhnya amanat yang paling
besar...), bahkan terkadang ia juga menyebuthkana min a'zhamil amanati
'indallah."” (Sesunggahnydermasuk amanat yang besar di sisi Allah...)
Keraguan dan ketidak konsistenan ini berasal dayikarena orang-orang yang
meriwayatkan darinya adalah para hafizh yangahsebagaimantahqgiqsaya
dalam kitabSisilah AlAhadits Ad-Dha 'ifa{b825).

Saya katakan "pertentangan” karena ia mengisyarkgiemda hadits lain yang
menjadisyahid (penguat) yang saya tidak sebutkan, dan ia tidakyetmitkan
lafazhnya, tapi ia mengembalikannya kepada kNédgma' Az-Zawaid(Juz
4/294-295) dan itu termasuk upayanya untuk menyagikannya dari para
pembaca. Namun hal itu menjadi bumerang
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Bagi dirinyg karenasyahidyang ia katakan dalam kitall Majma'’
menerangkar'Binatang buas adalah haram." Ibnu Lahi‘ah berK#&afu
Orang yandpangga denggma’' (hubungan suami-istri)."

Lalu mana penguatan dari hadits itu terhadap hadits Unmar
Hamzah? Karena hadits tersebut hanya menyebutkap bangga diri
denganjima’ yang dilakukan. Hal ini berbeda dengan measen rahasia
jima yang pelakunya tergolong orang yang palingikdi sisi Allah... Atas
dasar ini, maka hadits yang dia jadikan sebagahid (penguat) juga
termasuk hadits munkar, sebagaimana diterangkan dalam kitab
Adh-Dha'ifah(3730).

Sesungguhnya sangat luas bidang penolakan terialapud Sa'id
yang menerangkan kekacauan, kesalahan-kesalahawepasuan dan
kebohongannnya, dan sikapnya yang sering merubdhfazh atau kalimat
serta kejelekkan-kejelekkan. Namun di sini kamiylsamenerangkan hal
penting yang berkaitan dengan penshahihannya aghetiitsnunkardan
perawinya lemah. Di samping itu, ia juga menerangiéebatilan kaidah
yang dibuatnya sendiri, di mana dengan kaidalaitnenuduh saya telah
menyalahi dan menentang ijma’ umat. Dia tidak nadsas kebodohan dan
kedangkalan ilmunya, karena sebagian guru-guruagg \ agungkanjuga
telah menyalahi ijma'nya. Masalah ini mengingatksaya kepada
perkataan seorang penyair,

"Pandangan mata yang ridha telah menutupi semuateatbpi
pandangan mata yang benci telah menampakkan seepelakkan."”

Saya juga teringat dengan perkataan seorang atrhahi yang
berkata, "Musuh yang berakal lebih baik daripadegkayang bodoh."

Sebagai penutup, saya memohon kepada Allah agatdmelihara
darikejahatan setiap orang yang dengki dan hasad, nyasighbenci dan
seelalu mengintai setiap kesalahan serta menyetikbaorgemua kebaikan.
Hal terebut memaksa saya untuk menyibukkan diakumenjawabnya
dan memalingkan saya untuk melanjutkan proyek besay telah saya
nadzarkan vyaituTagrib As-Sunnah Baina Ladai Al Ummatan
lain-lainnya. Selain itu lain yang bermanfaat bsgjuruh kaum muslim
untuk memahami Al Qur'an, Sunnalan Atsarpara ulama kita yang
terdahulu. Sernoga Allah memberikan taufik-Nya Hepaita untuk
mengikuti mereka dakita dikumpulkan di padang Mahsyar termasuk
golongan mereka, yaitu di bawah naungan benderaMotadSAW.
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" Maha Suci Engkau ya Allah! Segala puji bagi Engk&aya bersaksi
bahwa tidak ada Tuhan selain Engkau, dan saya nemahpun serta
bertaubat kepada Engkau.

Amman 24 Ramadhan tahun 1408 H
Muhammad Nashiruddin Al Albani
Abu Abdurrahman
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MUKADDEMAH CETAKAN KETIGA

Segala puji bagi Allah. Kami mem-Nya, memohon bantuaxya
mengharapkan ampunNya dan mengharap perlindungisyga dari
kejahatan diri kamiah keburukan tingkah laku kami. Barangsiapa d
petunjuk oleh Allah, niscaya tidak ada seorang puwamgy dapa
menyesatkannya dan barangsiapa yang dise-Nya, niscaya tidak ac
seorang pun yang dapat memberinya petui

Saya bersaksi bahwa tiadaan (yang wajib disembah) kecu
Allah yang tiada sekutu bé&Nya, dan saya bersaksi bahwa N
Muhammad adalah hamba dan r-Nya.

AllahSWTberfirman
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"Wahai orangerang yang beriman! bertakwalah kalian kep
Allah dengan takwayangsebe-benarnya, dajanganlah kaliar
(sampai) mati, kecuali dalam keadaan Islam (sebagaslim). "
(Qs.Aali'lmraan(3):10:

Dalam firman yang lair"Wahai sekalian manusia! bertakwalz
kepada Tuhanmyang telah menciptakan kamu dari diri yang satu
daripadanya Allah menctakan istrinya dan dari keduanya D
memperkembangbiakkan l-laki dan perempuan yang banyak. Diin
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bertakwalah kalian kepada Allah yandengan melpergunakan
namaNNya kamu saling meminta satu sama lainnya, peliharalah
hubungan silaurrahim. Sesungguhnya Allah senantiasa menga
kamu. "(Qs. Ar-Nisaa' (4): 1)

Dalam surah Al Ahzaab ayat-71 disebutkan;Wahai oran¢-orang
yang beriman! bertakwalah kepada Allah dan ucapi&hardat-kata yang
benar, agarAllah memperbaiki am perbuatan kalian dan membeampun
dosadosa kalian. Barangsiapa taat kepada Allah dan I-Nya, maka
sesungguhnya ia telah mendapat kemenangan yang b

Sesungguhnya k&kata yang paling benar adalah firman Allah de
kitab-Nya, dan seba-baik petunjuk adlah petunjuk Nabi Muhamma
Seburukburuknya masalah adalah masalah yang baru, sediagp lyart
adalah bid'ah, semua bid'ah itu sesat, dan sensea&@an berada di dal:
neraka.

Kami sajikan ke hadapan para pembaca yang budigtakan ketig
dari kitabkami yang berjuduAdabuz-Zafaf fiSunnah al Muthahharal
Kami memberanikan diri untuk menerbitkan kitabdalam cetakan yar
ketiga, karena cetakan yang sebelumnya telah lhabis terjual da
permintaan masih tetap banyak. Di samping itu, gaembaa dari
berbagai negara Islam sangat menyukai kitab irdalcetakan ketiga ir
kami banyak memberikan tambahan hi-hadits sertatakhrijnya yanc
tidak ada pada cetakan sebelumnya, agar saya aepgtjikan kepad
para pembaca yang budiman dalam seicetakan baru tambaha
pembahasan dan ilmu yang bermanfaat. Sehinggapesndaca dapi
meningkatkan amal shalih, dan mu-mudahan Allahmelipatgandaka
ganjaranNya kepada saya, yaitu sesuai dengan fi-Nya, "Dan kami
akan mencatat aj-apa yang mereka lakukan dafmencate juga)
bekasbekas yang mereka."(Qs. Yaasiin (36):12) sersabdi Rasulullah
SAW,

Q&Sﬂﬁc&jyj};ﬁgfﬁotf&:@gg@;
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"Barangsiapa menyerukan kepada jalan petunjuk (Allanaka
ia akan mendapatkan ganjaran seperti ganjaran orargng
yang mengikuti (seruannya), yang ganjarannya itdaki
mengurangi ganjaran mereka sedikitpurfHR. Muslim)

Hanya kepada Allah, saya memohon agar buku init degpananfaat
bagi hamba-hamba-Nya yang beriman, sehingga mesjagpanan
kebaikan bagi saya sampai hari pembalasan, yaiiuyhag tidak
bermanfaat lagi harta dan anak keturunan, keaaigeorang yang datang
kepada Allah dengan hati yang bersih. Akhirnyaakegujian hanya
kembali kepada Allah, Tuhan semesta alam.

Damaskus, 22 Shafar 1388 H
Muhammad Nashiruddin Al Albani
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MUKADDIMAH CETAKAN KEDUA

Segala pujian hanya kepada Allah. Shalawat dammsdami
haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhamm@AW, segenap
keluarganya, sahabat, para pengikut dan setiag gf@mg menjadikan
ajarannya sebagai petunjuk.

Selain itu, pendorong utama penyusunan dan peaerigglah ini
untuk pertama kali adalah besarnya keinginan saudani Al Ustadz
Abdurrahman Al Albani, yang telah meminta kami tntuenyusun buku
ini dalam rangka pernikahan beliau dengan istrinyaka saya penuhi
permintaannya. Buku ini beliau cetak dengan biayalisi dan dibagikan
secara gratis ketika upacara pernikahannya. Inupadan suatu yang
bak daripada membagikan kue-kue dan manisan saritayd yang
pengaruhnya tidak begitu banyak dan bermanfaa Earggeng, maka
apa yang diperbuat itu adalah salah satu dari kebaSungguh umat
Islam membutuhkan petunjuk yang ada dalam kitalam sebaiknya
melaksanakan. Cetakan pertama sudah habis, sehibgggak
sahabat-sahabat yang mengusulkan dan mendesakliegtak ulang
untuk menyebarkan ke seluruh penjuru negara Ik@mi menyambut
baik saran mereka dengan menyempurnakan dan mehaphayang
tidak saya cantumkan pada cetakan pertama, akéatupunan dan
penerbitannyang sangat singkat.

Kami merasa perlu untuk membicarakan leliis tentang
beberapa hal yang sangat penting, dimana sebagiag pada zaman ini
atau sebelumnya telah salah dalam memahaminya, sagkaterangkan
-sesuai
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kemampuan saya- kesalahan mereka seputar masalgitit dengan hujjah
dan dalil, agar para pembaca yang budiman mend¢apeasan dalam hal
ini. Hal tersebut juga sebagai petunjuk dalam nsglakkan ajaran agamanya
sehingga tidak terpengaruh oleh orang-orang yariglusenemberikan
keraguan, perdebatan orang-orang yang batil, kagangnanusia yang
mengerjakannya pada zaman ketika orang yang bempegguh dengan
Sunnah nampak aneh bagi orang seagamanya yanghzeherpegang teguh
dengannya, lebih-lebih orang-orang yang menentamg ndembuang ajaran
Sunnah?

Kami mohon kepada AllalSWT agat kami digolongkan dalam
hamba-Nya yang sedikit, yang dimaksud dalam haditsi, "Islam datang
dalam keadaan aneh dan dia akan kembali aneh seperhula, dan
berbahagialah orang-orang yang aneh (asing) ifu. "

Kami persembahkan kepada para pembaca yang budanatoutan Al
Allamah Asy-Syaikh Muhibbuddin Al Khatib sebagai kadimah cetakan
pertama. Dalam sambutan itu terdapat nasehat datohco/ang sangat
berguna. Sambutan itu ini menurut saya adalah gesmalan bagi kaum wanita
di abad ini yang tidak terbiasa mengerjakannyaké&amungkin mereka
belum pernah mendengar ajaran tentang hal ituusebgh.

Ya Allah! Tunjukkanlah kepada kami kebenaran itlbagmi suatu
kebenaran dan bimbinglah kami untuk mengikutinyanjdkkanlah kepada kami
kebatilan itu sebagai suatu kebathilan dan cegatiiahkami supaya tidak
terjerumus ke dalamnya. Sesungguhnya Engkau Mamaléngar lagi Maha
Penyayang!

(Muhammad Nashiruddin Al Albani)

1 Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih miliknya, lihat kitab Mukhtashar Muslim

karangan Imam Al Mundziri (nomor 72) yang saya tahdg dalam kitab Al Ahadits Ash-Shahihal{1273).
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KATA PENGANTAR CETAKAN PERTAMA
Oleh: Syaikh Muhibbuddin Al Khatib

Dengan nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Mahadyamg.

Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Tiad@ah selain
Allah, dan tiada yang patut dipatuhi baik dalamdesa tersembunyi dan
terang-terangan kecuali Dia. Semoga Allah memibafasvat dan salam
kepada penunrun manusia kepada jalan kebaikanuaralg yaitu Nabi
Muhammad, dan juga kepada para sahabatnya.

Realita yang terjadi pada saat ini adalah, mayopé&mikiran kaum
muslimin masih seperti pemikiran anak-anak; metekbuai dengan
sesuatu yang dapat membuai otak anak-anak, metakadtninabobokan
oleh berbagai hal yang sepele, hina dan rendahtiHalembuat mereka
berusaha untuk kembali kepada Tuhan. Kemudian Brgadh akal mereka
dan memberi berkah dalam setiap waktu, usaha diangten yang mereka
lakukan. Bahkan Dia mengumpulkan kekayaan dan kakimagi mereka,

yang dengannya mereka dapat mencapai kemuliaanggatiekuasaannya
pun semakin tinggi.

Melestarikan Sunnah Islam dan menjadikannya sebalzi
penyelamat dari lembah kehinaan, di mana umat Istamh

bergelimang di dalamnya hampir seribu tahun lamasy®kus pada dua
hal di bawah ini:

1. Keikhlasan para ulama untuk menjelaskanraggama Islam yang
menyangkut segala aspek kehidupan kepada umat.
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2. Banyakya kaum muslimin yang menghayati dan mendamnal
ajaran agamanya, sehingga orang yang belum seretmarb
langsung dapat mengikuti jejak yang baik itu.

Buku yang sedang anda baca ini, merupakan suatel ohedmetode
atau aspek-aspek kehidupan manusia dalam menyalakgg upacara
perkawinan menurut Sunnah Rasulull\Wyang banyak diabaikan kaum
muslimin. Dengan menjauhkan diri dari Sunnah-sursiam itu, mereka
tersesat ke dalam lembah kehinaan dan masuk kegatdipah modern
yang mereka anggap suatu kemajuan. Kaum musligamueniru gaya
Barat yang tidak sesuai dengan ajaran Islam, nuaea meminang,
pergaulan sebelum menikah, sampai pada upacara pangak
menghamburkan waktu dan tenaga. Malah ada sebesgiam muslimin
yang tidak ingin menikah, karena tidak mampu merabayngkos
pernikahan yang sangat membebankan.

Alhamdulillah, saudara kami yang jauh di mata, Byafbu
Abdurrahman Muhammad Nashir Nuh Najati Albani, aegrulama Sunnah
yang telah menghabiskan masa hidupnya untuk mekagigtam, tergerak
hatinya untuk kembali menghidupkan nilai-nilai fel@engan berbagai
macam usaha. Beliau telah meletakkan diharibaam kawslimin
pedoman ajaran yang benar berdasarkan ajaran Ralsi®8AW dalam
menyelenggarakan pesta perkawinan. Di sela-selauk@snya, beliau
menyempatkan waktu untuk menggali Sunnah-sunnah $mvtentang
kehidupan suami istri, pembinaan rumah tangga damiga Islam yang
sudah menjadsunnatullah.

Dengan adanya buku ini, maka tersedia pula gamlssarang
muslim dan muslimah yang ingin menjadi mempeldeatdan bagi kaum
muslimin, dalam mengamalkan Sunnah dan meninggald&muk
perbudakan hawa nafsu dan adat istiadat Jahiligatikka keduanya
melakukan istikharah kepada Allah, maka keduangardilham untuk
membangun rumah tangga islami yang terbebas dadadaban Jahiliyah.
Maka saya memohon kepada Allah agar menjadikan aéehidupan
saudaraku Al Ustadz Abdurrahman Albani selalu kodsngan Sunnah
Rasulullah sehingga terwujud apa yang diimpikannya.

Saya mengakhiri sambutan ini dengan menjadikan mampanita
sebagai contoh yang mulia dalam sejarah wanita Aeablslam yang
patut dicontoh, diteladani dan diabadikan oleh kaanita.
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Fatimah binti Abdul Malik bin Marwan (Khalifah Babimaiyah pada
tahun 65 H) ketika menikah, ia merupakan puteri dalah seorang
Khalifah Islam terbesar yang menguasai negeri Sirak),Hijaz, Yaman,
Iran, Kaukasia, terus ke sebelah Timur. Tidak h#ny&ekuasaan Khalifah
jugatermasuk Mesir, Sudan, Libia, Tunis, Aljazair, Mdditan Spanyol.
Selain itu, Fatimah juga seorang saudara perengarad orang tokoh
khalifah Islam, yaitu Khalifah Al Walid (86 H), Khitah Sulaiman (96
H) Khalifah Yazid (101 H), dan Khalifah Hisyam (16§ putera dari
Abdul Malik Bin Marwan. Tidak cukup sampai disitedesaran Fatimah,
dia juga seorang istri dari Khalifah Islam terbeda@am sejarah setelah
Khulafaur Rasyidin, yaitu istri Amirul Mukminin Umdoin Abdul Aziz,
Seorang Khalifah yang berkuasa di tahun 99 H.

Dialah puteri seorang kepala Negara Islam terlselam sejarah,
sekaligus saudara kandung dari 4 kepala Negara.I8lialah ia seorang
First Ladydari seorang kepala Negara Islam terkenal. laakélari istana
ayahnya ke rumah suaminya dengan membawa banyailagsr emas
permata yang tiada ternilai mahalnya. Di antaraiaselbanyak
anting-anting yang dikenal dengan nama 'Anting Btdryang terkenal
dalam tejarah, yang merupakan sumber ilham pargapedalam
menggubah lagu.

Seorang penghuni istana seperti Fatimah pasti héuogelimang
kenikmatan dan kemewahan. Sebelum menikah ia memuteri Raja
yang kaya, setelah menikah ia menjadi istri Rajamiwahan dan
kenikmatan selalu menyertainya.

Seorang yang bergelimang dalam kehidupan 'punuaéta
suatu saat akan terbentur pada rasa kurang puas Sgdih untuk
dipenuhinya, tetapi orang-orang yang hidup sederhad@ngan mudah
memperoleh kepuasan hidupnya.

Fatimah istri merupakan seorang kepala Negarasdaminya
Khalifah Umar bin Abdul Aziz mereka memilih lebirengutamakan hidup
sederhana dan menjauhkan diri dari perbudakan 'hafsa’ kemewahan
dunia. Baginda Umar bin Abdul Aziz menetapkan araggaelanja rumah
tangganya hanya beberapa Dirham sehari, padahlb ki dialah
penguasa tertinggi di negara itu. Istrinya dengdustikhlas menerima
keputusan itu, karena ia merasa bahagia hidup deémederhanaan.
Didampingi oleh seorang suami yang selalu mengggkmemikirkan
kesejahteraan umat, berfikir logis serta dewasmbuat Fatimah semakin
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jauh meninggalkan hidup mewah. Dengan patuh iakala anjuran sang suami
untuk menanggalkan semua perhiasan yang mengliaa kelinga, rambut dan
kedua lengannya untuk diserahkan kepada Baitul lsigdr -jika keadaan
mendesak- dapat dijual dan uangnya digunakan w#p&rluan rakyat yang
miskin.

Khalifah yang shalih, adil dan sederhana itu takdanemerintah. Allah
memanggil kembali pada-Nya, dengan tidak meninggedlesuatu apapun untuk
anak istrinya. Bendaraha Baitul Mal datang meneisini almarhum seraya
berkata, "Perhiasan anda masih utuh kami simpammi Kaenganggap
perhiasan-perhiasan itu sebagai barang titipan fangs kamijaga, dan akan
kami berikan kembali jika anda membutuhkan. Sayandauntuk meminta
persetujuan, kalau anda berkenan menerima kemirdligsan itu, saya segera
akan membawanya ke sini!"

Dengan tegas Fatimah menjawab bahwa, ia telah madrkan semua
perhiasan itu kepada Baitul Mal (kas negara) kapattah pada nasihat amirul
mukminin, suaminya. Fatimah berkata lagi, "Tidakngkin saya patuh padanya
pada waktu ia hidup, kemudian melanggarnya kedilsudah tiada."

Fatimah, istri mantan kepala Negara Islam itu deriggas menolak untuk
menerima kembali perhiasan pribadinya yang befjotiaan Dirham, padahal saat
itu ia sangat membutuhkan beberapa ribu Dirhamh @l&ena itu sejarah
menempatkannya pada deretan orang-orang besaalyadigdan dicatat dengan
tinta emas, baik ia sebagai seorang wanita, seistanseorang ibu yang
shalihah, dan ibu yang lembut dan luhur hatinyan@&@ga AllahSubhanahu
Wata 'alamerahmatinya dan meninggikan kedudukan di sisi-Nya.

Sesungguhnya, kehidupan yang bahagia ialah kehidupang
sederhana. Kebahagiaan yang sebenarnya terdapam d&keridhaan
(kepuasan), dan kebebasan yang hakiki itu ialad babas dari semua yang
mungkin tidak diperlukan. Itulah harga kekayaan ungh Islam dan nilai
kemanusiaan. Mudah-mudahan Allah menjadikan kitsblaghamba yang shalih,
mencintai-Nya dan dicintai-Nya.

17 Dzulhijjah 1371
7 September 1952 M
Muhibbuddin Al Khatib
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Bismillahirrahmanirrahin

Segala puji bagi Allah yang berfirman dalam kitabi #\l Qur'an

- PP Y o o s 05,2 ’i
J—‘"JLG'-JL"?K“‘J ",\9.-\})" u‘r-Qu‘L"u‘ ’U"‘)

-1;;')) 3’3:‘ r-&“'

"Dan di antara tand-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu is-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya, dan Kge-Nya
di antaramu rasa kasih dan sayan(Qs. Ar-Ruum (30): 21).

Shalawat dan salam keda Nabi-Nya, MuhammaB8AWyangtelah
bersabdalalam haditsnya,
70 X

Al oy LK e S S

"Kawinilah wanitawanita lemah lembut lagi subur, karena
akan memenangkan jumlah bilangan umat dengan kal&n para
nabi-nabi pada hari kiamat.”

1 HR. Ahmad dan Thabrani dengsarad yang baik, dan Ibnu Hibban menshahihkannya dari
jalur Anas, dan hadits ini mempunyai Syawahid yaegypbutannya akan datang p:
permasalahan (19).
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Islam memberikan tuntunan kepada pemeluknya yaeng rmkemaski jenjang
pernikahan lengkap dengan a cara dan aturasurannya ysg mungkin
dikagumi atau mungkin tidak diketahui oleh banyskng, samg mereka yang
tergolong ahli ibada

Berkenaan dengan pernikahan seorang teman, tinasuatkami untuk
menerbitkan buku kecil ir untuk membantu sahabat kamin menjadi
pembimbing sauda-saudara kaum muslimin lainnya. Sege, hadirnya buku
akan membuat kita semakin bersemangat untuk rali dan menghidupka
Sunnah yang diajarkan RasululSAW.

Dalam buku ini kami cantumkan berlai hal tentang masah pasangan
suami istri.

Saya mohon kepada Allah, semoga buku ini bermabéaatislim. Semoga
Allah mencatat amal kebain penulis atas karya yang sea-mata
dipersembahkan karena Allah Yang Maha Pen

Sebenarnya tata cara periinan itu banyak ragamnya, namurng kami
ungkapkan dalam risalah singkat ini adalah tata gang bersuner dari Sunnah
Nabi Muhammad, yang tidak ada alasan untuk merahkekuatan sanadny
atau diragukan kebenarannya. Dengan ini terhindarlah orar dari jalan
kesesatan dan ore-orang yangnengamalkannya akan berjalan di atas lanc
yang jelas tentang ajin agamanya, serta meyakini kebenaran yang dilakuk:

Kami senantiasa berharap agar o-orang yang ikhlauntuk kembali
mengikuti petunjutyang benar, sehingga akan meraih kebaan hidup di dunia
dan di akhirat. Semoga Dia memberi kelapardalamsetiap usahanya, seba
ganjaran tdbukanya hati mereka untuk melai hidup berumah tangga denc
mengikuti Sunnah RasululiSA WMudar mudabn mereka akan digolongkan da
hambahamba yang dimaksuc dalam firman-Nya,

.umwwu,}bwghf B3y Gyl e W LA U

"Ya Tuhan kami, anugerahkanlah kepada i istri-istri kami dan
keturunan kami sebagai penyenang hati (kami) jadikanla kami imam
bagi oranc-orang yang bertakwa. (Qs. Al Furqag25): 74

Kebaikan hanyalah miiik ora-orang yang bertakwa, seperti ng
dinyatakan Allah dalam firm«Nya, "Sesungguhnya orang-orang yan
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berbakti itu akan mendapatkan ayoman (haungan)dekat dengan)
mata-mata air. Dan mendapatkan buah-buahan yang ekaer
inginkan. kepada mereka dipersilakan), 'Makanlam dainumlah
dengan suka ceria hasil apa yang kamu kerjakan.it@laf kami
memberikan ganjaran (pahala) kepada orang-oranggy&erbuat
kebaikan'. "(Qs. Al-Mursalaat (72): 41-44)

Berikut ini tata cara pemikahan menurut Sunnah IRbesir
1. Bersikap lemah lembut terhadap istri

Islam mengajarkan kepada suami pada waktu permkahauk
bersikap lemah-lembut kepada istrinya, seperti mgualykan
minuman dan sebagainya, sebagaimana yang diriveayedttam hadits
Asma’ binti Yazid bin Sakan berkata,

"Sesungguhnya saya telah menghiaisyah untuk dipersuntingkan
Kepada RasulullaBAW Kemudian saya memanggil beliau untuk masuk
melihatnyd. Maka Rasululah SAW masuk dan duduk disampingahisy
seseorang datang memberikan sedefasu pada beliau. Kemudian
RasulullanSAWneminum susu tersebut, dan menyuguhkannya kepada
istrinya. Tapi istrinya (Aisyah) menundukan kepgian dan
bermalu-malu.” Asma berkata, "Saya marah kepadgahiseraya
berkata, 'Ambillah gelas itu dari tangan NaBAW'. Maka ia
mengambil gelas itu dan meminumnya sedikit. LalsuRdlah SAW
bersabda kepadanyaBerikan kepada sahabatmu® Selanjutnya
Asma" berkata lagi, "Saya berkata, Ya, Rasulubamhil kembali gelas
itu dan minumlah sebagian dari susy kemudian berikan gelas itu
kepada saya langsung dari tangan baginda'. Rasulatienerima
gelas itu kembali dan meminumnya. kemudian memaernia
kepada saya." Asma" berkata, "Maka saya duduk ddetakkkan gelas
itu di antara kedua lutut saya. Kemudian saya nmulaum susu itu
dengan memutar-mutar gelas itu dan meruntunnyaadekedua bibir
saya, agar saya mendapatkan bekas minum RasigallaiKemudian
beliau bersabda kepada para wanita yang ada tirsskya, "Berikanlah
kepada mereka!" Mereka menjawab kami tidak suka.

2 Merias.

3 Melihatnya dalam keadaan berbinar.
* Gelas besar.

5Teman (wanita) sebayamu.
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Maka Rasul bersabda la"Janganlah kalian merampu antara
kelaparan dan kepalsuar®
2. Meletakkan tangan di atas kepala istrinya saya

mendoakannyze

Hendaknya seorang suami meletakkan tangannya dart
depankepala istrinya pada waktu pernikahan, dengan rbemygams
Allah sertamendoakan keberkan baginya, sebagaimana disebut
dalam sabd®&asulullal saw

Je—zo 0] st 72 f b rf*’f C YA
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"Apabila salah seorang dari kamu mengawini seorpagempuatr
atau membeli seorang pembantu (budak), maka hegdala
memegang bagian depan kepalanya (tempat tumbutangbut
bagian depar’ dan hendaknya membaca basmalah
mendoakan keberkahan serta membaca Allah, aku memoho
kepadaMu kebaikannya dan kebaikan yang telah Enc
takdirkan kepadanya dan aku berlindungan ke|-Mu (Allah)
dari kejahatan dan kejahatan apa yang telah Engtakdirkan
kepadanya"®

v,

o
\

®  Hadits riwayat Ahmad (6/43452,453458) secara sempurna dan ringéasgan duaisnad

yang satu sama lainnya saling menguatkan, dan Aldielti mengisyaratkannya pada (4/.
penguatannya, dan hadits ini juga diriwayatkan sleHumaidi dalam Musnadnya (2/61); ¢
hadits ini mempunyai syahid dari hadits Asma' bilntiais yang terdapat dalam kitab ThabAl
Shaghirdan Al Kabir, dan Tarikh Ashbaharkarangan Abu Syaikh (242243), dan kital
Ash-Shumkarangan Abu A-Dunya (26/2).

Tempat tumbuhnya rambut bagian depan kepala, detmagadikatakan dalakamus Lisanul
Arab.

Hal yang telah Engkau ciptakan dan tentukannyadiaedalam keburukan (+-Nihayah).
Saya katakan, "Dalam hadits ini terdapat dalil yargnunjukkan bahv Allah menciptakat
kebaikan dan keburukan, berbeda dengan pendapey (ivlu'tazilah dan lainnya) yar
mengatakan bahwa kejahatan bukanlah termasuk cipiieh, dan Allah menciptaki

7

8)
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Begitu pula jika ia hendak membeli seekor ,' peganglah pada
bongkolnya, ucapakan doa seperti ¥

3. Hendaknya kedua (suami istri) melakukan shale

Dianjurkan bagi suami istri untuk mengerjakan shaiaah du
rakaat bersamsama, dan perbuatan ini diambil dari riwayat c-orang
salaf. Dalam penasalahan ini terdapat datsar(riwayat):

a. Diriwayatkan oleh Abu Sa'id, mantan budak Abaidsia
berkata,

& u__u D ol t,,u AT w,,
el 03 aiis) 5o, >}:«~; ) r-e—d Lk
,T L u_..u \)J\_n.e ‘rm J> ,‘ s 1 )G onCal
g,-,% R M HPPIREAT RN PRSI Gkt
PRIy (e UL’;fJJme;usJ}mg G
aaf oty aute 24 W e S5y e

"Saya menikah, padahal status saya waktu itu nmeelaga
budak. Saya mengundang beberapa sahabat Rasufb#at

kejahatan itu tidak berartmenafikan kesempurne-Nya. Bahkan Penciptaan-Nya itu
menunjukkan kesempurnadélya. Perincian tentang hal itu ada pada riw-riwayat yang
panjang, dan di antara kitab yang terbaik adale Syifd Al 'Alil fi Al Qhadha’ wa A -Qadar
wa At-Ta 'lil,karangan Ibnu Al Qayyim. Siapa yang ingin mengetahuigda jelashendaknya
merujuk kepada kitab tersebut. Apakah doa ini distk@n dalam membeli baraseperti mobil?
Maka saya jawab, "Ya, karena kita mengharapkan ikatmaya dan khawatirdari
kejahatannya."

°HR. Bukhari dalam babAfal Al Ibad (hal: 77) dan Abu Daud (1/336), Ibnu Majah (1/599),
Hakim (2/185), Al Baihaq{7/148) dan Abu Ya'la dalaiMusnad-nya/2/308) dengan isnad
yang baik(hasan)dan dishahihkan oleh Al Hakim serta disetujui ddelz-Dzahabi. Al Hafizh Al
Iraqi dalam kitabrakhrij Al Ihya'(1/198) berkata, "Isnadnya baik". Abdul Hak Al Igiidalam
kitab AlAhkam AlKubramengisyaratakan keshahihan hadits tersebut; yaitgahdiamnya
(tidak berkomentar) terhadap hadits tersebut, @imana ia telah mencantumkan dalam
mukaddimahnya, dan begitu pula Ibnu Dagiq Al Icadakitat Al Imam (2/127).
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antara lain,Ibnu Mas'ud, AbuDzar dan Hudzaifah. Kemucn
shalat hendak dilaksanakan. Lalu Abu Dzar bang&it chau
ke depan untuk mengimami. Para hadirin menyuruh sayju
'Engkau saja’. Saya bertanya kepada mereka, Apakya
pantas jadi imam?" Serentak mereka menjawab,
Kemudian saya maju ke depan untuk menjadi imamahal
waktu itu saya masih berstatus seb. seorang budak. Meka
mengajarkan kepada saya seraya berkata, 'Kalau au
masuk menemui istrimu, shalatlah bersamanya duaat
kemudian mohonlah kepada Allah kebaikannya dan miah
perlindungan dari dari kejahatannya. Sesudah inséeahlch
kepada ngkau dan istrimu”?

b. meayatkan oleh Syaqiq,iaberkata,
‘U\__u-' 4__,)\9- s_,.:-JJJ LSJ‘ JLQ.O c;;;-}v‘ :\JJLA;J.;J;L;-
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19 saya katakan, "Dengan perkataan ini, mereka meargithan bahwa seorang penung
(tamu) tidak bleh mengimami yang dikunjungi (tuammah) di rumahnya, kecuali
mengizinkan kepadaya, karena Nabi Saw bersabdé&idak boleh seorang yar
dikunjungi dalan rumahnya diimami (menjadi makmum) shalat di rumahatgu dalan
kekuasaannya. Hadiini diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Awanah dalaitak Shahih
keduanya, dan hadittu dalam kitabAbu Daud berad@ada (nomor 594).

1) HR. Abu Bakar bin Abi Syaibah dalam kitAl MushannafJuz. 7, hal. 50, dan sanaa
shahihsampai kepada Abu Sa'id, dan itu hamastur.Saya belum mendapatkan orangg
menyebutkannya, selain bahwa Al Hafielah mencantumkannya dalam kiAl Ishabah
tentang orang yang meriwayatkan dari maulanya AtaidJMalik bin Rabi'ah Al Anshe.
Kemudian saya melihatnya dalam kiAts-Tsigakarangan Ibnu Hibban; ia berkata (5/%
"Hadits ini diriwayatkan oleh sekel(qpok sahabat dan Abu Nadhrah meriwayatkan dai
Kemudian ia menguraikan kisah iranpa ada perkataan, "Maka mex mengatakan
............................ sampai akhir ayat, dan ini adalah riwayat Ibnu Byaibah (2/23/1
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"Telah datang seorang laki-lakbernama AbuHuraiz,? ia
berkata, 'Saya telah mengawini seorang wanita janeang
masih muda (perawan) dan saya khawatir ia akan
membangkitkan amarah say&. Maka Abdullah (yang
dimaksud adalah Ibnu Mas 'ud) menjawab, 'Kerukurtan
datangnya dari Allah dan kemarahan itu datang daetan. la
(syetan) menginginkan kamu membenci apayang dizedal
oleh Allah kepadamu. Maka Kalau istrimu datang
menghampirimu (untuk bersetubuh), perintahkanlakhalat
dua rakaat di belakangmu'. Dalam riwayat lain ddbnu
Mas'ud ditambahkan, katakanlah, 'Ya Allah, berikdnl
keberkahan kepadaku pada keluargaku (anak isterdar)
berikan keberkahan kepada mereka dalam diriku. ¥ahA
persatukanlah kami selama persatuan itu mengandung

kebajikan dan pisahkanlah kami jika perpisahan ntenuju

kebaikan'"*¥

2Huruf awalnya "Ha" yang difathahkan, dan asalnyarifi tanpa titik pada huruf akhirnya,
dan Adz-Dzahabi telah mencantumkannya dalam Ktadlusytabihdengan huruf "Ha", dan
ia berkata, "la adalah seorang sahabat". Kemudiaendiri menentangnya dalam kitabnya
At-Tajriid, ia menyebutkan dengan huruf "Jiim"dan "Raa" yahkgstahkan "Jariir," sebagaimana
diceritakan tentangnya oleh Ibnu Nashiruddin dal&itab At-Taudhiih, dimana ia
menceritakannya dengan dua sisi tersebut dari sataang ulama terdahulivallahu A 'lam.

Bakan selalu membuat saya marah.

14 HR. Abu Bakar bin Abi Syaibah dari buku yang saseperti yang telah disebutkan sebelumnya,
dan juga diriwayatkan oleh Abdul Razzak dalam kitaishannafhya (6/191,10/460-461) dan
sanadnyashahih,diriwayatkan oleh At-Thabrani (3/21/2) dengan daaadyang keduanya
shahih, dan dengan tambahan pada riwayatnya yamglddam kitabAl Awsathseakan
memadukan antara riwayat ini dengan yang ada dkilamAsh-Shaghi(166/2) dari jalur
Husein bin Wakid, dari Atha' bin Saib, dari Abu Albcihman As-Salami, dari Abdullah bin
Mas'ud bahwa RasululléZ®awbersabda;Apabila masuk seorang istri menemui suaminya;
maka suaminya berdiri dan istrinya berdiri di bedaignya, dan keduanya mengerjakan
shalat dua rakaat dan berdoa, 'Ya Allah, berikankaberkahan kepadaku dan pada istriku,
dan berikanlah keberkahan kepada istriku dan paidéud Ya Allah persatukanlah kami,
selama Engkau menyatukannya dalam kebaikan, dahnl@slah kami, selama Engkau
memisahkannya dalam menuju kebaikafe."berakata, "Tidak ada yang meriwayatkan
hadits ini dari Atha' kecuali Husein." Saya katak&fang dimaksud dengan perkataan itu,
bahwa hadits inimarfu' sedangkan Atha' bin Saib, hafalannya sering kawah,karena itu
kami cantumkan pada matannya, yang berasal dayatain dari Ibnu Mas'ud. Kemudian
saya melihatnya dari jalur lain yang juga berasal dwayat Ibnu Mas'ud dalam kitab
karangan Ats-Tsaqafi, "Apabila salah seorang darikmenikahi " dari kitalhl Mu ‘jam.
Hadits ini mempunyayahidyangmarfu'dari Sulaiman, diriwayatkan oleh lbnu Adi (71 /2),
Abu Nu'aim dalam kitahkhbar ashbahan (I/56)an Al Bazzar dalam kitaldusnad-nya
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4. Bacaan letika melakukan jima' dengan istri

Ketika melakukan hubungan suami istri disunahkampadia
suamiistri untuk membaca dc

o

Y ¥, - ’_’05 'o%‘zﬁ” M °
35, G Ol Gy cOUaiadt L3 ol it 2

Dengan nam Allah. Ya Allah, jauhkanlah kami dari syetan,
jauhkanlah syetan dari anugerah yang akan engkaukde kepade
kami."

Kemudian Raswullah SAW bersabda, "Apabila Allah
mentakdirkarkeduanya memperoleh anak, maka anak itu tidak
mendapat kemudharatan dari syetan selamar'®

dengansanadyang dhaif, di mana saya telah membantahnya daitah Mu ‘'jam A-Hadits
denganlafazh, "Apabila salah seorang di antara kamu naénik.," dan diriwayatkan puoleh

Ibnu' Asakir (7/209), darinya dan dari Ibnu AbkbAbdurrazzak meriwayatkan (6/192) dari Ik
Juraij berkata, "Telah dikatakan sebuah haditsdapabahwa Salman Alarisi menikah denge
seorang wanita, maka ketika ia masuk ke rumahysiria berdiri di depan pintu (rumah ist-nya.
Ketika ia berada dalam rumah itu, kamarnya terfutogka ia berkata, "Saya tidak tahu aps
rumah kamu demam atau ka'ttelah berbah menjadi (Kindah)?" Demi Allah saya tidak al
memasukinya sampai kamu menyingkirkan penutupry@ém). Ketika mereka menyingkirki
gorden tersebut imasuk.. .kemudian ia menuju istrinya dan meletakieargannya di ate
kepalanya .. .seraymrkata"Apakah kamu adalah istri yang taat kepadakmoga Allah membe
rahmat-Nyakepadamu?" la menjawab, "Kamu telah menduduki iposiag yang ditaati, ia berke
(Salman), "Sesungguhnya Rasulullah bersabda kepac'Jika kamu pada suatu hari meniki
makahendaklah pertama kali kamu bedua bertemu, kamadaetlalam ketaatan kepaAllah'.

Sekarang berdirilah, mari kita shalat dua rakaakanapabil kamu mendengar saberdoa,
maka aminkanlah, maka keduanya melaksanakan gshaatakaat dan Salmimenginap di
rumah istrinya, ketika pagi datang, datang paralsathkepadanya, dan st seorang dari merel
menyudutkannya dan berkata, '‘Bagaimana kamu mehigérau? lalu berpaling darinya, kemudii
yang kedua (bertanya demikian pula), kemudian ketiga, makéetika ia melihat yang demikia
ia mengarahkan wajahnya kepada kaum (mereka) askeglyata, ‘Semoga Allah memberi rah
kepada kalian, kenapa kalian mempertanyakalyang tersembunyi di balik dinding, hijab ¢
penghalang? Cukuplah seseol bertanya hayang nampak, baik diberi tahu atau tidz

Dalam sanadnya ada yang terputus, dan itu jelagademelihat riwayat ini

® HR. Bukhari dalam kitalShahih-nya(9/ 187), dan seluruh pengarang kiBunankecuali
Nasa'i, dalam babAl Israh" (79/ 1), Abdurrazzak (6/19394), dan Thabrani (3/151/ dari

Ibnu Abbas. Hadits ini ditakhrij dalam kitAl-Irwaa’' (2012) dengan lebih sempurna ctakhrij
yang ada di sini.
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5. Cara bersetubuh dengan istri

Diperbolehkan bagi seorang suami yang ingin bercardpngan
istrinya untuk menjimaknya pada qubulnya (vagida)i manapun arahnya
dan bagaimanapun caranya, sesuai dengan keingamakethauannya.
Sebagaimana tertera dalam firman All4kiri-istrimu adalah (seperti)
tanah tempat kamu bercocok tanam, maka datangdalaht tempat
bercocok tanammu itu bagaimana saja kamu kehentidktinya yaitu
pada vagina, dengan posisi bagaimanapun, dari ddgardari belakang.
Permasalahan ini telah banyak diterangkan dalararaph hadits, tapi
saya akan mencukupkan dua hadits, sebagai contoh:

Pertama,Diriwayatkan dari JabiRA,ia berkata, "Orang-orang
'Yahudi mengatakan, 'Jika seorang suami menyetultrimya pada
duburnya, maka anak yang dihasilkan dari hubungamatanya akan
juling!™

Lalu turunlah ayat Al Qur' an yang berbunyi,

"Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamerdocok tanam,
maka datangilah tanah tempat becocok tanammu igain@ana
saja kamu kehendaki.(Qs. Al-Bagarah (2): 223)

Mengenai hal ini Rasulullah menjelaskan, dalam aabeliau,
"Boleh dari depan atau dari belakang, selama meanginya pada
farjnya (bukan pada duburny&)®

Kedua, riwayat lbnu Abbas berkatdDahulu negeri ini adalah
negeri kaum Anshar. Mereka masih sebagai penyeivdrhlala, mereka
hidup berdampingan dengan kaum Yahudi (mereka laddik Kitab).
Mereka (kaum Anshar) merasa bahwa orang-orang Y&t banyak
dan lebih utama dalam keilmuan dari mereka (kaushar). Sehingga
mereka banyak meniru tingkah laku kaum Yahudi. idaea perbuatan
orang-orang Ahli Kitab adalah mereka tidak mendgtestri-istri mereka
kecuali dalam bentuk miring, karena hal itu lebinortupi keadaan (bagian
tubuh) perempuan. Kaum Anshar yang berdiam di megemeniru
perbuatan yang demikian itu dari mereka, sedangkaualah negeri

18) HR. Bukhari (8/154) Muslim (4/156), Nasa'i dalaablsrat An-Nisadan Ibnu Abi Hatim
dan tambahannya adalah perkataannya, dan Al BaglaamHadits Ali bin Abi Ja 'ad8/
79/1), dan Al Jurjani (293/ 440), Al Baihaqi (7/)9%Bnu Asakir (8/ 93/2), Al Wahidi (hal: 53), ia
mengatakan bahwa, Syaikh Abu Hamid bin Syarqi barkéni adalah hadits yang sangat
mulia, yang menyamai seratus hadits."
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kaum Quraisy yang mendatangi (mencuri )istri-istri mereka denga
cara yang sanganungkar, di mana mereka (kaum Quraisy) menda
istri-istri mereka dari depan, dari belakang dan darpsagnmaka ketiki
datang orangrang Muhajirin ke Madinah, ada salah seorangrdareke
yang mengawii seorang wanita Anshar. Ketika ia mendatangiigdr
dengan cara orang Quraisy, maka istrinya menolakitte seraya berkat
"Sesungguhnya kebiasaan kami dalam berhubungaahad@hgan cal
miring (dari samping*” Jika kamu mau menggauli saya,j&ean denga
cara itu, dan kalau tidak demikian, maka jauhii@yes' Perkara tersebi
akhirnya menjadi permasalahan besar dan beritarygeba’® sehingg:
RasulullahSAWmendenr berita itu. Setelah kejadian itu, turunlah firn
Allah yang berbuny

i R A KT s S

“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercdeolam,
maka datangilah tanah tempat becocok tanammu igaio@ana
kamu kehendaki (Al Bagarah (2): 223)

Maksudnya"Datangilah istri-istri kalian dalanposisi dari depai
dari belakang #au dari samping asalkan pa farjnya (yang dimaksu
faraj adalah tempat anak)*®

1 Kitab An-Nihayah
18) Menjadi permasalahan besar dan ters
9 HR. Abu Daud (1/ 377), dan Al Hakim (2/195,279) Bslihagi (7/195). Al Wahi dalam kit

Al Ashab(hal: 52), Al Khithabi dalam kitaGharib Al Hadits(73/ 2), dan sanadnya b
dishahihkan oleh Al Hakim sesuai dengan syarat imiislan disetujui oleh Ac-Dzahabi!

Hadits ini dalam kitab Thabrani mempunyai jalan B&éngan ringka

Juga mempuny:syahiddari hadits Ibnu Umar dan yang serupanya. Dirivkayableh Ar-
Nasa'i dalankitab Al Israh (76/2)dengan sanad shahilan kemudian idan Al Qasim Al
Sarqithi meriwayatkannyzi dalam kitabAl Gharib (2/93/ 2), dan selain keduanya, darid

bin Yasr, ia berkata, "Saya berkata kepada lbnu Umarun§gshnya kami membe
budakbudak tawanan wanita, maka kami (memanaskan) kapade bertanya, "Apau
memanaskan?"Saya jawab, "Kami menyetubuhinya ddrurdmereka! Maka ia berki

"Jangan! apakah aseorang muslim yang berbuat demikian?!.

Saya katakan : Dan sanadnya shahih, dan ini adakihyang jelas dari Ibnu Umar tent
pengingkarannya sebe-benarnya inkar terhadap perbuatan mendatangi waadz dubumy
maka apa yang dikeluarkan oleh Sihi dalam kitabAsbab An-Nuzutlan lainnya, yag
bertentangan dengan nash ini, adalah kesalahapgsatignaka janganlah menoleh kepad
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6. Haram hukumnya menyetubuhi istri dari dubur

Berdasarkan makna yang ditunjukkan ayat yang tefdalaitu,
'Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamerdncok tanam,
maka datangilah tanah tempat becocok tanammu igaip@ana saja
kamu 'hendaki.Berdasrkan hadits yang telah diterangkan di ates, k
dapat menarik kesimpulan, bahwa mendatangi isttalaneduburnya
hukumnya adalah haram. Banyak hadits-hadits yandaramg
mendatangi istri pada duburnya, di antaranya:

Pertama, hadits yang diriwayatkan dari Ummu SalanRRA, ia
berkata, "Ketika kaum Muhajirin tiba di Madinah {&yang dihuni oleh
orang-orang Anshar), banyak di antara mereka yamgkah dengan
wanita Madinah. Kaum Muhajirin itth bercampur dengan istrinya dalam
posisi merangkak atau dudttksedangkan kaum Ansfatidak terbiasa
dengan cara yang demikian. Suatu ketika seorangajohingin
menjimak istrinya dengan cara tersebut (dudukdpiedi istri menolak
sebelum mendapatkan keterangan dari Rasubsi&liKemudian wanita
itu datang menemui Rasulull@AW,namun ia malu untuk bertanya.
Lalu Ummu salamah mewakilinya untuk bertanya paddi,Nlalu
turunlah ayat,"Istri-Istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu
bercocok tanam, maka datangilah tanah tempat bdctamammu itu
bagaimana saja kamu hendaki."

Kemudian Rasulullah SAW bersabdaidak boleh, kecuali pada
farajnya®

Kedua,dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Umar bin Khaththatadg
menemui Rasulullah Saw seraya berkata, "YaRaduluiaka saya!"
Rasulullah SAW bersabd#®pa gerangan yang telah mencelakakan
mu?'Umar menjawab," Saya telah tergelincir dalam bepcardengan
isti saya pada dubdf Rasulullah diam tak menjawab. Lalu
diturunkan wahyu kepadaNaBAW, "Istri-istrimu adalah (seperti)
tanah tempat

20 Maksudnya adalah wanita Muhaijirin.

2asal katanya bermakna bertelungkup di atas tarshddlam kamus bermakna:
"Meletakkan kedua tangannya di atas dengkulnya,ditatas tanah, atau telungkup.

#ANanita Anshar.

ZHR. Ahmad (6/305,310-318) dan siyaknya miliknyay @iamidzi (3\ 75) dan dishahihkan oleh
Abu Ya'la (329/1), dan Ibnu Abi Hatim dalam tafgan(39 \1-Muhammadiyah)dan Baihaqi
(7/195), dan isnadnyshahihsesuai dengan syarat Muslim.

%Kendaraan adalah kinayah, yang berarti istrinyaeisnaksud memasukkan ke qubulnya dari
punggungnya (istri), karena tempat berjima'di bagepan. Sedangkan dengan mengendarainya
berarti memasukkannya dari sebelah bawah, dimanerigendarainya dari arah punggungnya,
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kamu bercocok tanam, makatangilah tanah tempat becocok tanarritu
bagaimana saja kamu kehenda

duburnya.

Kemudian beiau bersabddDari depan atau dari belakang, jang:
pada dubur atau dalam keadaan Hair

Ketiga,dari Khuzaimah biri Thabit, dia berkata, "Ada segréak- laki
bertanya kepada Rasulullah, bagaimana kalau betratepgan iri pada
Halal", jawab Raslullah. Setelah orang itu belu ia
dipanggil kembali seraya ditanya kembali oleh hel'Apa yarg engkau
tanyakan? Pada saluran yang mana dari dua salurdn®pakah dari
belakang tapi pada kubul (kemaluannya) maka botau dai belakang
(dubur) dan pada dubur, maka dilarang. Allah tidalalL.- malu dalam
menerangkan kebenaran. Janganlah kamu n mendatangi ist-istri

125)

pada dubur mereké®

72
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"Allah tidak akan melihat seorang li-laki yang mendategi
istrinya pada duburny?”

Kelima,

- ¢
.

fi -

. B
N\

HR. AnNasa'i ( alam kitabAl Israh (76/2), dan At-Tirmidzi (2/162 eetakan Bulak)dan

Ibnu Abi hatim (39 /1), dan Thabrani (3 /156 /2ndAl Wahidi (hal: 53) dengesanadyang
baik (hasan)dan dihukumkaihasanoleh At-tirmidzi.

®Diriwayatkan oleh Imam Syafii (2/260), dan ia mengamhya, dan Al Baitqi

meriwayatkannya dariny(7/196), Ad-Darami (1/145), Athahawi (2/25) Al Khathabi dem
kitab Gharibul Al Hadits(75/2),dan sanadnyahahih, sebagenana dikatakan oleh Ibr
Mulaqgqgin dalamkitab AlKhulashahHadits ini dalamSunan An-Nasa 'tlalam kitab Al
Isyrah(2/76-77), At Thahawi, Al Baihagi, dan Ibnu Asakir mempunyaijgalur lain, salat
satunya baiksebagaimana dikatakan oleh Al Mundziri (3/200), desthahihkan oleh lbn
Hibban (1299t300), dan Ibnu Hazm (10/70), dan sama dengan kgdupendapat £
Hafizh Ibnu Haar

dalam kitabFathul Baari(8/154).

2'HR. An-Nasa' i dalam kitaAl Israh (2 /77-78/1), AtTirmidzi (1/218), Ibnu Hibban (1:2)

dari Hadits Ibnu Abbas, dan sanya hasandan dihukumihasanoleh Ai-Tirmidzi dan
dishahihkan oleh Ibnu Rahaweih sebagaimana dalaiMasa 'il AliMaruuzi(hala: 221)
dan hadits ini mempunyai jalur lain dalam killbnu Al Jarud(334) dengarsanadyang
jayyid (baik), dan dikuatkan ch Ibnu Dagiq Al led (128 /1), Nasa' i dan Ibnu As#k2/26
1), dan Ahmad (2/272) dari hadits Abu Hurai
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Terkutuk orang yang mendatangi istrinyapada duba." *®

Keenam
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"Barangsiapa yang menyetubuhi istrinya ketika sgdhaid atau
mendatanginya padaduburny: atau menanyakan pada seorang
peramal, kemudian meyakini dengan -apa yang dia katakan, maka
orang itu telah kufur terhadap apayang diturunkarep&d:
Muhammad®

7. Berwudhu antara dua jima’

Jika seorang suarselesai bercampur dengan istrinya, kemudi:
bermaksud untuk mengulanginya lagi, maka dianjukegradanya untu
berwudhu lebih dahulu, seperti yang dikatakan R#ahldalam haditsny

-

[‘9HJ L""@—-“",] l..pj’:]., cbyuu‘ :b (,J ml_as\ (.549-/ A\, i3

)

"Apabila salah seorang dari kalian telah selesai melakul
hubunga suami istri, lalu hendak mengulanginya lagi, m
hendaklah ia berwudhu antara keduan:

ZHadits ini ditakhrijoleh Ibnu Adi (1/211) dari hadits Ugbah binUmair dengasanad hasan,
dan dihasankan oleh Atrmidzi, dan dishahihkaoleh Ibnu Rahawaih, dari riwayat Ibnu Wahab
dari Abnu Lahi'ah, dan hadits ini mempursyahiddarihadits Abu Hurairah yang dihukumkan
sebagai haditharfu'dengannya. Juga diriwayatkan oleh Abu Daud (No2R@é6n Ahmac
2/444 dan 476).

Hadits ini diriwayatkan oleh seluruhngarang kitatsunanyang empat kecuali An-Nasa' i,
maka ia meriwayatkannya pada kiAl Usyrah(78), Ad-Darami, Ahmad (2\ 408 dan 476)
dan lafazhnya adalah lafazh Ahmad, -Dhiya' dalam kitalAl-Mukhtarahdari hadits Abu
Hurairah, dan sanadnghahihsetagaimana telah saya terangkan dalam itatyd At-Taj
(Nomor 64).
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Dalam riwayat lain dikatakar-wudhu seperti wudhu untuk she
karena wudhu itu akan lebih menyemangatkan dalamguoiang
(hubungan dengan istr*”

8. Mandilebih baik

Walaupun hadits di atas telah menganjurkan agar s@mi yan(
ingin mengulangi hubungannya dengan istrinya upgémvudhu, tapi mati
setelah melakukan hubungan dengan istri lebih utiam@ada wudhu. Heni
berdasarkan keterangan hadiing diriwayatkan oleh Abu Rafi', bahwa st
hari NabiSAWpernah menggilir semua istrinya. Rasulullah maaypligeles
campur dengan istrinya, kemudian midlir istrinya yang lain. Setelah ia ma
dan demikian seterusnya sampai selesai. Selanfibu Rafi' berkata, "Sea
bertanya kepada Rasulullah, menc tidak mandi sekali saja? Beu
menjawab"Cara ini lebih bersih, lebih ba dan lebih suci*3"

9. Suami dan istri dibolehkan mandi bersamr

Suami istri diperbolenkan mandi bers-sama dalansatu ruancn
meski keduanya saling melihat auratnya. Keterartgatang halini
diutarakan dalam beberapa hadits antara

a. Dari Aisyah RAia berkata,

L 15] »s}iﬁj;ﬂwuwwwyﬂup
L..__».A} “’J\"‘«slt"gsjﬁ" Jﬁsfwsucumi

"Sayapernah mandi berdua dengan Rasulullah dari satuah
yang terletak di arara saya dan bagiral Tangan kmi
berebutan menciduk ¢ yang ada di dalamnya. Baginda bi
menang dalam perebutan itu, lalu saya berkataakais untk

i:

%0 HR. Bukhari (1/171), lbnu Abi Syaib dalam kitab AlMushanafl/51/2), dar
tambahannyalarinya, dan selain mereka nwayatkan dari hadits Abu Sa'id Khudri,
dan kami telah mentakhrijnya dalam kitaShahih Sunan Abu Daydo: 216).

31HR. Abu Daud dan A-Nasa' i dalam kitabsyratu  n-Nisa(l /79) At- Thabrani (6/96),
Abu Nu'aim dalam kitalAt-Tibb(7/12) dengasanad hasargan dikuatkan oleh Al Hafiz
IbnuHajar, dan saya telah membicarakannya dalam Shahih As-Sunaffno: 215)
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saya...sisakan untuk saya'. Padahal pada saaaitu kedang
dalam keadaan junub.

%) Diriwayatkan Bukhari, Muslim dan Abu Awanah dal&itab-kitab shahih mereka, dan konteks
lafazhnya dari Muslim. Tambahan riwayat Muslim darkhari juga mempunyai tambahan
pada riwayat lain, dan menerjemahkan masalahateimgan "Bab Mandi Seorang Laki-laki
dengan Istrinya,"dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalamakifathul Baari(1/290) mengatakan
bahwa: Ad-Dawudi menjadikan hadits tersebut seteiiyang menunjukkan kebolehan seorang
laki-laki melihat kemaluan istrinya dan sebalikifgaorang istri melihat kemaluan suaminya).
Hadits ini dikukuhkan oleh riwayat Ibnu Hibban datiir Sulaiman bin Musa bahwa ia ditanya
tentang seorang laki-laki yang melihat kemaluainig. la berkata, "Saya bertanya kepada
Atha' (tentang hal itu), maka ia menjawab, 'Saytabga kepada Aisyah, maka ia menyebutkan
hadits ini dengan maknanya, dan ini adalah nastmdatasalah ini'." Saya katakan, "Hadits
ini menunjukkan batalnya hadits yang diriwayatkari Aisyah bahwa ia berkata, "Saya tidak
pernah sama sekali melihat kemaluan Rasulullah SgDb¥iwayatkan Thabrani dalam kitab
Ash-Shaghir(hal: 27), dan Abu Na'im meriwayatkan dari jalurnigd 247), Al Khatib
(1/225), dan dalam sanadnya terdapat Birkah bin kuiad Al Halabi, sedangkan dalam
riwayat ini tidak terdapat nama Birkah! Karena émlah seorang pembohong dan pemalsu
hadits. Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitalLisan telah menyebutkannya bahwa hadits ini
termasuk batil)

Hadits ini mempunyai jalur lain dalam kit&unan Ibnu Majal§1/226 dan 593) dan lbnu
Sa'ad (8/136), dalam sanadnya terdagatla(bekas budak perempuan) Aisyah, dan ia adalah
seorang yang tidak dikenal (majhul), sehingga $aditlidhaifkan oleh Al Bushiri dalam kitabnya
Az-Zawaid.

Hadits ini mempunyai jalur yang ketiga dalam kifehu Syakh,Akhlag An-Nabi SA/(hal:
251) Dalam sanadnya terdapat Abu Shalih yang didaif Muhammad bin Al Qasim Al
Asadi, dia adalah seorang pembohong. Hadits yamgdalah:'Apabila salah seorang dari
kamu mendatangi istrinya, maka hendaklah ia menukgmaluannya), dan janganlah
keduanya (suami dan istri) telanjang bulat."

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (1/592)idatbah bin Abdul Salami, dalam sanadnya
terdapat Al Ahwah bin Hakim, ia adalah perawi yémgah, dan dengannya hadits tersebut
dihukumi cacat oleh Al Bushiri. Dalamnya terdajtlat lain, yaitu lemahnya perawi yang
meriwayatkan darinya, yaitu Al Walid bin Al Qasinh Aamdani; (yang didha‘ifkan oleh lbnu
Ma'in dan lainnya), Ibnu Hibban berkata, "la megmaikan sendiri dari pansigah(orang
yang terpercaya) dengan riwayat yang tidak ser@pgah hadits mereka, sehingga tidak
boleh dijadikan hujjah dengan riwayatnya."

Al Iragi dalam kitabnyd& akhrij Al lhya'telah memastikan kedha'ifan sanadnya, dan riwayatka
oleh An-Nasa' i dalam kitalsyratu An-Nisag1/79), Al Mukhlis dalam kital\l Fawa 'id Al
Muntaga,lbnu Adi (2/149 dan 2/201) dari Abdullah bin Sarf-Nasa'i berkata, "Hadits ini
dalah haditsnunkar,dan Shadagah bin Abdullah (yang dimaksud salahpssswinya) adalah
lemah (dha'if)."

Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, Abdurrazzakidsisu Qilabah,marfu, danhadits itu
mursal. Diriwayatkan oleh At-thabrani (3\78\1), Ahmad biraMud dalam kita\haadits
(39/1-2), Al Uqgaili dalam kitalAdh-Dhu 'afa(433), Al Bathirgani dalam kitabnya Hadits
(156\1), Al Baihaqi dalarSunan-nyg7/193), dari Ibnu Mas'ud, dan didhaifkan oleh All&aqi,
dengan perkataannya, "Hadits ini hanya diriwayatkteh Mundil bin Ali, dan ia bukan perawi
yang kuat."
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b.

Dari Muawiyah bin Haidah, katanya, "Saya bertanya kepada Nabi
Muhammad SAW, Ya Rasulullah, aurat manakah yang dapat kami
perlihatkan dan yang tidak boleh kami perlihatkarBeliau
menjawab, Pelihara auratmu itu kecuali terhadap istri danrhba
sahayamu (hamba wanita)®® Saya bertanya lagi, "Ya Rasulullah,
bagairnana dengan kaum yang sejedia®ab beliau,"Jika engkau bisa
menutupinya, jangan kau perlihatkan kepada orahglli Muawiyah
berkata lagi, "Saya bertanya lagi, "Ya Rasulullz@gaimana jika kami
dalam keadaan tidak ada siapa-siapa atau sendifRastilullah SAW
menjawab,'Dibandingkan dengan semua makhluk, Allah lebifupat
kita utamakan, kita harus lebih malu kepada-Ny4.

76

Kemudian ia menyebutkannya dengan perkataan yamgesdengan itu, ketika ia meriwayatkan
hadits dari Anas, ia berkata, "la adalah perawigyaninkarhaditsnya." Hadits tersebut
diriwayatkan oleh Abdurrazak (6 /194/10.469 dan7D)4

Sedangkan hadits yang berburigipabila salah seorang dari kamu menjimak istrigau
budak perempuannya, maka janganlah ia melihat keamalya, karena hal itu akan
menyebabkan kebutaaimi adalah hadits palsfMaudhu')sebagaimana dikatakan oleh Al
Imam Abu Hatim Ar-Razi dan Ibnu Hibban, yang keranddiikuti oleh Ibnu Al Jauzi, dan
Abdul hak dalam kitabnya AlAhkam(143/1), Ibnu Daqiq Al Id dalamkitab Al
Khulashah118/2) dan telah diterangkaltat (alasannya) dalam kitaBl Ahadits Al-Dha
'iifah wa Al-Maudhu'ah wa Atsaruha As-Sayyi'fi Al-Uainthadits no. 195).

*bnu Urwah Al Hambali berkata dalam kitalKawakib(575/29/1), "Dibolehkan bagi setiap
pasangan suami istri untuk melihat seluruh badaargmnnya, dan menyentuhnya sampai pun
kemaluannya, karena kemaluan (kemaluan) dihalabeginya untuk bersenang-senang
dengannya, maka melihatnya dan menyentuhnya jogkellkan sebagaimana bagian badannya
yang lain." Ini adalah mazhab Imam Malik dan laangan Ibnu Sa'ad telah meriwayatkan
dari Al-Wagidi bahwa ia berkata, "Saya melihat M&lin Anas dan Ibnu Abi Dzi'b, keduanya
berpandangan bahwa seorang suami boleh melihanbewgina saja dari anggota badan istrinya,
dan istrinyapun boleh melihat anggota badan suartiKgmudian Ibnu Urwah berkata, "Makruh
melihat kepada kemaluannya, karena Aisyah berlGsga tidak melihat sama sekali kemaluan
Rasulullah saw"."

Saya katakan, "Ibnu Urwah tidak mengetahui kelemahaadhadits tersebut, sebagaimana
telah diterangkan sebelumnya.

*HR. Seluruh pengararunankecuali An-Nasa'i, tapi ia meriwayatkannya dalamatkAl
Usyrah(76/1), Ar-Ruyani dalam kitaMusnad-nya (27/169/l-271/1,2),juga Ahmad (5/3-
4), Al Baihagi (1/199), dan lafazhnya milik Abu Day#/171), sanadny&asan,dan
dishahihkan oleh Al Hakim, serta diikuti oleh Adzdhabi dan dikuatkan oleh Ibnu Dagig Al
led dalam kitab Al-lmam (126/2).

Dan hadits ini diterjemahkan oleh An-Nasa'i dengama, "Bab Wanita Melihat Kemaluan
Suaminya,” dan dikomentari oleh Al Bukhari dalataliShahihmiliknya pada "Bab Orang
yang Mandi Sendirian dalam Keadaan Telanjang pad#at yang Sunyi, orang yang menutup
auratnya, maka menutupnya lebih utama”. Kemudiarefayebutkan hadits-hadits Abu Hurairah
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10. Anjuran bagi oranginub untuk berwudhu sebelum tidur

Kedua mempelai atau orang yang junub itu dianjube@mvudhu
sebelum tidur. Hal tersebut berdasarkan beberapts hantara lain:

a. Dari AisyalRA ia berkata;Rasulullah apabila hendak (makan
atau) tidur, sedang beliau dalam keadaan junub, artzdiau
terlebih dahulu membersihkan dzakarnya dan berwséiperti
wudhu untuk shalaf®

b. Dari Ibonu Umar RA ia berkata,"Suatu hari Umar bertanya,
'Ya Rasulullah, bolehkah kami tidur dalam keadaamup?'
Rasulullah menjawab, 'Ya, kalau sudah berwudhulada
riwayat lain dikatakan, 'Ya, boleh, tapi hendakl&amu
berwudhu dan bersihkan kemaluanmu, baru tidur.' abal
riwayat yang lain, 'Ya, hendaklah berwudhu barwtickalau
mampu mandi, mandilahl' Dalam riwayat yang lainriggi,
'Ya, hendaklah ia berwudhu, kalau ia matf

c. Dari Ammar bin Yasir RA, bahwa Rasulullah SAWake
bersabda,
"Tiga orang yang tidak akan didekati oleh malaikatah

tentang mandinya Nabi Musa dan Nabi Ayyub As dbtgryang sunyi dalam keadaan telanjang, maka
ia mengisyaratkan bahwa perkataannya (dalam hatiiah Allah lebih patut untuk dimalui
maknanya diartikan kepada yang lebih utama ddmdehipuma. Zhahir hadits tersebut tidak ada yang
menunjukkan atas wajibnya, Al Manawi berkata, "Ré@ana Syafi'iyah menjadikan hukumnya
sunah. Di antara ulama yang menyamai mereka ddalafarir, karena ia menta'wilkan khabar ini
dalam kitab Al-Atsar dengan Sunnabh, ia berkatagha Allah SWT tidak tersembunyi bagi-Nya
sesuatu apapun dari hamba-Nya,baik dalam keatisgerig atau tidak'."
Dan Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitabathul Baari menyebutkan seperti itu juga, maka
kembalilah kepada kitab itu jika kamu menghendakifly307)
%5 HR. Bukhari, Muslim dan Abu Awanah dalam kibahihmereka, dan kami (Al Albani) telah
mentakhrijnya dalam kitab kar8hahih sunan Abi Dauy@18)
Hadits ini juga diriwayatkan oleh tiga ulama disatlalam kitalshahihmereka, dan Ibnu Asakir
(13/223/2), dan riwayat yang kedua adalah riwayet Baud dengasanad shahitsebagaimana
telah saya terangkan dalam kit8hahih Abu Daud217), dan yang ketiga adalah riwayat
Muslim, Abu Awanah dan Al Baihaqi (1/210), dan y&ergkhir riwayat Ibnu Khuzaimah dan Ibnu
Hibban dalam kitatshahihkeduanya sebagaimana dalam kitatT alkhish(2/156). Riwayat itu
menunjukkan tidak wajibnya melakukan wudhu terselaut itu adalah mazhab mayoritas ulama, dan
datang tambahan penjelasan pada permasalaharinperildpabila perkaranya seperti itu, maka
lebih-lebih kepada orang yang tidak junub (hukuntidekwajib).

36
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Mayat orang kafir, orang yang berlebihan menggumaka

wangi-wangiaf” dan orang yang junub, kecuali setelah

berwudhu!"*®

11. Hukum wudhu sebelum tidur bagi orang yang jaub

Wudhu bagi orang yang junub, hukumnya tidak w#jian Tetapi
jika hal itu dilakukan, maka termasukustahal(disenangi) berdasarkan
beberapa hadits, antara lain hadits Umar, di mar@einah bertanya
kepada Rasulullah S AWBolehkah salah seorang dari kami tidur dalam
keadaan junub? " Maka Rasulullah menjawab, "Ya d€bpl dan
berwudhu kalau ia mauv’®

Hadits ini didukung oleh hadits Aisyah, ia berkafasulullah
pernah tidur dalam keadaanjunub tanpa menyentul(saimpai baginda
terbangun, baru mandff”

37 Al Khalug, Ibnu Atsir berkata, "Al Khalug adalafewangin yang terkenal, yang dibuat dari
campuran za'faran dan lainnya dari wewangian l@ntfyemakainya dilarang, karena
wewangian tersebut termasuk wewangian wanita."

Haditshasan,diriwayatkan oleh Abu Daud dalaBunan-nyg2/192-193) dari dua jalur,
Ahmad, At-Thahawi dan Al Baihaqi meriwayatkan daaiad satu jalur tersebut, dan
At-Tirmidzi serta lainnya menshahihkannya. Namurupditinjau kembali sebagaimana telah
saya terangkan dalam kitab sdyha'if Sunan Abu Dau@29), tetapimatanjalur yang
pertama, (yaitumatanhadits ini), mempunyai dusyahid (penguat), yang keduanya telah
dikeluarkan oleh Al Haitsmi dalam kitaiMajma'(5/156). Oleh sebab itulah saya katakan
bahwa hadits itu adaldiasan,dan salah satunya ada dalam kitab At-Thabfdriabir
(3/143/2) dari hadits lbnu Abbas.

%) HR. Ibnu Hibban dalam kitaBhahih-nyg232- Mawarid) dari syaikhnya Ibnu Khuzaimah.
dan kepadaShahih-nyaAl Hafizh Ibnu Hajar menisbatkan dalam kitat-Talkhish
sebagaimana yang baru saja diterangkan, kemudi&fafidh Ibnu hajar berkata, "Asalnya
dari kitabShahihaintanpa perkataan, 'Jika mau'."

Saya katakan, Bahkan dal@hahih Muslimdengan tambahan ini juga, sebagaimana telah
ditakhrij tadi (hal: 114), dan hadits ini menunjakkdengan jelas atas ketidak wajiban wudhu
atas orang junub sebelum tidur, bertentangan dgmgalapat madzhab Azh-Zhahiriyyah.
Hadits ini diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah42/1), dan seluruh pengarang kinan
kecuali An-Nasa'i yang meriwayatkannya dalam kilsyrah (79-80), At-Thahawi, At
Thayalisi, Ahmad dan Al Baghawi dalafadits Ali bin Ja 'ad9/85/1 dan 11/1142), Abu
Ya'la dalamMusnad-nya(224/2), Al Baihagi dan Al Hakim menshahihkannyaijtya
sebagaimana telah dikatakan oleh keduanya, ddngela terangkan dalam kit8ahih
Abu Daud(223), dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Afifuddin Al Ma'ali dalam kitalSittina
Haditsar(6)disebutkan;Fa'in istagazha min akhiri laili fa'in kana lahu &hlihi hajatu
‘awadahum tsumma ightasaléApabila ia terbangun di akhir malam, jika ia memyai
kebutuhan kepada istrinya, maka ia mengulanging@sétubuhan) kemudian mandi). Dalam
sanadnya terdapat Imam Abu Hanifah.

38)

40)
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Dalam riwayat lain dari Aisyah, "Baginda Rasululizi\V tidur dalam
keadaan junub. Kemudian Bilal mengumandangkan adaaiveliau bangun
dan mandi. Saya melihat tetesan air yang berjatldrakepala beliau. Lalu
baginda keluar dan saya mendengar suaranya (memgishalat subuh, lalu
baginda berpuasa.” Mutharrif berkata, "Saya bestdepada Amir," Apakah
kejadian itu di bulan Ramadhan?' Jawabnya,'Ya,itiapiikerjakan baik
pada bulan Ramadhan atau bukan Ramadtah' .

12. Tayamum sebagai ganti wudhu bagi orang yarjgnub

Kepada kedua mempelai diperbolehkan bertayamurgagi@ngganti
wudhu, berdasarkan hadits Aisyah, ia berkata, "Agpd&tasulullah SAW

dalam keadaan junub dan ingin tidur, beliau terlelahulu berwudhu atau

bertayammum??

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dengsanad hasadari Ibnu Abbas, ia berkata, "Apabila
seorang laki-laki menjima' istrinya, kemudian iakeénginan mengulanginya, maka tidak
mengapa mengakhirkan mandi."

Dari Sa'id bin Al Musayyab, ia berkatdjka orang yang junub ingin tidur sebelum mandi,
maka hal itu boleh baginya."

Sanadhaditstersebut shahikdan menjadi madzhab mayoritas ulama.

41 Diriwayakan oleh Ibnu Abi Syaibah (2/173/2) dasiayat Asy-Sya'bi dari Masrug dari Aisyah.
Sanadnyahahih,dan riwayat ini adalakyahidyang kuat untuk hadits yang sebelumnya. Hal
tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad (6/101 dad) 2an Abu Ya'la dalamlusnad-nya
(224/1) dan hadits ini dalam kitab saya mempurajar jain.

42 HR. Al Baihagi (1/200) dari jalur Itsam bin Ali datiisyam dari bapaknya dari Aisyah. Al
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam kit&lathul Baari(1 \313)."Isnad-nya hasan."

Saya katakan, "Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibhd&/1) dari Itsam, haditeauquf (hanya
berhenti sampai Aisyah tidak sampai kepada RaghliBIAW);yaitu tentang seorang laki-laki
yang junub pada malam hari, maka ia ingin tidubésem mandi). la (Aisyah) berkata,
"Berwudhu atau bertayamuifsanad-nya shahih).

Hadits itu telah dikuatkan oleh Ismail bin lyasgridHisyam bin Urwah dengan haditsrfu’
(sampai riwayatnya kepada Rasulul&iW), "Apabila Beliau telah melakukan jima' dengan
sebagian istrinya lalu malas bangun, maka beliaumuleulkan tangannya ke dinding dan
bertayamum.Hadits ini diriwayatkan oleh At-Thabrani dal&itab Al Awsattdari Bagiyah bin

Al Walid dari Hisyam, dan ia berkata, "Tidak adangyaneriwayatkan dari Hisyam, kecuali
Ismail.”

Saya katakan, "Ismail lemah dalam riwayatnya damg-orang Hijaz, dan hadits ini termasuk
hadits yang diriwayatkan dari orang-orang HijazaAltetapi hadits ini telah dikuatkan oleh
‘ltsam bin Ali (diatsigah),sebagaimana telah diterangkan sebelumnya sehingggpakan
jawaban atas Ath-Thabrani.
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13. Mandi sebelum tidur adalah lebih bail

Mandi sebelum tidur bagi orang yang junub lebilk daripada mant
setelah bangun tidur. hal tersebut berdasarkatshaodullah bin Qais, i
berkda, "Saya bertanya kepada Aisyah,' Apa yang diakiasulullalSA W
bila dalam keadaan junub? Apakah beliau mandi sebetlur atau tidu
sebelummandi?’ Aisya menjawab, 'Semua pernalilakukar beliau.
Pernahbeliau mandi sebelum tidur, kadang berwt saja lalu tidur." Say
berkata, ' Segala puji bagi Allah Yang telah meinkeluasan dalar
permasalahan ifi

14. Hukumnya haram berhubungan intim dengar istri yang sedanc
haid

Bercampur dengan istri yang sedang haid adalamimyaiharar *
berdasarka dengan firman Allah dalam surah Al Bagarah agat

- o 7° . P ,/o,’ fizﬁ.f o 7° //znkaz/
H‘Lfgfw\ ‘ﬂfﬁbéb‘ﬁ&yﬁe&g‘&jjb)
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"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang |
Katakanlah, 'Haidh itu adalah kotoran* Oleh sebab it
hendaklah kamu menjauhkan diri dari wanita di watkéaid, dai

4 HR.Muslim (1/171), AbAwanah (1/278) dan Ahmad (6/73,149)

4 Asy-Syaukani dalam kitaFathul Qadir(1/200) berkata, "Tidak ada perbedaaan penc
antara para ulama dalam pengharaman bersetubuaindemngita (istri) haid, dan ini termas
sesuatu yang dapat diketahui dari a¢ tanpa membutuhkan dalil.”

Sesuatu yang mengotori wanita. Ditafsirkan olel@Atthubi (3/85) dan lainnya dengan t
darah haidh. Dan Sayyid Rasyid Ridha berkal 362 ), "Mengambil dengan zhahir ay
telah ditetapkan oleh kedokteran, tidak peremalingkannya kepada makna lain, dan y
dimaksud dengan perkataan itu adalah bahaya jagpemyakit)."la berkata, "Mendatan
mereka (wanita haid) merupakan sebab datangnyalpedan bahayzKalau jenis lak-laki
selamat dari penyakit itu, maka pir tidak ada seorang wanitapun yaetamat dari penyat
itu, kerena mendatanginya mengganggu anggota paradalamnya, (samping ia tidak sia
untuk itu dan tidak mampu melaksanakannya, karesilkan anggofitu dengan tugas la
yang sudah tertsa, yaitu mengeluarkan darah, sebagaimana kitauke

45)
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janganlah kamumendekati mereka, sebelum mereka “®

Apabila mereka telah suci, maka campurilah merékali tempa
yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. SesunggulAllah
menyukai orangrang yang taubat dan menyukai or-orang
yang mensucikan diri.’

Hal ini juga bagak diterangkan dalam hac-hadits RasulullaBAW
antara lain:

a. Dalam hadits shahihdisebutkan,

» » e, * o0z PN 4 . o .
QJ}—EJ:L;J d.,\..,a_! ‘L-f\{ j\ LdsJ;Jgfo\J.p\ jf LL.a.z\o- ‘S'J"fu,c
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"Barangsiapa menggauli (istrinya) yang sedang f atau
berhubungan intim pada duburnya atau menanyakana|
seorang peramal, kemudian membenarkan apa
dikatakannya, maka orang itu telah kafir dengan agng
diturunkan kepada Muhamma*’

b. Dari Anas bin Malik, ia berkata, "Ora-orang Yahudi apabila
istrinya sedang haid, mereka dikeluarkannya damaiu Merek
tidak diperbolehkan untuk makan minum bersama aa
keluarga yang lainnya, dan dikucilkan dari rur*® Kemudian
ada yang bertanya kepada Rasulullah mengenauhiallit Allat
menurunkarayat tersebut untuk memberi penj ele

"Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang |
Katakanlah, 'Haidh itu adalah kotoran." Oleh sebadto
hendaklah kamu menjauhi diri dari wanita di wu haid.”
Sampai akhir ayat ini. (Qs. Al Bagarah (2): 22:alu Rasulullah
SAW bersabda;Berkumpullah dengan mereka (wanita he
dalam rumah dan berbuatlah apa saja dengan merekan

“8Maksudnya berhentinya darah, dan hal itu bukaydraj dapat dilakukan dengan wanita.
hal dengan bersuci, sebagaimdalam firmar-Nya, "Apabila mereka telah bersuci..dan
bersuci termasuk perbuatan mereka (wanita); yagnggunakan air, dan akan dal

penjelasannya pada permasalahan

“Haditsshahih diriwayatkan oleh seluruh pemilik kit:iSunardan selain mereka, sebagaimana
telah diterangkan dalam masalah

“Tidak menggaulinya.
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15.

jima’.” Lalu datang reaksi menentang dari orang Yahudi,"Apa
maunya orang ini (Muhammad Rasulull8AW),dia selalu
mengeluarkan perintah yang bertentangan dengam gtang kami
umumkan.” Usaid bin Hudhair dan Abbad bin Bisyradat
memberitahu kepada Rasulull8AWtentang reaksi orang-orang
Yahudi. Mereka berdua berkata, "Ya Rasulullah, grarang
Yahudi itu berkata begini dan begitu (mereka daiteapa yang
didengarnya). Bagaimana kalau kita gauli saja wasmihg sedang
haid itu?" Wajah Rasulullah langsung berubah m@remandakan
kemarahan). Kami mengira beliau pasti akan murgad@mereka
berdua. Kedua sahabat yang bertanya itu keluar.Rasulullah
SAW mendapabadiah susu, setelah itu beliau memerintahkan
orang-orang untuk menyusul kedua sahabat tadi @snberikan
susu itu kepada mereka. Melihat apa yang dilaku&eradap
kedua sahabat itu, kami tahu Rasulullah tidak miagihkepada
mereka.®

Kafarat orang yang menjima’ istrinya dalam keadaan haid
Jika seorang suami terlanjur bercampur denganyiatrsedang sang

istri dalam keadaan haid, maka si suami wajib meagean shadagah.
Keterangan tentang hal itu ada dalam hadits Abldudia Abbas, dari
Nabi MuhammadSAW. Beliau bersabddBershadagah dengan satu
atau setengah dinar®

49

50

82

HR. Muslim, Abu Awanah dalam kitalshahihkeduanya, dan Abu Daud (250) dari kitab
Shahih-nyadan itulah lafazhnya.

Hadits ini diriwayatkan oleh seluruh pemilik kit&8onandan Thabrani dalam kitakiMu ‘jam
AlKabir (3/14/1 dan 146/1 dan 148/2 ), Ibnu Al Arabi dalEha'jam (15/1 dan49/1), Ad-
Darimi, Al Hakim dan Al Baihagi dengasnad shahihsesuai dengan syarat Al Bukhari, dan
dishahihkan oleh Al Hakim, dan disetujui oleh Adzababi, Ibnu Dagiq Al 'led, Ibnu Turkama
Ibnu Al Qayyim, dan Ibnu Hajar Al Asqalani, sebagana telah saya terangkan dalam kitab
Shahih Sunan Abu Dau@56), dan juga disetujui oleh Ibnu Al Mulaqqin aal kitab
Khulashah Al-Badr Al Munir.Hadits ini telah dikuatkan oleh Imam Ahmad, dan
menjadikannya sebagai madzhabnya, Abu Daud bedkéaen kitab AlMasa 'il (26), "Saya
mendengar Ahmad ditanya tentang seseorang yangataeud istrinya yang sedang dalam
keadaan haid? ia menjawab, "Alangkah bagusnyashalddul Hamid dalam permasalah ini!
(saya katakan bahwa yang dimaksud adalah hadjtsaya bertanya, "Kamu bermadzhab
dengan hadits ini? ia menjawab, "Ya, dan melakdianersebut dikenakan kafarat." Saya
bertanya, "Satu dinar atau setengan dinar? la mehjd'Bagaimana saja maunya." Banyak
dari ulama salaf yang bermadzhab serta mengamdikaiits ini. Telah disebutkan
nama-nama mereka oleh Asy-Syaukani dalam Kiteblail (1/244), dan ia mengutamakannya.
Saya katakan, "Mungkin pemberian pilihan antara datar dan setengah dinar kembali
kepada kondisi orang yang mengeluarkannya, apakataing yang mampu atau orang yang
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16. Hal-hal yang dibolehkan bagi suami terhadap tanya yang
sedang haid

Seorang suami yang hendak bersenang-senang dstagaya yang
sedang haid diperbolehkan melakukan apa saja tghstrinya kecuali
bersetubuh. Hal ini berdasarkan hadits Rasuldiahtaranya:

a. hadits riwayat Anas pada pasal 14washna'u kulla syai'in
illa an-nikaah" ( lakukan apa saja kecuali nikah
bersetubuh¥*

b. Diriwayatkan oleh Aisyah ra, ia berkata, "Rasulullaenyuruh
salah seorang dari kami yang sedang haid untuk emakgn
sarung, setelah itu sang suami (boleh) menemauni'tidisyah
juga mengatakan, "Menggauliny&®)"

c. Diceritakan oleh beberapa isteri N&AW, "Jika Rasulullah
SAW ingin bercampur dengan istrinya yang sedangl,hai
beliau tutupi farji istrinya dengan kain lalu beliamelakukan
apa yang diinginkannya’®

susah sebagaimana ditegasialam beberapa hadits, walaupursanachadits tersebut dhaif.
Wallahu a 'lamSeperti itu pula kedhaifannya riwayat yang membadantara mendatangi
istrinya dalam keadaan haid dan antara mendatamggtglah suci tapi belum mandi.

51 Artinya adalah Jima'. Al Azhari berkata, "Asal kadit nikah dalam bahasa Arab, berarti
bersetubuh, dan dikatakan untuk makna kawin, kakemén adalah sebab dibolehkannya
bersetubuh{Lisan Al Arab).

Hadits ini merupakan potongan dari hadits AnasMiadik yang telah disebutkan sebelumnya
pada permasalahan (14).

52 Dalam kitabAn-Nihayahdikatakan, "Maksudnya bersetubuh adalah saling slaagian
bersentuhan dan asal katanya dari kata menyeniutakidaki dengan kulit wanita. Terkadang
datang dengan makna memasukkan ke dalam kemaluanidaarnya." Saya katakan,
Maksud dari kalimat itu disini adalah makna yandua& sebagaimana yang nampak bagi
pembaca, dan makna ini pula yang dikatakan olefiaRAiRA. Shahba' binti Karim berkata,
saya bertanya kepada Aisyah, "Apa yang boleh dikan oleh seorang laki-laki terhadap
istrinya yang sedang haid?" la menjawab, "Segaiaste boleh dikerjakan kecuali jima'."
Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Sa'ad (8/485)nDaga telah datang hadgtahihdari
Aisyah seperti itu dalam masalah orang yang bespdas keterangannya ada dalam kb
Ahadits Ash-Shahihg(jilid pertama - no: 220- 221). Dan hadits diriwegan oleh Syaikhani
(Bukhari dan Muslim) dan Abu Awanah dalam kigitmhihmasing-masing, serta Abu Daud,
dan ini adalah lafazh Abu Daud (no: 260 dari kitahihmiliknya).

53 HR. Abu Daud (no. 262 dari kitab shahihnya) damitalah konteks yang ditunjukkan oleh
perkataannya, dan sanadnya shahih sesuai dengahMyalim, dan dishahihkan oleh Ibnu
Abdul Hadi dan dikuatkan oleh Ibnu Hajar dan Al Baiha§814).
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17. Waktu diperbolehkannya suami untuk melakukan hubungn

intim dengan istrinya setelah suci dari hai
Jika darah haid telah kering dan sang istri suéaubi, makisang

suami diperboldtan menggauli isliny” berdasarkan firan Allah dalam st

Al

Bagarah ayat 22

ot Cod A 0y A sl e 2 48 A0 O iker g

54)
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"Apabila mereka telah suci, maka campurilah merakdi tempa

Ini adalah madzhab Ibnu Hazm (10/81) dari Atha' @atadah, di mana keduanyérkata
tentang wanita yang haid, apabila ia melihat datgaguci, maka ia harus membersih
kemaluannya, baru boleh disetubuhi oleh suamimyguga madzhab Al Auza'i sebagaim:
dikatakan dalam kitalBidayah Al Mujtahid(1/44) lbnu Hazm berkata, "Ka telah
meriwayatkan dari Atha' bahwa seorang wanita apéilah yakin suci (dari haid) kemudia

berwudhu, maka halal bagi suaminya untuk menyetapahdan ini adalah perkataan A
Sulaiman dan seluruh sahe-sahabat kami (para ulama madzhab ZhahiriyRiwayat yang
disebutkan oleh Ibnu Hazm dari Atha' telah diriviiggra oleh Ibnu Abi Syaibadalam kitakAl

Mushannaf(1/66). lbnu Al Mundzir meriwayatkannya dari Mujdhian Atha', keduany
berkata, "Apabila ia (wanita) yakin telah suci daaid, mka ia bolehmenyegarkan dil
dengan air, kemudian disetubuhi oleh suaminya webetandi." Hadits injuga disebutkal
oleh AsySyaukani (1/202

Al Hafizh Ibnu Katsir berkata (1/260), "Para ulatetah sepakat bahwa seorang wa
apabila telah terputuari haidnya, tidak dihalalkan bagi suaminya untekyetubuhinya samgia
mandi, atau bertayamum, jika ia tidak dapat berwukrena adanya udzur, kecuali #
Hanifah yang mengatakan tentang seorang wanitadaradpy haidnya sudah berhenti kr
(yaitu sepuluh hari menurut pendapatnya), maka dihalddggnsuaminya untuk menggauia
-dengan alasan terhenti keluarnya d- dan ia tidak perlu mandiSaya katakan bahw
kesepakatan yang disebutkan ini tidak benar, $ekelmi mengetahibahwa tiga penesar
ulama tabiin (yaitu Mujahid, Qatadah dan Atha'peedapadiperbolehkan mendatangin
walaupun belum mandi. Bagaimana bisa dikatakan kilemi sedangkan mereka ben
berpendapat dengan perkataan yang berbeda? Sdsaygguadehal yang demikian u
terdapat pelajaran bagi orang yang berakal agak tidrbur-buru mengatakan adan
kesepakatan ulama pada sesuatu dan agar tidak nekapercayainya, (let-lebih jika
bertentangan dengan Sunnah atau bertentangan ddalijanyara’)Kemudian apa yat
diceritakan oleh Ibnu Katsir dari Abu Hanifah jugdah diriwayatkaroleh lainnya untul
mengomentari dan menolak perkataannya, dan IbnunHaensifatinya dengan berka
"Tidak ada perkataan yang lebih buruk dari perkatitia, karena perkataaitu berarti
menghukumi sesuatu dengan batil tanpa dalil. Kadakt mengetahui ada oraryang
mengatakannya sebelum Abu Hanifah, dan juga ' yang setelahnya, kecuali ori yang
mengikutinya.”

Al Qurthubi berkata (3/79), "Ini menghukumi sesutgtnpa dalil."Oleh karena itu Sayyi
Rasyid Ridha berkata, "Ini penjelasan yang sangai.'aAlasannya adalah, bahwa All
mensyaratkan bolehnya mendatangi istri apabilahsheiasuc, yaitu dengan menggunakan
Hal itu berbeda dengan suci dari haid, maka tidd&thmmnghilangkan atau mentakhsh
syarat ini dengan haid yang terputus sebelum laag
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yang diperintahkan oleh Allah kepadamu. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai ow@iagg
yang menyucikadiri."”

18. Diperbolehkan melakukan ‘azl

Sang suami boleh melakukan 'azl, yaitu menumpahikananinya di
luar kemaluan istrinya. Hdal berdasarkan beberapa hadits, di antaranya:

a. Dari Jabir RA, ia berkata,

kesepuluh, dan itu hanyalah pendapat Ibnu Harlifé .tidak boleh mengambil pendapatnya
karena bertentangan dengan kemutlakan ayat tersepufbu Hanifah telah berkata, "Seorang
tidak boleh mengambil pendapat kami selama ia tidedgetahui dari mana kami mengambilnya,
karena kami mengatakan perkataan yang jelek hiadam kami akan mencabutnya esok
hari." (Lihat takhrijnya pada kitab karBifat Shalat Nabi SA\hal: 18-19 dari cetakan yang
keempat) diterbitkan oleh Al Maktab Al Islami.

Bagaimana boleh kita mengambil perkataannya, sedankjka telah mengetahui bahwa
perkataan tersebut bertentangan dengan dalil? Kemudtahuilah bahwa kita diberi pilihan
antara mencuci darah, berwudhu atau mandi, kamensad tidak lepas dari tiga perkara ini,
Ibnu Hazm berkata, "Tidak ada perbedaan pendapeaizbaudhu dapat mensucikan, mencuci
kemaluan dengan air juga dapat mensucikan, sertdensinkan seluruh anggota badan juga
dapat mensucikan. Bagi seorang wanita yang yal&h seici dari haid, lalu mensucikan dirinya
dengan salah satu dari ketiga cara tersebut, naibdagi kita untuk melakukan hubungan
intim dengannya.”

Adapun sebagaimana makna kedua, yaitu mencuci kemekngan air, maka turunlah firman ,
Allah, "Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takmesjid Quba), sejak hari
pertama lebih patut kamu shalat di dalamnya. Dadalamnya ada orang-orang yang ingin
membersihkan diri. Dan Allah menyukai orang-oramaqg bersih."Yang dimaksud dengan
"orang-orang yang mensucikan diri* adalah mensndik&dari kotoran air besar. Diriwayatkan
dalam haditshahihbahwa ketika ayat ini turun, NaBAW bersabdkepada penduduk Quba,
"Sesungguhnya Allah telah memuji kamu dalam kefinskamu, yaitu pada kisah masjid
kamu, dan bersuci dari apakah yang kamu lakukavieteka menjawab, "Demi Allah! Ya
Rasulullah, kami tidak mengetahui sedikitpun, keickalmi mempunyai para tetangga
orang-orang Yahudi. Mereka selalu membersihkan doieueka dari kotoran air besar, maka
kami menbersihkannya sebagaimana yang mereka &arfaklabi bersabdd)Ya, itulah
maksudnya, maka hendaklah kamu sekalian selaluarjakgnnya."(Hadits ini dishahihkan
oleh Al Hakim dan Adz-Dzahabi, dan saya telah mdmipdan mengomentarinya pada
masalahFadhl Al Masjid An-Nabawikeutamaan Masjid Nabawi] dari kitab saya yang
berjudulAts-Tsamar AlMustathab fi fighi As-Sunnah wal Kitab.

Kalimat bersuci juga telah digunakan dengan matindalam hadits AisyaRA, bahwa seorang
wanita bertanya kepada Nabi SaW tentang mandakeltelid? Maka Nabi memerintahkannya
untuk mempraktikkan mandi, Nabi bersabthanbillah kapas yang diberi minyak misk dan
bersucilah dengannyal& bertanya, "Bagaimana saya bersuci?" Nabi menja\Bapsucilah
denganya!"
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"Kami melakukan 'a® padahal Al Quran masih terus drunkan."

Dalam riwayat lain dikatakar"Kami melakukan'azl pada mas
Rasulullah SAW, kemudian hal itu terdengar olehalbetapi tidak
mencegahnya™®

b. DariAbu Sa'id Al Khudri berkata,
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ia bertanya lagi, "Bagaimana caranyBeliau

bersabda;Subhaallah, bersihkan.

Saya (Aisyah) kemudian menariknya dan saya katk&pdanya, "Bersihkan tempat ye

ada darahya (haid)." {HR. Bukhari (1/z-330) Muslim (1/179) dan selain keduan. Secara
umum, tidak ada dalam dalil itu yang membatasi makrman Alah, "Maka apabila

wanitawanita (haid) telah bersu", dengan mandi saja, karena ayat ini muthlak menx

tiga makna yang telah disebutkan, maka dengarbeasaci mana saja, seorang wanita t

halal digauli oleh suaminya. Saya tidak tahu datauwfit: yang berhubungan dengan mas:

ini baik secara positif atau negatif selain helbnu Abbas yang dinisbatkan kepada Rasulu

SA W (marfl), "Apabila salah seorang di antara kamu mendatartginiga dalam keadaa
haid, maka wajib mengeluarkan shigah satu dinar, dan apabila suamin
mendatanginya sedangkan ia (wanita) telah yakin slaci haidnya tapi belum manc
maka wajib mengeluarkan shadagah seth dinar." Akan tetapi hadits inilha 'if, karena
dalam sanadnya terdapat Abdul Karim bin Abu Al harig Abu Umayyah, yang disepak
kedhaifannya. Jika barangsiapa yang menyangka baiavealalah Abdul Karim Al Jazri, At
Said Al Harrani yangtsigah,maka orang itu telah keliru, sebagaimana telah tdifiadalam
kitab Shahih Sunan Abu Dai(258), disamping itu pada matannya terdapat kerag
sehingga hadits itu tidak dapat dijadikan hujjabla€§ipun sanadnyshahih,lalu bagaiman
dapat dijadikan hujjah sedangkan sanadnyadha'if(lemah)"?

5 Dalam kitabAl Fath dikatakan, bahwa Al 'azl adalahencabut setelah dimasukkan agarr
keluar di luar vagina

6 HR. Bukhari (9/250), Muslim (4/160), dan riwayat gakedua, adalah lafazh Muslim d
Imam Nasa'i dalam kitaAllsyrah (82/1) dan AtTirmidzi (2/193) dan ia menshahihkann
Al Baghawi dalanHadits Ali bin Ja 'ad8/76/2).
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"Seorang laki-laki datang menghadap Rasulullah bHarkata,
'Saya punya seorang hamba sahayasaya melakukan ‘azl
waktu menggaulinya. Tapi saya ingin seperti laki-lain yang
bebas melakukan hubungan, namun orang-orang Yahudi
mengatakan bahwa melakukan 'azl termasuk pembunuhan
anak secara kecil kecilan adalah melakukan 'az&$Sullah
menjawab, "Orang orang Yahudi itu bohong! Orang+aya
Yahudi itu bohong!Kalau Allah menghendaki jadi, kagtidak
akan mampu mencegahrija

c. Diriwayatkan dari JabiRA, ia berkata,"Seorang laki-laki
menghadap Rasulullah seraya berkata, 'Saya mempunya
hamba sahaya sekaligus tukang keBundan saya
mencampurinyd? tapi saya tidak ingin ia hamil. Beliau
bersabda, 'Lakukanlah 'azl terhadapnya bila englsaka.
Sesungguhnya Allah Maha Kuasa membuat dia hanal jik
menakdirkannya.' Beberapa hari kemudian laki-lékidatang
kembali seraya berkata, '‘Budak itu telah hamil''sRlallah
SAW menjawab, 'Sudah saya katakan kepadamu kalau Di
sudah menghendaki semua pasti ter]af

19. Lebih baik tidak melakukan 'azl

Menurut pandangan Islam meninggallehitu lebih baik, berdasarkan
beberapa pertimbangan. Banyak hadits yang menearahgkini:

a. Dapat mendatangkan bahaya bagi istri, karemarakagurangi
rasa nikmat? Jika kedua suami istri itu setuju melakukazi,
maka mengakibatkan, yaitu....

% Hamba sahaya perempuan.

¥ HR. Nasa'i dalam kitallsyrah(81/1-2) Abu Daud (1/238), Ath-Thahawi dalam kitgtMusykil
(2/371) At-Tirmidzi (2/193) dan Ahmad (3/33 dan &4n 53 ) dengan sanatiahih. Hadits ini
mempunyasyahid darihadits Abu Hurairah, yang riwayatkan oleh Abu Y@B2/1) dan Al Baihagi
(7/230) dengan sanhdsan.

%9 Orang yang menyiram pohon kurma kami.

la menyirami pohon kurma dengan imbalan (#&a:Nihayah).

) Saya menjimanya tapi saya tidak ingin ia harrikda

) HR. Muslim (4/160), Abu Daud (1/339), Al Baiha@i{Z29) dan Ahmad (3/312,386).

) Al Hafizh Ibnu Hajar telah menyebutkannya dalataldé\l Fath.
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63)

64)

65)
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b. Hilangnya tujuan pernikahan, yaitu memperbanyaRkat
MuhammadSAWyang berkualitas. Dalam hal ini Rasulullah
bersabda,'Kawinilah wanita yang lemah lembut dan subur,
karena aku akan mengungdtliumat lain dengan banyaknya
kalian.®” Sehingga Nabi telah mengatakan bahveal
merupakan pembunuhan yang safdrWa'dulkhafi®> Ketika
beliau ditanya tentarigzl, maka beliau menjawalifulah Al Wa
‘dulKhafi."

c. Rasulullah SAW menganjurkan agar perbuatandiushdari.
Hal tersebut berdasarkan hadits Abu Said Al Khuakikata,
"Para Sahabat membicarakan masaahdi hadapan Rasulullah
SAW, lalu beliau bersabda,’Apakah tidak ada yang
melakukannya di antara kalianBaginda tidak mengatakan,’
Jangan ada di antara kalian yang melakukannyaknaetya
sabda beliau lagfTidak

Saya akan menjadikan umat ini lebih banyak jumfatdari umat sebelumnya. Itulah alasan
perintah mengawini wanita yang banyak anaknya efaah lembut. Perintah kawin ini datang
dengan dua ikatan karena wanita lemah lembut. tillek banyak anak, laki-laki tidak
menyukainya, dan wanita yang banyak anak tapi tldedah lembut, maka tidak akan
menghasilkan yang dimaksud. Begitu pula dalam k&itdh Al Qadir.

Haditshasan diriwayatkan oleh Abu Daud (1/320), An-Nasa' i @/7Al Muhamili dalam
kitab Al Amali (21- pada buku saya) dari Yasar bin Ma'qil, didhiedmn oleh Al Hakim (2/162),
disetujui oleh Adz-Dzahabi, dan diriwayatkan olefm#ad (3/158), Said bin Manshur, At-
Thabrani dalam kitalAl Ausathsebagaimana dalam kitdlawaidnya(162/1), Al Baihag{ll

81) dari hadits Anas bin Malik, dan dishahihkarhdlenu Hibban (1228), dan Al Haitsami
berkata (4/258),"Isnadnyaasan",dalamnya perlu ditinjau kembali, sebagaimana teigta
terangkan dalam kitalpwa Al Ghalil (1811), dan lafazhnya telah disebutkan sebelumnmjla (
16). Diriwayatkan oleh Muhammad bin Ma'ruf dalanaki A1 Juz 'u(131/2) Al Khatib
dalam kitabTarikh miliknya (12/377) dari hadits Ibnu Umar, dan sayadbaik, sebagaimana
dikatakan oleh oleh As-Suyuthi dalam kitAblami 'A IKabir (3/351/1) dan Ahmad(no:
6598) serupa dengannya dari hadits Ibnu Umar, dditdmyshasanpada syahidnya.
HR.Muslim (4/161), At-Thahawi dalam kitab Al-Musyk?/370-371), Ahmad (6/361,434)
Al Baihaqi (7/231), dari Said bin Abi Ayyub, Abu Aswad menceritakan kepada saya dari
Urwah, dari Aisyah, dan dari Judzamah binti Wahab.

Ketahuilah, bahwa perkataan Syaukani (6/169), 'l8ggihnya hadits ini telah diriwayatkan
hanya oleh Sai'id bin Abi Ayyub; adalah sangkaamgysangat buruk, karena sebenarnya
hadits ini telah diriwayatkan juga oleh Haiwah Biyuraih dan Yahya bin Ayyub dalam kitab
At-Thahawi, dan oleh Abu Lahi'ah dalam kitadlusnad Ahmad, yang ketiganya
meriwayatkannya dari Abu Al Aswad. Oleh karenaAtiHafizh Ibnu Hajar berkata dalam
kitab Al Fath (9/254), "Hadits inishahih,tanpa ada suatu keraguan." Sebagian ulama
menyangka bahwa hadits ini bertentangan dengatshfsoli Sa'id yang terdahulu (hal: 52),
"Sesungguhnya orang-orang Yahudi menyangka bahmlaa@dalah pembunuhan kecil
(mau'udah shugra), maka Nabi bersabda, 'Orang-or&iagpudi berdusta, jikalau Allah
ingin menciptakannya, maka kamu tidak akan dapat
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ada jiwa seseorang yang ditakdirkan Allah hidup arétan
dihidupkan'." Dalam riwayat lain dikatakan;Kalian akan
melakukannya, kalian akan melakukannya dan kalikana
melakukannya? Tldak akan ada makhluk yang harus hidup sampai
hari kiamat, melainkan ia akan dihidupk4n.

mencegahnya'."

"Tidak ada pertentangan antara kedua hadits terssthagaimana telah diterangkan oleh
para muhagqiq (peneliti hadits), dan di antara upgkayang terbaik dalam memadukan antara
dua riwayat tersebut adalah ungkapan Al Hafidz IHiajar (9/254), "Para ulama berusaha
memadukan antara pendustaan orang-orang Yahud gedekataan merekgdIMau ‘udah
Ash-Shughra'dan antaraazl itu adalahAl Wa'd Al Khafi. Dalam hadits Judzamah,
mengatakan bahwa orang Yahudi mengang§apau 'udah Ash-Shughreerupakan
pembunuhan secara zhahir, tapi pembunuhan itu gignkecil, jika dibandingkan dengan
memendam hidup-hidup anak yang baru dilahirkangBeremikian, tidak ada pertentangan
dengan sabda NabiSesungguhnya 'azl itu "wa 'd khafiHadits tersebut menunjukkan
bahwaazlitu secara dasar tidak dihukumkan dengan hukumizltin'azl dinamakarwa

'd karena mempunyai titik persamaan dalam pemutudahikan. Sebagian ulama ada yang
mengatakan,bahwa sabda Nahi,Wa'd Al Kahfi'diungkapkan dalam bentuk permisalan,
karendazlitu memutuskan jalan kelahiran sebelum datang rgasamaka diserupakan dengan
pembunuhan anak setelah datang masanya."

Ibnu Qayyim berkata dalam kitaki-Tahdzib(3/85), "Orang-orang Yahudi menyangka bahwa
'azl menempati posishl Wa'ddalam menghilangkan yang telah (terjadi karenahSI\&T
telah menciptakannya), maka Nabi mendustakan meeskang perkataan mereka, dan
mengabarkan bahwa jika Allah ingin menciptakannyaka tidak ada seorangpun yang dapat
mencegahnya. Nabi menamakazl dengan namaVa 'd Khafi,karena seorang suami
melakukan 'azl terhadap istrinya hanya karena ia menghindari deya anak, dan
kehati-hatiannya agar tidak jadi anak, maka maksatidan kehati-hatiannya itu sama dengan
orang yang membunuh anaknya dengan memendamnyagetda memendam itu adalah niat
dan perbuatan yang zhahir dari seorang hamba, gletatazl adalah perbuatan yang
terselubung, karena hal itu tidak nampak, dan yeamya pada niat dan keinginan, maka
dinamakanlalKhafi (tersembunyi)."

Tasybih (penyerupaan) tersebut dalam hadits, kadabamembenciazl. Sedangkan hadits
tersebut dijadikan dalil untuk mengharamiaah, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Hazm;
para ulama telah mengomentarinya bahwa haditdtgridak secara tegas mengungkapkan
larangan, karena tidak mesti penamaannya dengam pembunuhan terseluburydq 'd Khafi)
dengan ungkapan penyerupaan menunjukkan keharamasebagaimana dikatakan dalam
kitab Al Fath,dan Ibnu Khuzaimah telah meriwayatkannya pedits Ali bin Hajardari
A'la, dari bapaknya, bahwa ia berkata, "Saya bgstéepada Ibnu Abbas tentaiagl, maka

ia berpendapat tidak apa-apa. Sedangkan sanadalgdnsidahih.

%) HR.Muslim (4/158 dan 159) dengan dua riwayat, Arsalladalam kitab Al-Usyrah (82/1),
Ibnu Manduh dalam kitalrauhid (60/2) dengan riwayat yang pertama, Al Bukhari
(9/251-152) dengan riwayat yang lain. Al Hafidz ubHajar dalam kitatAl Fath berkata
dalam menerangkan riwayat yang pertama, "Haditsngngisyaratkan bahwa Nabi SWT
tidak menjelaskan larangan itu dengan ungkapan jelag. Hadits ini tidak lain hanya
mengisyaratkan bahwa yang lebih utama meninggajleankarendazl hanya diniatkan
karena takut terjadinya anak. Dalam hadits ituktialda penerangan seperti itu, karena Allah
SWT mampu menciptakan anak danl tidak dapat mencegah kehendak Allah. Terkadang
air mani keluar lebih dahulu tanpa dirasakan okeing@ yang melakukaazl, sehingga akan
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20. Hal yang diniatkan Keduanya dalam pernikahan

Hendaknya kedua mempelai yang telah berikrar umgetkgikat tali
perkawinan yang suci dan luhur, berniat untuk misa@ kehormatan diri
dari perbuatan yang terlarang, karena hubunganakg@umerupakan
shadagah bagi keduanya. Hal tersebut berdasarkdiis hgang
diriwayatkan dari Abu Dzar, berkata, "Beberapa greaahabat berkata
kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, orang-orang telgta memborong semua
pahala yang disediakan Allah. Mereka shalat sekanti, puasa seperti
kami, dan mereka juga mampu memberi shadagah deagaryang banyak.
RasulullahSAWmenjawab,"Bukanlah Allah pun telah memberikan
kesempatan kepada kalian untuk bershadagah? Tiapaurc tasbih
adalah shadaqgah, tiap ucapan takbir adalah shadatjap ucapan tahlil
adalah shadaqgah, begitu pula ucapan tahmid. Tidakyha itu, segala
usaha yang menyeru umat kejalan kebaikan termasadagiah,
melarang orang melakukan kemunkaran adalah shaddugikan jika
kalian bercampur dengan istri-istri kalian.Mendengar sabda Rasulullah
para sahabat keheranan dan bertanya, "Wahai Rasubzlgaimana seorang
suami yang memuaskan nafsunya terhadap istrinyarakadapat pahala?"
Rasulullah SAW menjawaliBagaimana menurut kalian jika mereka
mengumbar nafsu dengan orang yang bukan menjadybakukankah
mereka berdosa?Jawab para sahabat, "Ya, benar." Beliau bersagta la

terbentuk gumpalan darah yang kemudian akan meajak, dan jika Allah SWT telah
menentukan, maka tidak ada seorangpun yang dapalakaya." Saya katakan, isyarat ini,
ditinjau dari‘azl yang berlaku pada saat itu. Sedangkan pada zarkarasg telah terdapat
sarana-sarana yang dapat digunakan oleh seoramg stk mencegah secara sempurna
air mani masuk ke rahim istri, yang disebut dengaengikat saluran“dan meletakkan
kondom pada dzakar ketika berjima’, dan lain-lainnyengan demikian hadits ini dan
yang sebangsanya tidak dapat menolaknya, tapishadlianya menolak dua perkara yang
pertama (yang telah disebutkan), lebih-lebih perkang kedua, perhatikanlah!

Ala kulli hal, menurut saydazl adalah perbuatan makruh, apabila dua perkaraaitusatiah
satunya tidak disertai dengan sesuatu lainnya t@ngasuk tujuan orang-orang kafir dalam
pelaksanaatazl, seperti takut fakir karena banyak anak, takut teehedengan nafkah dan
pendidikan mereka. Pada kondisi seperti ini, hukeekruh tersebut berubah menjadi hukum
haram, karena niat orang yang melakuleh sama dengan niat orang-orang kafir yang
membunuh anak-anak mereka kerana takut kelapanaketikiran. Berbeda lagi hukumnya,
apabila wanita (istri) sakit, dimana dokter khawattan menambah penyakitnya bila ia
hamil, maka ia boleh mengambil tindakan pencegibhamilan sementara. Jika penyakitnya
berbahaya, yang dikhawatirkan tertimpa kematiarkandalam kondisi seperti ini dibolehkan,
bahkan diwajibkan mengikat saluran rahimnya (kareriak menjaga keselamatan jiwanya).
Wallahu A 'lam.
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"Begitupula kalau mereka meletakkann pada tempat yang
dihalalkan, m&a merka akan memperoleh pahala.Beliau
menyebutkan beberapeerkara: Shadagah, shadagah, dan kemi
beliau bersabd4Semua it setara dengan dua rakaat shalat dhutfa. "

21. Halyang harus dilakukan kedua mempelai pada pagidri setelar
pernikahan

Pada pagi harinya, kedua mempelai hendaknya mermaralisane
kerabat yang hadir ke rumahnya, dan bersalamaanserndoakan merel
hendaknya mereka juga mendoakan kedua mempelaigaetane
terangkan dalam hadits Anas bin M ra, berkata, "Rasulullah SAW
mengadakan walimah (pesta pernikahan) ketika batiewnikah denga
Zainab. Kaum muslimin dijamu dengan roti dan dadjimgga kenyanc
Setelah itu beliau pergi menemui semue-istrinya seraya mengucapkan
salam dan mendoakan mereka. Mereka ptnyambut dengan ucapan
salam dan doa selamat pula. Hu beliau lakukan pada keesokan

harinya®

22. Membuat kamarmandi di dalam rumah

Kedua mempelai wils membuat kamar mandi khusus di dalam rui
dan tidak diperkenankan bagi istri untuk masuk kimandi umum, karena
hukumnya haram. Hal tersebut berdasarkan haditsuRals, antara lai

a. Dari JabiRA,ia mengatakan, bahwa Rasulullah SAW bers
O ay (plodt Al 20 6 W1 231y B 2 0 L
Lep O iy ,,w VR 36 W 0 A

57HR. Muslim (3/82) dan lafazhnya lafazh Muslim,-Nasa'i (78/2) dari kitatsyrah An-Nisa',
Ahmad (5/167 dan 168 dan 178) dan semua tambahan Atilikad. Isnadnyishahihsesuai
dengan syarat Muslim, dan tambahan yang terakhiahgerkataan /-Nasa'i. As-Suyuthi
berkata dalam kitalbdzkar Al Adzkar,"Lahiriyah hadits menunjukkan bahwa melakukan
hubungan dengan istri adalah shadagah, walaupundideltkan."Saya katakan, "Mungkin ini
pada setiap kali melakukan jima'. Kalau bukan d@nikmakamenurut saya bahwa suami
harus berniat pada setiap kali ingin melakukandsma,ini pendapeyang telah saya sebutkan di
atas."Wallahu A ‘lam.

% HR. Ibnu Sa'ad (8/107) dan ANasa'i dalam b: Al Walimah(66/2) dengan sanaghahih.
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"Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhemganlah
memasukkan istrinya ke kamar mandi umum. Egsiapa
yang beriman kepada Allah dan hari akhir, jangantahsuk
kamar mandi umum kecuali dengan busana lengkap,
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari gk
janganlah duduk pada meja makan yang menghidan
(menyuguhkan) minuman ker®®

b. Dari Ummu Ac-Darda berkata,

EXE RN W L EN PR P AT AR RO

/uta /5,'//

Lé_,Lg,\u,,ww,p@L@J Tf\wua.\;;ws’

u“”'JM e L«w Js &u Y V‘

"Saya baru keluar dari pemandlan umum ketlka RitulBAW mellhat
saya. Beliau bertany/Darimana ya Ummu Darda? &i pemandial
umum’, jawab saya. Beliau bersabda: 'Demi Allah yang diriku ad:
dalam tangarNya, tidék seorangpun yang telah menanggalk
busananya buke di rumah salah seorang ibbunya, melainkan i
telah merusaksemua tire pelindung antea dia dengan Tuhanny
YangMahaPengasih'. °

s9HR. Al Hakim (4/288), A-Tirmidzi dan An-Nasa'i sebagiannya, Ahm@d339), Al Jurjni
(150), dari beberapa jalur dari Abu Zubair dariidatan Al Hakim berkate"Shahihsesuai
dengan syarat Muslim." Disetujui oleh /-Dzahabi. AtTirmidzi berkata, "Hadithasan '
Hadits ini mempunyai penguat yang banyak, yang tdditihat dalam kitabAt-Targhib wa
Tarhib(1/89-91)dan diriwayatkan oleh ~thabrani dalankitab Al Ausath(10-11 termasuk
tambahannya), Al Baghindi dalam kitiMusnad Umar(hal. 13) dan AthFhabrani jiga
meriwayatkan dari Abu Ayyub, dari Abu Said, damdtUmar, dari Ibnu Asakir (4/303/2)an
dari Abu Hurairah

"HR. Ahmad (6/36-362), AdDulabi (2/134), dengan dua isnad dari Ummu Dargang
salah satunyahahihdan dikuatkan oleh Al Mundziri. Dalam hadits inidepat dalil yng
menunjukkan bahwa kalimr "Hammam (kamar mandi) adalah kalimat yang terl di
Hijaz, dan yang terdapat dibeberapa riwayat: segunmga kalian akan diberikan kekaan
atas negeri Ajam (bukan Arab), dan kamu akan meatllap di sana rum-rumah yang
disebut dengahammam...Hadlits ini isnadnya tidakhahih,sebagaimana dalam kitTakhrij
Al Halal wal Haram(no 192), yang menunjukkan bahwa hadits ini tidak tegasyatakai
penafiannya.
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"Dari Abu Malih, berkata, 'Datang beberapa wanita dari nec
Syammenghadap Aisyah. Aisyah Bertanya, Kalian datang
mana?' Mereka menjawab, 'Kami datang dari negeansy Beliau
bertanya lagi, '‘Apakah kalian datang dari daerahr&, dimane
para wanitanya keluar masipemandian umum?'Mereka menjaw
'Ya benar'. LaluAisyal menjelaskan 'Ketahuilah oleh kalian, st
pernah mendengaRasulullah SW bersabda, itlaklah seorang
wanita yang telahmenanggalkan busananya selain di rumahi
melaigll)kan iatelah merusak hubungan baik antara dia den
Allah.

23. Menyebarkan rahasia hubungan intim dengan istri hukumnya
haram

Diharamkan bagi suami istri menyebarkan hubungam keduany:
kepada yang lain, berdasarkan hadits be

a. RasulullahSAWhbersabi

H‘HJ})‘M\.‘.&J\(}: AJJ,.AA.\)‘.L&JU\I\.«:\UAO‘

uﬂwf‘”‘wj uu‘j-\

"Hadits ini ditakhrij oleh seluruh pengararSunan kecuali An-Nasa'i, Addarami,
Ath-Thayalisi, Ahmad, dan Ibnu Al Arabi dalaMu'jam-nya(71/1), Al Hakim (4/288), A
Baghawi dalam kitalSyarah A-Sunnah(3/216/2), dan hadits ini dihasankan olehnya
At-Tirmidzi, dan Al Hakim berkata"Shahih sesuai dengan syarat Bwari dan Muslim.'
Disetujui oleh Adbzahabi, dan ia benar, dan lafazhnya adalah lafdmh Daud (2/170
Dalam haditdhadits ini terdapat dil yang menunjukkan atas penolakkan orang
mengatakan, kalimadl Hammamtidak sah dikatakan hadits, seperthubQayyim dalan
kitab Az-Zaad(1 \ 62), dan mereka tidak akan terjerumus dengan perkatu kecuali karer
mereka hanya bersandar kepada beberapa jalurdha 'if, dan karena mereka tidak ment
secara detail jaluglur yang lain
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"Sesungguhnya ora yang palingahat di sisi Allah pada hai
kiamat adalah seorang lelaki yang menggauff istrinya,
kemudian ia menceritakan raha istrinya."”

b. Dari Asma'’ binti Yazid, ketika ia sedang dudukisi Rasulullah
ketika itu keum laki{aki dan para wanita sedang berkum
lalu Rasulullah bersab(

ku,ﬁaﬁyﬂmtg}mu@w@,y

:JJ;J:J.%:H ‘J}«Ubdﬂj‘j\ dﬂc()nj\f_)tb'ﬂ:g})_)
032 wu‘;%w‘&;bge«sw

"Mungkin ada di antara kalian, sua yang bercerita tentan
apayang dilakukan dengan istrinya (jima’) ¢ juga mungkir
ada di antari para wanitayang bercerita tentang a yang ia
lakukan dengan suaminya?" Hadirin di’*.  Lalu say.

& Saling bergaul dan bersetubuh, dan termasuk datdegdri itu adalah firman Allah SW
"Padahal kamu telah bergaul (bercampur) satu samianya sebagai suaristri". (Qs
An-Nisaa'(4):21)

SHR. Abu Syaibah (7/67/1) dari jalur itu juga Muslim megiyatkan (4/157), Ahmad (3/¢ Abu
Nu'aim (10/236 -237), Ibnu Sunni (608), Al Baihagi (7/1-194) dari hadits Abu &d Al
Khudri.

Kemudian saya mencari dan menemukannya, maka sagfak, "Hadits ini waupun
berada dalam kitalShahih Muslintapi hadits inidhaif dari segi sanadnya, karena (m
sanadnya terdapat Umar bin Hamzah Al Umari, dedha'if sebagaimana dikatakan dm
kitab At-Tagrib dan dikatakan oleh A-Dzahabi dalam kitat\IMizan, 'la didta'ifkan oleh
Yahya bin Ma'in dan A-Nasa'i, dan Ahmad berkata, "Hadits-haditsmyankar.'
KemudianAdzbzahabi menyebutkan hadits ini, kemuc berkata,"Ini adalah salah u
hadits Umar yangnunkar.'

Saya katakan: dapat diambil kesimpulan dari beldepgkataan para imam hadits bea
hadits ini dha'if, bukan had shahih.lbnu Al Qaththan menengahi, dan berkata dalanb Al
Faidh, "Umar didha'ifkan oleh Ibnu Ma'in, dan Ahmad meafah bahwa had-haditsnya
munkar,maka hadits itu menjahasanbukanshahih®.

Saya katakan, bagaimana ia menghukumkan hadithasan,sedangkan ia sendiri th
menceritakan kedha'ifan hadits itu? Mungkin karemanenjaga kewibawaan kit:<Shahih
Muslim,dan sampai sekarang ini saya belum mendapatkaatsgsung menguzan hadis ini,
berbeda dengan hadits yang akan datang seteléWallahu a ‘lam.

"Mereka diam dan tidak menjawab sepatah kati
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berkata, "Demi Allah, sunggul mereka (paraistri telah
melakukannya, dan sungguh para sL pun telah
melakukannya. " Baginda ‘W berkata, "Jangan kalian
lakukan hal itu. Perbuatan itu bagaikan syetan-laki yang
bertemu dengan syetan perempuan dijalan, lalu nracaelakar

hubungan seks sementara orang banyak menontor’®

24. Mengadakan walimal

Islam melarang penganutnya untuk mengadakan akal secar.
am-diam. Bagi para pengantin hendaknya mengadakaa acduk
mengumumkan  peikahannya,  sebagaimana  Nabi AW
memerintahkan Bdurrahman bin Auf dan berdasarkan hadits
diriwayatkan oleh Braidah bin Hushaib, berka

-

LR TS LA THERS TP T VI Y A S S
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"Ketika Ali (binAbi Thalib) meminang Fatimah (binti Muhammn
Rasulullah), mak&asulullat SAW bersabda, 'Pernikahan (dalam
riwayat lain kedua mempelai) harus mengadakan [
perkawinan (walimaH§. Selanjutnya Sa'ad berkata, 'Saya akan
menyumbang seekor kambing'. Yang lain menyamiayg '&ar
menyumbangkan gandum sekian...seki

HR. Ahmad, dan hadits ini mempunsyahiddari haditsAbu Hurairah dalam kitab Abu
Syaibah, Abu Daud (1/339), Al Baihagi dan Ibnt-Sunni (609)

Syahidkedua adalah yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dari Abig{(1450-KasyfAl Astaar)
Syahidketiga dari Sulaiman dalam kitAlHilyah (1 /186)

Hadits ini (dengan banyaknyayawahid), menjadi haditshahih atau paling kurang
haditshasan.

HR. Ahmad (5/359), AtfFhabrani (1/112/1), A-Thahawi dalamkitab AlMusykil

(4/1444145), Ibnu Asakir (12/88/2 dan 15/124/2), dan isn@dsebagaimana dikatakan o
Al Hafizh Ibnu Hajar dalam kitaldl Fath (9/188), "Tidak mengap@a ba 'sa bihi)"
Para perawinyasigah (terpercaya). Mereka adalah para perawi Muslim &@otbdul
karim bin Salith, dan banyak perawi yang meriwagatklarinya. Oleh Ibnu Hibban
dimasukkan ke golongan perawi yetsigahdalam kitabAts-Tsiqa(2/183), Al Hafidz Ibnu
Hajar berkata dalam kitafst-Taqgrib, "Maqbul (dapat diterima riwayatnya)."
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Dalam riwayat lain,"Maka terkumpullah dari kaum Anshar
sekian gandum.(Riwayat Ahmad dan Ath-Thabrani)

25. Hal-hal disunnahkan dalam walimah

Hal-hal yang harus diperhatikan dalam mengadakimahladalah
sebagai berikut:

a. Perayaan walimah tersebut dilakukan 3 (tiga)dedelah hari
pernikahannya, seperti yang diriwayatkan oleh AR4&s ia
berkata,'Rasulullah SAW ketika menikah, memerintahkan saya
untuk mengundang orang-orang untuk makan-makanndala
pesta pernikahannyd”

Dari Anas Raja berkata,"Rasulullah SAW menikah dengan

Shafiyah mas kawinnya adalah 'pembebasannya’ (s¢bag
tawanan perang Khaibar), dan mengadakan upacara
pernikahan selama tiga hafi

b. Agar mengundang orang-orang yang shalih, bakimatau kaya,
sesuai dengan wasiat Rasulullah SAWlAangan bersahabat
kecuali dengan orang-orang mukmin dan jangan makan
makananmu kecuali orang-orang muttagin (yang tak{va)

c. Sedapat mungkin memotong seekor kambing at#u ktsuali
dengan taraf ekonominya. Sesuai dengan haditsbim&salik RA
berkata, "Sesungguhnya Abdurrahman bin Auf tibslailinah,
lalu dia dipersaudarakan oleh Rasulullah denga $ai Rabi' Al
Anshari. Sa'ad membawa saudaranya itu ke rumah dan
menyuguhkan makanan, lalu mereka makan bersamaSh&id
berkata," Wahai saudaraku Abdurrahman, saya sémdada di
kota Madinah ini (dalam riwayat lain, di kalangaargy Anshar).
Saya akan membagi dua kekayaan itu kepadamu (dislayat
lain dikatakan, mari pergi ke kebun saya, nant akga bagi kebun
itu untukmu). Sayajuga mempunyai dua orang istretigkau (wahai

™ HR. Bukhari (9/189-194), Al Baihaqi (7/260). Lafazlanmilik Al Baihagi dan juga

diriwayatkan dari selain keduanya.

™ Diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sareban sebagaimana dikatakan dalam kigelb
Fath (9/199), dan juga diriwayatkan dalara kigitlmhih Bukhar{7/387) dengan maknanya.

9 HR. Abu Daud, At-Tirmidzi, Al Hakim (4/128), dakhmad (3/38); dari hadits Abi Said Al
Khudri, dan Al Hakim berkatdShahihisnadnya,"dan disetujui oleh Adz-Dzahabi.
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saudaraku karer@lah) seorang yang tidak mempunyai istri. Pilihlah
seorang di antara mereka yang engkau sukai, sebugaa yang
engkau pilih, lalu saya ceraikan dia untuk kaummika

Tidak saudaraku -jawab Abdurrahman- semoga dereganrkhan
hatimu itu Allah memberikan berkah kepadamu dartahar
kekayaanmu. Tolong tunjukkan saja kepadaku jalgraker. Sa'ad
menunjukkan jalan ke pasar. Abdurrahman pergiddanke pasar
dan mendapat untung. Pada hari berikutnya ia pldamgmah
membawa suéll dan samin untuk keluarganya. Beberapa hari
kemudian ia membawa lagi minyak za'faran yang deskdrau
wanginya. Rasulullah SAW meneglpa yang telah terjad??

la menjawab,' Ya, Rasulullah, saya telah kawin danganita
Anshar'. Rasulullah S AW bertanya lagi,

"Apa mas kawinnya?" ia menjawab, "Emas satu lijg(dirham-pen;)®

Beliau bersabda,"Wa Barakallahu laka " (rasul mendoakan
mudah-mudahan Allah memberikan keberkahan kepadamaka
adakanlah walimah, meski hanya dengan seekor kayribhasihat
rasulullah dia laksanakan. Lalu Abdurrahman berk&tangguh, setelah
itu rezeki saya semakin melimpah, sehingga jika sagngangkat batu,
benda itu dapat berubah emas di tangan saya.™

R

8 susu yang dijemur dan dikeringkan. (An-Nihayah)

81Kenapa atau apa yang kamu lakukan ?

8lpnu Atsir berkata dalam kitatin-Nihayah
"Kata biji merupakan nama simbol untuk lima dirhalan Al Azhari berkata, "Lafazh hadits
ini menunjukkan bahwa ia menikahi wanita itu dengas kawin lima dirham, karena ia
mengatakan "satu biji emas".
Perkataan ini juga diceritakan dalam kitdBath (9/192) dari kebanyakan ulama.
Datang pada sebagaian jalur hadits dari Anas dalasalah tafsir kalimat "biji," ia berkata;
"Kami mengukurnya seperempat dinar".
Hadits ini diriwayatkan oleh At Thabrani dalam kitAl Awsath(1/131/2 termasuk dari
hadits yang terdapat tambahannya), dan dalam sgmadrdapat Mu'ammar bin Sahal.
Saya belum menemukan terjemahnya, dan adapun pankat Haitsami (4/52); "Dalam
sanadnya terdapat Al Qasim bin Mu'an, dan sayarbeh@enemukan terjemahnya." Telah
banyak ditulis tentang permasalahan itu, dan Alk@asi adalah perawi yang tsigah, dan
termasuk salah seorang perawi Abu Daud dan Aninddagkin yang ia ingin menulis
Mu'ammar bin Sahal, tapi ia lupa sehingga ia menUAl Qasim bin Mu'an". Wallahu
a'lam.
Kemudian saya mendapatkan Mu'ammar bin Sahal merapterjemah yang baik dalam
kitab Ats-Tsiqatkarangan Ibnu Hibban (9/196 -cetakan India), i&dtar, "Mu‘ammar bin
Sahal bin Mu'ammar Al Ahwaazi adalah seorang sysiing teliti dari Yaghrib". Akan
tetapi perawi darinya, Muhammad bin Mahmawaih Alhkai -Syaikhnya At Thabrani-
saya belum mendapatkan terjemahnya, walaupun nawypékadalah salah satu syaikhnya
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Selanjutnya Anas bercerita, "Ketika ia wafat sagihat semua istrinya
masing-masing mendapatkan harta waris sebesa00agrér.5%

Diriwayatkan dari Anas pula, berkata, "Saya bel@wmah melihat
RasulullalrSAWmMengadakan walimah semeriah ketika beliau meniadeth
Zainab. Baginda memotong seekor kambing, lalu herk@erikan
kepada tamu roti dan daging! Ternyata hidangaiulik habis dimakar?®

26. Boleh Mengadakan Walimah Tanpa Daging

Mengadakan walimah dengan berbagai makanan lain datjing boleh
saja, seperti diterangkan dalam hadits Anas, beerkat

"RasulullahSAN tinggal di tempat antara Khaibar dan Madinamszla
3 malam ketika nikah dengan Shafiyah. Saya menggridaum muslimin
untuk menghadiri walimahnya. Dalam walimabh itu &gt roti dan daging
kulit yang sudah disamak digelar (dalam riwayat: lakar dan kulit yang
sudah disamak (dibentangkan), lalu dihidangkan &ukeju, dan samin di
atasnya. Para tamu makan dengan ptras.”

27. Peran Hartawan dalam Pesta Pernikahan
Para hartawan dan dermawan dianjurkan untuk ikut serta

yang terkenal, yang banyak mempunyai riwayat, kar&h Thabrani meriwayatkan
darinya hampir dua puluh hadits (7325 - 7343 - @edengan penomeran saya).

8 HR. AlBukhari (4/232,7/89,9/95, dan 190-192), An-W#ag2/93), Ibnu Sa'ad (3/2/77),
AlBaihagqi (7/258), Ahmad (3/165, 190, 204, 226, @a1), dan Abu Al Hasan At Thusi
dalam kitabAl Mukhtashar(1/110/1).Siyaklafazhnya milik keduanya, dan isnad kedua
hadits tersebughahihsesuai dengan syarat Muslim. Sebagian tambahamjiligekeduanya,
dan sisanya dengan riwayat-riwayat lainnya adaledyat Al Bukhari, Ahmad, An-Nasa'i
dan Ibnu Sa'ad. Hadits ini beradaStahihMuslim (4/144 -145), Abu Daud (1/329),
At-Tirmidzi (2/172-173) dan ia menshahihkannya, Bdrami (3/104 dan 143), Ibnu
Majah (1/589-590), Imam Malik (2/76-77), At-ThahadalamkitabAl Musykil(4/145),
Ibnu Al Jarud dalam kitalBl Muntaga(715), Ath-Thayalisi (1/306) dengan ringkas; tanpa
kisah Sa'ad dengan Abdurrahman. Saya telah meijtaftits ini dari empat jalur ini dari
Anas bin Malik, dan saya sebutkan sebggdhiddari hadits Abdurrahman sendiri dalam
kitab saydrwaa Al Ghalil (no: 198).

8) HR. AlBukhari (7/192), Muslim (4/149) dan lafazhrtsetambahan miliknya, Abu Daud
(2/137), IbnuMajah (1/590), Ahmad (3/98,99,105,162,195,200,227,236,241,246, 263),
dan pada satu riwayat tambahannya miliknya.

8 HR. Al Bukhari (7/387), siyaknya miliknya, Muslif4/147), dan padariwayat lain dengan
ada tambahan yang diriwayatkan olehnya, An-Na2£i3], Al Baihagi (7/259), Ahmad
(3/259 dan 264), dan ia juga mempunyai riwvayat d@ngan ada tambahan.
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mempersiapkan perayaan pernikahan ingan memberikan sumbangan,
sebagaimana dikisahkan dalam hadits Anas bin MaltikRhsulullatfSAW,
ketika acara walimah Rasulullah dengan Shaf

"Setiba mereka di suatumpat perjalanan, Ummu Sulaim menyiapkan
segala keperluan dan menyerahkan Shafiyah malateptada Rasululle
SAWRasul purjadi pengantir® Kemudian beliau bersabda,

'‘Barangsiapa mempunyai sesuatu bawalah ke sinatdalwaya
lain: siapakah yang memnyai kelebihan makanan bawal.” Anas
berkata lagi, "Tikar telah dihamparkan, dan c-orang berdatangan dengan
membawa makanan. Ada yang membawa keju, ada yanganenkurma
dan ada yang membawa minyak samin. Mereka makabeilbegai macal
makanan yang telah diratfl dan minum dari kolam air hujan yang ada di
sana. ltulah walimah perkawinan RasululSAW.%®)

28. Walimah yang Hanya Mengundang Orang-orang Kaya
Hukumnya Haram

Islam melarangvalimal yang hanya mengundang orang-orang
kaya dan menirgplkan si miskin. Dalam hadits riwayat Muslim,
Baihaqgi dan laifain dikatakan; RasulullaSAWbersabda,

° PR 3.0 8 )’u.z .7 -0 4 /o/°‘z' /‘ ‘4/'
(S LA Gy W G 20 I R WA

"Makanan paling buruk adalah makanan dalam walimdimana
orang-orang kaya diundang makan, sedangkan si miskirk
diundang, Barangsiapa tidak enghadiri undangan walimah,
maka ia telah membangkang Allah dan r-Nya.®®

%stilah pengantin laki didalam bahasa Arab disekuius, dan dapat juga digunakan ut
pengantin wanita, karena kalimat itu sebutan utkiduanya ketika memasuki kehidu
berkeluarga.

8Makanan yang diracik adalah makanan yang dibuatb@abagai macam bahan yang t:
disebutkan dalam hadits.

8HR. Al Bukhari dan Muslim, Ahmad (3/102 dan 195), damayat lainnya diriwayatke
olehnya, Ibnu Sa'ad (8/122 dan 123), faihaqi (7/259) darsiyak lafazhnya adalah
riwayatnya, dan tambahannya riwayat Muslim (4/1:

8HR. Muslim (4/154), Al Baihaqi (7/262), dari haditdé Hurairah yang dirafa’ diang
kepada rasulullaBA WHadits itu ada pada Al Bukhari (9/201) dan ta sampai kepada Abu
Hurairah, (tidak sampai kepada Rasulullah), taditeatu mempunyai hukummarfu'
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29.

Menghadri Undangan Pernikahan Adalah Wajib
Orang yang diundang wajib datang ke pesta permkabhagaimar

diterangkan dalarhadits berikut ini:

30.

90
91

92

Hadits Riwayat Imam ukhari, Rasulullah SAW bersab
ST PP A FRTH ke

"Lepaskanlahtawanarl’ (dari tangan musuh dengan tebu:
dan sebagainya), penuhilah undangan dan kunjungiamg
sakit*

L fos woe Tl i Jyisist o)
[0 ok 18 500 Ll 1)

Jika lalian diundang ke walimah, sambutlah undangtu (baik
undangan pernikahan at yang lainnya). Barang siapayang tid

memenuhi undangan itu, ia telah membangkang kephala dan
rasul-Nya®

Menghadiri Undangan Meskipun Sedang Berpuasa
Meskipun sedang puasa, orang yang diundang diamueka

sebagaimana diterangkan oleh Al Hafizh Ibnu Hagam kitabSyarah Shahih Al Bukhe
(Fathul Bari). la berkata dalam menerangkan sabdanya (Walimahhemga mengundar
orang-orang kaya

"Jumlah kalimat itu menempati posisi 'Hal' (istiNahwu),yangartinya keadaan makan
walimah. Apabila si pengundang mengundang secauarufyang kaya dan yang miskil
maka makanan itu tidak dikatakan makanan yangngtthuKemudaian saya telah mentak
hadits tersebut dalam kitab szAl Irwaa, dan telah menyeltkan beberapa jalur dari hac
itu dan juga syawahidnya (194

Artinya bebaskanlah tawanan dari tangan musuh delngida atau lainny

HR.Al Bukhari (9/198’ Abd bin Hamid dalam kitab Al-Muntahab danusnadnya (65/1
dari hadits Abu Musa Al Asari.

HR. Al Bukhari (9/198), Muslim (4/152), Ahmad (63373), Baihaqi (7/262), dari hadi
Ibnu Umar, dan juga diriwayatkan oleh Abu Ya'lan&iny: shahih sebagaimana dikatak
oleh Al Hafidz Ibnu hajar dalam kiteAl Talkhish.Riwayat itu juga beraddalam salah sat
riwayat Ahmad (5263) yang dipisahkan dari jalun)aian juga diriwayatkan oleh Al
Awanah dalam kitab Shahihnya, seperti dalam IAl Fath (9/201) Riwayat ini mempuny
syahid dari hadits Abu Hurairah. Dalam hadits éndlapat daliyang menunjukkan kewajib:
mendatangi undangan, karena perbuatan maksiatdictaitlakkan kecuali jika meninggalk
kewajiban, sebagaimana dikatakan oleh Ibnu F
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Menghadiri  walimah:
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Rasulullah SAW bersabda, "Apabila salatorang dari kamu
diundang dalam walimah, maka sambutlah. Kalau iak sedang
berpuasa, makanlah, d jika sedang puasa, maka doakanf&h!

31. MembatalkanPuase Demi Memenuhi Undangan

Disunahkan untuk berbuka puasa ketika menghadaimah dan tide

wajib mengganti puasa sunahnya itu. Dalam hag#syat Muslim dan Ahme
dikatakan;

Apabila salah seorang di antara kalian diundang amal
sambutlah! Kalau suka, hendaknya ia makan jika tidak suka,
hendaknya meninggalkan (maka®*

L ”

. OE . o » - - [} ° A2 - ° -

. T - “y e s Lz Pe = :l 2 e ®
.)29‘ ;Lw ul," rL.a ;L.w dl’ ¢ Ay Jﬂfft_?’b""“ ‘,.;’L.,a.!\
"Seorang yang &rpuasa sunah merupakan penguasa dirinya. Jil
menghendaki hendaknya terus berpuasa jika tidak,

% Berdoalah sebagaimamtitafsirkan di akhir hadits oleh sebagaimperawi HR. Muslim

(4/153), An-Nasa'l dalam kitaAl-Kubra (62/2), Ahmad (2/507), Al Baihaqi (7/263)dan
lafazh hadits riwayat ini dari hadits Abu Hurairah yangidbatkan kepada Rasulull
Hadits ini mempunyai syahid dari hadits Abdullah bin Ma'udadalkitab A-Thabrani
(3/83/2), Ibnu AsSunni (483), dan isnadnyshahih, sebagaimana telah saya terangkan
dalam kitabAl- Irwa' (2013).

HR. Muslimdan Ahmad (3/392), Abd ibnu Hamid dalam kiteAl Muntkhab(116/1), dan
Ath-Thahawi dalam kitatAl Musykil (4/148), Imam Nawawi berkata, "Kalau puasanya
puasa sunah, dan kepuasaannya menyun pemilik makanan maka yang lebih utama, ia

membatalkan puasanyaSepertinya dikatakan didalam kitAlFatawa (4/143) karangan
Ibnu Taimiyyah.

94
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hendaknya ia berbuka>

3. Diriwayatkan dari AisyaRA.berkata, "Pada suatu hari Rasulullah
SAWdatang kepadaku, seraya berkafgpakah kamu punya
sesuatu (untuk dimakargaya katakan, 'Tidak.' Lalu beliau
bersabda, "Kalau begitu, saya puasa.” Kemudialalsétie datang
seseorang memberikan hadiah makanan kepadaku, sag&a
sembunyikan sebagiannya untuk beliau, karena behagat
menyukai makanan (yang telah diolah dengan berlmageam
bahan). la berkata, "Ya Rasulullah! ada hadiah nzakantuk kita,
maka saya sembunyikan sebagiannya untuk andaaUBersabda,
"Coba dekatkan makanan itu kepadaku!" Sesunggusaya

95)

HR. An-Nasa'l dalam kitab Al-Kubra(64/2) Al Haki{tv439), AlBaihaqi (4/276) dari jalur
Samak bin Harb, dari Abu Shalih, dari Ummu Haninga&anadnya bersambung kepada
Rasulullah, Al Hakim berkatd'Shahihisnadnya," Hal itu disetujui oleh Adz-Dzahabi,
dimana keduanya berkata; karena Samak tidak meaiwary sendiri, dimana Syu'bah telah
meriwayatkannya Ju'dah telah memberitahukan kepgagla riwayat dari Ummu Hani
dengan hadits itu. Syu'bah berkata, "Saya katalgrada Ju'dah,’ Apakah kamu benar
mendengar hadits itu dari Ummu Hani? la menjawdya dikabarkan oleh keluarga kami
dan Abu Shalih, mantan budak Ummu Hani dari UmmauiHaDiriwayatkan oleh Imam
Daruquthni dalam kitaBllfrad (Juz 2 30,31 dari buku saya), Al Baihagi dan Ahif#841),
dan Ibnu Adi dalam kitalAl Kamii (59/2). Ini adalah jalur lain yang menguatkan jalur
pertama, dan hadits ini mempunyai jalur yang ketigang ditakhrij oleh Abu Daud dari
Yazid bin Abi Ziyad, dari Abdullah bin Harits, ddari Ummu Hani seperti itu juga. Jalur ini
isnadnya kuat dalam kitallMutabi 'at.dan Al Hafizh Al Iraqi berkata dalam kitakakhrij
Allhya' (2/331); "Isnadnya hasan." Syaikh Syu'ab Al ArnaatBnulis komentar atas hadits
ini dalam kitabSyarah As-Sunna{6/371) dan dalam kitahahdzib Al Kamal4/569). la
mengomentari penshahihan Al Hakim terhadap haditsahwa Abu Shalih Badzam, bekas
budak Ummu Hani perawi yardhaif danmudallis.la berkata, "Perkara ini telah membuat
Syaikh Nasir keliru dalam kitaAdab Az-Zafaafdimana ia menyangka bahwa Abu Shaleh
itu adalah Abu Shaleh As-Samman yas@ah, sehingga ia menyetujui Al Hakim dan
Adz-Dzahabi dengan penshahihan keduanya Oleh k&uengaka dalam hal ini ia telah salah.
Kemudian ia dengan panjang lebar mentakhrij hadit®npa membuahkan faidah yang dapat
diambil, dan ia berpegang teguh dalam mendhaifiealit$ (bukan karena Abu Shalih) tapi
karena perbedaan pendapat tentang Samak dalamnganathn kesalahannya dalam
menyebutkaryaumul Fattdi dalamnya. serta karena kebodohan dan kelemahanny
Untuk menjawab perkataannya dan menerangkan ydngdya katakarPertama,sangkaan
yang dinisbatkannya kepada saya, tidak lain hanyakisangka kepada saudaranya, dari
usaha-usahanya yang sudah dikenal dalam menyikgkafahan dari kesalahan-kesalahannya
Kalau tidak demikian, maka dalam konteks perkatm@a bahwa perawi itu adalah Abu
Shalih, (mantan budak Ummu Hani), dengan alasamds@®ya tidak disebut, orang yang
baru mempelajari haditspun tahu karena kemasyhyaatirkalangan ulama. Apakah mungkin
ada seorang yang obyektif membayangkan bahwathtitldk diketahui oleh orang yang
menggeluti ilmu ini lebih dari setengah abad, patiSyaikh Syu'aib tahu tentang hal itu?

102 —<Cincin Pinangan

http://kampungsunnah.wordpress.com



Tadi pagi telah berpuasa."Beliau memakan sebagian dari
makanarntu, kemudian bersabc

D B G e 3 B ¢ SR 0
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"Puasa sunah bagaikan seseorang yang mengelu:
shadagah dari hartanya. Jika ia menginginkan make
mengeluarkannya (meneruskannya), tetapi jika mad
mengnginkan ia menahannya (batalkar™®

32. Mengganti Puasé&unal Hukumnya Tidak Waijib

Orang yang membatalkan puasa sunah karena memgulamgar
tidak wajib mengganti puasanya, berdasarkan kedus kadawah in

1. Dari Abu Sa'id Al Khudri, ia berka, "Saya membuat makanan
untuk RasulullahSAW dan para sahabat. Ketika makanan
dihidangkan, salah seorang yang hadir berkatag' &slang puas
Lalu Rasulullah SAVlangsung menegurnya, '‘Saudaramu telah
mengundangmu dan bersusah payah menjamu kamu

Akan tetapi... saya menyetujui Al Hakim dalam mextshkan hadits itu karena ja-jalur
yang telah disebutkan setelahnya, maka saya katektang riwayat yang kedua: "Riwa)
yang kedua menguatkan riwayat yang pertama." Peayani menjelaskapemyataan
saya tentang tidak kuatnya riwayat yang pertama, skya dulu telah terangkesisi
kedha'ifannya dalam kita®hahih Abu Dau(2120).
Kedua,adapun pendhaifannya terhadap hadits tersebutigagalur: Abu Shalih, Ju'de
dan Yazid bin Abi Zayyad, daitu diterima jika dilihat dari saru persatu peiraya. Akan
tetapi kenapa Asgyaikh Syu'aib menolak kaidah "Penguatan hi dhaif dengan kumpulan
jalur-jalurnya, selamglurnya tidak terdapat perawi yang tertuduh, gtaug sangat dha'i
lebih-lebih Al Hafizh Al Iraqi telah menghasankan salah sati jakur itu? Apakah ini untu
memenangkan madzhab? Atau cinta menampakkan yahg bepaya disebarluask
perkataannya oleh sebagian pengikutnya? Mayoritagektinya telah menunjukkan bahwa
sesungguhnya kebanyakan hukbukumnya diambil dari kite-kitab Al Albani? Kemudian,
jika ia tidak merasa cukup dengan apa yang tet#bdikan dalam menerangkan kesalaha
dalam melemahkan hadits itu, maka kami telah mernlab setelahnya dalamatan sebuah
syehid yang kuat dari hadits Aisyah, dan juga dariitsadbu Sa'id Al Khudri yang ake
diterangkan setelahnya. Oleh karena itu, maka n-mudahan ada sesuatu yang
memuaskannya dan mengembalikannya kepada jalandeelpeinsyaAllah.

%HR An-Nasa'i dengarsnad shahih, sebagaimana diterangkan dalam Allrwaa (4/135/
636).
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beliau bersabda lagi, 'Berbukalah! dan puasalathdri lain
sebagai gantinya, jika kamu mengingink&n

. Dari Abu Juhaifah, berkata, "Rasulullah SAW telah

mempersaudarakan Salman (Al Farisi) dengan Abu &ard
Suatu hari Salman bersilaturranim ke rumahnya, rdatihat
keadaan Ummu Darda’ yang kusam dan I38ubia bertanya,’
Apa yang telah terjadi, wahai Ummu Darda?' UmmudBa
menjawab, ‘'Abu Darda’, saudaramu itu, sudah tidak
mengindahkan keadaan dunia lagi. Malam dia tidak laehti
mengerjakan shalat, siang selalu berpuasa.’ Thba-fibu
Darda’ muncul lalu menyambut dan membawa tamuaykeit
dalam rumah. Dia suguhkan makanan dan berkatahkaih
makan, wahai saudaraku!'

Salman berkata, 'Kamu juga harus makan.' Lalu iajanab,
'Saya sedang berpuasa.’ Salman berkata lagi, ‘Bapan
kamu berbuka." Abu Darda" menjawab, 'Baiklah," tsgya
bersumpah tidak akan makan makanan kecuali bersamam
Mereka makan bersama dan Salman bermalam di rumah
saudaranya itu. Ketika malam harinya Abu Darda"ghan
hendak mengerjakan shalat malam, Salman mencegalanya
berkata,” Wahai saudaraku, Abu Darda' tubuhmu mmeyaphak,
Tuhanmu mempunyai hak, tamumu punya hak, dan istjiga
mempunyai hak atas kamu. Puasalah dan berbukadaiatlah
dan gaulilah istrimu. Tunaikan segala tugasmu sdsugan hak
dan kewajibanmu!" Ketika hari menjelang subuh, Salrberkata,
'Sekarang bangunlah!" Juhaifah berkata. "Kemudiaereka
berwudhu, melakukan shalat sunah lalu pergi keignasjuk
menunaikan shalat subuh, selesai shalat Abu Daseiaemui
Rasulullah SAW dan menceritakan apa diperintahl@amah.
Lalu Rasulullah SAW menjawabahaiAbu Darda Tubuhmu
punya hak atas dirimu

Dalam riwayat lain dikatakan;Benar apa yang dikatakan

Salman:®

"HR. Al Baihagi (4/279) dengan isnad hasan sebageirdiatakan oleh Al Hafizh Ibnu hajar
dalam kitabAlFath (4/170).
Saya katakan, "Juga diriwayatkan oleh At Thabratard kitabAlAwsath(1/132/1), kemudian
saya takhrij dalam kitaB\l Irwa (1952) dengan takhrij yang mengukuhkan ketetapannya

8Tidak berpakaian yang bagus dan terhias.

HR. Bukhari (4/170-171), At-Tirmidzi (3/290), Al Baitja(4/276), Ibnu Asakir (13/3712)
dan At-Tirmidzi berkata, "Haditshahih." Tambahan serta riwayat yang terakhir adalah
riwayat dua perawi yang pertama.
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33. Tidak Memenuhi Undangan karena Adanya Kemaksian

Tidak wajib menghadiri undangan yang di dalamnyalaeat
perbuatan maksiat kepada Allah dan rasul-Nya, kedetagan maksud
akan merubah atau mencegahnya. Jika telah tertapjughadirinya, dan
tidak mampu untuk menggagalkan kemaksiatan itu, amaiajib
meninggalkan tempat itu, sebagaimana yang dijeladéam hadits
berikut ini:

1. Dari Ali RA, berkata, "Saya membuat makanan dan
mengundang Rasulullah SAW untuk datang. SetelahliRias
SAW melihat dalam rumah kami terdapat gambar, rRakalullah
SAW langsung keluar dan pergi. Kemudian saya bgtkepada
beliau, "Wahai Rasulullah! Demi Allah, adakah sesugang
membuat engkau marah dan murkBeliau menjawab, "Dalam
rumahmu terdapat tirai bergambar, sesungguhnya ikaia
tidak akan masuk ke dalam rumah yang di dalamnygapat
gambar-gambar°?

2. Diriwayatkan dari Aisyah, bahwa ia membeli sebuattdl yang
bergambar. Ketika Rasulull@AWmelihatnya, beliaGAWberdiri
di pintu dan tidak mau masuk, dan wajah beliau tdomparah.
Kemudian saya bertanya, "Wahai Rasulullah, sayaamampun
kepada Allah dan rasul-Nya, apa yang telah terjgoi?kesalahan
saya?" Beliau menjawallntuk apa bantal bergambar itu?"
Saya menjawab, "Saya membelinya agar engkau dagbak di
atasnya dan bersandar kepadanya." Lalu beliau raskg,
"Pemilik gambar itu (dalam riwayat lain : pelukisuignbar itu)
akan disiksa di hari kiamat nanti'®® Kepada mereka Allah
memerintahkan, 'Hidupkan ciptaanmu itu"!

Sesungguhnya rumah yang dalamnya terdapat lulesaacam itu
tidak akan dimasuki malaikat." Selanjutnya Aisyatkata, "Beliau

10 HR Ibnu Majah (2/323), Abu Ya'la dalam kitab Al-shad (Q31/1 dan 37/
dan39/2),dan tambahan dari riwayatnya; dengan ssretdh.

101] Hafizh ibnu Hajar berkata di bawah jumlah hadtits
"Hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwalaikat tidak masuk ke dalam
rumah yang terdapat gambar-gambar. Kalimat inihgysesuai, karena ia tidak mau
masuk, dan kalimat pertama (yaitu sesungguhnya ligempambar-gambar ini...)
didahulukan dari kalimat itu, karena untuk menekanlancaman dari mengambil
gambar-gambar. Jika terkena orang yang membuatjma mesti terkena kepada yang
menggunakannya, karena gambar-gambar itu tidakt ddiganakan kecuali untuk
digunakan. Pembuat gambar adalah penyebab, dag gaag memakai gambar adalah
pengguna secara langsung, maka ia lebih pantasaperahcaman”.
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Tetlaclzgidak mau masuk ke rumah, sampai sagayirigkirkar bantal
it

3. Rasululla SAW bersabda,
—le S0 a0 LB 0 S ¢ V1 21y L Ll ol

.}o ‘. ;\
"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari kianjatganlah
duduk di meja rkan yang menghidangkan minuman Is” %

Dengan landasan ini para sahabat dan tabiin maslathidup mereki

Semoga Allah meridhai mereka, dan mereka ridhalk-Nya. Banyak seke
kisah yang menerangkan tentang hal itu, antare

102

103)

1. Diriwayatkan dri (Aslam, salah seorang hamba Umar), ketika U
bin Khaththab tiba di negeri Syam, maka seseorangdan(-

HR AlBukhari (9/204 dan 10/3-320), Muslim (61/160), At Thayalisi dalam Musnaa
(1/358359), AbL Bakar Asy-Syafi'l dalam kitab AlFawa'id (61/2 dar@&3) Al Baihzi

(7/267) dan Al Baghawi (3/23/2). la berkata, "Dalaadlits in terdapat dalil yang menunjuin
bahwa orang yang diundang ke pesta pemikahandi dalamnya terdapat kemunkn

maka ia wajib untuk tidak menghadiri undangan but; kecuali dengan kehadiranr
kemungkaran itu dapat ditinggalkan atau dihilangitau kehadirannya untuk melarang
Saya katakan, "Lahiriah hadits ini bertentangargdarhadits Aisyah yang akan dat:
dimana dalam hadits Aisyah tersebut terdapatl yang menunjukkan bahwa N

menggunakan gorden atau penghalang yang di dal: terdapat gambagambar (seteh

memotong dan menjadikannya dua buah bantal) Sean hadits ini menunjukkan kwa
Nabi mengingkarinya, dan hal itu telah disingguta &\l Hafizh ibnu Hajar dalam Kkit: Al

Fath (10/320) Dalam memadukan antara kedua hdersebut beberapa perkataara
ulama. la juga menyebutkan pendapatnya sendirinda@amidukan antara dua hadits terst
yaitu bahwa Aisyah memotong kain penghalang atrden itu di tengah gambi-misalnya
sehingga gambar itu tidak berbentuk lagi, sehindggbi menggunakannya. Kemudiarnu
Hajar berkata, "Hadits yang menguatkan pemaduamaawa hadits ini adalah haditsng
ada dalam bab sebelumnya tentang merusakar, dan juga hadits yang akan datarri

Abu Hurairah."Wallahu a 'larr

Saya katakan, "Cara pemaduan ini adalah pemaduarsgaarusnya kita pegang, ina
adanya tambahan pada riwayat yang terakhir. Riwalyaangat jelas menerangkan tng
larangarmenggunakan bantal yang bergambar walaupun digonakek yang hina (seti

diduduki dan disandarkan), kecuali jika tidak mun menghilangkannya kecuali dem
merusaknya (pakaian atau lainnya). Jika demikiangkin masih dimaafkan, karenntuk
menjaga harta.

HR Ahmad dari Umar, ~Tirmidzi dan dihukumhasanoleh Al Hakim. la menshahihnya
dari jalur Jabir, disetujui oleh A-Dzahabi dan At Thabradari Ibnu Abbas, dan hadiini
telah ditahkrij dalam kitaAl Irwa' (1949).
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orang Nasranmembue makanan untuknya. Kemudian ia berkata
kepada Umar, "Saya berharap tuan yang terhormapdea
pengawal tuan, sudi untuk menghadiri undangan, gse
penghormatan bagi kami.” Tokoh kristen itu termasedran(
pejabat tinggi dnegeri Syam. Umar menjawab, "Kami tidakn
masuk ke gereja kalian, karena di dalamnya terc
lukisan-lukisan.**)

2.

o Ro .8 oS0 ~

cl_;\iLi_j/cf:a%;uf J“;JW_JMJIJQ

o ol B es 08 95 w2 L;\ 206 i

J>-5 r.’ ¢ OJ}«G.H }mf
meayatkan dari Ibnu Mas 'ud, Ugbah bin Amr, "Ada seay
yang mengundangnya makan. Dia bertanya, 'Apakabndahmt
ada lukisan?'Ya, 'jawab orang itu. Dia tide mau masuk ke rumah

orang itu sampai semua gambar itu dimusnahkan, karaudiar
ia masuk®

3. ImamAl Auza'i berkata, "Kami tidakmenghadiri walin yang
terdapat gendang demi'zaf (alat musik seperti tambur dan
gitar)."%°

9 HR Al Baihagqi (7/267) dengan sanshahih.Ketahuilah, bahwa dalam perkataan Umar ini
terdapat dalil yang jelas atas kesalahan yang uikak oleh sebagian para syaikh vy:
masuk ke dalam gereja, yang dalamnya dipenuhi degabz-gambar dan patung-patung;
(karena untuk memenuhi keinginan staf pemerintalu d&innya, dan mud-mudahan
perkaranya hanya sampai disini), te-sangat disesali sekali- mereka sampai mendengarkan
kalimat kekafiran dan kesesatan dari para pencérgmejec-yang juga terkadang seorang
muslim-kemudian mereka asyik mendengarkan tanpa berseditatgun! dan merel juga
tidak menampakkan hukum syariat dalam masalalpadahal mereka mengetahuiny:
seperti perkataan sebagian dari mereka (Para $yad#sungguhnyzddak ada perbedaan
antara seorang muslim dan seorang masehi! Agamé Aitah dan negara untuk semua
mereka tidak berani menampakkan hukum c-orang non muslim yang mengucapkan
syahadat, sedangkan orang itu bukan seorang mudlareka mengetahui hwa orang
muslim sendiri tidak dihukumkan syahadatnya, kealehgan syar-syarat tertentu yang
telah diketahui oleh mereka, dan -lainnya dari pelanggaran-pelanggaran yang mereka
perbuat. Oleh karena itu, maka kita ucapkan untekeka:Inna Lillahi wa inna ilaihi raji
'un”, 118 HR. Al Baihagqi (7/267) dengan sarshahih.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Al Baihagi, daanadnyeshahih,sebagaimana dikatakan
oleh Al Hafizh ibnu Hajar dalam kiteAl Fath (9/204), dan dikomentari oleh Abu Bakar Al
Marwazi dalam KitalAl Wara'(20/1)
106)120. Diriwayatkan oleh Abu Al Hasan Al Harbi dal&itab Al Fawaid Al Muntagag4/3/ 1)
dengan sanashahihdarinya.
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34. Halhal yang Disunahkan bagi Para Tamu yang Menghadil
Undangan

Dua halyang disunahkan bagi para tamu yang datang ke
pernikahan:

Pertama,mendoakan orang yang mempunyai hajat, sebagai
riwayat di bawah in

1. "Diriwayatkan oleh Abdullah bin Bisri bahwa ayahmgambue
makanan untuk RasululiSAW Setelah itu ayalya mengundar
beliau, dan kliaupun menghadiri undangan tersebut. Setelah |
RasulullabSAWmembaca doa,

55 WS 0 G i 1
A

Ya Alah, ampunilah dos-dosa mereka, kasihilah mereka s¢
berilah keberkahan kepada mereka pada rezeki yatah

Engkau berikan kepada neka!®’

2. Diriwayatkan oleh Migdad bin Al Aswad, berkata, tika sayi
dan kedua sahabat saya datang menemui RasSA Wdi tengah
perjalanan kami merasa lapar, sehii kami memintaninta kepac
manusia tapi tidak seorang pun yang menerima l&eelah kan
menemui RasululleSAWbeliau membawa kami ke rumahnya,
beliau mempunyai empat ekor kambing. RasullSAN bersabda
kepada sayeYa Miqdad, peras susunya dan bagi di antara
setiap orang mendapat seperempidlalu saya memba
sepererpat untuk setiap orang di antara kami. [Setiapgotelal
meminum jatahnya, dan kami menyimpan jatah RaaSAW].

Pada suatu malam, NeSAW takkunjung datang, sehingga se¢
menduga bahwa RasulullSAWelah bertamu ke rumah salah seoranc
sahalat Anshar dan menjamuliau dengan baik, sehingga belimakan da
minum di sana sampai kenyang dan hilang dahaghalyaapa salahny:
kalau saya minum susu yang menjadi jatah ataunb@gsulullah itu! Perasa
saya terus berbisik demikian, sehingkhimya saya mengambil susu bag
RasulullalSAWdan meminumnya! dan saya menutup kembali gelas

% HR. Ibnu Abi Syaibah (12/15€-2), Muslim (6/122), Abu Daud (2/135), ANasa'i dalan
kitab Al Walimah(66/3), A-Tirmidzi (4/281) dan ia menshahihkaya, Al Baihaqi (7/274
Ahmad (4/187188,188,19( dan lafazhnya darinya, lbnu A&inni (470), AtThabrar
(1/116/1), dan darinyi Ibnu Asakir meriwayatkan (8/171 dan 2/9 dan 3/1
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susu ity maka setelah aku selesai mengerjakan itu, batm Isegkata,
'‘Bagaimana jika rasulullaBAWdatangdalam keadaan lapar dan tidak
menemukan sesuatu yang dapat dimakan.' Dengaarnpydng bercabang
saya pergi tidur, [la berkata, "Saya menutupi tidaya dengan selimut, yang
bila ditarik ke atas, maka kedua kaki akan menjkémar, dan jika saya
turunkan ke bagian kaki saya, kepala saya kelaarhdl ini membuat saya
tidak dapat tidur], sehingga saya berbicara seffiidirberkata, "Sedangkan
kedua teman saya telah terlelap tidur], maka dihsstlah demikian,
tiba-tiba datang RasulullZBAWdengan mengucapkan salam dengan salam
yang dapat terdengar bagi orang yang tidak tidugdisid) dan tidak
membangunkan yang tidur (seperti kedua sahabdiiiga)udian beliau pergi
ke masjid dan shalat di sana]. Setelah kembalindasjid beliau menuju
gelas tempat susu, dan setelah membuka (tutupy gelebeliau tidak
menemukan sesuatu (susu), maka RasulBkahberdoa,"YaAllah! Berilah
makan orang yang memberiku makan dan berilah miotang yang
memberiku minumSaya ingin menjadi orang yang terkena doa Radululla
SAW itumaka saya melompat bangun dan pergi mencari pgsaybesar
dan mengambilnya, dan pergi ke tempat dimana kagrskambing itu
ditambatkan. Saya meraba-raba mencari kambingpalimy gemuk [saya
akan menyembelihnya untuk Rasululiaf W] tapi tidak ada satu kambing
pun yang aku pegang teteknya, kecuali saya temuésauh dengan susu.
Lalu saya pergi mengambil sebuah belanga milikakgéuRasul, yang biasanya
mereka selalu memasukkan susu perahan di dalaBetgiah itu saya perah
kambing-kambing itu, sehingga belanga itu penugaiesusu, kemudian saya
membawanya kepada Rasulullah SAW, [Rasulullah SAéksdbda,
'Kamu telah minum susu bagian kamu, wahai Migda8igya berkata,
'Minumlah, wahai Rasulullah! Lalu RasulullaBAW mengangkat
kepalanya dan memandang saya seraya betkatadalah salah satu
kejelekkan kamu, wahai Miqgdad, apayang terjadaya berkata,
'Minumlah dulu, baru kemudian saya ceritakan,' lmliau meminum
susu itu sampai hilang dahaganya. Beliau membekiqaadaku maka aku
pun meminumnya (ketika saya telah meyakini bahvauilRah SAW telah
terlepas dahaganya dan saya telah terkena doaBggg tertawa
terbahak-bahak sampai saya terjatuh ke tanah, h@hdtieadaan saya
demikian) beliau bertanydApa yang terjadi?"Lalu saya menceritakan
kejadiannya dan Rasulull&AWbersabdalni adalah keberkahan yang
turun dari langit (artinya dari Allah). Mengapa i kau beritahukan
kepadaku tadi, agar kedua sahabatmu tadi kita benum juga?"
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Lalu saya berkata, "Demi Allah, Yang telatfengutusmu dengan
kebenaran. Jika saya dan engkau telah mendapatkah Isaya tidak peduli
dengan orang lain, yang tidak mendapat badf&dawab saya.

3. Diriwayatkan oleh Anas bin Malik dan lainnyahlova Rasulullah
SAWbersilaturrahim kepada kaum Anshar. Jika bagindanda
kepada rumah seseorang, maka banyak anak-anak mmenge
beliau. Nabi SAW mengusap-usap kepala mereka, ncapgan
salam dan mendoakan mereka. Suatu hari RasuiMslfdatang ke
rumah Sa'ad bin UbadahMssalamualaikum warahmatullahi
wabarakatuh," ucap beliau.'Wa'alaikumsalam warahatullah'
jawab Sa'ad dengan suara perlahan, sehingga RédsbANtidak
mendengarnya, maka Nabi mengulangi salam sampakaig Sa'ad
pun menjawab seperti semula (tetap dengan sudedg®r yang
tidak terdengar oleh Rasul.

Sudah menjadi kebiasaan bagi Rasul untuk tidakutaergg salam lebih
dari tiga kali. Jika diizinkan beliau akan masiig fidak beliau akan pulang.
Nabi berbalik hendak pulang, Sa'ad menyusul sérafata, ‘Demi Allah.
ya Rasulullah! tiap kali engkau mengucapkan sataaka tiap kali itu pula
saya menjawabnya. Saya sengaja menjawab denganpsukhan, agar
engkau tidak mendengar, dengan harapan agar elagihuanyak lagi
mengucapkan salam untuk kami dan berharap banyadpeneleh berkah
karenanya dan silahkan masuk, ya Rasulullah...’

Sa'ad mempersilahkan Rasul masuk ke dalam rumatiaga
menyuguhkan kismis. Lalu Nabi makan hidangan S#eaalya bersabda,
‘Telah makan makanan kalian orang-orang yang kailah bershalawat
kepada kalian para malaikat dan telah berbuka pudisaumah kalian
orang-orang yang sedang puas4®®

8. HR Muslim (6/128-129), Ahmad (6/2,3,4,5), Ibnu #a@/183-184), dan At-Tirmidzi
meriwayatkan sebagianya (3/394) dan ia menshahilykardan Al Harbi dalam kitaBl
Gharib (5/189/1).

19 HR. Ahmad (3/138), Abu Ali Ash-Shaffar dalam kititaditsnya.(11/1) Ath-Thahawi
dalam kitabAl Musykil (1/498-499), dan tambahan-tambahan dari riwayatAy8aihaqi
(7/59-60), dan isnad mereka shahih, dan Abu Dauthyga (2/150), begitu juga lbnu
As-Sunni (nomer476) do'a saja, dan dishahihkan élelragi dalam kitabAt-Takhrij
(2/12), Ibnu Mulaqgin dalam kitaBlKhulashah,dan sebelum keduanya Abdul Hak dalam
kitabnyaAlAhkam(194/2). Dalam riwayat keduanya terdapat jumlah JigBeberbuka ..."
di awal hadits. Begitu juga Ibnu Majah (1/531), Athabrani (69/204/2), Al Khatib dalam
kitab Ai Muwadhdhih(2/72) dari hadits Mush'ab bin Tsabit dari Abdulldh Az-Zubair, ia
berkata. "Rasulullah SAW berbuka di rumah Sa'advhitadz." Maka ia berkata, 'Maka ia
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Kedua,mendoakan kebaikan dan keberkahan bagi kedua nmempel

1. Diriwayatkan dari Jabir bin AbdulldRA, berkata, "Ayahku telah
meninggal dunia dengan meninggalkan sembilan @agigwanita,
kemudian saya kawin dengan seorang janda RasulBiWV
bertanya kepada say#pakah kamu sudah kawin, ya Jabir?
Jabir menjawab, "Ya." Kemudian beliau bertanya, [dgengan
seorang gadis atau janda¥abir menjawab, "Dengan seorang
janda, ya Rasulullah."” Nabi bertanya ld#fienapa tidak dengan
seorang gadis, sehingga kau dapat mengajaknya bdecdan
bersuka ria."Jabir menjawab, "Ayah saya Abdullah, telah meningga
dengan meninggalkan anak perempuan sembilan o&m@
tidak suka kawin dengan anak perempuan yang seesika, tapi
saya kawin dengan wanita yang dapat mengurus datiméing
mereka." Mendengar jawaban itu, Rasulull&AW berdoa,
"Mudah-mudahan Allah memberikan keberkahan kepada
kamu."Dalam riwayat

menyebutkan riwayat ini, tetapi Mush'ab lemah, gabaana dikatakan oleh Al Bushiri
dalam kitabAz-Zawaid.

(Perhatian): Adz-Dzahabi menisbatkan hadits iniakigpkitabShahihaindalam kitabAl
'‘Uluw dengan tambahan diakhimya , "Semoga Allah mengikaai pada orang yang di
sisinya" Semuanya itu hanya dugaan, karena hagitsikan ada padahahihaindan juga
tidak terdapat tambahan pada hadits tersebut satikdari seluruh jalur-jalur yang telah
saya temukan.

Ketahuilah, bahwa pengingatan atau penyebutardéls terikat dengan orang yang berpuasa
setelah berbuka, tetapi ia mutlak, dan sabdanyarn§dorang yang berpuasa berbuka di
rumah kamu ...." bukanlah pemberitahuan, tetapiwddak pemilik makanan agar diberi
taufik, karena orang-orang yang berpuasa berbukanttthnya, maka menerima ganjaran
pahala dari berbuka mereka, "Semoga makanan kamakan oleh orang-orang yang baik,
dan semoga para malaikat berdoa untuk kamu." ldpatdnemahami hal ini sebagai doa, dan
dalam hadits tidak ada pemyataan yang jelas batasalilahSAVN sedang berpuasa, maka
tidak boleh dikhususkan dengan orang yang berplRedkataanya tentang hadits lbnu
Az-Zubair, "Rasulullah berbuka puasa...." tidak dagifadikan hujjah, karena sanadnya
dhaif, sebagaimana dikatakan sebelumnya, walaupun haditsiga diriwayatkan dari
Anas, diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (2/18), Ahmadd an An-Nasa'i dalam kitab Al
Walimah(66/2), Ibnu Al Arabi dalam kitalMu 'jam(39/3), Abu Nu'aim (3/72) dari Yahya
bin Abu Katsir, dari Anas. An-Nasa'i berkata, "Yathin Abu Katsir tidak mendengar dari
Anas." Kemudian ia dan Ibnu Mubarak menyebutkardafam kitabAz-Zuhd(221/2) dari
jalur yang lain, ia berkata, "Saya meriwayatkanitsadari Anas, dan ini adalah hadits
mungathi(terputus). Hadits ini mempunyai jalur lain dariasnyang diriwayafkan oleh Abu
Nu'aim dalam kitab Akhba rAl Ashbaha2/280), dari Abdul Hakim bin Zayyad, dan
disambungkan kepada Nafinarfu'), dan ia menambahkan di akhimya, "Ya Allah!
Jadikanlah shalawat Engkau kepada keluarga Sawndhmdah." Sanadnyghaif karena
terdapat orang yang tidak dikenal, dan Isa bindgywdalah perawi yangatruk (tidak
diambil riwayatnya, dan Abdul Hakim bin Zayyad, adigdak mengenalnya)."™
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lain dikatakan, "Semoga Allah melimpahkan kebaikan

kepadamu'?

2. Dari BuraidahRA,berkata, "Beberapa sahabat Anshar berkata
kepada AliRA,bahwa ia akan memiliki Fatimah. Kemudian Al
pergi menemui Rasulullah SAW sambil mengucapkamsalan
Rasulullah menjawabnya, dan bertany&da apa Ibnu Abu
Thalib?' Ali menjawab, "Fatimah binti Rasulullah dibicaralkan
ang." RasulullalsAWmenjawab;Marhaban wa ahlarfdengan
senang hati)."

Kemudian Ali bin Abi Thalib pergi menemui kaum Aaslgang menanti
kedatangannya. Mereka bertanya, "Bagaimana Alithéhjawab, "Entahlah
saya bingung, karena Rasulullah SAW hanya menjaiMdrhaban wa
ahlan.” Mereka berkata kepada Ali, "Sebenarnya cukup desgpatah
kata saja, tapi beliau memberimu dua patah katahabandanahlan'.'

Setelah Ali menikahi Fatimah, Rasul bersabdaj Ali, kamu harus
mengadakan walimahlialu Sa'ad berkata, "Dariku seekor kambing.
Akhirnya terkumpul gandum untuk persediaan Ali deatimah. Pada
malam pengantin, Rasulullah SAW bersalidangan kamu melakukan
sesuatu sebelum kamu menemuikRasulullahSAWminta air, lalu beliau
wudhu, dan menyerahkannya kepada Ali dan mendogkdnra Allah,
berikanlah keberkahan pada keduanya dan limpahkéetkahan untuk
keduanya dalam pernikahannyd

3. Diriwayatkan dari AisyalRA berkata, "Ketika Rasulullah SAW
menikah dengan saya, ibu saya datang dan mengsmk®msuk ke
dalam rumah, dan temyata dalam rumah itu banyaktananshar.
Kemudian mereka menyembut saya dengan ucapanSéoapda
kamu mendapat kebaikan dan keberkahan, semoga Il

dalam kebahagian*?

Diriwayatkan oleh Abu Hurairah RA, bahwa RasulullBAW
jika mengucapkan selamat kepada seorang mempeliaiy b

110 HR Al Bukhari (9/423), Muslim (4/176), dan tambahadalah riwayatnya. Di dalam bab ini
ada riwayat dari Anas, dan telah dibahas dalam gsatahan (16).

1 HR Ibnu Sa'ad (8/20 -21), Ath-Thabrani dalam kigslbKabir (1/112/1) dengan sanad
hasan,|bnu Asakir (12/88/2), dan perkara ini telah dib&dean permasalahan sebelumnya

12 HR. Ibnu Sa'ad (8/20-21), Ath-Thabrani dalam kifdbKabir (1/112/1) dengan sanad
hasan bnu Asakir (12/88/2), dan perkara ini telah dib&an sebelumnya. Hadits ini diri-
wayatkan oleh Al Bukhari (9/182), Muslim (4/141) da&kBaihaqi (7/149).

112 —<Cincin Pinangan

http://kampungsunnah.wordpress.com



mengucapkan dog

"Semoga Allah memberimu keberkahan. Mudah-mudaliah A
Mencurahkan  keberkahan kepadamu, dan semoga Allah
mempersatukan kamu berdua dalam kebajiRan.

34. Semoga Bahagia dan Mendapat Keturunan Adalah dapan
Selamat Orang-orang Jahiliyah

Tidak boleh mengucapkan selamat kepada kedua mardpelgan
kata-kata, "Semoga bahagia dan banyak keturumdnatygimana dikerjakan
oleh orang Islam yang tidak mengetahui bahwa ucsglamat itu adalah
warisan orang-orang jahiliyah. Ucapan selamat betseelah dilarang,
seperti diterangkan dalam beberapa hadits, deagtarDiriwayatkan dari Al
Hasan, bahwa Aqil bin Abi Thalib menikah dengarrassp wanita dari
Jasym. Lalu datanglah pada tamu dalam pesta pemikdh, dan
mengucapkan selamat padanya dengan ucdpamafaa wal banin."
Aqil bin Abi Thalib melarang mereka untuk mengueaphtu, seraya
berkata, "Janganlah kalian mengucapkan demikiargn&aRasulullah
SAWelah melarangnya,” Para tamu bertanya, "Jadi apg lyarus kami
ucapkan, wahai Abu Zaid?" la enjawab, "KatakanB&arakallahu
lakum wabaaraka 'alaikum(Semoga Allah mencurahkan keberkahan
untuk kamu dan semoga Allah melimpahkan keberkaltas kamu).
Begitulah kami diperintahkar™®

113 Mendoakan semoga mendapat kebahagiaan dan ketuderaini adalah kalimat yang
diucapkan orang-orang jahiliyah. Ada hadits yangemgngkan larangan mendoakan seperti
itu. Begitupun dalam kitalal Fath (9/182), kemudian ia menyebutkan hadits-hadits yang
melarang doa itu, di antaranya adalah hadits ABHasng akan datang penyebutannya
setelah hadits ini.

114 Diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur dalam kitam&uwnya (522), Abu Daud (1/332),
At-Tirmidzi (2/171), Abu Ali Ath-Thusi dalam kitabAl Mukhatashar(1/110) dan
keduanya menshahihkannya, Ad-Darami (2/134), IbrjaM¢l/289), Ahmad (2/38), Ibnu
Sammak dalam kitab Haditsnya (2/101/2), Al Hakini183), Al Baihaqi (7/148),
AlKhithabi dalam kitabGharib Al Hadits(60/1 - 2), dan Al Hakim berkat&éShahihsesuai
dengan syarat Muslim". Disetujui oleh adz-Dzahabimana keduanya mengatakan
demikian. Al Hafidz Abdul Hak Al Azdi mengisyaratk&eshahihannya dalakitab Al
Ahkam AlKubrd142/2) dan lafazh lainnya adalah riwayat Ahmad.

15 HR Ibnu Abi Syaibah (7/52/2), Abdurrazzak dalam kitslushanaf (6/189/10.457),
An-Nasa'i (2/91), Ibnu Majah (1/589), Ad-Daramii24), Ibnu Abi Ashim dalarkitab Al
Ahad (Q.37/2), Abu Bakar Asy-Syafi'i dalam kitakl Fawaid (73/250/1), riwayat Abu
Bakar An-Nursi dan Ibnu As-Sunni (596), Ibnu Al Araalam kitabnyal Mu 'jam(2/27),

Al Baihaqi (7/148), Ahmad (739/3/451), Ibnu Asaldii/363/1) dan tambahan adalah riwayat
Ad-Darimi dan Ibnu As-Sunni serta Al Baihagi, danHdfizh ibnu Hajar berkata; "Para
perawinya adalatsiqah,kecuali bahwa Al Hasan tidak mendengar dari Agil gang
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36. Pengantin Wanita Boleh Melayani Undangan Pai

Mempelai wanita diperbolehkan untuk melayani padangan pria,
tapi dengan syarat harus berpakaian tettiufengan baik, sesuai dengan
ajaran Islam dan tidak dikhawatirkan akan menina@ufiknah, sebagaimana
diriwayatkan dalam hadits Sahal bin Sa'ad, berkid&tika Abu Usaid bin
As-Sa'idi mengadakan pesta pernikahan, ia mengaririsulullah dan para
sahabatnya. Tidak ada orang yang membuat kue dgrugutkan makanan
kepada para tamu kecuali Ummu Usaid sendiri (péingaanita). Lalu pada
malam hari ia membasahi (dikatakan pada riwayat'ifaerendam™) kurma
di teko dari batu. Setelah nabi selesai makan, Uldsaid meramu minuman
(campuran kurma dan air serta lainnya) sebagaihsungistimewa untuk
RasulullanSAW dammenuangkannya untuk beliau. [Jadi pada hari #tu ist
Abu Usaid yang melayani undangan, padahal ia sedenigdi pengantirt*”

dikatakannya." Sebagian muhakik modern berkata, dbtelah dakwaan yang tidak
mempunyai landasan dalil, karena Al Hasan telahdewgarnya dari sahabat yang lebih tua
dari Aqil."
Saya katakan, "Akan tetapi Hasan yang berasalB#atirah, adalah seorang perawi yang
mudalis,dan tidak menegaskan pendengarannya dari Agilngegaihaditsnya dihukumi
dengan haditewungathi(terputus sanadnya). Akan tetapi Ahmad meriwayatkamn jalur
lain dari Aqil, sehingga menguatkan kedudukan Isaditsebut.
Kemudian saya mendapatkan jalur yang ketiga daligab Rl Muwadhdhihkarangan Al
Khatib Al Baghdadi (2/255) dan lbnu Asakir.
106 Maksud saya adalah menutup yang disyariatkan, isgardtkan dalam menutup itu dengan
delapan syarat:
. Menutup seluruh badan, kecuali muka dan teltqadan.
. Penutupnya bukan hiasan yang dikenakan.
. Tidak berbayang.
. Tidak boleh terlalu sempit sehingga nampak lekukadannya.
. Tidak boleh diberi parfum (wewangian)
. Tidak menyerupai pakaian lelaki.
. Tidak menyerupai pakaian wanita kafir.
8. Bukan baju kebesaran.
Kami telah mengarang kitab khusus untoknjelaskan dalil-dalil dari AQur' an As-Sunnah
atas kebenaran syarat-syarat ini, dan buku irl téiirbitkan di percetakahs-Salafiyyah
di Cairo, tahun 1374 H. dengan juddijab Al Mar'ah Al Muslimahfi Al Kitab wa
As-Sunnahkemudian di terbitkan di percetakaki Maktab Al Islamidalam beberapa
cetakan, dan akhirnya saya memberi hak penerbitakagadaAl Maktab Al Islamidi
Amman -Jordania, maka bagi siapa yang ingin mehgetabih jelas hendaknya merujuk
kepada kitab tersebut.
HR. Al Bukhari (9/200 dan 205 dan 206), dan dal#@abkAl Adab AlMufradnomer 746),
Muslim (6/103), Abu Awanah dalam kitab ShahihnyA84/1-2), Ibnu Majah (590-591),
Al Baghawi dalanHadits Abu Ja 'aq12/134/2-135/2), Ar-Rauyani dalam Musnadnya (28/
189/1-190/1), Ath-Thabrani dalam kit&¥h Awsath(1/132/1), dan Al Baghawi dalam kitab
Syarh As-Sunnaf8/197/1) Al Hafizh ibnu Hajar berkata:

~NOoO OO~ WNBE
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37. Bemyanyi dan Memukul Rebana dalam Pesta Pakahan

Dibolehkan bagi seorang muslim memberikan izin #ag@ara wanita
dalam pesta pernikahan untuk memukul rebana dayamgkan nyanyian
yang dibolehkan agama, yaitu lagu-lagu atau nyanyj@nyian yang di
dalamnya tidak terdapat kalimat-kalimat cabul daridmtangan dengan
norma-norma agama, sebagaimana telah diriwayagam theberapa hadits:

1. Diriwayatkan dari Rubayyi' binti Mu'awwidz, betk, "Ketika saya
kawin, RasulullatsAWmasuk dan duduk di pelaminan saya, sejauh
jarakmu dengan saya (perkataan perawi). Saya mmtagkan
beberapa budak-budak wanita kami untuk memukuiheeloan
menyanyikan lagu-lagu kepahlawanan bapak-bapak ya@mgi mati
syahid dalam pertempuran Badar. Tiba-tiba salalasgodari
mereka berkata, 'Di tengah-tengah kita ada seo@nig/ang tahu

apa yang akan terjadi esok hari'.
Rasulullah SAW langsung menegurny@angan kau ucapkan
perkataan itu, tapi ucapkan saja isi nyanyian tadi.

2. "Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwa sesungguhnyadgarak
seorang wanita untuk menemui suaminya, seorang PArighar.
Nabi SAW bersabda,

"Dalam hadits terdapat dalil bolehnya seorang \eanielayani suaminya dan orang yang
diundangnya, dan jelas hal itu. Tentunya jika keingia tidak dikhawatirkan akan timbulnya

fitnah, dengan memperhatikan kewajiban untuk mematuat. Disamping itu dibolehkan bagi

suami meminta istrinya untuk mengerjakan pekerggperti itu. Hadits ini juga sebagai dalil

yang menunjukkan bolehnya menyediakan hidangan isimgewa kepada pembesar suatu
kaum pemimpinnya." Saya katakan, "Dakwaan bahwadia) ini terjadi sebelum turunnya

syariat hijab adalah dakwaan yang tidak berdasadedih dan dalam hadits itu tidak ada

sedikitpun isyarat yang menunjukkan bahwa wanitdidtak berjilbab (tidak menutup aurat),

sehingga dakwaan itu akan menunjukkan adamsakh(penghapusan hukum). Bahkan

sampai sekarang kita masih melihat wanita-wanitarpéyang berjilbab) melayani para tamu

dengan pelayanan yang baik, dan mereka tetap na@eajagt dan kehormatan mereka. Untuk
itu hadits ini tetap berlaku, dan tidak ada yangasakhnya. Hal itu telah diisyaratkan oleh Al
Bukhari, dimana ia memberi nama bab untuk haditsiémigan bab yang bermacam-macam,
diantaranya, "Bab wanita melayani para tamu priardglesta perkawinan". Akan tetapi kita
tidak boleh melupakan syarat yang telah disebutkaok kita jadikan pedoman. Jika tidak,

maka hal ini akan menjadi teori yang tidak dipeskkan, seperti yang terjadi di banyak kota
sekarang ini, disebabkan para wanita telah kelaar adab Islam dalam berpakaian dan
berhias.

18R Al Bukhari (2/352,9/166-167), Al Baihaqi (7/28898 Ahmad (6/359-360), dan Al
Mahamilidalam kitab Shalat Al ledaifi39), dan juga meriwayatkan hadits ini selain rfkere
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Hai Aisyah, kenapa kalian tidak mempersembatnyanyian®
Bukankah kaum Anshar adalah oriorang yangsenang
dengan nyanyiz?™*®

Dalam riwayat lain dikatakan: Beliau bersat"Mengapa kalian tida

mengirim hamba saha yang memukul rebana dan menyanyikan lag
Aku (Aisyah) bertanya, "Lagu apa yang ia nyanyj@fRasulullah”

119

120

Beliau menjawab, "Misalnya ia menyanyikan lagu esgpni:
Artinya:
Kami telah datang ...kami teledatang.
Maka sambutlah kami, maka kami akan menghormaark
Kalau bukan lantaran emas mer
Tidak akan makmur negara kalii
Kalau bukan lantaran gandum cok
Maka tidak akan gemi perawan-perawan kaliatf

3. Diriwayatkan dari Aisyah, "Sesunggtya Rasulullah SA\

HR AlBukhari (9/18-185), AlHakim (2/184) danm eriwayatkan darirABaihaqi (7.
288).

HR. Aththabrani dalam kitab "/-zawaid" (1/167/1), dan dalam kitab "Fath' tidak
dikomentari, karena terdapat kedha'ifan dalam sayal

Kemudian saya memukan jalur lain dari Aisyah, sehingga menguatkiavayat tadi
sebagaimana telah saya terangkan dalam kite-lrwaa" (1995).Dan dalam bab ini ac
sebuah hadits yang juga diriwayatkan oleh Aisydandkitab "A-Musnad" (6/269) da
para perawinya Tsigat selain Ishak bin Sahal bin Aantamah, i menyebutkannya dala
kitab "Aljarah"dan ia tidak mengatakan pada sanadsgsuat(192) HR. Att-thabrani
dalam kitabAzzawaid(1/167/1), dan dalam kitab "Al-Fath" tidalkkomentari, karena ia
kedha'ifan dalam sanadn
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mendengar orang-orang sedang bernyanyi dalam gpesta
pernikahan. Dimana mereka sedang melagukan:

"Aku hadiahkan kepadanya domba-domba betina
Yang sedang bermain di tengah padang.
Dan kekasihmu di tempperkumpulan
Tahu apa yang terjadi hari esok
(Dalam riwayat lain) dikatakan:
Dan suamimu di tempat perkumpulan
Tahu apa akan terjadi hari esok
Aisyah berkata, "Setelah mendengar perkataan asyiRlah SAW

bersabda, "Tidak ada yang tahu apa yang akanitégacdcesok, kecuali
Allah."*?%

4. Diriwayatkan dari Amir bin Said Al Bajali, berflea "Saya
(menghadiri perayaan pernikahan), dan disana sayemui Qirzhah
bin Ka'ab dan Abu Mas 'ud (dan dia menyebut narmagoyang
tiga). Sedangkan ketika saya masuk para budak-Hudalta)
sedang memukul rebana dan bernyanyi-nyanyi. Kemusiga
menegur mereka, "Mengapa kalian melakukan ini sepagahal
kalian adalah para sahabat Rasulullah S AW?" Merekgawab,
"Sesungguhnya Rasulullé&®AWtelah memberikan keringanan
(membolehkan) hal ini ketika pesta pernikahan,jdga bersedinh
ketika tertimpa musibah."

Dalam riwayat lain, dikatakafiDalam menangisi orang yang
meninggal, asalkan tidak sampai menjerit-jéfft.

. Diriwayatkan oleh Abu Balaj Yahya bin Salim, kegia, "Saya
berkata kepada Muhammad bin Hathib bahwa sayantelagawini
dua orang wanita, dan tidak ada seorang pun dduigkga, yang

121 HR. Ath-Thabrani dalam kitahsh-Shaghin(69) dengan nomer 830-dengan penomeran
saya, Al Hakim (2/184-185), dan Al Baihaqi (7/288an Al Hakim berkatd,Shahihsesuai
dengan syarat Muslim." Lalu disetujui oleh Adz-Dahh Al Hafizh ibnu Hajar dalam kitab
Alfath (9/167) menisbatkannya kepada Ath-Thabrani dalaabldlAusathdengan isnad

hasan.
122HR Al Hakim dan Al Baihagi, An-Nasa'i (2/93), danhAthayalisi (1221).
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pernikahannya dimeriahkan suara yakni rebana." Malammac
RAmenjawab, "Rasulullah SAW bersak

g )‘.g”br .07 ,/01”,)9/
C&ﬁ\@um,aﬂ)\f\ﬂb SN [ G Jad

"Yang membedakan anta yang halal daryang haram adala
suara(nyznyian)dan rebana dalam pernikahar??

6. Rasululla SAW bersabda,
o & s

"Umumkan oleh kalian (khab: pernikahan."”

39. LaranganMelanggar Hukum Syariat

Hendaknya ia menahan diri untuk melakukan perbugtang
dilarang oleh syariat, khususnya apa yamyak dilakukan orang pada ac
sepertini. Jika hal tersebut didiamkan, maka sebagiaekaenengir-karena
ulamaberdiam diri tidak melara- bahwa perbuatan itu tidak dilarang da
agama.Dalam kesempatan ini saya akan menjelaskan bebéral
penting yanderhubungan dengan masalah ini, diantar:

a. Menggantungkan gamt

Menggantungkan atau menempelkan gambar di dindikgghmba
tersebut berbentuk atau tidak, mempunyai bayangaridak, has
kreatifitas tangan manusia atau hasil photdah hal yang dilaran
dalam agama Islam. Bagi yang mampu hendaknya meghbaanba
tersebut atau merobeknya, sebagaimana diteranglken bleberay
hadits, diantarany

2
L4
-

PP ‘o:’;’z’ 0T, % e MRETY I PR
SHOWUPM)H“}QF&‘&:«NJ)L):&LGJ#J

123 HR AnNasa'i (2/91), A-Tirmidzi (2/170), dan ia berkata, "Hadits hasabtjuMajah dan
Al Hakim dan siyak milik Al Hakim, Al Baihaqi (7/289 Ahmad (3/418), Abu Al
Ath-Thusi dalam kitabMukhatashar Al Ahkan{1/1094110), dan Al Hakim berkat:
"Shahihisnadnya" dan disetujuai oleh /-Dzahabi.

Sedangakan hadits ini menurut shasanisnadnya, dan saya telah terangkan dalam Al
Irwaa (1994)
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Dari Aisyah RA, berkata, "Suatu hari saya sedang menggtirai
yang bergambarkan patung (dalam riwayat ledisebutkan
gambar kuda bersayap). Ketika Rasulullah uk dan meliha
gambar tersebut, beliau langsung menurunkandengan wajat
memerah padam (marah). " Beliau berkata, "Wahaiyais
sesungguhnya orang yang paling besiksaannya di hari kiam:
nanti adalah oran-orang yang sukamembuat sesuatu ya
menyeupai ciptaan Allah.” Dalanriwayat lain disebutkan bahwa
pada hari kiamat nar pembuatlukisan atau gambar terseb
akan disiksa dan dikatakan kepada mereka, "Hidulake
ciptaan kalian". Kemudian Rasulullah berkata, "Rimgang di
dalamnya ada gamb-gambar, tidak akan dimasukoleh
malaikat. " Kemudian Aisyaberkata, "Kemudian tirai terseb
kami potongpotong dan kami jadikan dua buah bantal. S
melihat beliau menyandarkan tubuh pada salah satu bant
tersebutyang bergamba'?*

24) Hadits ini driwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitab shahihn{i/31-318), Imam
Muslim dalam kitab shahihnya, (6/3-160), Imam Al Baihaqi, (7/269), Imam Al Bagha
dalam kitabSyarah Sunnal@3/217), At-Tsaqafi dalam kitalAts-Tsagafiya(11), Imam
Abdurrazzak dalam kitalJami' (2/64), dan Imam Ahmad (6/229,281)Saya (Syeikt
Nashiruddin Al Albani) mengatakan bahwasanya datidits di atas terdapdua hukum
Pertama:Larangan (haram) menggantungan gambar dan seaarajlaga gambarny
Kedua:larangan (harajrmembuat gambar, baik gambar tersebut berberdukiebk. Denge
kata lain, mempunyai bayangan atau tidak sebagaimpendapat jumhur ulan Dalam hal
ini, Imam Nawawi berkata, "Sebagian ulai salaf berpendapat bahwa gambar yang
mempunyai bayangan ddh haram hukumnya, sedangkan gambar yang mempunya
bayangan maka diperbolekan. Pendapat sepertidatatagendapat yang sal karena gambz
pada tirai yang diingkari RasulullSAN adalah gambar yang tidak mempunyai
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2). Diriwayatkan dari Aisyah RAberkata,
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bayangan. Meskipun demikian, Nabi tetap menyurubkumenanggalkannyaSebagian
ulama kontemporer menjawab serta berpendapat tphtadits yang menjelaskdentang
kisah AisyahRAtersebut, bahwa gambar yang tpat dalam kisah Aisyah adalgambar
yang tidak ada dalam alam nyata, sehingga gamisabtg telah memberikan gambayang
bohong (karena pada kenyataannya tidak ada kudg y@empunyai sayap). Ole
karenanya Rasululah membenci gaml tersebut.

Saya kéakan, "Jawaban yang diberikan oleh para ulameakatsdalah jawaban yang bz
Hal ini dapat kita lihat dari beberapa hal, di aatga: Dalam Hadits tentang kisah Ais!
itu tidak ditemukan pernyataan bahwa sebab Rashlatiengingkari perbuatan tebut
adalah tidak adanya gambar tersebut dalam reelitépan. Namun alasan tersebut bt
seperti apa yang dikatakan oleh para ulama i@pitsebabnya adalah karena malaikat t
memasuki rumah yang ada gambar

Seandainya sebab larangan tersiadalah tidak adanya gambar tersebut dalam kehic
nyata sebagaimana yang daim- maka tidak mungkin Rasulullah melarang Aisyah y
mempunyai mainan kuda yang bersayap, sebagaimeteskian dalam Hadits laiDengan
penjelasan ini, maka argumentaara penulis tersebut menjadi batal, sehinHadits
tersebut tetap bersifemuhkamdan tidak ada satupun yang bertentangan denge
Sedangkan Hadits Abu Thalhah yang berbunyi, "Segimgya malaikat tidak akan mas
ke dalam rumah yang terdapat gambecuali pada kain." Maksudnya adalah kain y
dipakai, tidak digantung (sebagaimana Hadits AisRA)karena Hadits tersebut menyata
bahwa malaikat tidak masuk selama gambar ters@ritdng, lain halnya dengan kain y:
dipakai. Hal ini dapat kitahat dari Hadits Aisyah, di mana Rasulullah SAWhddarsande
pada salah satu bantal yang bergambar." Gambatisapédak akan menjadi penghala
bagi malaikat untuk masuk ke dalam rumah, makatbl@dsyah ini mengkhususkan Hac
Abu Thalhah. Sehgga Hadits Abu Thalhah tidak dapat diambil keumumgansebagaimar
yang telah diklaim

Selain itu, penulis kontemporer tersebut berbuasliehan yang lain, yaitu berdalil deng
Hadits Abu Thalhah untuk membolehkan menggambhbajdi, sehingga berdasan itu ia
juga membolehkan menggambar di atas ke

Pemahaman seperti ini jelas salah, karena sesumggyttadits tersebut tidak membolehl
gambar kecuali dalam hal yang telah diterangkalarggkan permasalahan menggambar ai
sesuatu yang tidak diggung oleh Hadits tersebut. Akan tetapi disinggoley Hadits yan:
diriwayatkan Aisyah, di mana Hadits Aisyah telahareng semua gambar kecuali dal
halhal yang telah kami jelaskan, di mana Hadits Aiggddih tegas melarang menggamb:
atas kain dam kalimatnya, "Sesungguhnya, pembuat gambarkan aisiksa..." Olel
karena itu, tidak dibenarkan meninggalkan Hadité@émudian beralih kepada Hadits A
Thalhah yang tidak menyinggung sama sekali tenferghasalahan tersebut. Saya |
makna yangertangkap dari Hadits tersebut sangat jelas baggkaeyang beikir jernih.
Oleh karena itu, dengan dasar yang telah kami kabumaka seorang muslim yang t
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"Saya mengisi bantal untuk Rasulullah yang sarung
bergambar, seperti numrugah (bantal yang dipakai un
duduk). Tibatiba Rasulullah masuk dengan wajah ma
melihat hal tersebut, maka saya bertanya kepadawysgkah
saya melakukan sebuah kesalahan ya Rasulullars&ya(akar
bertaubat kepada Allah jika melakul perbuatan dosa).
Kemudian Nabi menjawab, "Untuk apa bantal itu?" yais
menjawab, "Bantal itu saya buat bagi Anda untukshedar.
Rasulullah berkata, "Tahukah engkau wahai Aisyadhva
malaikat tidak akan masuk ke rumah yang di dalamaga
gambar dan oranggang membuat gambar pada hari kiamat
nanti akan di adzab, dan dikatakan kepadanya, 'plkdn ape
yang kamu ciptakan itul™ Aisyah berkata, "Rasulullah \&.
tidak masuk, sampai aku mengeluarkan gambar tetsé'®

mengetahui tentang hukum garr, tidak boleh membeli baju yang bergambar (meskik
dipakai) karena hal tersebut sama halnya dengargsaknolong dalam hal kemungka
Barangsiapa belum mengetahui hukumnya kemudian elierydy maka ia boleh memakair
seperti yang ada dalam Haditsyah

Selain itu, nampaknya yang dimaksud dengan ganibelithitr Hadits"Saya telah melihat
beliau menyandar pada salah satu bantal yang belam" adalah gambar yang telah
terpotong, sehingga gambar tersebut tidak sesmgiaiegambar aslinya. Dem demikian
berarti telah memadukan dua Hadits dan H numrugahyang telah disebutkan Al Hafizh
(dalam Juz 33 hal: 162-163).

Saya (Al Albani) menemukan Hadits yang mendukungypéaan yang telah saya kemuka
yaitu sebuah Hadits Abu HurairRAyang menerangkan kedatangan Jih8l. Jibril berkata
kepada Nabi Muhammad, "Sesungguhnya dalam rumalapat tirai bergambar ya
bergantung di dinding, maka potonglah bagian kewaladan jadikanlah ia sarung bar
Sesungguhnya aku tidak akan masuk kem rumah yang terdapat gambar." Hadits ini,
perawinya adalah orarmrang yanctsigah,sebagaimana telah saya terangkan dalam kitab
saya yang berjud@8ilsisilah AlAhadits As-Shahihah.

125Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Al Bukhari (2/21105), Abu Bakz Asy-Syafi'i dalam
kitabnya Al Fawaiq6/68) dengan sanishahih.Hadits ini diriwayatkan dalam kité®hahih
Bukhari Muslimdan lainnya. Hadits tersel telah kamitakhrij dalam kitab kami yang
menerangkan tentang takhrij Hadits dalam kAl Halal wal Haram fil Islamkarya Al Ustadz
Yusuf Al Qardhawi.
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3) Dalam riwayat disebutkan, bahwa RasululBAW bcrsabda
"Malaikat Jibril datang kepadaku, seraya berkatidemarin
malam saya datang kepadamu, tetapi tidak ada yang
menghalangi saya untuk masuk kecuali timtsal (gamgbag
berbentuk) yang terpampang di rumahmu. Di sana jada
tirai bergambar dan ada anjing, maka perintahkanaag
gambar-gambar tersebut dipotong bagian kepalanyayda
menyerupai pohotf® dan perintahkan agar tirai itu dijadikan
dua bantal untuk sandaran, dan perintahkan agamamanjing
tersebut dikeluarkan. "Kami tidak akan masuk keatatumah

126 Hadits ini menjelaskan bahwa yang menjadikan gamebsebut tidak haram adalah merubah
gambar tersebut, sehingga gambarnya berubah ddtikbasalnya. Dalam hal ini sebagian
ulama dan ahli fikih berkata, "Apabila perubahampar tersebut mengahasilkan gambar
yang diperkirakan bahwa dengan wujud seperti dlaktiakan dapat hidup." Ungkapan
tersebut adalah ungkapan yang perlu dicermati dalitidkarena ungkapan dan pendapat
seperti itu akan memberi peluang bagi mereka yangsaha untuk menghindar dari hukum
tersebut dengan cara menakwilkannya.

Hal itu pernah saya lihat dalam tulisan di jurnajafah Islam(Majalah Nurul Islam)yang
kemudian majalah tersebut berubah nama dengan (Mayellah AlAzhar).Ringkasanannya
adalah sebagai berikut:

"Dibolehkan bagi seniman muslim untuk membuat patlelam bentuknya yang sempurna
dengan diberi lubang pada kepalanya (otaknya)ngghiwujud yang demikian tidak akan
dapat hidup (seandainya hidup) dalam kehiduparariyemudian para seniman tersebut
memberikan rambut palsu, sehingga dengan demiB&nng tersebut nampak dalam rupa
yang sempurna dalam pandangan para seniman. Demgaseperti itu, (menurut pandangan
mereka) syariat membolehkannya.

Lihatlah bagaimana ia bermain-main dengan hukumiesyBemi Allah, hal seperti ini bagaikan
sebuah perilaku yang digambarkan Allah dalam finNga, "Dan tanyakan kepada bani
Israil tentang negeri yang terletak di dekat laetika mereka melanggar aturan pada hari
sabtu, di waktu datang kepada mereka ikan-ikan (yzergda di sekitar mereka) mereka
terapung-apung di sekitar air, dan di hari-hari ark sabtu, ikan-ikan itu tidak datang
kepada mereka. Demikianlah Kami mencoba mereka &arereka berbuat fasik.(Qs.

Al A'raaf (7): 163) Dalam hal ini Rasulul&dAWbersabda;Allah telah membinasakan
kaum Yahudi, sesungguhnya Allah telah mengharatekaak bangkai, kemudian mereka
beralasan dan menjualnya, lalu memakan hasil pEajutersebut. " (Muttafaq alaih).
Oleh karena itu, Rasulullah telah memberikan petargkepada kita (umatnya) agar tidak
mencontoh perilaku kaum Yahudi. Hal ini terungkapi dabdanya;Janganlah kalian
mengerjakan apa yang dikerjakan oleh orang oranguda yang pada akhirnya kalian
akan menghalalkan apa yangAllah haramkahlddits ini diriwayatkan oleh Ibnu Baththah
dalamJuz 'u Ibthalil Hiyali(hal. 24) dengan sand&san,sebagaimana yang dikatakan oleh
Imam Ibnu Taimiyah dan Ibnu Katsir. Akan tetapi kedsebut tidak mereka pedulikan,
karena adanya hawa nafsu yang menjadi pendorong om@nolaknya. Semoga Allah selalu
menjaga kita semua. Hampir sama dengan apa yangdjarkami terangkan adalah, adanya
sebagian orang yang membedakan antara hasil ggarigudibuat oleh tangan (dilukis atau
digambar) dengan hasil gambar hasil foto. Merekadralapat bahwa gambar hasil foto
bukanlah buatan manusia, sehingga hal tersebuttédaasuk larangan dalam Hadits. Foto
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yang ada gambar atau anjing di dalamnyArijing-anjing
tersebut milik Hasan atau Husen yang ada di bagapdt tidur
mereka. Dalam riwayat lain dikatakan -dibawah tertgar Nabi
SAW- lalu Rasulullah menegur Aisyafy,a Aisyah kapan anjing
ini masuk kesini'Aisyah menjawab, "Demi Allah aku tidak tahu."

hanyalah menyerap cahaya, (menurut mereka). Sedanglaha dari pemegang kamera,
meletakkan kamera tersebut di tempat yang bagusgaher posisi, menurut mereka tidak
termasuk perbuatan manusia, sungguh aneh sekd#yerini. Begitu pula, di saat seseorang
hendak membidiknya, menggerakkan tombolnya, merkasuitm tersebut ke dalam kamera,
menurut mereka bukan termasuk perbuatan manusia.

Dalam masalah ini, Ustadz Abul Wafa Darwisi mergkdan bagaimana proses dan cara kerja
kamera ketika membantah parnyataan mufti Saudiidr&yaikh Muhammad bin Ibrahim.
Ustadz Abul Wafa telah menerangkan, bahwasanyagnesbentuknya sebuah foto tak
lepas dari sebelas macam pekerjaan manusia. Meskipmikian, ia tetap mengatakan
bahwa hasil foto tersebut bukanlah hasil pekenjaanusia.

Hasil dari fatwa ini adalah dibolehkan menggankamgfoto orang di tembok. Akan tetapi
jika foto tersebut dibuat dengan tangan (gambar latdsan) maka tidak boleh. Kemudian
jika seseorang memoto sebuah lukisan (tangan) risadas menempelkan foto tersebut di
dinding, maka hal tersebut dibolehkan. Tidakkahaametlihat sebuah kejumudan terhadap
lahiriah nash. Saya mengatakan bahwa, saya tiddkan&ejumudan seperti ini kecuali
kejumudan kelompolZhahiriyah. Seperti perkataan mereka tentang Hadits NefoWV,
"Rasulullah melarang kencing di air yang tergengdim). " Mereka mengatakan, bahwa
yang dilarang adalah kencing langsung di air teftsébtapi jika seseorang kencing di sebuah
tempat khusus, kemudian ia tuangkan kencing terdebair yang itu, maka diperbolehan.
Mereka tidak memahami bahwa pencemaran air itutdagadi dengan dua cara tersebut,
tetapi mereka hanya terpaku dengan teks Haditgaséahiriah, sehingga mereka tidak
memahami apa maksud nash tersebut.

Begitu pula mereka yang membolehkan foto, merd#h meenjadikan nash-nash yang melarang
hanya untuk gambar-gambar yang telah ada di zansm Muhammad. Mereka tidak
memasukkan foto-foto (sebagai perkembangan alabaarke dalam hukum yang dilarang,
padahal foto-foto tersebut jelas merupakan gambemumut pengertian bahasa, syariat,
pengaruh, dan bahayanya, sebagaimana yang dapd#ahd@mi dalam pembicaraan di atas.
Sebenarnya saya pernah berbicara dengan sebatpagd@ yang membolehkannya, dan
saya katakan kepada mereka, "Jika anda memboldtdsinfoto dengan alasan tersebut,
maka seharusnya anda juga menghalalkan berhalathgdng saat ini dibuat oleh pabrik.
Apa pendapat anda?" Hal yang sangat aneh, merekgatakan bahwa mereka adalah
orang-orang yang memahami nash secara hakikaialedyia, maka hendaknya pembaca
mencermati dan mengambil pelajaran dari uraian ini.

Sebelum kami mengakhiri masalah ini, perlu kirahgani tegaskan, meskipun kami
berpendapat tentang haramnya gambar dalam kedwamtzntuknya, namun kami tidak
melarang gambar-gambar yang bermanfaat, tanpaedipiasdlengan adanya kemudharatan,
seperti gambar yang diperlukan dalam kedokteraogrgé, atau gambar untuk mencari para
penjahat dan orang-orang yang terkena jerat huétamlain sebagainya. Penggunaan gambar
untuk hal-hal tersebut dibolehkan, bahkan padagi@b&ondisi hal tersebut menjadi wajib
hukumnya. Dasar-dasar pembolehan tersebut adatelyaeberikut: Diriwayatkan oleh
Aisyah RA, bahwa ia bermain-main dengan anak patung (bonélk#i dRasulullah. Aisyah
berkata, "Tiba-tiba teman-temanku datang, tapi kaenealu kepada Rasulullah, tapi beliau
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Kemudian Rasulullah memerintahkan agar anjing bertse
dikeluarkan, lalu beliau mengambil air dengan tanga, dan
membersihkan bekas tempat anjing ftt?"

B. Menutup Dinding dengan Permadani

Masalah kedua yang seharusnya dihindari oleh kausimnm adalah
menutup dinding dengan permadani dan sebagainy@uomebukan

menyuruh mereka menemaniku." Hadits ini diriwayatkaam Bukhari (10/433), Muslim
(7/9135), dan Ahmad (6/166,233,243). Dalam Hadits disebutkan, bahwa mainan tersebut
adalah beneka kuda yang mempunyai dua sayap. AdtHaérkata, "Hadits ini dijadikan
dasar diperbolehkanya menggunakan gambar wanitan@inan untuk dijadikan sebagai
mainan. Kebolehan dalam hal ini merupakan sebuafgoeialian dari Hadits-hadits yang
melarang membuat gambar. Pendapat seperti initidjilga oleh Qadhi lyadh. Dinukil dari
jumhur ulama, bahwa mereka membolehkan memperjikdhemainan anak-anak untuk
melatih mereka semenjak kecil." Diriwayatkan daabRbinti Muawidz, berkata, "Pada hari
Asyura’, Rasulullah mengirim surat ke perkampungéitas Madinah, yang isinya, 'Barang
siapa berpuasa pagi ini hendaklah ia meneruskaapye dan barang siapa berbuka hendaklah
ia menyempurnakannya. Kami saat itu berpuasa da jkga mengajak anak-anak kami
untuk berpuasa. Kemudian kami berikan kepada merekaan. Apabila salah satu dari
mereka menangis, maka kami memberikan mainan tgrsalmpai tiba waktu berbuka."
Dalam riwayat yang lain disebutkan bahwdika mereka meminta makan kepada kami,
maka kami akan berikan mereka mainan yang mengaililplerhatian mereka, sehingga
mereka dapat menyempurnakan puasanydadits ini diriwayatkan Imam Bukhari (4/163)
dan Imam Muslim (3/152).

Dua Hadits ini menunjukkan tentang diperbolehkanm@mbuat gambar jika terdapat
maslahat di dalamnya, seperti maslahat untuk pisagidOleh karena itu, layak digiyaskan
dengan hal-hal lainnya jika terdapat kemaslahatai Islam dan kaum muslimin dalam
masalah gambar atau foto. Selain itu, maka hukanyes tetap haram, seperti gambar para
Syaikh atau guru, pemimpin, dan lainnya yang tiddl faidahnya, karena merupakan
perbuatan menyerupai orang-orang kafir yang mengarberhalawallahu a 'lam.
Haditsshahih,Hadits ini diriwayatkan oleh lima orang sahabat6}l9aitu; Pertama;Abu
Hurairah dengan redaksi dari beliau. Diriwayatkatamleh Imam Abu Daud (Juz 2/189),
Imam Nasa'i (juz 2/302), dan At-Tirmidzi (juz 4/21Hadits ini dishahihkan oleh lbnu
Hibban (1487), Imam Ahmad (juz 2/305-307, 478), éuurrazaq dalam kitaBlJami'
(68), Ibnu Qutaibah juga meriwayatkan Hadits inadakitabnya yang berjud@haribAl
Hadits (juz 1/100) Imam Al Baghawi dalam kit&yarah Sunnafjuz 3/218/1), dan Dhiya
dalam kitabAIMukhtarat(juz 10/107/1) dengan sanakahih.

Keduadanketiga; AisyahRAdan Maimunah dalam kité®hahih Muslin{juz 6/156), Abu
Awanah dalam kitab shahihnya (juz 8/249-250,253®mad (juz 6/142-143,330). Imam
Al Baghawi (juz 3/217), Ath-Thahawi dalam kit& Musykil (juz 1/376-377), dan Abu
Ya'la (333/2,335/2)

KeempatAbu Rafi' yang diriwayatkan Ar-Rauyani (juz 25/139/@)empunyai tambahan
dalam riwayat yang kedua, sedangkan tambahan gamy# berasal dari Maimunah, (yang
sebelumnya) dan riwayat yang lain dari Aisyah. Balmam Ahmad dan yang lainnya,
semua dari Abu HurairaRA. Kelima;Usamah bin Zaid, menurut Ath-Thahawi dengan
sanachasan.
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terbuat dari sutera. Hal ini termasuk perbuataraateily dan hiasan
seperti ini tidak dibenarkan Islam.

Dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan dari Alsglikatakan,
"Sewaktu Rasulullah sedang pergi berperang, sayakgn kesempatan
tersebut untuk menyambut kedatangannya dengan iegnashelai kain
-bergambar - pada dinding. Ketika beliau datanga sambut di kamar itu
dengan ucapan, "Assalamualaika ya Rasulullah watahahi wabarakatuh
(salam sejahtera untukmu wahai utusan Allah, raltaatberkah-Nya
menyertaimu). Segala puji bagi Allah yang telah miakanmu dengan
memberi kemenangan dalam perang yang engkau katuisdgala puji
bagi-Nya yang telah menganugerahkan kepadamu Igiatia serta
keagungan. Akan tetapi beliau hanya berdiam dak tiebrkata kepada
saya. Saya mengetahui dari raut wajahnya bahwaubstidang marah.
Kemudian beliau masuk ke dalam rumah dengan tergesa dan
diturunkan kain tersebut dengan keras hingga fd8aelanjutnya beliau
berkata,"Mengapa engkau menutup dinding ini dengan kaingyada
gambarnya? -Sesungguhnya Allah tidak memerintahkan kepada kami
menggunakan rezeki yang diberikan-Nya untuk menubgtu (dalam
riwayat lain "tanah.”) Aisyah berkata lagi, "Kemaikain tersebut saya
potong potong dan saya jadikan bantal yang bemiskaabut kurma, dan
beliau tidak mencela apa yang saya lakukan." Keanudisyah berkata,
"Selanjutnya Rasulullah menggunakan dua bantal

27) \mam Al Baihagji dalam hal ini berkomentar, bahwiazh Hadits ini menunjukkan bahwa
menutup/dinding dengan kain adafabkruh(dibenci) hukumnya, meskipun dalam riwayat
lain dijelaskan bahwa sebab yang memakruhkannyata@aanya gambar pada penutup
(kain) tersebut.

Saya (Nashiruddin Al Albani) katakan, "Sebab yargmmakruhkannya adalah kedua hal
tersebut, yaitu menutup dengan permadani, dan kadalah bergambar. Hadits pertama
menunjukkan bahwa larangan ditujukan kepada "gdimbeaiangkan Hadits kedua ditujukan
kepada "menutup dinding". Dua riwayat tersebut kaimpulkan akan menampakan dua
sebab pelarangan, akan tetapi Imam Baihaqi mungiimrb mendapat Hadits tersebut.
Wallahu a ‘lam.

Ulama Syafi'iyah berpendapat berdasarkan Haditelet tentang makruhnya menutup
dinding, di antara mereka adalah Imam Al BaghawarditabSyarh As-Sunna{8/218/2).
Syaikh Abu Nashr Al Maqdisi secara jelas menghaeamtial itu berdasarkan Hadits tersebut
sebagaimana dikatakan dalam kiteBath (9/25).

Sesungguhnya letak perbedaaan dalam masalah lahgi#ta penutup tersebut bukan terbuat
dari sutera atau emas, sebagaimana yang diungkapiarSyaikhul Islam ibnu Timiyah
dalam kitabAl Ikhtiyarat (144). Sedangkan sutera dan emas, maka hal tergsbhst
keharamannya, sebagaimana haramnya emas danbaugfideki laki. Beliau berkata, "Makruh
hukumnya menutup pintu (gordyn) tanpa ada keperlsaimab sudah ada penutup lainnya
seperti pintu. Kemudian yang menjadi masalah adaphkah larangan tersebut sampai
kepada derajat haram?. Masalah ini masih harugidid&mbali.”

Cincin Pinangan— 125

http://kampungsunnah.wordpress.com



tersebut untuk bersand?®

Dikarenakan hadits seperti inilah or-orang zaman dahulu engc
untuk masukumah yang dindingnya ditutup dengan |

Salim bin Abdullah berkata, "Saya menyelenggaraklniah upaca
perkawinan." la mengundang banyak orang, di anjaratdalah Abu Ayul
"Ketika itu rumah kami sedang ditutupi oleh berbbaggacam permada
berwana hijau. Abu Ayub datang dan masuk. Kemudian ienar&lanc
sekeliling ruangan yang ditutup permadani, dan baydiri tegak tak jau
dari tempatnya.” Dia berkata, "Hai Abdullah, meragagereka menutu,
dinding (dengan permadani)? Dengan malu ayah mad, "Pengaruh wanil
mengalahkan kami, wahai Abu Ayub." Kemudian Abu Byerkata lagi
"Ada yang lebih saya takuti dari perempuan yangaklakkan dirimu itu.'
Kemudian sambungnya. "Saya tidak akan memasukhmoaan tidak ake
makan makananmu." Kemudidia keluar.**

C. Mencabut (mencukur) A

Hal yang ketiga adalah, mengenai kebiasaaan yaryghdilakukar
oleh kaum wanita dewasa ini, yaitu mencabut als agmpak melengkui
seperri busur atau bulan sabit. Hal tersebut battilgkikan oleh kaurwanita
dengan anggapan agar nampak lebih cantik. Haltisepdiharamkan olel
Rasulullah dan pelakunya mendapat laknat sebagaisadaany
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Allah SWT mengutuk para wanita pembuat tato atang
meminta dibuatkan tato, wanita yang mencabut d@hsi §zng

128 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim (6/158)bé Awanah (98/253/1, 261/1), Ibi
Sa'ad (8/344), Ahmad (6/247) Abu Bakar -Syafi'i dalam kitabAl Fawaid (67/2), Abu
Ya'ladalam musnadnya (225/1), Haitsam bin Kulaib (2/184nh Rauyani (28/:1/1).

129 Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Thabrani (1/192/8)u Asakir (5/218/2) dari Abdurrahm
bin Ishaq, dari Zuhri, dari Salim dengan sahasan.Disebutkan pula oleh Abu Bakar
Marudzi dalam kitatAl Wara' (1/20) Begitu juga Imam Al Baghawi ldan kitabSyarah
Sunnah(3/24), Al Maruzdi mengatakan (19/2) bahwa Imam Aldrtelah menjadikan Had
ini sebagai dalil.
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meminta untuk dicabut alisn§’8 dan wanita yang merenggangkan
gigi untuk mempercantik dirinya dengan mengubataaip Allah
SWT.II131

D. Mengecat dan Memanjangkan Kuku

Kebiasaaan buruk lainnya yang sering dilakukan kaanita muslimah
yang merupakan kebiasaaan para pelacur di Erophathengecat kuku
dengan cutek serta memanjangkannya. Anehnya, &elitaglitiru juga oleh
kalangan pemuda. Pekerjaan seperti ini, berartulpaér bentuk ciptaan
Allah yang pelakunya akan mendapat kutukan sepertj diterangkan oleh
hadits di atas. Selain itu perilaku seperti ingjlograrti telah meniru tingkah
laku wanita kafir yang dilarang oleh Rasulullaredahaditsnya®”

Rasulullah SAW pernah bersabtiBarang siapa yang menyerupai
suatu kaum, maka ia termasuk dari mer&®aHal ini juga
bertentangan

139 |mam Thabari pernah berkata, "Tidak boleh bagiitaamerubah bentuk ciptaan Allah yang
telah diciptakan untuknya, baik dengan menambalh mngurangi supaya terlihat lebih
bagus, baik hal itu dilakukan untuk suaminya ateang lain, seperti orang yang kedua
alisnya bersambung, lalu ia menghilangkan tengahgga kelihatan terpisah. Atau orang
yang rambutnya pendek, kemudian disambung aghatgranjang. Semua perilaku tersebut
masuk dalam kategori sesuatu yang dilarang, seddabreebut termasuk merubah apa yang
telah diciptakan Allah. Kecuali hal-hal yang bisemdatangkan mudharat atau penyakit
(Diringkas dariitab AlFath)

181 Kalimat mengubah ciptaan Allah merupakan sifat prilaku yang disebutkan sebelumnya.
Hadits ini diriwayatkan Imam Bukhari dalam kitabkakihnya (10/326,310,311,312), Imam
Muslim (6/166-167), Abu Daud (2/191), Tirmidzi (8)Ldan beliau menshahihkannya.
Diriwayatkan oleh Imam Ad-Darimi (2/279), Ahmad 28, Ibnu Baththah dalam kitakl
Ibanah(1/132/2-138/1), Abu Ya'la (246/2), Al Harawi dalditab Dzammul Kalan{2/32/

1), Ibnu Asakir (11/298/1-2) dari Hadits Ibnu Mak'alam Musnhad Imam Ahmad terdapat
jalan periwayatan yang banyak, dengan lafazh yamgedda. Imam Thabrani, (3/35-36),
Ibnu Asakir dan Al Haitsam bin Kulaib dalam musngaln(94/1, 98/2, 99/1) Dalam
riwayatnya dari Qabishah bin Jabir, berkata, "Khaisama para wanita belajar Al Qur'an,
dan mereka semua berjalan bersama seorang tudatarAsad ke rumah lbnu Mas'ud.
Kemudian Ibnu Mas'ud melihat wanita tersebut abskycukur, dia bertanya, "Apakah
engkau mencukurnya?" Kemudian wanita tersebut mdeathberkata, "Yang mencukur
alisnya adalah istrimu." Kemudian Ibnu Mas'ud begk&Masuklah ke tempat istriku, jika ia
berbuat demikian, berarti hal tersebut di luar pesiguanku.” Kemudian setelah kembali
dari istri Ibnu Mas'ud, wanita tersebut datang demkata, "Demi Allah, saya tidak
melihatnya melakukan demikian." Kemudian Ibnu Mdsherkata, "Saya mendengar
RasulullahSA Wbersabda, "Kemudian dia menyebutkan Hadits Rashiu(lsanadnya
hasan).

132 Hadits-hadits yang mengetengahkan masalah iniaséemerinci telah saya uraikan dalam
kitab saya yang bejudtHijabAlMar ‘ah AlMuslimah”(hal 53-81). Bagi mereka yang ingin
mengetahui lebih luas dapat membaca kitab tersebut.

133 Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Daud, Ahmad, Atiin Humaid dalam kitaIMuntakhab
(92/2), Imam Thahawi dalam kit# Musykildengan sandahsan sebagaimana saya uraikan
dalam kitab (80-81).
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dengan fitrah manusia sebagaimana yang disebutkaarfan dalam sur:
Ar-Ruum, "(tetaplah atas) Fitrah Allah yang telah nptgikan manusia deng
fitrah itu." Sehingga Rasulullah bersat

G G s, ) STy Ol 1705

N Y i b o

"Fitrah™®* itu ada lima; yaitu khitan, memotong ram!
kemaluan®™® mencukur kumis, memotong kuku, dan menc
bulu ketiak

Anas binMalik pernah berkata, "Ditentukan kepada kami (qafe
riwayat yang lain menggunakan redaksi "Rasulullanetapkal
kepadakami”) unruk mencukur kumis, memotong kuku, ment
bulu ketiak darmencukur bulu kemaluan. Hendaknya keempat h
tidak ditinggekan lebih dari empatpuluh hari*®

E. Mencukur Jengg
Mencukur jenggot bagi kaum pria adalah sebuategentang burul

karena mereka seringkali meniru perilaku-pria Eropa yang kafir yar
selalu mencukur jenggotnya. Mereka merasa malujé@elitara jengge

134

135

136

Yang dimaksud dengan fitrah di sini adalah Sunrzaih plabi, yang kita semua diperintat
untuk mengikutinya. Sebagaimana disebutkan dalgah An-Nihayah.

Dalam riwayat lain dijelaskan tentang tempat yaigeiintahkan untuk dicuk. Yang
membuat saya takjub adalah pernyataan Imam Abu Bbkar Al Arabi (yang dikeni
dengan Ibnu Arabi) yang mengatakan, "Menurut deslana pekara yang disebutkan da
Hadits tersebut adalah wajib hukumnya, sebab gkaarang tidak melaksanakan, maka
orang tersebut rupanya tidak seperti manusia @a@&rnya." Ungkapan tersebut saya r
dari kitabAl Fathu (10/279). Pernyataan ini merupakan hasil penalseata pemaham
yang mendalam. Barangsiapa yang mencelanya, maktloeang tersebuelah menghind;
dari hidayah Allah

Hadits ini diriwayatkaroleh Imam Bukhari (10/276378), Imam Muslim (1/153), AbuDaud
(2/193), Imam Nasa'i (1/7), Ahmad (2/229,239, 288,489) dari Abu Hurairah R
Hadits ini diri wayatkan oleh Imam Muslim dalaiitab shahihny a (1/153), Abu Awanah
190), Abu Daud (2/195), /-Nasa'i (1/7), Ahmad (3 /122,203,355 ), Ibnu Al Ardalar
kitab AIMu'jam (41/1), Ibnu Addy (201/2), Ibnu Asakir (8/142,

Saya (Albani) katakan, "Secara lahiriah Haditsrielarang mekukan halhal tersebut meleb
empat puluthari. Sebgaimana yang ditegaskan oleh sebagairaukeperti Al Imam As-
Syaukani."
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apalagi ketika mereka menemui pengantin warnpa bercukut*” Dalam
hal ini mereka telah melakun hal-hal yang dilarang, diantaranya:

1. Merubah ciptaan Alle

Allah telah berfirman dalam Al Qur' an mengenai bgétan,Yang
dilaknati Allah, dan syetan itu mengatakan, 'Akundr-benar akar
mengambil dari hambhamb&Mu bahagian yang sudah ditentuk
(untuksaya). Dan aku ben-benar akan menyesatkan mereka, dan ¢
membangkitkan angaaingan koson pada mereka dan akan menyul
mereka (memotong telin-telinga binatang ternak), lalu mereka ber
benar memotongnya dan akan aku suruh mereka (mleralgtaan
Allah), lalu benarbenar mereka melakukannya. Barang siapa \
menjadikan syetan sebagai pelindung selain AllaAkansungguh i
telah menderita kerugian yang ny." (Qs. An-Nisaa' (4): 118-119)

Berdasarkan ayat ini, bahwa orang yang membanggrintah Allah
ialah orang orang yang patuh kepada ajakan syetanlullah sangat ber
kepada orang orang yang seperti ini, yaitu -orang yang merubah cipte
Allah, agar terlihat cantik dan tampan. Mencukoggot termasuk perilak
merubah apa yarnglah ditetapkan oleh ajaran Islam. Ciptaan Allahg
boleh diubah hanyalah apa yang telah ditetapkdmhalkum Islam, yaiti
sesuatu yang dibenarkan atau diperintahkan, seygertiukur bulu kemalu:

2. Melanggar perintah Rasululah S/
Beliau bersabdaatam haditsny:

sl O &

"Cukurlah™®® kumis dan peliharalz jenggot*®

180 Sebagian orang malah ada yang memanjangkan jeseigatjai tanda duka cita kema
seorang kerabat. Hal ini merupakan sebuah kesedé¢apka adalah ora-orang yang bu
mata hanhya, meski mereka melihat dengan mats

138) Maksud(Anhiku atauJuzzu)adalah perintah untuk mencukur kumis yang panjaelghih
bibir, bukan mencukur semuanya, karena yang demikianyalahi Sunnah yang te
dipraktekkan RasulullaBA W.Diriwayatkan dari Imam Malik, bahwa beliau pernah dite
tentang orang yang memanjangkan kumisnya. Beliajameh,"Hendaklah orang terseb
dipukul." Kemudian beliau ditanya lagi tentang seseorang yaegcukur kumisnya sam,
habis, maka beliau menjaw:'Perbuatan ini adalah bid 'ajang banyak dilakukan oran
Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Baihaqi (1/151hat kitabFathulBaari(10/285286)
Oleh karena itu, Imam Malik memelihara kumis. Katileliau ditanya tentang hal itu, m
beliau menjawab, "Diriwagtkan oleh Zaid bin Aslam dari Amir bin AbdullambZubair
bahwa apabila UmdRA marah, maka beliau melintir kumisnya." Hadits imivdayatkar
oleh Imam Thabrani, dalam kit:Al Mu 'jam AlKabir(1/4/1) dengan sanahahih.Dia juge
meriwayatkan (1/329)2 Abu Zar'ah dalam kitab tari-nya (46/1)

19 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari (10/288ham Muslim (1/153), Abu Awani
(1/189), dan yang lainnya dari Ibnu Un
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Kita mengetahui bahwa perintah tersebut tidanunjukkan lewajiban

kecuali adajarinah (dalil) yang menegaskan hal itu, yaitu sebagaingang
ada dalam point ketiga berikut i

\<

3. Menyerupai orar-orang kafir
Rasulullah SAW bersabda

il s oV (e

"Potonglah kumis danpeliharalahjenggot. Bedakarahkalian
dengan kaum Maju*?

4. Menyerupai kaum wani
- 2o 2 - - \ ® \ > P
LB S e g8l Ly £l A Do di O, A

AL sl L oA,

"Rasulullah S\W telah mengutuk lakaki yang menyerupai wani
dan wanitayang menyerupai laki lak*"

10) Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Abu Amah dari Abu HurairaRA.

141

Hadts ni diriwayatkan Imam Bukhari (10/274), Tirmidzi {29), Al Baghawi dari Ali bin A

Ja'di (5/145/2), Ibnu Hibban dalam kitabrAts-Tsigat(2/89), Abu Nu'aim dalam kitabn
Akhbar Ashfahat(1/120), Ibnu Asakir dalam kitsTahrim Al Abnah)166/1), Abul Ablas
Al Asham (99), dan A-Daulabi (1/105) dari Ibnu AbbdgA.
la juga mempunyai penguat dari Hadits yang diriikaraoleh Abu Said Al Khudri, menur
Imam Al Haitsami A-Dauri dalam kitabny®zammu Al-Liwati{157/1)Hadits lain yanc
menjadi penguatnya aah Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yaeglapa
dalam kitab Ibnu Asakir (166/1), begitu pula dalkitab Ibnu Majah(1903) Yang ketig:
adalah Hadits Ibnu Umar dalam kitJuz 'u SyamukHiL6). Untuk itu, orang yang berjale
sesuai dengan fitrnya yang lurus, semua datiklil yang telah kita cermati sudah cuk
untuk menunjukkan hukum wajibnya memelihara jenggarta larangan untt
mencukurnya.
Ibnu Taimiyah merupakan salah seorang yang berpandkemikian, dengan ucapant
yang terdapat dam kitabnya yang berjudiAl Kawakib Ad-Darari,"Haram hukumny:
mengerok jenggot." (1/101/2) lbnu Asakir juga meyatkan (13/101/2) dari Umar t
Abdul Aziz, bahwasanya mencukur jenggot termasuilydwag dilarang. Saya sendiri tel
memperluas serta menrdalam pembahasan masalah ini dalam sebuajalah yanc
bernamaAsySyihab(no. 41), tahun pertama. Kemudian sebagian oraaggyang ikhlas
memperjuangkan dan menghidupkan Sunnah Nabi MuhdiSA Wmereka telah bersus
payah mencetak dan menyebarlunnya dengan judul'AlLihyah fi Nazhri Ad-Din"
(Jenggot dalam pandangan agama), yang dicetap@iettakan syirkah Al Islamiy
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Oleh karena itu, laki-laki yang mencukur jenggotrigéah terbukti
berusaha menyerupai wanita. Semoga keterangartegfahdgami paparkan
cukup untuk menjelaskan kesalahan-kesalahan irdalimudahan Allah
senantiasa mengampuni kita dari hal yang tidaktdiailan diridhai-Nya.

F.CincinTunangan

Diantara tradisi orang-orang kafir yang seringiia#uti oleh kalangan
pria muslim adalah memakai cincin kawin pertunarygaug terbuat dari emas.
Padahal hal ini banyak dilakukan oleh kalangan Kslastarti*? (Kristen).

li Ath-Thiba'ah wa An-Nasyr, di kota Bagdad. Dalaitali tersebut saya terangkan tentang
nash-nash ulama yang mengharamkan mengerok jenBgotapat tersebut merupakan
kutipan dari pendapat empat imam madzhab. Jika aesmingin mengetahui lebih mendetail
lagi, silahkan anda membaca kitab tersebut.

Para pembaca yang budiman, janganlah anda terlleogian perilaku orang yang berseberangan
dengan Sunnah, meski banyak sekali yang berbuakidemMeskipun sebagian orang yang ,
berseberangan tersebut termasuk orang yang setami@andang sebagai ulama. llmu yang
tidak mendatangkan buah pekerjaan yang sesuai nlgmgggetahuannya tentang Sunnah
tersebut, tidak lebih baik dari kebodohan yang ritiaelirinya. Terlebih lagi jika ilmu-ilmu
yang dimiliki oleh seseorang digunakan sebagai @tk menakwilkan nash-nash yang
sangat jelas kandungan maknanya. Namun kemudidn teesebut ditolak karena adanya
dorongan hawa nafsu, atau mengikuti sebuah aruiipgmyang mengatakan, "Sesungguhnya,
memelihara jenggot bukanlah merupakan bagian dasan agama, tetapi merupakan perkara
yang lebih bersifat keduniaan, yang merupakan $epi#an bebas bagi kaum muslimin
untuk melaksanakan atau meninggalkannya."

Para pembaca, mereka mengatakan hal tersebut, gbadadreka tahu bahwasanya
memanjangkan jenggot merupakan bagian dari fitteRbagaimana yang disabdakan oleh
RasulullanSAWyang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan yang lainryasungguhnya fitrah
tidak akan pernah berubah. Ya Allah, berikanlah ik&etetapan untuk berada didalam
ketetapan-Mu di dunia maupun di akhirat.

42) perilaku ini merupakan sebuah adat-istiadat yelay) berlangsung sejak lama. Ketika seorang
laki-laki menaruh cincin ke jari tangan mempelainita yang jempol sebelah kiri, mereka
akan berkata, "Dengan nama bapak." Kemudian sete)detika sang pria memindahkannya ke
jari yang telunjuk, maka ia akan berkata, "Dengama anak." Kemudian ketika sang pria
memindahkannya ke jari yang sebelah tengah, makkaa berbuat dengan ungkapan yang
berbunyi, "Dengan nama ruh kudus." Kemudian ketite@detakkannya di jari manis, maka
mereka berkatd Amin."

Sebuah majalah wanita di london yang dikenal dersgdoutan "Women" pernah ditanya
tentang kenapa cincin kawin di letakkan di jari marKemudian salah seorang penulis
masalah tersebut, yang bernama Angela Talbot mabjatDikatakan bahwasanya di jari

manis tersebut terdapat satu sambungan langsuhgtikeHal ini merupakan sebuah perilaku
yang telah berumur lama. Dikatakan lagi bahwasketfka seseorang meletakkannya di jari ibu
sebelah kiri mempelai wanita, maka sang pria barkdDengan nama bapak." Ketika

diletakkan di jari telunjuk, maka sang pria berkdd@ngan nama anak" Kemudian ketika
meletakkannya di jari tengah sebelah kiri, makg saempelai pria berkata, "Dengan nama roh
kudus" dan ketika sang mempelai pria meletakkagircitersebut di jari manis sang mempelai
wanita, maka ia akan berkatamiin"
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haditshadits di bawah ir-yang akan kami terangkamengungkapka
keharaman memakai cincin emas bagi kaum wanitprik

PertamaRasulullah AW melarang orangrang memakai cincin de
emas-*

Kedua,diriwayatkan dari Ibnu Abbas, bahwasanya RasullSAW
melihat seorang sahabat memakai cincin emas,dbaw lmelepaskan cinc
tersebut dari jari orang itu. Beliau bersal

T - ) - 2 z
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"Salah seoran dari kalian sengaja telah mengambil sebuah k
dari api dan diletakkan di tangannye

Kemudian RasulullaSAWpergi, dan seseorang berkata kepada pe
cincin itu, "Ambillah cincin itu, dan pergunakanlahtuk keperluamu yar
lain." Kemudian orang i secara tegas menjawab "Demi AIEWT saya
tidak akan mengambil kembali apa yang tidak displiehi Rasulullat SA W

Hadits ini dengan teksnya yang demikian jelas m@kan tentang
haramnya menggunakan perhiasan cincin dari emiasnBasempatan nti
akan kita ketengahkan pendapat dari Imam AhmadHainbal yanc¢
mengatakan makruhnya hal tersebut. Kemakruhabwérssmpaknya bersil
"makruh tahrim"(Lihat perkataan beliau ketika mengomentari hagisnpa
dalam pasal ini.

Diriwayatkan dari AbtHurairah,RA dengan derajat hadimarfu’,
"Allah SWTmelaknat orangyang memakainyhadits ini diriwayatkai
oleh AtsTsagafi dalankitabnya Ats-Tsagafiydfuz 6, nomor: 36) Aka
tetapi dalam sanadnya terdapat seorang yang berBaih#in Miskin,
(orangini diperkirakan tidaltsigah.)

Ketiga; diriwayatkan dari Abu Tsa'labah Al Khasyani; RaaiL.SA W
melihat dia menggunakan cincin di tangannya. Riul SAN mengetuk
cincin

8 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalam kitshahihnya (10/25 diriwayatkan
oleh Imam Muslim dalam kitab Shahihnya (6/135) Im&hmad bin Hanbal (4/287) dari .
Barra' bin Azib. Imam Bukhari (10/260) Muslim (684 mamNasa'i (2/288) Imam Ahm
bin Hanbal (2/468), Ibnu Sa'ad (1/2/161) dari AhwrditahRA, dari Ali, dan Imran, dan yar

lainnya.

144 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitahahihnya (6/149), Ibnu Hibb.
dalam kitab Shahihnya (1/150), Imam Thabrani (3/1-2), Ibnu AdDibaji dalam kitakAl
Fawaid Al Muntaat (2/80/1-2)
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itu dengan kayu yang sedang dipegangnya. Ketika Maihammad

SAW berpaling ke arah yang lain, cepat ia buangirciitu. Lalu Nabi

Muhammad SAW kembali melihat ke arah tangan Abuldisah, tapi tidak
melihat cincin itu. Beliau bersabddApa yang saya lihat tentu
menyakitkan dan merugikanmti*®

KeempatDiriwayatkan dari Abdulah bin Amru, bahwasanya Nabi
MuhammadbAWmelihat seorang sahabatnya memakai cincin emasglau
nemalingkan wajahnya. Orang itu mencampakkan cigainlan memakai
cincin dari besi. Lalu Nabi Muhammad SAW menegurdga berkata,
‘Celakalah! ini adalah perhiasan penghuni nerakarang itu kemudian
dengan cepat membuang cincinnya, lalu memakaincawai perak, dan
ternyata, beliau mendiamkanny4®

149 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Nasa'i (2/288)am Ahmad bin Hanbal (4/195), Ibnu
Saad. (7/416), Abu Naim dalam kit&shfahan(1/400) dari An-Nu'man bin Rasyid, dari
Zuhri, dari Atha bin Yazid, dan dari Abu Tsa'lab&ara perawinya dalam riwayat yang
dikeluarkan oleh Imam Muslim adalééigah(dapat dipercaya) tetapi seorang perawi yang
bernama Nu'man jelek hafalannya. Abdurrahman biryiRgaga demikian, menurut Al
Mahamili dalam kitabAl Amali (juz 9, nomor: 18) Berbeda halnya dengan Yunus, yang
meriwayatkan dari Zuhri, dan dari Abu Idris denglenajatmursal.Dikeluarkan oleh Imam
Nasai dalam kitabnya, berkata, "Ini lebih benaay&(Syaikh Nashirudiin) katakan, "Hadits
ini sanadnysshahihdan derajatnyanursal. Akan tetapi Al Hafizh ibnu Hajar dalaml
Fathu (10/261) mengatakan bahwa derajat Haditsriaushul Beliau berkata, "Hadits ini
diriwayatkan oleh Yunus, dari Zuhri, dari Abu Idridari seorang laki-laki sahabatnya..."
Kemudian beliau menyebutkannya dan tidak menyehula@pa yang mengeluarkan Hadits
tersebut. Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) béakaSaya melihat dalam kitalami'
Ibnu Wahab(99) telah mengabarkan kepadaku Yunus bin YazidjyaerHadits tersebut.
Apabila benar demikian, maka Hadits @hiahih,karena ketidaktahuan sahabat bukanlah hal
yang melemahkan derajat Hadits.

Imam A'uzai telah menyebutkan dari riwayat Zuhaihwa orang tersebut adalah Abu Dzar,

dikeluarkan oleh Ibnu Asakir (14/173/1) tetapi dalperawi Hadits tersebut terdapat seorang
yang bernama Al Qasim bin Umar Ar-Rabi. Saya tidanemukan keterangan tentang

sosok orang ini. Dalam Hadits, disebutkan bahwadeupakan seorang laki laki yang berasal
dari Asyja, menurut riwayat Imam Ahmad bin Hanlj&l260/ dan 5/272) sanadnya shahih.

146 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Haniidb: 6518, 6680), Imam Bukhari
dalam kitabnya yang berjuddl Adab Al Mufrad(No: 1021) dari Amru bin Syuaib, dari
ayahnya, dari kakeknya, dan sanadnya bersitstan. Sedangkan Ibnu Rajab tidak
berkomentar dalam kitabnya yang berjuByérah At-Tirmidz{90/2). Hadits ini derajatnya
shahih.Hadits ini juga terdapat dalam kitab Musnad(No: 6977) dengan jalur periwayatan
yang lain dari Ibnu Umar, tetapi di dalamnya tesdagesuatu yang membuatnya menjadi
dhaif.

Hadits ini mempunyai penguat, yaitu dari Haditsg/@erasal dari Umar bin Khathth&#
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal datamsnadnya (No: 132), dan Aqili
(halaman: 416) Para perawinya adatalgah namun terputus. Tetapi Al Aqili telah
meriwayatkannya dengan sanad yamgtasil (bersambung) meski dengan kualitas sanad
yangdhaif Hadits ini juga diriwayatkan oleh lbnu Sa'ad (4/2B&ngan kualitas yang

Cincin Pinangan— 133

http://kampungsunnah.wordpress.com



Kelima
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"Siapa yang beriman kepada Allah SWT dan hari kiamakz

maugquf.

Hadits ini menpunyai penguat kedua dari Hadits yang diriwayaoleh Baridah, yang
dikeluarkan oleh Ash Habussunan dar-Daulabi (2/16). Dishahihkan oleh Ibnu Hibb
tetapi didhaifkan oleh Al Hafizh dalam kitabnAlFathu (10/256), karena dalam sanadi
ada orang yag bernama Abu Thayyibah Abdullah bin Muslim Al Mar. Abu Hatim
pernah mengomentari orang tersebut dengan pernggtagiang berbunyi "Haditsnya ditul
tetapi tidak bisa dijadikan sebahujjah" Hal senadguga di katakan oleh Ibnu Hibban dal
kitabrya yang berjuduAts-Tsiqaat.

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) katakan, "lalath seseorang yang dinilai jelek dari
hafalannya, namun tidak dinilai jelek dalam sisicdopribadinya. Oleh karena itu, Al Hafi
mengatakan dalam kitabnya yang beul At-Taqrib "Shadug YuhimmuOleh karena it
dikatakan, bahwasanya Hadits yang diriwayatkan oleing yang berstatus seperti
dapat dijadikarhujjah ketika ditelusuri, dengan syarat Hadits tersellgktahad.Hadits
yang sedang diperbincangkan meinyai derajat seperti ini, maka, bisa dianggap sai
syahidyang kuatlnsya Allah.Hadits ini juga mempunyai penguat yang ketigauysiadits
yang diriwayatkan oleh Jabir, yang dikeluarkan d\lal Hasan bin As-Shalata Al Mujbir
padaAmalu Abi Abdillth Al Mahamili dan Ismail Ash-Shaffég8/1). Tambahan: Hadits i
menunjukkan tentang keharaman memakai cincin @gii Bebaldianggap lebih jelek de
cincin emas. Oleh karena itu, tidak dapat kita ltek@epada sebagiependapat mufti yan
memfatwakarkebolehannya dengan dasar adanya kebolehan tedsdhnShahihairyang
redaksinya sebagai berikut, "Sesungguhnya RasullSAN pernah berkata kepa
seseorang yang hendak meminang seorang wanitagsaaekondisi lal-laki tersebut tidal
mempunyai sestu yang berharga untuk diberikan kepada sangtavsebagai maha
'Carilah, walau sebuah cincin dari be

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) telah mentakhiadits ini dalam kitatAllrwa (1983),
Sesungguhnya Hadits ini bukan menunjukan tentabglehan besi. Hal seperti ini pern
diungkap oleh Al Hafizh dalam kitabnya yang berjLAlFathu (10/266) Hadits ini dijadika
sebagai dasar bolehnya menggunakan cincin dayirssun hal tersebut tidak kuat, kar
kebolehan untuk menjadikannya sebagahar bukan berarti menunjukkan kebolehan u
memakainya. Kemungkinan lain adalah, dibolehkarirglatersebut agar sang memp
wanita dapat mengambil manfaat dari harga cincntbesebut. Saya (Syaikh Nashiruddir
Albani) katakan, "Seandainya diggap bahwa Hadits tersebut menunjukkan kebole
maka hal tersebut menunjukkan hukum sebelum diHamanya." Hal ini untul
menggabungkan Hadits yang mengharamkan, sebagaimemggabungkan antara Hac
yang membolehkan le-laki menggunakan perhiasan damnas dengan Hadits ya
mengharamkan la-laki menggunakan perhiasan dari emas. Saya pikinhsangat jela:
sekali.InsyaAllah

Imam Ahmad bin Hanbal dan RahavRAtelah berpegang kepada apa yang ditunjuki
Hadits tersebut, sebagaimana terdajalam kitabMasail Al Maruzi(halaman 224). And
bisa melihat komentar saya dalam masalah HaditB@mdapat seperti ini juga dipegang «
Imam Malik RA, sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Wahab d&itabnya yang
berjudul Al Jami(101). Ini juga rerupakan perkataan dari UnidA sebagaimana yang tert
dalam kitabThabaqat Ibnu Sa'a(4/114), dan dalam kitabaami' Ibnu Wahal(100)
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Diriwayatkan pula oleh Abdurrazag dan Imam Baitdajam kitabAsy-Sya 'busebagaimana
juga tertera dalam ki tabl Jaam i' A | Kabir(13/191 /1) Tidak ada pertentangan antara Hadits
ini dengan Hadits yang diriwayatkan oleh Maudi yang berbunyi, "Dahulu, cincin
Rasulullah terbuat dari besi." Hadits ini diriwayatkoleh Imam Abu Daud (2/198), dan
Imam Nasa' i (2/290) dengan sarshahih.Hadits ini juga mempuinyai syahid(penguat) tiga
Hadits yang lain yang terdapat dalam kifdabagat Ibnu Sa 'afll/2/163-164) Imam Al
Hafizh juga memuat dalam kitabnyd Fathu (10/265) dan penguat yang ketiga terdapat
dalamAth-Thabrani(1 /206/2)

Saya (Syaikh Nashiruddin) katakan, "Tidak ada ptateyan antara Hadits ini dengan Hadits
yang lain. Sebab Hadits-hadits tersebut dapat digghan, (sehingga tidak terdapat
pertentangan). Yaitu dengan menjadikan larangaeltat tertuju kepada besi, sebagaimana
yang dikatakan oleh Al Hafizh. Dengan dasar kaparayataan Nal$sAW lebitdidahulukan
daripada perbuatannya, sebagaimana yang telahstlgal. Oleh karena itu, mengambil Hadits
ini lebih utama dibandingkan mengambil Hadits Maudetika sulit untuk menggabungkan
keduanyaWallahu a 'lamSedangkan Hadits yang diriwayatkan oleh Imam N&2&D0)
dari jalur periwayatan oleh Daud bin Manshur, iakbta, "Telah berbicara kepada saya
Laits bin Sa'ad, dari Amri bin Al Harits, dari Bakain Saudah, dari Abi Al Bakhtari, dari
Abu Said Al Khudhri, berkata, "Seorang laki-lakingaberasal dari daerah Al Bahrain
berkunjung kepada Nabi Muhamm&AW,dan memberi salam kepada N&#iW.Kemudian
Nabi MuhammadSAW tidakmenjawab salam tersebut, karena saat itu di tatad@teki
tersebut terdapat sebuah cincin dari emas. Kemuden berkata,"Sesungguhnya di
tangannya terdapat lingkaran dari neraka. Keémudian laki-laki tersebut berkata, "Dengan
apa saya harus membuat cincin?" Nabi menjatii besi atau kuningan. Hadits ini
derajatnyadhaif (lemah)Al Hafizh ibnu Rajab Al Hanbali telah mengomentagdits ini
dalam kitabnya yang berjud8larah At-Tirmidz(90/1). Menurut saya (Syaikh Nashiruddin
Al Albani), Hadits ini mempunyai kelemahan yangnajaitu, adanya perawi yang bernama
Daud bin Manshur. Meskipun ia seorang yang dipercagmun hafalannya tidak bagus,
sebagaimanaa yang dikomentari oleh Al Hafizh dakétabnya yang berjudult-Taqrib
Hadits ini juga berseberangan dengan riwayat yadgrajat dengannya. Dalam hal ini Imam
Bukhari berkata dalam kitabnya yang berjullifidab Al Mufrad(No: 1022). Telah berbicara
kepadaku Abdullah bin Shalih, "Telah berbicara kigka Laits dengan kalimat yang
demikian." Namun beliau mengatakan sebagai perigignkalimat "Abu Al Bakhtari" adalah
kalimat "Abu An-Najib". Begitupula Imam Thabrani riveayatkannya dalam Kkita\l
Majma'(5/154)

Hal yang lebih dikuatkan adalah riwayat dari Ibmal8h. Juga Ibnu wahab meriwayatkannya
seperti itu. Dikatakan dalam kitallami(99), Telah mengabarkan kepadaku Umar bin Al
Harits seperti itu, dan dari jalur periwayatan IMiahab oleh Imam Ahmad bin Hanbal (3/
14). Harun adalah seorang perawi yasigah,tapi ia bersebarangan degan orang yang
sederajat dengannya dalam periwayatan. Imam Naga'imengatakan demikian, (2/288):
telah mengabarkan kepada saya Ahmad bin Amru biiaksh, berkata, "Telah mengabarkan
kepadaku Ibnu Wahab hal seperti itu." Akan tetapbérkata, "Abu Al Bakhtari." Jika
dikatakan "Abul Bakhtari" maka Haditsnya berderajatngathi,karena Abul Bakhtari
mempunyai nama asli Sa'id bin Fairuz. la tidak pemandengar dari Abu Said, sebagaimana
yang dikatakan oleh Imam Abu Daud dan Abu Hatimskdemikian, kami lebih menguatkan
pendapat yang mengatakan bahwa ia bernama, Abwaiim-k adalah seorang yang sosoknya
tidak diketahui, dan tidak seorangpun yang mengamggptsigah kecuali Ibnu Hibban.
Tidak ada seorangpun yang mengambil riwayat darikseuali Bakar bin Suadah. Menurut
saya, inilah yangajih, karena Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan dalam agatan dari
Bakar bin Suadah, sesungguhnya Abu Najib maulallabdiin Sa'ad mengatakan kepadanya
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janganbh memakai sutera n jangan memakai ema'*’
Keenamhadits Rasulullah SAW yang berbt
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"Barangsiapa dari umatt yang mengenakagrerhiasan dari ema:
kemudian meninggal dunia, mi Allah SWTakan mengharamk
kepadanya mengenakan perhiasan sur**®

39.  Pengharamarincin Emas dan Perhiasan Emas lainnya bagi K
Wanita

Perlu diketahui, bahwasanya wa juga harammenggunake
perhasan cincin em;, sebagaimana halnya bagi kaum laki laki. Begija
perhiasanperhiasan emas yang lain. Hal tersebut terdapaam
haditshadits yanckhusus mengetengahkan permasalahan kaum 4
dalam masalah inMereka (kaum wanita) masuk ke dalam seba
hadits yang melararmenggunakan perhiasan emas secara mutlak, te
embelembeli keharam:

bahwasanya Abu Said Al Khuctelah mengatakan dengan jelas bahwa ia telah mgar
Hadits tersebut dari Abu Said. Oleh karena ituktidungkin yang dimaksud adalah Al
Bakhtari, karena ia tidak pernah mendengar langdarighbu Said. Oleh karena itu, make
adalah Abu ArNajib. la menurut saya adaldlat dalam Hadits. Oleh karena itu, ia tic
dapat mempengaruhi Hadits yang bersshahih. Terlebih lagi dalam Hadits yar
diketengahkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, yandtidedapat pernyataan di akhir Hac
yang berbunyi "Deran bahan dari apa saya harus memakai cincin? deaban dari be..”

Dalam Hadits ini juga terdapat ungkapan diperb@ahka menggunakan cincin yang ba
dasarnya terbuat dari perak. Dimutlakkannya haketait menunjukkan kebolehan, me
lebih besadari satumitsqal. Sedangkan Hadits "... Jangan sampai mencapamitsqal,"”
adalah Hadits yang derajatndhaif, sebagamana yang pernah saya sebutkan dalarAl
Ahadits AdhBbhaifah wal Maudhu'at Wa Atsaruha-Sayyi' Fil UmmabhKitab ini telah
tersdvar luas dengan bentuk buku sebanyak empat jiitheSarnya masih banyak I
Haditshadits seperti iti

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanf&R61) dari Abu Umamah deng

derajat Haditsnarfudan dengan sanddhsan.

148 Hadits ini driwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal (No: 655848) dari Abdullah bit
Umar dengan derajmarfu,dan sanathiasan.Syaikh Ahmad Syakir membicarakan masi
ini dalam komentarnya terhadap ki-kitab AIMusnaddan beliau menghasankanr

49 Akan kamiterangka juga tentang perhiasan yang dibolehkan bagi kaunita

147

136 —Cincin Pinangar

http://kampungsunnah.wordpress.com



tersebut hanya untuk laki laki. Seperti pada hadittama yang baru st
kita lewatkan.

Berikut ini akan kami ketengahkan ha-hadits shahih yang
menunjukkan hamnya menggunakan perhiasan emas bagi\.

Pertama
cg,_.u e il w )\, L d “1,‘, :“.; ',n,,, of p_;f;;,

:,A:ufbjbis}h:bfbwujhiﬁé¢)b d\ w"w‘,

"Barang siapa ingin memakaikeanting yang terbuat dari ag
kepada seseorangang dicintainy’*’, hendaklah ia memakaik
anting™" dari emas Barangsiapa yang ingin memakaikcincin
dari api nerakakepada orang yang dicintainya, hendaklah
memakaikartincin dari ema. ">

150 KalimatHabiibahadalah kalimat yang berwazFaiilun, tetapi mempunyai makrdaf'uulun
Kalimat ini mencakup lakiaki dan wanit, sebagaimana dikatakaajulun gatiilun dan
imra "atun gatiilun.Hal seperti ini diakui dalam ilmu bahasa. Ada riatayang mengetengahl
dengan ungkapaHabiibatahudenganshigah mu 'annatgjaitu dalam Hadits Abu Mus
yang akan kita terangkan sebentar linsya Allah.

%1 saya (Syaikh Nashiddin Al Albani) katakan, "Terkadang perhiasan @engamé(AlHalgah’
digunakan di telinga. Zhahir Hadits ini tidak mekga, tetapi riwayat Hadits yang I
menunjukkan keharamannya. Ha-hadits tersebut derajdhaif sebagaimana yang al
kita bahas nanti.

152 Hadits ini dikeluarkan olelmam Abu Daud (2/19!, Imam Ahmad bin Hanbal (2/37
dengan jalur periwayatan dari Abdul Aziz bin Muhaaundari Asyad bin Abi Asyad .
Barad, dari Nafi' bin Abbas, dan dari Abu Hura RAdengan derajaharfu’.

Sanadni derajatnya bagus para perawinya adalah oraengoyanctsigah(dapat dipercay:
dan rijalnya selamat dari kecacatan, kecuali osemy bernama Asyad. la ditsigahkan
Ibnu Hibban, dan sebagian per-perawi yangtsigahtelah mengambil riwayat datya.
Imam Tirmidzi juga menghasankannya dalam kitabnya yeerjudulAl Janaiz(1003).
Dishahihkan juga oleh Jama‘ah. Oleh karena ituymdz-Dzahabi dan Al Hafizh berkati
"Shaduqg".

Imam AsySyaukani telah menetapkannya dalam kitab beliag panudu Nailul Authar,
(2/70) Ibnu Hazm (10/884), dan Imam Al Mundziri berkata dalam kitabnyagy#erjudc
At-Targhib (1/213) Isnadnyshahih

Saya (Syaikh Nashiruddin) katakan, "Zuhair bin As$¢- Tamimi juga meriwayatkan dai
Asyad. Selain itu di dalam kb Imam Ahmad bin Hanbal (2/233) dan hal ini diikutla
oleh Ibnu Abi Dza'bi yang diriwayatkan oleh Abuldda Al Ikhmimi dalam Haditsnya |
9/2)"

Imam Ahmad juga meriwayatkan dalam kitabAl Isnad(4/414) dengan jalur periwayat:an
yang lain dari Asyadetapi beliau berkata, "Abu Musa dan Abu Qatadagh. Dikeluarka
juga oleh Ibnu Addi (233/1). Diriwayatkan pula oksbu Naim dalam kitalAkhbar Ashfahan
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KeduaDiriwayatkar dari Tsauban. RA berkata,
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(1/1044105) Ringkasan daAbu Qatadah tanpa ragu dalam penyebutarkemudian say
(Syaikh Nashiruddin Al Albani) menemukan dalam sébikitab yang berjudu’Dirasat
Tathbidyyah Fil Hadits A-Nabawi" (karya salah seorang yang sangat fanterhadap
madzhab Hanafi, yaitu seoraguru Hadits di Universitas Damaskus). Pengartersebut
telah menampakkan kefanatikannya dengan sangatljpldapan madzr-madzhatyang lain,
bukan hanya dalam satu permasalahan. la menakwiiadite-hadits, kemudiarjuga
menolaknya. Hal tersebut lakukan sematasata untuk membela madzhabnya. la t
berpurapura tidak tahu adanya Hac-haditsshahih,sebab Hadits tersebut tidak berpil
kepada madzhabnya. la juga berdiam diri terhadd&erbpa Hadits yandhaif karena
Hadits tersebut memenangkmadzhabnya. Sebenarnya, bukan urusan saya mengoir
perilaku tersebut. Tetapi yang terpenting adald-hal yang berhubungan dengan mas
ini, dilihat dari sisi pandang ilmu Hadits sertkitii, Agar jangan sampai para muridr
tertipu dikarenakan tak memilki ilmu dalam permasalahan yang diketengahBeliau
telah berusaha untuk memenangkan pendapat jumbagaiebantahan tidak langsung b
kitab saya yaninsye Allah akan mendatangkan keberkahan ini. la menyebutkeitsHanc
diriwayatkan oleh bu Hurairah dalam kitabnya tersebut. la berkataditd itu dibantal
karena Hadits tersebut berasal dari rivayat Abuadsil Barad." Al Hafizh Telah berka
tentang orang itu, bahwasanya ia merupakan oramgShaduqSetiap orang yang dinil
dengan prnyataan seperti ini, maka Haditsnya tidak dajsatakan sebagai Hadishahih.
Untuk menjawab pernyataan Doktor tersebut, maka katakan: Pertama; pernyataan
itu menunjukkan sejauh mana Doktor tersebut memaham-ilmu, dasar, serta kaid:
ilmu Hadits yang diklaim menjadi spesifikasi keilmuanrSesungguhnya mereka yang t
saja mempelajari kaid-kaidah serta dasar-dasar iimu Hagiésti mengetahui bahwasar
sebuah Hadits, (dilihat dari sisi derajatnya), agibmenjadi tiga macam yaishatih, hasan,
dan dhaif. Kemudian apabila ada seorang yang dikatalatau dinilai dengan sebut
"Shaduq" bararti Haditsnya tidakshahih. Apakah dengan demikiamapat dipastika
bahwasanya Hadits orang tersebut pdhaif Sebagaimana yang diklaioleh Dokt
tersebut? Bukankah antara dua derajat dalam Héghis) shahihdandhaif) terdapat sat
bagian lain yang derajatnhasan?

Sungguh, jawabannya adalah Tidak. Jika demikiakanh@ndaklah diteliti kembali yar
sebenarnya dikandung dalam kalirShadugagar kita tidak berada daiam posisi zhe
terhadap keberadaan Hadits NSAW,sehingga kita dengan mudah menilai sebuah H
dengan derajathaif. Padahal Hadits tersebut benar-benar berasal dariS¥eV. Tidak ada
jalan bagi kita untuk mengetahuti permasalahan ini (Dalam penilaian terhadap oyemg
disebutshadug)mengenai derajat Haditsnya, kecuali kita harus leinkepada pendap
ulamaulama ahli Hadits. Oleh karena itu, akan saya kgetiekan dua pendapat dari ¢
orang imam yang masyhurlam ilmu Hadits. Orang pertama adalah Al HafizF-Naqid
Syamsyudin AdZ3zahabi, dan yang kedua adalah Imam Al Hafizh Aadhl bin Hajar A
Asqgalani.

Kedua, Imam Ad-Dzahabi dalam kitabnya yang berjuddizanul I'tidal fi Neqdi Ar-Rijal
ungkapandngkapa yang menunjukkan diterimanya sebuah riwayat Hadiedah denga
urutan yang tertinggi derajatnya, hingga derajagy@ndat

Tsabata hujjatan, tsabata hafizh,gatun mutginun, tsiqatu tsigatin, tsimin, shadugq, Iba
'sa bihi, laisa bih ba'sun, mahallahu shidquiayyidul Hadits, shalihul Hadits, syaikhi
wasath, syaikhun hasanul Hadits, shaduqun InsyahAl&hugailih,dan yang sejeni
dengannya.
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"Anak perempuaAbu Hurairal telah mendatangi Rasulullah SAW,
dan ditangannyaerdapatcincin dari emasKemudian Rasulullah

Doktor tersebut dalam menerangkan tentang margeatvi, menukil dari Imam Al Hafi:
pada akhir kitabnydaqrib At-Tahdzibtentang Asyad.

Ketiga; orang yang menyendiri dengan sifat, sepatitsigah, mutginatau dengan ungkapan
tsabata.

Keempat; yaitu orang yang derajatnya sedikit lebitdah dari derajat yang ketiga. Be
mengatakannya dengan ungkaShaducataula ba 'saAtau Laisa bihi ba 'sun.

Para pembaca yang budiman, anda dapat melihatri apa yang dikatakan oleh Imam
Adz-Dzahabi. Beliau menjadikan derajat orang yang dikeateShadugberada dalam
martabatseorang yang dengan disebut dengan ungkJayyidul Haditsatau Hasanul
Hadits.

Hal yang dikatakan oleh Al Hafizh ibnu Hajar jug& beda dengan apa yang diungkapkan
oleh AdzDzahabi. Beliau mengatakan bahwasanya seorang ysaadeébdalam martal
ketiga, maka Haditsnya tergolong Hacshahih,dan orang yang berada pada derajat yang
keempat, maka Haditsnya dikatakan sebagai Hhasan badahalHal ini juga dikatakan
oleh Syaikh Ahmad Syakir dalam kitabnya yang berfjlAl Baits Al Hatsitghalaman 118)
Sungguh, seandainya ada waktu luang, akan say@a fethyataan beliau dalam hal
Namun saya pikir, hal ini sudah cukup menjamguat.

Saya menjadi heran, apakah Doktor tersebut mengelteth ini, tetapi kemudian beli
sembunyikan hal tersebut di hadapan nm-muridnya? Hal tersebut beliau lakukan agar
dapat menunjang pendapatnya tentang kedhaifansHaeiidahal Hadits terseimematahkan
pendapatnya dan pendapat orarang yang sependapat dengan Doktor tersebutn itu,
apakah waktu yang dipakai olehn-selama mencapai gelar Doktor- tidak cukup untuk
membaca dasafasar ilmu Hadits seperti ini? Sungguh dialah yarengetaui maksud
dibalik ini.

Jika kita anggap Hadits ini sanadrdhaif, tetapi dhaifnya tidakyadid,maka hadits yang
derajatnya dhaieperti ini, dapat tertambal oleh adanya Hadits yang berasal dari jal
periwayatan yang lain atau dengan penunjangts yang lain, sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam ilmu musthalahul Hac

Saya yakin, bahwa Doktor tersebut paham dalanmihapalagi hal ini menjatakhashus
keilmuannya. Beliau juga memberikan pernyataanrih @i di saat mengomentari Ha
dari Abu Musa yang berbunyi,..Halal bagi kaum wanitanyaHadits ini terdapasyahid
yang menguatkannya, yaitu Hadits Tsauban, dan sgaishahihmenurut para jamaah.
Hadits tersebut secara jelas mengungkapkan tetsmaraman kalung emas, tetapi
sikap yang diambil oleh sang Doktor? Beliau telatpbes-pura tidak tahu dan tidak pernah
memberikan pernyataan ke arah sana. Bahkan betiagaetengahkaHadits Rabi' bin Khurasi
yang telah saya teliti, yang ternyata merupakanitkidhaif. Juga Hadits yang diriwayatkan
oleh Asma binti Yazid yang telah saya kemukakamagaibpenguat. Namun Hadits terst
didhaifkan oleh beliau karena ketidaktahuan

Kemudian beliau juga berkata, "Harhadits yang dikemukakan oleh mereka yang
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SA W memegang tangannya, sambil berkata, 'Apakgitaan
senang Allah SWT menjadikan di tanganmu cincin dpiii"

Kemudian anak perempuan Abu Hurairah mendatanign&lat dan
mengadukan hal tersebut kepada Fati®alBerkata Tsauban, "Kemudian
RasulullahSAWmendatangi FatimaRA,dan saya ketika itu bersama beliau.
Fatimah lalu mengambil sesuatu dari lehemya saebiata, ‘Ini adalah hadiah

berseberangan bersifdhaif. Oleh karena itu, Hadis-hadits tersebut tidak dajatiikan
sebagahujjah untuk menguatkan apa yang diklaimnya."
Wahai Doktor, apa maksud dari pernyataan anda?aladg dua kemungkinan keadaaan
yang menimpa sang Dokt@ertama,ia memang tidak tahu keberadaan Hadits Tsauban, tap
nampaknya mustahil beliau tidak mengetahuirlgadua, memang ia tahu, tetapi ia
pura-pura tidak tahu. Jika demikian, maka apakaildak melihat ulama-ulama lain, seperti
Al Hakim yang menshahihkan Hadits ini, Al Mundzi#d, Iraqi, dan yang lainnya? Apakah
mereka (para imam-imam Hadits tersebut) menurutelgh salah memberikan penilaian,
sehingga beliau mendhaifkan Hadits yang dishahibleinmereka? Apakah anda mendhaifkan
Hadits tersebut hanya karena Hadits tersebut tengan dengan madzhab yang selama ini
anda pegang? Apabila demikian, perilaku tersebkeridah perilaku seorarghlul ilmi. Jika
anda mendhaifkan Hadits tersebut berdasarkan kdiué&h dalam ilmu Hadits, kenapa
anda tidak menerangkannya? Anda malah menggunaken yang ada untuk mendhaifkan
Hadits-hadits lain.
Beginikah penelitian yang dilakukan oleh seorangtboHi universitas Damaskus, pada
fakultas syariah? Hanya kepada AII@WT tempat mengadu, dan hanya kepadanya
pertolongan diharapkan. Kami juga akan mengemukpkartbahasan mengenai pemahaman
terhadap hadits tersebut. Para pembaca, kebangedkam menyangka bahwa Hadits tersebut
hanya menunjukkan keharaman emas bagi laki-lakiaBan atas hal ini adalah sebagai
berikut:

1) sebagaimana yang telah diketahui, bahwasanya sekamiahat yang berwazan
"Faiilun di dalam ungkapan tersebut mencakup kaum lakidaki perempuan. Hal
seperti ini pernah diungkapkan oleh Imam ibnu Haatam kitabnya yang berjudul
AlMahalli (10/84). Akan tetapi beliau mengkhususkan pelanatgmebut hanya pada
laki-laki, dengan landasan adanya Hadits yang m&hkannya untuk wanita.
Menurut kami, Hadits yang menakhsis kemuman Hagi#grangan, yaitu Hadits
Dihalalkan bagi wanita ternyata ditakhshsis lagi oleh dua Hadits lain yang
kandungannya lebih khusus dibandingkan Hadits yaaggatakanDihalalkan bagi
wanita,sebagaimana yang akan kami ungkapkan nanti.

2) dalam Hadits tersebut terdapat penyebdtdmThugdanAs-Suwardari emas. Telah
dimaklumi dikalangan masyarakat arab, bahwa duaméal tersebut untuk
mengungkapkan sebuah bentuk perhiasan yang dikenéda kaum wanita pada saat
itu. Oleh karena itu. maka Hadits tersebut merupglemjelasan secara khusus mengenai
hukum perhiasan wanita tersebut, dan secara unmuiut&epada laki-laki.

3) dalam Hadits tersebut terdapat pembolehan, appbilaiasan tersebut terbuat dari
perak. Hal seperti ini tidak dikatakan oleh Jumyamg menghalalkan perhiasan emas
secara mutlak bagi kaum wanita, karena mereka ramrgkan penggunaan perak bagi
laki-laki, sebagaiamana mereka mengharamkan ergakakidaki. Oleh karena itu, sangat
jelas bahwa yang dimaksud dengan Hadits ini adaam wanita. Adapun klaim adanya
penasakhan atas Hadits ini oleh Hadits yang laihtdrsebut akan kita bahas dalam
pembahasan selanjutnyasya Allah.
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yang dibekan oleh ayahnya Hasan. (maksudnya adalah iaapahbadial
tersebut dari suaminya, Ali bin Abi ThaRA)" Kemudian RasulullaBAW
berkata,'Wahai Fatimah, apakah engkau sen jika manusia berkata,
Fatimah binti Muhammad ditangannya terdapat lingin dari api?”
Kemudian RasulullaBAWerlihat tidak menyukai hal tersebut, Beliau ke
dan tidak duduk. Kemudian Fatimah menjual kalunggtaut dan uangny
untuk membeli budak, lalu memerdekakannya. Samphbéata tersebt
kepada NabBAW,dan bersalta "Segala puji bagi Allah yang telah
meryelamatkan Fatimah dari neraka>®

Ketiga,diriwayatkan dari Aisys RA,
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153 Hadits ini dikeluarkan oleh ImamNasai (2/-285), Ath-Thayalisi, (1/354) dari jalur
sepertini oleh Al Hakim dalam kitabnya (3/2-153) Imam Ath-Thabrani dalam kitabnya
yang berjudulAl Kabir (No. 1448) Ibnu Rawaih dalam musnadnya (4/2-2), dan begitu
pula oleh Imam Ahmad bin Hanbal, (5/278), dan sapashahih.Hadits ini dishahihkan
oleh IbnuHazam (10/84).

Al Hakim berkata,"Shahihdengan syarat Syaikhain" Hal senada juga diungkapleh
Imam AdzDzahabi. Al Hafizh Al Munziri berkata (1/273), "Diayatkan oleh Imar
Nasa'i dengasanad shahih.’Al Iraqi juga berkata, "Dengaisnad jayyid."Dalam jalur
periwayatan yang lain dwayatkan dari Asma bin ~Raji dan dari Tsauban.
Diriwayatkan oleh Imam ARuyani dalam musnadnya (14/126/1). Dalam riwayaetan
tidak terdapat kalimat..Apakah kau senang...sedangkan sanadnghahih.Imam Ibnu
Hazm meriwayatkan Hadits ini dgalur An- Nasa'i dalam kitabnya (10/84), tetapakd
terdapat tambahan kalimat "Dari emas". Tidak puigkapan yang berbunyi "Apaki
engkau senang jika AllaBBWTmenjadikan di tanganmu cincin dari emas" Ckarena itu,
beliau menjawab Hadits tersebungan ungkapannya "ditepaknya tangan orang tersebut
oleh Nabi Muhamma®&A W"bukan hanya semé&mata orang tersebut memakai cincin,
namun hal tersebut didasarkan oleh pernyataan Maj berkata"Apakah engkau
gembira jika Allah SWmenjadikan di tangann cincin dari api?"Saya yakin sekali, jika
Imam ibnu Hazm mengetahui adanya dua tambahangiedi@iamHadits ini, maka beliau
tidak akan raguagu lagi untuk mengatakan keharaman menggunatein eimas bagi kau
wanita. Beliau pasti akan mengecualikencin dari keumuman Hadits yang membolehkan
perhiasan emas bagi kaum wanita, sebagaimana Hadigsmengharamkan cincin ya
lebih bersifat khusus dibandingkan dengan Haditsggyaenghalalkan perhiasan en
secara umum bagi kaum wanit

Permasalahan ini mepakan sebuah contoh dari berbagai macam perrhasalkzin yanc
lebih penting. Lakiaki di zaman sekarang jarang sekali berbuat demil®egala puji ba
Allah SWT yangelah memberikan petunjuk ini, dan kami tidak aksndapatkan petunjt
tanpa adanypetunjuk dari AllatrSWT.
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“Sesungguhnya Rasulullah SAW pernah melihat di tangan Aisyah
terdapat kalung yang terbuat dari emas. Kemudian Nabi berkata,
‘Jauhilah dirimu dari keduanya. (Buanglah)! Buatlah kalung dari
perak. Kuningkanlah (perak itu) dengan minyak za faran.’” 159
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Diriwayatkan oleh Ummu Salamah (istri Rasulullah SAW) ia
berkata, “Saya telah memakai sebuah perhiasan kecil di lehernya,
kemudian Rasulullah SAW masuk. Setelah itu beliau (Nabi SAW)
tidak menoleh kepada saya.” Kemudian ia (Ummu Salamah)
berkata, ‘Tidakkah engkau melihat perhiasannya?’ Nabi menjawab,
‘Karena perhiasanmu saya berpaling.” Ummu Salamah berkata,
‘Saya mencampakkannya, setelah itu, barulah Rasulullah SAW mau
menoleh kepada saya.’”

Perawi hadits berkata, 1* “Mereka menganggap bahwasanya beliau

berkata, ‘Tidak mengapa salah seorang dari kalian (wanita) memakai
sedikit perhiasan dari perak, kemudian ia memolesnya dengan

154}

£55)

Hadits ini diriwayatkan oleh Al Qasim As-Sarqasthi dalam kitabnya yang berjudul “Gharibul
Hadits” (2/76/2) An-Nasa'i (2/285) Al Khatib (8/459) begitupula Al Bazzar (3007) Hadits
ini juga mempunyai jalur periwayatan lain dalam kitab Ath-Thabrani (23/282/641)

Orang yang berbicara adalah perawi Hadits, yaitu Atha’ bin Abi Rabah, beliau meriwayatkan
Hadits dari Ummu Salamah. Dilihat dari pembicaraannya, Hadits ini bersifat mursal, sebab
beliau tidak menyandarkan perkataannya tersebut kepada Ummu Salamah, maka ia dhaif.
Akan tetapi periwayatannya disandarkan kepadanya oleh Laits bin Abi Salim, ia berkata
“Dari Atha, dan dari Ummu Salamah.”

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal (6/322) dan oleh Imam Thabrani
dalam kitab 4/ Kabir (23/281) Akan tetapi, Laits dianggap dhaifkarena kurang kuat ingatannya.
Atha juga tidak pernah mendengar dari Ummu Salamah. Meski demikian, Hadits tersebut
dapat diangap shahih, sebab derajatnya mursal dengan sanad yang shahih. Hadits tersebut
juga diriwayatkan dengan riwayat yang maushul, sebagaimana yang telah kita ketahui. Hadits
ini mempunyai dua penguat dari Hadits lain yang derajatnya maushul, yaitu Hadits dari
Asma dan Abu Hurairah RA.
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“faran.”139

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Asma binti Yazid terdapat hal

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal (6/315) dengan sanad yang shahih,
menurut syarat syaikhain. Begitupula Hadits tersebut diriwayatkan oleh Al Harbi dalam
kitab Gharibul Hadits (5/30/1-2). Dikatakan oleh Al Haitsami (5/148). Diriwayatkan oleh
Ahmad dan Ath-Thabrani dengan penuturan yang bagus, dan perawi dalam kitab Imam
Ahmad adalah perawi yang tsigah (dapat dipercaya). Saya katakan, “Ada penambahan
redaksi dalam Hadits yang diriwayatkan oleh Ath-Thabrani. Imam Thabrani telah
menjadikannya maushul dalam kitabnya A/ Kabir (23/403/967) dari jalur periwayatan Abu
Hamzah, dari Abu Shalih, dari Ummu Salamah, sampai perkataannya, “Kemudian beliau
berpaling dariku, maka aku melemparkan perhiasan tersebur” Sanad Hadits ini dhaif. Abu
Hamzah, nama aslinya adalah Maimun, merupakan seorang yang dhaif. Hadits ini mendapat
dukungan atau penguat dari Hadits mursal dari Zuhri dalam kitab Mushanafat Abdurrazaq
(11/71). Dalam Hadits ini dan juga Hadits-hadits sebelumnya menunjukkan apa yang telah
kami terangkan mengenai keharaman menggunakan perhiasan kalung, gelang, serta cincin dari
emas bagi kaum wanita. Mereka (para wanita) dalam masalah ketiga barang perhiasan ini,
sama dengan laki-Jaki dalam sisi haram pemakaiannya. Kebolehan bagi wanita untuk memakai
perhiasan emas adalah selain dari ketiga benda tersebut (cincin, kalung, dan gelang). Nampaknya
inilah yang dikehendaki oleh Hadits dalam kitab An-Nasa’i (2/92, 95, 99)

“Rasulullah SAW telah melarang menggunakan perhiasan emas, kecuali yang berbentuk
potongan.” Hadits ini sanadnya shahih. Hadits ini khusus untuk kalangan wanita. Perkataan
Ibnu Al Atsir menunjukkan bahwa Hadits ini bersifat umum, mencakup laki-laki dan wanita.
Oleh karena itu, menurut beliau semua perhiasan yang berbentuk potongan dibolehkan bagi
kaum laki-laki dan wanita. Beliau berkata, “Perhiasan yang dimaksud adalah perhiasan dalam
bentuk kecil, seperti anting-anting dan sebangsanya.” Makruh memakainya jika tidak kecil.
Perhiasan yang besar merupakan kebiasaan orang yang berlebihan serta bermewah-mewahan.
Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) mempunyai tanggapan terhadap penafsiran ini:

1) Memasukkan kalimat 4! Halgah (bundar) ke dalam kalimat 4] Mugaththa (pecahan)
bertentangan dengan asal dari makna kalimat tersebut. Kalimat 4/ Qath 'u merupakan kebalikan
dari kalimat A/ Washlu, yang berarti (bersambung). Penafsiran tersebut juga bertentangan
dengan Hadits yang mengharamkan perhiasan emas yang berbentuk melingkar bagi kaum
wanita, terlebih lagi bagi kaum laki-laki. Imam Ahmad bin Hanbal juga menafsirkan kalimat 4/
Mugqaththa dengan kalimat “Perhiasan yang sangat kecil, tetapi tidak dibentuk dengan bentuk
bundar”. Bahkan ketika anaknya yang bernama Abdullah berkata, “Kalau cincin?” ia berkata,
“Diriwayatkan dari Rasulullah SA W, bahwa sesungguhnya beliau mengharamkan cincin dari
emas.” Lihat kitab 4/ Masail karya anak dari Imam Ahmad (halaman 398).

Al Allamah Abul Hasan As-Sanadi pernah memberikan sebuah komentar dengan ungkapannya.
Kalimat [lla Mugaththa 'an maksudnya adalah: sesuatu yang kecil dan terpecah (tidak melingkar)
seperti gigi atau hidung. Wallahu a'lam.

Inilah pendapat yang benar, dan lebih mendekati kepada apa yang diterangkan oleh lafazh
Hadits, apabila yang dimaksud adalah umum. Kemudian jika ada kata “Sedikit”, maksudnya
adalah khusus bagi laki-laki. ,

2) Pembatasan keurnuman dengan kalimat *“sedikit”, dengan berat yang tidak terkena kewajiban
zakat, tidak ada dalil yang mendukung pendapat seperti itu, maka tidak perlu diperhatikan.
Oleh karena itu, bagi kaum laki-laki hendaknya tidak memakai perhiasan emas sama sekali,
kecuali dalam keadaaan darurat karena Hadits yang melarangnya bersifat umum. Wallahu
a’lam.
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yang senada dengan ini, “la membuat perhiasan kecil berbentuk bulat
dari perak, kemudian memolesnya dengan za faran sehingga menjadi
seperti emas. """

BEBERAPA PERMASALAHAN SEPUTAR PENGHARAMAN
EMAS h

Sesungguhnya, banyak dari kalangan ulama yang tidak mengindahkan
hadits-hadits ini, karena adanya beberapa keraguan dalam diri mereka
mengenai gambaran yang ditunjukkan oleh hadits-hadits yang mengharam-
kannya. Mereka (para ulama) banyak yang berpegang pada hal-hal yang
menurut mereka dapat menjadikan mereka boleh meninggalkan hadits-hadits
yang mengharamkan hal seperti ini. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini
kami akan mencoba mengetengahkan hal-hal yang membuat mereka
meninggalkan hadits ini, serta akan kami terangkan pula jawabannya.

IJMA’ ULAMA TENTANG BOLEHNYA MEMAKAI PERHIASAN

EMAS BAGI WANITA

1. Sebagian ulama menyangka dikalangan ulama, telah terjadi jima "tentang
bolehnya memakai emas secara mutlak bagi kaum wanita. Sebenarnya
klaim yang mengatakan telah terjadi ijma’ dalam masalah kebolehan

memakai perhiasan emas bagi wanita adalah sebuah kesimpulan yang
keliru.

151 Hadits ini diriwayatakan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, (6/454) Dan Abu Naim dalam

kitabnya A/ Huliyyah (2/76) Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasyqi (19/198/1) Dalam sanadnya
terdapat seseorang yang bernama Syahar bin Hausyab, ia dhaif. Namun Haditsnya tetap
ditulis dalam kitab Majma’ Al Haitsami (5/149). la adalah sebuah syahid yang bagus bagi
Hadits sebelumnya. Bahkan Imam Al Munzdiri mengatakan (1/273) bahwa Hadits yang lain
sanadnya hasan.
Dalam Hadits ini terdapat kalimat Al Jumanah yang berarti sebuah perhiasan yang disepuh
dengan perak, dengan bentuk seperti permata. Di antara hal yang menunjukkan seperti itu
adalah sebuah Hadits yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah R4, bahwasanya seorang wanita
berkata, “Kalung dari emas?” [a menjawab, “Kalung dari api.” Wanita tersebut berkata lagi,
“Cincin dari emas?” Dijawab olehnya, “Cincin dari api.” Kemudian Abu Hurairah berkata,
“Pada saat itu, wanita tersebut memakai dua buah kalung dari emas, maka ia melemparkannya.
Sang wanita berkata lagi, ‘Wahai Rasulullah, sesungguhnya seorang wanita yang tidak berhias
untuk suaminya,...” Al Hadits. Hadits ini diriwayatkan oleh An-Nasa‘i. (2/285), Imam
Ahmad bin Hanbal (2/440), dan di dalamnya terdapat Abu Zaid. la adalah seorang yang tidak
diketahui ketsiqahannya, sebagaimana diungkapkan dalam kitab A¢-Tagrib. Ia telah menyendin
dalam periwayatan yang menyebutkan kalimat “anting”, dan ia munkar. Jika shahih, maka
hal tersebut menjadikan dalil bagi keharaman “anting” dari emas.
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' " ljma’ yang sebenamya adalah sebagai berikut:

a. Sesungguhnya, tidak mungkin terjadi ijma’ yang shahih dalam
masalah seperti ini, meski Imam Baihagqi telah menukil terjadinya
ijma’ dalam kitab sunannya (4/124). Juga ulama yang lainnya, seperti
Al Hafizh ibnu Hajar dalam kitabnya yang berjudul Al Fathu tetapi
beliau juga mengisyaratkan ketidaktetapan jjma ’tersebut ketika ia
mengatakan pada halaman (10/260), yaitu ketika membahas tentang
permasalahan cincin dari emas. Telah dinukil adanya ijma’ yang
mengetengahkan tentang dibolehkannya emas bagi kaum wanita.
Namun sebentar lagi akan kita lihat hal-hal yang membuat klaim
ijma’ tersebut menjadi batal. Dalam permasalahan ini, tidak ada
seorangpun yang menyatakan bahwa kehalalan tersebut merupakan
sebuah ijma ' yang bersifat “Ma lumun minaddini bidhdharurah™
Oleh karena itu, dalam hal-hal yang bukan perkara “Ma 'lumun
minaddini bidhdharurah” akan sangat sulit sekali terjadi ijma’ .
Oleh karena itu, Imam Ahmad bin Hanbal berkata, “Barang siapa
ada orang yang mengklaim telah terjadi jjma, maka ia adalah seorang
pembohong.” Ada perbedaan pendapat dikalangan manusia dalam
masalah yang disangka telah terjadi ijma . Hal ini diriwayatkan oleh
anak Imam Ahmad bin Hanbal dalam kitabnya yang berjudul
Masailuhu (halaman: 390).

Perincian dari permasalahan yang sangat rawan ini (permasalahan ijma
-Penerj.) kami pikir bukan menjadi bahasan kita saat ini. Oleh karena itu,
»agi mereka yang ingin memperdalamnya, dapat membuka kitab-kitab yang
nengetengahkan pembahsan mengenai disiplin ilmu ushul fikih. Terutama kitab
7ang dikarang oleh seorang yang sangat cemerlang pemikirannya, yaitu: Imam
bnu Hazam yang berjudul Ushul Al Ahkam (4/128—-144) dan kitab Irsyadul
“uhul, karya dari seorang ulama besar yang bernama Imam Syaukani, dan
uga kitab-kitab selain karya keduanya.

Dari kitab-kitab itu kita dapat mengetahui kemustahilan terjadinya ijma’
rang shahih, yang bertentangan dengan hadits yang shahih tanpa adanya
yenasakhan bagi hadits tersebut.

>

B. Jika secara umum dikatakan bahwa penetapan ijma’ seperti ini
adalah hal yang mungkin, maka klaim mereka terhadap kekhususan
dalam masalah ini tidak benar, karena ijma’ tersebut bertentangan
dengan hadits yang derajatnya shahih. Terjadinya sebuah ijma’
ulama yang bertentangan dengan hadits shahih, adalah hal yang tak
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dapat tergambar dalam Islam. Sebab jika hal tersebut (ijma’ yang
bertentangan dengan hadits yang derajatnya shahih) dapat diterima,
maka hal tersebut menunjukan adanya kesepakatan seluruh umat
Islam dalam kesesatan. Padahal kesepakatan seluruh umat islam
dalam kesesatan adalah hal yang dinyatakan tidak mungkin oleh
Rasulullah SAW, sebagaimana diterangkan dalam sebuah Haditsnya
yang berbunyi, “Tidak akan bersepakat umatku dalam hal
kesesatan.” Ijma’ seperti ini tidak akan tergambar dalam akal
pikiran seorang muslim, dan tidak akann mempuyai dasar yang kuat.

Dalam hal ini, Imam ibnu Hazm telah mengatakan dalam kitabnya yang
berjudul Ushul Al Ahkam (2/71-71). Sebagian dari sahabat kami telah
membolehkan penolakan terhadap sebuah hadits yang shahih, juga keabsahan
terjadinya hal yang bertentangan dengan hadits tersebut. [a mengatakan bahwa,
terjadinya ijma " tersebut menunjukkan bahwa hadits tersebut telah dinasakh.
Menurut kami, pendapat seperti ini adalah sebuah pendapat yang sangat keliru.
Ada dua hal yang membuat pernyataan adanya ijma’ sebagai dasar
penasakhan sebuah hadits shahih merupakan pernyataan yang tidak
mendasar, yaitu: '

Pertama, tidak pernah ada kejadian di mana ada sebuah hadits shahih,
kemudian terjadi jjma " yang bertentangan dengan hadits tersebut. Barangsiapa
menyangka telah terjadi hal demikian, maka hendaklah mereka
menerangkannya kepada kami. Sungguh, demi Allah SWT, tak akan terjadi
hal seperti itu selamanya. Allah SWT berfirman dalam Al Qur’an,
“Sesungguhnya Kami yang menurunkan Al Qur an, dan Kami pula yang
akan menjaganya.” Ayat ini mengandung sebuah pengertian bahwasanya
setiap segala sesuatu yang Allah SWT jaga, maka hal tersebut tidak akan
terabaikan, dan tak ada seorang muslimpun yang meragukan hal tersebut.
Selain itu, pernyataan yang berasal dari Rasulullah S4W, seluruhya adalah
wahyu Allah SWT sebagaimana yang diterangkan dalam Al Qur'an, “Ia (Nabi
Muhammad SAW) tidak akan berbicara kecuali atas dasar wahyu.”
Wahyu disebut juga Adz-Dzikru secara ijma’ oleh kaum muslimin. Sesuatu
yang disebut Adz-Dzikru akan terjaga dengan dasar adanya sebuah teks Al
Qur’an yang menyatakan demikian. Pernyataan Rasulullah SAW akan dijaga
oleh Allah SWT, agar sampai kepada kita semua.

Oleh karena itu, jika ada hadits Rasulullah SAW yang disepakati untuk
ditinggalkan (tidak diamalkan), juga apabila dikatakan bahwa hadits tersebut
telah di nasakh —sebagaimana klaim mereka— kemudiaii sesuatu yang
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menasakhnya ternyata tidak diketahui dan juga tidak terjaga, thaka hal tersebut
sama halnya dengan perbuatan mendustakan firman Allah SWT, yang
menyatakan bahwa Allah SWT akan menjaga semua yang bersifat Adz-Dzikru.

Jika hal demikian masih diyakini kebenarannya, maka hal tersebut
1kan mengakibatkan banyaknya hal-hal yang hilang dari apa-apa yang
lisampaikan oleh Rasulullah SAW dari Tuhannya. Sesungguhnya, hal
‘ersebut telah dinafikan oleh Rasulullah SAW sendiri, di mana beliau
nengatakan saat terjadinya haji wada’ (haji perpisahan), “‘Allahumma,
sukankah aku telah menyampaikannya? ”

Kemudian Imam ibnu Hazam menyambung kembali pernyataannya,
‘Bukanlah kami mengingkari adanya sebuah hadits shahih atau sebuah ayat
suci yang di nasakh, baik oleh hadits lain atau oleh ayat lain, sehingga dengan
idanya sesuatu yang menasakh, maka klaim nasakh menjadi sesuatu yang
Japat dipertanggungjawabkan. Kami yakin. hal tersebut pernah terjadi, tetapi
<ami katakan ‘Jika terdapat sebuah klaim akan adanya sebuah penasakhan,
naka sesuatu yang menasakh harus ada secara yakin, dinukil, dan sampai
<epada kita semua secara terpelihara, dan sampai kepada kita dengan redaksi
afazhnya yang asli.””

Sesuatu yang menasakh harus mempunyai kriteria seperti itu. Sesuatu
yang membuat kita menolak adanya sebuah klaim penasakhan adalah, sesuatu
yang diklaim sebagai penasakh dari sesuatu yang dinasakh ternyata tidak
eerpelihara dan tidak sampai kepada kita secara utuh. Hal seperti ini (klaim
idanya nasakh, tetapi ternyata sesuatu yang menasakhnya tidak terbukti)
nenurut kami adalah sesuatu yang batil. Sungguh tidak akan pernah terjadi
jalam dunia ini hal yang demikian. Hal tersebut bagi kami adalah hal yang .
nustahil dan tidak mungkin terjadi. Sesungguhnya taufik hanyalah dari Allah
SWT.

Mendahulukan Sunnah Daripada ijjma’ yang Tidak Dldukung Oleh Al
Qur’an dan Sunnah.

Imam ibnu Qayyim Al jauziyah —Semoga Allah SWT selalu mengucurkan
-ahmat-Nya kepadanya- pernah mengatakan bahwa, seluruh imam serta ulama
[slam mempunyai patokan yang disepakati tentang kewajiban mendahulukan
Al Qur’an dan Sunnah dari ijma’. Mereka sepakat untuk menjadikan ijma’
sebagai dasar ketiga setelah kedua dasar tersebut (Al Qur’an dan Sunnah).

.Imam Syafi’i R4 dalam hal ini pernah menyatakan sebuah ungkapan,
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“Hujjah (dasar dasar dalam Islam —Penterj.) adalah Al Qur*an, Sunnah yang
shahih, kemudian ijjma’ dalam hal hal yang tidak terdapat di dalam Al Qur'an
dan Sunnah.”

Imam ibnu Qayyim Al Jauziyah juga mengatakan bahwa, ketika beliau
mengemukakan dasar-dasar fatwa dalam madzhab Imam Ahmad bin Hanbal
bahwa, “Imam Ahmad bin Hanbal tidak pernah mendahulukan sebuah
pendapat, pemikiran, qiyas, atau pendapat sahabat, dari hadits shahih. Beliau
juga tidak pernah mendahulukan sebuah pendapat yang tidak diketahui adanya
pendapat lain yang berseberangan -yang biasa oleh umat Islam disebut dengan
istilah jjma - terhadap hadits shahih. Imam Ahmad telah menganggap bohong
orang yang mengklaim adanya imam. Beliau juga tidak setuju dengan adanya
sikap mendahulukan jjma ’terhadap Sunnah. Imam Syafi’i R4 pun mempuyai
pendapat yang sama.

Hadits-hadits Rasullah SA W menurut Imam Ahmad bin Hanbal, dan
juga imam-imam hadits yang lain mempunyai kedudukan yang lebih agung
dibandingkan dengan klaim yang mengatakan tidak diketahui adanya pendapat
yang berseberangan dalam sebuah masalah yang biasa disebut dengan istilah
yma’. Jika hal tersebut dipaksakan, maka yang terjadi adalah pengesampingan
teks-teks yang agung. Seseorang yang tidak mengetahui adanya perbedaan
pendapat ulama dalam sebuah masalah, maka dengan mudahnya seperti
meninggalkan nash-nash yang suci.”

C. Terdapat hal-hal yang membuat klaim ijma ’ tersebut menjadi batal.
Hal ini sebagaimana yang diutarakan oleh Abdurrazaq dalam
kitabnya yang berjudul Al Mushanaf (11/70/19935), dan juga
diriwayatkan oleh Ibnu Shaid dalam Haditsnya (35/1 —dengan tulisan
Al Hafizh ibnu Asakir), dan dalam karya Ibu Hazm (10/82) dengan
sanad yang shahih dart Muhammad bin Sirin, “Sesungguhnya beliau
mendengar Abu Hurairah R4 berkata, “Janganlah kalian memakai
emas, karena sesungguhnya saya takut akan menimpa kepadamu

29

kobaran api neraka’.

Ibnu Asakir telah meriwayatkan (19/124/2) dari dua jalur periwayatan,
“Sesungguhnya anak wanita dari Abu Hurairah R4 pernah berkata kepada
ayahnya, ‘Sesungguhnya tetangga-tetanggaku mengejekku, dengan
mengatakan bahwa ayah tidak memakaikan perhiasan emas kepadaku.’
Kemudian Abu Hurairah berkata, ‘Katakan kepadanya, bahwa ‘ Ayahku tidak
memakaikan kepadaku emas, karena ia takut apabila aku tertimpa kobaran
apineraka.’”
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mengomentari hal tersebut dalam kitabnya yang berjudul Syarah Sunnah (3/
210/82). Beliau menghikayatkan adanya perbedaan pendapat dalam masalah
ini. Sesungguhnya, setelah beliau memaparkan tentang kebolehan mengenakan
perhiasan dari emas bagi kaum wanita, berkata “Sebagian kaum telah
menganggapnya sebagai perilaku yang makruh.” Kemudian beliau
mengetengahkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Asma binti Yazid.

Hal yang diriwayatkan oleh Imam Baghawi R4 tentang kemakruhan
hal tersebut dari pernyataan-pernyataan para ulama, maksudnya adalah
makruh tahrim (makruh yang mendekati haram) sebab pemahaman seperti
itu yang masyhur di kalangan ulama salaf tentang makna kalimat makruh. Hal
tersebut mengikuti gaya bahasa yang digunakan dalam Al Qur'an dibeberapa
ayat di dalamnya.

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) telah membuat ulasan lengkap
tentang masalah yang sangat penting ini, dalam kitab saya yang berjudul
“Tahzdirul Masajid Min Ittikhadzil Qubur Masajid” (halaman 48-55). Saya
ketengahkan juga beberapa contoh di dalamnya. Bagi mereka yang ingin
mengetahuinya, dapat membaca keterangan dalam kitab tersebut.

Saya juga mempunyai sebuah contoh yang sangat mirip, yaitu dalam
masalah yang telah saya terangkan ketika membahas masalah cincin tunangan.
Sesungguhnya Imam Ahmad bin Hambal dan Imam Ishak bin Rawaih telah
menganggap makruh hukum menggunakan cincin emas bagi laki-laki.
Kemakruhan yang dimaksud oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalam masalah
ini adalah makruh tahrim, karena adanya penjelasan yang sangat gamblang
dalam hadits Rasulullah SAW. Begitu juga dalam masalah pengharaman cincin
>mas bagi wanita, karena adanya hadits-hadits yang secara jelas menerangkan
tentang hal tersebut. Jika ada yang menganggap makruh peggunaan perhiasan
bagi kaum wanita, maka yang dimaksud adalah makruh syar’i, yang berarti
haram.

Ibnu Abdul Hakim telah menyebutkan dalam kitabnya yang berjudul
Sirah Umar bin Abdul Aziz (halaman 163). Sesungguhnya anak wanita Umar
bin Abdul Aziz mengirimkan kepadaya sebuah mutiara. Dilihat dari sisi
zhahirnya, mutiara biasanya diselingi dengan emas, sebab ia jarang menjadi
oerhiasan tersendiri dan biasa dipakai berbarengan dengan emas. Hal yang
menguatkan dugaan tersebut adalah, adanya kalimat 4/ Jumratain Oleh
karena itu, maka batallah klaim telah terjadi ijma’ dalam masalah kebolehan
wanita memakai perhiasan dari emas secara mutlak.
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JAWABAN YANG MENUNJUKKAN BATALNYA DUGAAN ATAU
KLAIM TERJADINYA NASAKH

2. Sebagian dari ulama telah menyangka adanya penasakhan terhadap
hadits-hadits yang mengharamkan perhiasan emas bagi wanita, seperti adanya
penghapusan hukum dengan hadits yang berbunyi “Dihalalkan emas dan sutra
bagi kaum wanita yang menjadi umatku...” Hadits ini adalah hadits yang
derajatnya shahih, jika dilihat dari keumuman jalan periwayatannya. Imam
Az-Zaila’i telah menyebutkannya dalam kitab beliau yang berjudul Nashbul
Riwayah (4/222/225). Kemudian saya (Syaikh Nashirudin Al Albani) meneliti,
dan menerangkannya dalam takhrij hadits kitab Halal dan Haram karya Al
Ustadz Yusuf Al Qardhawi. (No: 78)

Sesungguhnya klaim adanya penasakhan terhadap hadits yang
mengharamkan perhiasan emas bagi wainta muslim adalah sebuah klaim yang
batil dan tidak mendasar, karena jika diteliti, penasakhan sebuah teks hadits
membutuhkan persyaratan yang banyak sekali, sebagaimana diketahui oleh
mereka yang berkecimpung dalam masalah ini. Diantaranya adalah:

- Sesuatu yang menasakh haruslah datang belakangan dari nash yang
akan dinasakh.

- Tidak bisa diupayakan proses penggabungan dua hadits tersebut.

, Sungguh, dua syarat ini tidak terwujud dalam klaim penasakhan hadits
yang mengetengahkan tentang keharaman menggunakan perhiasan emas bagi
kaum wanita.

Dalam masalah syarat yang pertama, tidak diketahui manakah yang
muncul terlebih dahulu diantara hadits yang mengharamkan dan hadits yang
menghalalkan. Jika diketahui, maka akan jelas, manakah hadits yang menasakh
dan hadits yang di nasakh akan lebih jelas.

Dalam masalah syarat yang kedua: sesunguhnya proses jama’
(mengamalkan kedua hadits tersebut dalam waktu bersamaan —penerj.) adalah
satu hal yang mungkin. hadits bersifat ada yang bersifat mutlak, dan ada yang
bersifat muqgayyad (ada pembatas). Inilah yang dimaksud dengan hadits yang
membolehkan penggunaan perhiasan emas bagi wanita. Oleh karena itu, tidak
ada penasakhan dalam masalah ini.

Jika saya perhatikan, mereka yang bekecimpung dalam ilmu pembahasan
mengenai nasikh dan mansukh, tidak terdapat contoh yang menerangkan
tentang adanya penasakhan yang terjadi dalam hadits yang berbicara mengenai
perhiasan emas bagi wanita. Hal tersebut ada dalam kitab Al Hafizh Abil
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iraj ibnu Al Jauzi yang berjudul Ikhbar Ahli Rusukh Fi Fighi Wa Tahdits
imigdaril Mansukh Fil Hadits dan kitab karya Al Hafizh Abu Bakar Al
azimi yang berjudul, A/ I tibar Fi An-Nasikh Wal Mansukh Minal Atsar
in kitab-kitab yang lainnya. Bahkan Imam Ibnu Al Jauzi dalam mukaddimah
tabnya telah mengungkapkan batalnya klaim telah terjadinya nasakh dalam
dits-hadits yang mengharamkan perhiasan emas bagi wanita. Beliau berkata,
yaya mengkhususkan dalam kitab ini teks yang dinasakh atau yang diduga
rdapat nasakh, dan saya ketengahkan juga teks-teks yang tidak mungkin
rjadi nasakh dalam masalah yang dikandungnya. Barang siapa mendengar
lanya sebuah penasakhan namun tidak termuat dalam kitab ini, maka
ndaklah ia mengetahui klaim tersebut. Didalam masalah ini terdapat dua
iluh satu hadits.”

Bahkan, Imam ibnu Qayyim Al Jauziyah dalam kitabnya 4/ I’lam
rkata, “Sebenarnya penasakhan (yang sesungguhnya) yang ada dalam
dits-hadits yang telah disepakati oleh umat Islam tidak lebih dari sepuluh.”

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) katakan, “Imam ibnu Qayyim Al
uziyah menerangkan tentang hadits-hadits yang dinasakh, namun dalam
dits-hadits yang beliau terangkan tidak terdapat contoh nasakh dalam
asalah yang sedang kita bahas. Oleh karena itu, maka kemungkinan terjadinya
.sakh merupakan hal yang sangat sulit untuk diterka. Jika kecil sekali
mungkinan terjadinya nasakh, mengapa pendapat terjadinya nasakh harus
'adikan pegangan. Imam ibnu Al Atsir dalam kitabnya An-Nihayah telah
angetengahkan tentang lemahnya klaim nasakh dalam masalah ini, yaitu
tika beliau mengomentari hadits Asma yang telah kita paparkan. Beliau
:ngomentari dengan kata-katanya, “Dikatakan, ‘Ini terjadi sebelum nasakh,
rena sesunggunya terdapat hadits yang membolehkan emas bagi kaum
nita’.” Sesungguhnya kalimat ‘‘Dikatakan” adalah sebuah ungkapan yang
:nunjukkan kelemahan isinya, sebagaimana yang sudah masyhur dikalangan
:reka yang berkecimpung dalam masalah ini.

Sadruddin Ali bin Ala Al Hanafi (setelah beliau mengetengahkan
myataan Imam ibnu Al Jauzi yang baru saja kami kutip), mengatakan bahwa,
lah yang didukung oleh akal yang jernih, tanpa dipengaruhi oleh hawa nafsu.
lah banyak ulama ahli fikih yang menduga terjadinya nasakh terhadap hadits
. Hal tersebut terjadi karena ketidakmampuan mereka menggabungkan
dua hadits yang bertentangan, atau karena mereka tidak mengetahui batilnya
lil yang menentang pernyataan itu. Bisa jadi hal tersebut dipengaruhi oleh
1atik madzhab yang ingin memenangkan pendapat madzhabnya, sehingga
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mereka melakukah penolakan terhadap apa-apa ygkgthagan dengan
madzhabnya. Akan tetapi, kami melihat hal sebalkiyang telah jelas
kebenarannya dalam masalah ini. Sesungguhnya agjeakan terpelihara,
dan umat Islam tidak akan bersepakat dalam hat&tse

Sungguh Imam Shadrun telah berada dalam kebenaragad
ungkapan-ungkapannya dalam masalah ini. Anda eankaca) juga dapat
melihat, bahwa sesungguhnya hadits-hadits yang inaeagnkan tidak
bertentangan dengan hadits-hadits yang menghatgtkasebab yang satu
bersifat umum dan yang lainnya bersifat khususigdesyang khusus harus
didahulukan dari teks-teks yang bersifat umum, gaib@ana yang telah
masyhur dalam pembahasan ilmu ushul fikih. Dengaarckaidah ini, maka
Imam Nawawi dalam kitabnya yang berju@ylarah Shahih Muslirdan
kitab Al Majmu, mewajibkan wudhu setelah memakan daging onta, meski
hal tersebut bertentangan dengan pendapat madzhdeydapat yang
mewajibkan adalah pendapat jumhur ulama. Hal seépgxernah tak terpikir
oleh seorang yang merasa sok tahu dalam masalaehimgga seseorang
-dalam sebuah harian surat kabar terbitan Damasiargatakan bahwa tak
ada seorang ulama pun dikalangan kaum musliminlyempgndapat wajibnya
wudhu setelah memakan daging unta.

Senada dengan apa yang kami paparkan adalah pamyateseorang
ulama yang bernam#&aliyulah Ad-Dahlawdalam kitabnya yang berjudul
Hujjatullah  AlBalighah (2/190). Setelah beliau mengetengahkan
hadits-hadits yang mengharamkan dan hadits yanghaktkan, beliau
berkata, "Maknanya adalah halal secara umum, daral@eman seperti
inilah yang layak. Saya tidak menemukan sesuaty ymertentangan
dengannya.”

Shadiq Hasan Khan juga mengetengahkan hal yang skaaan
kitabnya yang berjudéir-Raudhah An-Nadiyyaf2/217-218). Saya (Syaikh
Nashiruddin Al Albani) katakan, "Di antara hal yangnunjukkan lemahnya
klaim nasakhadalah, sesungguhnya sebagian dari kalangan uladzhai
Hanafi yang fanatik terhadap madzhabnya tidak nesmgtki hal ini. Padahal
mereka telah menghikayatkan pernyataan jumhur wemg mereka akuli
dalam masalah ini, yang isinya adalah, "Sesungguiasakhtidak dijadikan
sebagai jalan pemutus, selama masih dapat dilakuwkaes penggabungan
dua dalil yang secara zhahir bertentangan, agsc éda dalil yang tidak
terpakai atau tertolak." Ini adalah pernyataan yatak disangsikan lagi
kebenarannya, sebagaimana yang terungkap daldokiih ushul fikih.

Akan tetapi, sang Doktor tetap saja kembali kep@danderungan
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awalnya, yaitu dengan menjadikan jalan nasakh selpaghutus, meski
bertentangan dengan mereka yang mengamalkan yeaifsnenerangkan
keharamannya. la mengatakan bahwa, 'Sesungguhayeidmpok yang
saling berbeda pendapat dalam masalah ini (ardargyanasakhdan tidak
nasakh) membutuhkan penelitian keberadaan sejarah teniamaulrtya
hadits-hadits tersebut. Hal tersebut sangat pertuk mendukung benar atau
tidaknya keberadaarasikh-mansuktlalam masalah ini. Pemihakan terhadap
adanyanasakhdan mansukhdalam masalah ini harus dibuktikan dengan
sejarah, dan didukung oleh pendapat yang dipedehguonhur ulama.

Sesungguhnya tidak diragukan lagi, bahwa para abksdjak awal
masa keislaman mereka sangat membutuhkan hartarattenorang Anshar
telah membagi dua harta mereka dengan para sdaabialangan muhajirin.
Memakai cincin dari emas pada saat itu merupakilakpeyang tidak etis.
Ketika telah berlalu masa-masa sulit, dan Rastli$lAW telah banyak
melakukan penaklukan, maka manusia banyak menilkeatakmuran.
Kemudian RasulullaBAWmembolehkan penggunanan perhiasan emas, karena
telah hilangnya sebab yang membuat hal tersebyadnelilarang.

Saya (Syaikh Nashiruddin) katakan sebagai jawaharmpérnyataan
Doktor tersebut:

Pertama;sungguh, ia tidak mengetengahkan sebuah nashe&tau t
dalil yang menunjukkan bahwa nash yang membolelekaas timbul
belakangan dibandingkan nash yang mengharamkabaggan demikian,
maka hal tersebut dapat dijadikan sebagai pengugteshdapat jumhur ulama.
Apa yang baru saja dikemukakan oleh beliau hanyshbah klaim yang
berdasarkan kepada dugaan semata, bahwa hal telipeldoolehkan setelah
manusia banyak menikmati kemakmuran hidup. Mangdédilyang dijanjikan
menguatkan apa yang diklaimnya selama ini?

Kedua;klaim yang dilakukan olehnya (jika benar), makagbanaman
emas bagi laki-laki bersamaan waktunya dengan peaigannya bagi wanita.
Seseorang yang membaca keterangannya pasti akaahau@im bahwa
kalimat "di awal-awal Islam" maksudnya adalah dkkédn, atau pada awal
masa hijrah. Apabila makna yang dimaksud demikraaka kami katakan
bahwa klaim tersebut batil, karena pengharaman kagasaki-laki terjadi di
saat-saat akhir masa kenabian sebagaimana yamakdikaleh Al Hafizh
Adz-Dzahabi dalam kitabnya yang berjudillkhisulMustadra{3/231)
Diantara hal yang mendukungnya lagi adalah apa tgaitega dalam kitab
ShahihBukhari dalam bal-Libas,dan Imam Ahmad bin Hanbal dalam
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kitabnya,AlMusnad(4/32S)

Makhramah masuk Islam pada tahun penaklukan, yalapan
tahun setengah setelah hijrah. Hal ini menunjukkahwasanya emas
dibolehkan sampai masa-masa sebelum satu tahngatesebelum wafatnya
NabiSA W.

Ketiga; apabila pernyataan Doktor tersebut (yang mengatzdiana
RasulullahSAWmMembolehkannya setelah hilang sebab yang menjagi&an
tidak boleh) itu benar adanya, maka berarti jugaljpehan emas bagi laki
laki, karena telah hilangnya sebab yang membuatmgrgadi terlarang.
Sungguh dakwaan seperti ini tidak dapat diterimen gelas sekali
kebathilannya.

Jika dikatakan bahwasanya tidak mesti demikiam,ifiag) atau sebab
diharamkannya emas bagi laki laki berbeda dettighikeharamannya bagi
kaum wanita, maka saya (Syaikh Nashiruddin Al Alpkatakan, "Perilaku
apa ini?"

Hal yang ditempuh oleh sementara kalangan dengan
pemikiran-pemikirannya, tidak lain merupakan usaftak menghindar dari
jeratan nash yang berbeda dengan pendapat madahattay berbeda
dengan apa yang selama ini diikutinya. Padahal,nilkreka mau berserah
diri kepada hukum yang telah ditetapkan oleh AIBWT danyang
Rasul-Nya, maka hal tersebut lebih baik bagi med#amereka tidak akan
terjerumus kearah seperti ini.

Kesimpulan dari Pembahasan dalam Hal Nasakh

Sesungguhnya klaim yang mengatakan bahwa telalitegsakh
(penghapusan hukum) terhadap hadits-hadits yanghai@mkan emas bagi
wanita adalah sebuah klaim yang tidak beralasdrkameklaim tersebut
berseberangan dengan kaidah yang selama ini dipegtm ilmu ushul fikih.
Hal yang seharusnya dilakukan dalam melihat dubydalg secarahahir
bertentangan adalah dengan menggabungkan dugrmdeldut -dalam hal ini
menggabungkan hadits yang mengharamkan dengans hgeitg
menghalal-kannya-, dengan cara: hadits yang bersif@lak dipahami
dengan dasar hadits yang bersifaiqayyad,dan hadits yang bersifat
umum dipahami dengan menggunakan hadits yang diekbifisus, juga
sebagaimana yang telah kami terangkan.

Dari proses penggabungan dalil-dalil tersebut, naikka didapat satu
kesimpulan, yaitu semua emas halal bagi kaum whataaliyang Muhallaq
minhu,sebagaimana disepakati keharaman bagi kaum wamta y
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menggunakan peralatan dari emas dan perak. Olem&&u, bagi kami
tidak ada penasakhan hadits dalam masalah inedeerdengan apa yang
diklaim oleh Doktor tersebut. Sungguh hanya ABNT yangnemberi
petunjuk, dan tidak ada Tuhan melainkan S\&T.

Menolak hadits yang Mengharamkan dengan Menggunakarmalil
Hadits yang Membolehkan, serta Jawabannya

3. Sebagian kalangan telah menolak berhujjah deimagdits yang
mengharamkan pemakaian perhiasan emas bagi kalaag#éa. Penolakan
tersebut didasari oleh hadits-hadits lain, yamg@imnya terkandung tentang
kebolehan menggunakan perhiasan dari emas bagiwanita.

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) katakan, balamga hal tersebut
(Kebolehan menggunakan perhiasan emas bagi kauta)znaku sebelum

adanya nash (teks dalil) yang mengharamkannyackamya adalah sebagai
berikut:

Telah dipahami oleh kalangan mereka yang berkeaghgalam ilmu
ushul fikih -dari awal pembahasan dalam masalabahiwasanya pelarangan
terhadap sesuatu pasti akan mengena kepada sgangtaebelumnya
dibolehkan. Oleh karena itu, tetap berpegang kegemtdehan sesuatu yang
telah terdapat nash yang melarang, berarti banggantadengan sesuatu yang
telah diterangkan dengan jelas di dalam nash.rSalajika diperhatikan,
maka masalah yang mendekati dengan permasalatipsegang kita bahas
adalah dalam permasalahan hadits-hadits yang megkamnetentang kebolehan
memakai emas bagi laki-laki. Meskipun terdapat wreedh hadits yang
membolehkan pemakaian emas bagi kaum laki-lakiundek ada seorang
ulama pun yang berpendapat bolehnya laki-laki menggkas. Hal tersebut
didasari oleh kenyataan, bahwa kebolehan terssfadti sebelum munculnya
nash-nash hadits yang menghararfiRaral tersebut bagi laki-laki. Begitupula
kami katakan dalam masalah hadits-hadits yang nehiam perhiasan dari
emas bagi kaum wanita. Sungguh kebolehannya tersgfadi sebelum
adanya hadits yang mengharamkan.

Pernyataan Bahwa Keharaman Terjadi Jika Zakat EmasTersebut
Tidak Ditunaikan, serta Jawaban Pernyataan Tersebut

4. Sebagiaf”’ ulama yang lain mengatakan, bahwa ancaman-ancaman

59K eterangan lengkap mengenai hal ini dapat dilitadam kitabFathulBari (10/258-259)
Dj antaranya adalah Imam Al Mundziri dalam kitahryang berjudubt-Targhib(1/274)
dan sebagian kalangan yang bertaklid kepadanygmtdianya adalah seorang pengajar di
universitas Damaskus, yang kami telah terangkaglseinya tentang kesalahan beliau yang
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(yang diberikan dalam hadits yang telah kami papgykertuju pada mereka
yang tidak mau mengeluarkan zakat dari perhiassebté. Ancaman tersebut
tidak ditujukan kepada mereka yang telah menunaikliatnya. Hal ini
didasari oleh hadits Umar bin Tsuaib, dari ayahdgig, kakeknya, "Bahwa
seorang wanita datang kepada Rasul@lakivbersama seorang putrinya, di
tangan putri tersebut terdapat sesuatu yang tedanagémas. Kemudian
Rasulullah SAW melihat hal tersebut dan barkapakah telah kau
tunaikan zakatnya?Wanita tersebut menjawab, '‘Belum." Kemudian
wanita tersebut mencopot perhiasannya dan menyaraiiia kepada
Nabi Muhammad SAW sambil berkat®erhiasan ini untuk Allah
SWTdan Rasul-Nya:"

Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Abu Daud dalanaliitya (1/244).
Imam Nasai (1/343), oleh Abu Abid dalam kitab Al#/(no: 1260),
dan sanadnyahasan. Dishahihkan pula oleh Ilbnu Mulgin(65/1).
Pendhaifan Ibnu Jauzi dalam kitabnya At-Tahqiq4@/1) tertolak.

Hadits ini diriwayatkan pula oleh An-Nasai dalartekinya yang
berjudulAs-Sunan AlKubr§Q, 5/1) dari Umar bin Syuaib dengan derajat
haditsmaushul Beliau juga meriwayatkan darinya dengan derajatsal.
la berkata, "Derajahaushulebih benar."

Jawaban saya (Syaikh Nashiruddin Albani):

Penggunaan dalil seperti ini sangat lemah, karasallanSAWdalam
kisah ini tidak mengingkari penggunaan perhiasesebeit. Sesuatu yang
diingkari oleh RasulullasAWdalam kisah ini adalah tidak dikeluarkannya
zakat dari perhiasan tersebut. Berbeda dengars+madiits yang terdahulu
kami paparkan, yang hadits-hadits tersebut mergingknggunaannya, serta
tidak menyinggung sama sekali tentang kewajibargatearkan zakat.

Secara zhahir, kisah yang diketengahkan terjadatismas masih
dibolehkan. Pengharaman tersebut bersifat bertBegpma diwajibkannya
zakat, kemudian setelah itu diharamkan, sebagaiyaagadisinggung dengan
jelas dalam hadits-hadits yang telah kami keteragaltériebinh lagi jika melihat
hadits yang pertama, yang diriwayatkan oleh AbtlalraltRAdengan derajat
haditsmarfu'.Hadits tersebut menunjukkan dengan jelasydém ‘i, bahwa

telah mendhaifkan hadits yang diriwayatkan oleh Mowairah. Beliau tidak dapat menjawab
sama sekali bantahan yang saya berikan. Hal ténsebubuat kami bertambah yakin dengan
kebenaran pendapat kami.
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pengharaman tersebut dikarenakbahliq, dan bukan karena tidak
dikeluarkan zakatnya.

Hal yang sebenarnya ingin diungkap oleh hadits g#ejengahkan
oleh mereka adalah kewajiban mengeluarkan zakamdaderhiasan.
Begitupula sah-kisah tentang kewajiban zakat pastakp Kesemua
hadits tersebut tidak menunjukkan hukum pengunasank tersebut,
melainkan hanya menerangkan tentang kewajiban .z8katangkan
pengharaman penggunaannya didapat dari hadits-hgditg lain,
pengharaman emas yanguhallag terhadap wanita diambil dari
hadits-hadits yang telah kami ketengahkan terldhiitulu. Penghalalan
perak dari hadits Abu HurairdAjuga dari hadits AisyaRAdan yang
lainnya.

Ringkasnya adalah, hadits ini tidak dapat dijadéetraganujjah bagi
apa yang telah disebutkan oleh Al Mundziri, sebedtith tersebut tidak
menjelaskan bahwa pengharaman emas dikarenakérdttdaaikan
zakatnya. Sehingga dapat dikatakan bahwa haditseisifatmufashal,
dan yang lain bersifahujmal.hadits yang bersifahujmalharus dipahami
dengan dasar hadmsufashshal.

Sesungguhnya hadits yang diketengahkan hanya astajelkewajiban
mengeluarkan zakat dari perhiasan. Oleh karena titlak ada
pertentangan dengan hadits yang mengharamkannya.

Pembatasan hadits Oleh hadits Lain, serta Jawabanay

5. Sebagian ulama yang membolehkan memberikanatzaggepada
kami dengan sanggahan yang&mengatakan, bahwa ancaman yang
disebutkan tertuju kepada wanita yang berhias digmgan emas,
kemudian menampakkannya. Hal tersebut didasan&a@anya sebuah
hadits yang riwayatkan oleh An-Nasa'i dan Abu Daladi Rabi' bin
Hirasi, dari inya, dari saudaranya, Hudzaifah, mgguhnya Rasulullah
SAWbersabda, Wahai kaum wanita, tidakkah kalian tsedeagan perak?
Tidak ada wanita yang berhias dengan emas keeuakian disiksa."

180 Hal ini juga diikuti oleh mereka yang kami telamjtikkan sebelumnya. Orang tersebut
dalarn hal ini juga tidak dapat menjawab sanggadtzmi. Bahkan ia memberikan sebuah
doktrin lain kepada murid-muridnya, bahwa Haditeag/derdapat dan diriwayatkan oleh
Imam Nasa'i dapat dijadikan sebagai dalil. Padbbblau sebelumnya telah mendhaifkan
Hadits tersebut. Akan tetapi beliau tidak memberikdazh dari Hadits tersebut, sehingga
mereka (para murid) tidak mengetahuinya. Nampakayg Doktor tidak sengaja berbuat
demikian.
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Jawaban saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani):
Jawaban terhadap pernyataaan ini dapat dilihatldarsisi:

Pertama;membantah keberadaan serta ketetapan hadits, katena
sanadnya terdapat istri Rabi'. la seorang yang tittetahui ketsigahannya,
sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam ibnu Halamdatabnya (10/
83) Oleh karena itu, ia mendhaifkannya dakitaonya Al Misyka4403)

Kedua;kalau seandainydlat dari pengharaman tersebut adalah
penonjolan diri dalam berhias, maka tak ada pedredatara emas dan
perak, karena keduanya mempunyai kesamaan dalaitlahdzhhar
(penampakkan). Sedangkan hadits, secara jelas rdakaipekeduanya. Tak
ada seorangpun yang mengatakan keharaman bagi watnk menggunakan
perhiasan dari perak, meski ia ditampakkan. Ole¢nkaitu, maka batallah
hujjah yang digunakan oleh mereka, yang mengatdledwa illat
keharamannya adalah penampakkan perhiasan.

Berdasarkan hal tersebut, maka Abul Hasan As-Samaafjatakan
bahwa, kalimat tudzhiruhu ada kemungkinanmakruh (Jika ia
menampakkannya dengan rasa bangga). Dalam masaikhyga demikian.
Secarahahir,hal ini menunjukkan sebuah sindiran untuk sesuatyg jelek.
Sesungguhnya permasalahan yang ingin dikatakashagahgharaman emas
AlMuhallagbagi kaum wanita, tanpa disertai dengan permasekgbakah
ia memakainya dengan rasa bangga atau tidak.

Hal yang baru saja kami sampaikan adalah jikarkaganggap hadits
yang disodorkan derajatnghahih.Jika tidakshahihmaka kita juga harus
mengetahui derajat kedhaifannya. Oleh karenaatiitshtersebut tidak dapat
dijadikan sebagdiujjah.

Penolakan hadits Berdasarkan Oleh Perbuatan AisyaRA, serta
Jawabannya

Diantara dalil dalil yang sangat mengherankan, ggpakai oleh mereka
dalam menolak hadits yang mengharamkan adalalygtesn dari kalangan
yang sangat bersikap fanatik terhadap madzhah,i&ssungguhnya Aisyah
RApernah memakai cincin dari emas, sebagaimanarbabté disaksikan
oleh anak dari saudaranya yang bernama Al Qasibirammad. hadits
dari Aisyah ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dal&itab shahihnya.”

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) Mengatakan barapabilatsar
ini dinisbatkan kepada Imam Bukhari, maka perlemati kembali. Dalam
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hal ini, atsartersebut terdapat dalam kitab milik Bukhari, dasedutkan
secaranuallag,tanpa diiringi dengan sanad. Al Hafizh menyebutiaam
kitab Al Fathu (10/271). Hadits ini bersifamaushul dalam kitab
Ath-Thabagatkarya Ibnu Sa'ad. Beliau tidak berkomentar tentang
sanadnya, menurut saya sanadmgsan.

Ada hadits yang diriwayatkan dengan redaksi, "lésyah RA)
menggunakaml Ahmarainyang disepuh dengan sepuh emas, Alan
Muashfut."hadits ini juga dikeluarkan oleh Ibnu Saad, "Tef@ngabarkan
kepada saya Abu Bakar bin Abdillah bin Abi Uwag,i dulaiman bin Bilal,
dari Umar. Sanad ini leb#hahihkarena Sulaiman lebih kuat hapalannya bila
dibandingkan dengan Abdul Aziz."

Jika diterima redaksi yang mengungkapkan adaniyaatatincin dalam
atsardari AisyahRAmaka jawabannya akan kita berikan setelah ini. Akan
tetapi, jika penyebutan tersebut tidak ada, mak&ehsebut tidak dapat
dijadikan sebagai hujjah, sebab riwayat lain (yaegnpunyai derajat lebih)
shahihtidak terdapat penyebutan cincin dalam kisah ial.déperti ini juga
terjadi dalam hadits dari Al Qasim tentang kisatyAh yang memakaikan
emas kepada anak-anak saudaranya, kemudian tidakkatkannya. hadits
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal dalitasail Abdullah(hal:
145) dengan sanahahih.hadits ini dipahami bahwa, emas yang disebut
adalah emaMluqgaththa’dan hal ini telah disepakati hukum kebolehannya
bagi wanita.

Kemudian, orang yang sangat fanatik kepada madyhabrsebut
mengatakan bahwasanya tidak mungkin Aisyah meneakas, karena
RasulullaifSAWsetiaphari selalu bersamanya, dan beliau mendiamkan saja.

Saya katakan, "Ini adalah sangkaan yang berlebkdrama tidak ada
dalamatsar tersebut keterangan yang menyebutkan bahwa AiRyah
memakai perhiasan tersebut dengan sepengetahuakliNabnmadSAW.

Hal yang terdapat dalaatsartersebut hanyalah ungkapan, bahwa Al Qasim
melihat Aisyah memakai perhiasan. Hal ini menungukkahwa beliau
memakai perhiasan tersebut setelah wafatnya NabaiionadSAW,sebab

Al Qasim tidak pernah bertemu dengan Nabi."

Kemudian orang tersebut berkata,"” Apakah mungksulRbahSA W
pernah melarang hal tersebut, namun larangan tersgdk sampai kepada
AisyahRAmustahil hal tersebut terjadi.”

Menurut saya (Syaikh Nashiruddin), hal ini tidakgstail, karena
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memang kenyataannya demikian. Barfgaknah fi 'liyyatatau Sunnah yang
bersifat omongaigauliyyah)yang tidak diketahui oleh sebagian sahabat
RA.Sungguh, jika sanadnya tidakahih,maka saya akan mengatakan
sebagaimana yang dikatakan oleh mereka. Komeriten daasalah seperti
ini jJuga banyak, diantaranya adalah:

a)  Sesungguhnya Aisy&A berpendapat bahwa yang dimaksud dengan
kalimatQuru adalahAth-Thuhrigebagaimana yang dinukil oleh Imam
Ahmad bin Hanbal dalanMasailihi (185). Imam Malik RA
meriwayatkardalam kitab AlMuwaththé2/96) dengasanad shahih.
AisyahRAberkata, "Tahukah kalian apa yang dimaksud deAgan
Agra?la adalah AlAthhailmasa suci)" Terdapat juga riwayat-riwayat
lain dalam kitabMasa'il Imam Ahmad Bin Hanb&arya anaknya
yang bemama Abdullah (hal: 331)

Dalam hadits telah ditetapkan bahwa yang dimakendah AlQuru
adalah Haid. Hal seperti ini dinyatakan oleh kalanmadzhab Hanafi. Apakah
orang yang fanatik terhadap madzhab Hanafi ters#aut menolak hasil
pendapat madhzabnya yang berdasarkan hadits NabniviiadSA Whanya
karena adanya pemyataan Aisy@A Apakah ia juga akan menjadikan
pernyataan AisyaRAtersebut sebagai bukti adanya penasakhan terhadap
hadits yang menyatakan bahwa yang dimaksud déddgaoru adalah haid,
sebagaimana yang ia lakukan dalam permasalahdagaer) yang sedang
kita diskusikan?

b)  AisyahRApernah berkata, "Suatu hari Rasulu&\Wmasuk, dan
beliau melihat ditangan saya ada emas, maka limdi&ata kepada,
‘Wahai Aisyah, apakah engkau telah tunaikan zaldtiSaya
katakan, 'Belum." Kemudian beliau (NaBAW) berkata lagi,
'Bagianmu adalah di neraka."

Hadits ini dikeluarkan oleh Abu Daud (1/244) damgaainnya.
Sanadnya juga memenuhi syarat-systahih,sebagaimana yang dikatakan
oleh Al Hafizh dalam kitatat-Takhlish(6/19). Muhammad bin Atha, (yang
dalam sanadnya tersebut adalah Muhammad bin Umaktba), adalah
seorang yangsigahdan dapat dijadikahujjah dalam kitabShahihain,
sebagaimana dalakitab At-Targhiblbnu Jauzi dalam kitaBt-Tahqiq(1/
198/1) menyangka ada orang lain, yang kemudianjliitkannya. Oleh
karena itu, beliau mendhaiflcan hadits tersebugrkaadanya sebab seperti
ini.

Hadits ini menunjukkan tentang kewajiban zakatipsém. hadits ini
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merupakarhujjah bagi mereka yang berpendapat tentang kewajiba zaka
perhiasan. Di antara mereka yang berpendapat denakialah ulama dari
kalangan madzhab Hanafi.

Kemudian, terdapat juga hadits yang diriwayatka& dlisyahRA,
yang bertentangan dengan hadits ini, yaitu haalitg gikeluarkan oleh Imam
Malik RA(1 /245), dari Qasim bin Muhammad (perawi haditat® cincin).
Sesungguhnya AisydRA pernah menjadi wali bagi anak-anak wanita dari
saudaranya yang yatim, dan mereka mempunyai panhidan perhiasan
tersebut tidak dikeluarkan zakatnya. Sanad hadigbahih.Hal yang senada
dengannya juga berasal dari riwayat Imam Amad bintll.

Hal ini merupakan sebuah pertentangan yang dilakakan Aisyah
terhadap riwayatnya sendiri. Jika ia berbuat denikerhadap hadits yang
diriwayatkannyd®maka hal tersebut juga bisa ia lakukan (berlakg) ba
hadits yang diriwayatkan oleh orang lain. Apakaditsaatau pendapat
madzhab akan ditinggalkan hanya karena adanya femyiari AisyatiRA ?,
Atau kita harus berpegang kepada hadits dan mafllaggpemyataan Aisyah
RAdengan bersikap menerima alasan dari AiR/adi saat ia meninggalkan
sebuah hadits, sebagaimana sikap yang wajib kiit@aam menyikapinya?

Dalam keterangan-keterangan yang telah kami papar&epak jelas
bahwa hal yang diduga sebagai sesuatu yang miestilali, temyata memang
benar-benar terjadi berdasarkan hadits-hadits garagatnyashahih.Oleh
karena itu, tidak selayaknya seorang muslim bekalipendapat orang lain
-betapapun tinggi derajat keilmuan orang terssfamig bertentangan dengan
hadits-hadits RasulullaZBA Wkarena tak ada seorangpun yang mempunyai
statusshmah(terhindar dari kesalahan).

Hal ini yang membuat kami selalu tenang dan tetapda dalam
pendirian kami dalam masalah ini, yaitu tetap bgapg kepada Al Qur'an
dan Sunnah Rasulull@A WKami tidak akan mau beralih kepada pendapat
orang lain dalam masalah ini, sebagaimana sikap dalamm masalah ini.
Saya berharap dan memohon kepada AB&HWT semoga AllahSWT
memberikan taufik serta hidayah-Nya kepada kaunlimmosagar mereka
mengamalkan hadits-hadits yang memang telah ngdagsi Sunnah
Rasulullah SAW’

161 Sesungguhnya diantara madzhab beliau adalah wajitgeluarkan zakat dari harta anak
yatim, sebagaimana yang tertera dalam kikbMuwaththadan Al Amwalno: 1307, dan
Masail Imam Ahmad dalam kitab yang dikarang olelrgnya yang bemama Abdullah,
halaman 140. Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan haditsebut dalam kitabnya yang berjudul
Al Musha naf4/27).
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Meninggalkan hadits karena Ketidaktahuan Adanya Orang yang
Mengamalkan hadits Ini

6 Nampaknya di antara orang yang berusaha untugansakan
Sunnah NalssANV membelanya, serta berusaha untuk mengajak mantigia
kembali mengamalkan hadits Nabi, terdapat oranmgggrang menangguhkan
berhujjah serta mengamalkan hadits ini. Mereka lassa, bahwa
sesungguhnya tidak diketahui ada seorangpun dzmngdeen ulama salaf yang
mengatakan hal demikian (keharaman bagi wanitakunenggunakan
sebagian perhiasan emas)

Oleh karena itu, kami mengatakan bahwa alasanduttakya pendapat
seorangpun dari kalangan ulama salaf tidak dajeatikiin sebagai dasar.
Alasan penolakan bisa dibenarkan, jika hal tersdalam masalah yang
berkenaan dengan permasalahan yang bersifat jjtttedni disebabkan
adanya ketakutan tertimpanya kesalahan pada dgirsajtahid. Terlebih
lagi jika yang menggali hukum tersebut adalah piaa-ulama generasi
terakhir, yang seringkali menetapkan hal-hal yata tpemah dikatakan oleh
kalangan ulama salaf, dengan dasar atau alasaa kahvaslahatan menuntut
untuk memberlakukan sebuah keputusan hukum denrtitigra melihat atau
memperhatikan adanya nash-nash yang berkenaamdeagalah tersebut.
Hal tersebut seperti dibolehkan adanya riba, yaeigka sebut dengan riba
Istihlaki (riba pinjaman untuk modal usaha), sumbangan urtdigradiah,
serta yang lainnya.

Sesungguhnya permasalahan yang sedang kita balasn bu
permasalahan yang bersifat demikian. Dalam peratesal ini terdapat
dalil-dalil yang secara jelas menerangkan hal bettselan tidak ada nash
yang menasakhnya (menghapus pemberlakuan hukuebugrsOleh
karena itu, tidak boleh meninggalkan pengamalamg ydikandung oleh
sebuah hadits, terlebih lagi telah kami paparkart-hélk yang
menguatkannya, seperti pemyataan dari Abu Hurdardan Syaikh
Ad-Dahlawi, dan yang lainnya, sebagaimana yandn tk&mi singgung
sebelumnya. Pasti ada lagi ulama-ulama yang memeangamalkan apa yang
telah kami paparkan, selain kedua orang terselawgni Allah SWT
berjanji akan menjaga nama-nama orang yang menkgmial-hal yang
terkandung dalam Al Qur'an dan Sunnah RasulullaWSA

Saya (Syaikh Nashirudin Al Albani) akan mengaktembahasan ini
dengan sebuah kalimat pernyataan yang sangat dagussorang ulama
muhagigyang bernama Imam Ibnu Qayyim Al Jauziyy&h.Beliau telah
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memuatnya dalam karya beliau yang sangat bermayddatkitab yang
berjudul I''amul Muwag;i 'in(3/464-465).

Dahulu para ulamsalafushalinbersikap sangat keras bahkan sangat
marah terhadap orang-orang yang menentang haditulRehSAWdengan
dasar pemikiran, giyas, atau pendapat seseorap@in atau apapun
martabat orang tersebut. Mereka (para ulama sataf) mengasingkan
mereka yang berbuat demikian, dan akan menging&alaku orang-orang
yang seperti itu.

Mereka tidak akan membolehkan seseorang mengiutigpat yang
lain kecuali pendapat Rasulull@AW.Seseorang harus bersedia menerima
dengan lapang dada disertai dengan ketaatan yattekmuidak pernah
tergambar dalam pikiran mereka (para ulama saaf)q@laan atau penolakan
terhadap hadits Nabi sampai ada yang mendukunts tediebut, semisal
pengamalan oleh atau giyas, atau misalkan sammilnggu kecocokan dengan
pendapat si fulan dan si fulan.

Sampailah kita pada sebuah zaman yang apabilakidmakepada
seseorang, "Telah ada sebuah riwayat yang ditetag@ngnya dari
RasulullahSA Whahwa beliau berkata begini atau begitu.” Jika kagidak
setuju maka akan berkata, "Siapa yang berkata @erPikketidaktahuannya
terhadap siapa yang meriwayatkan hadits dijadikbagaihujjah, dasar,
atau alasan untuk tidak mengamalkan sebuah hadits.

Jika ia menasihati dirinya sendiri, maka ia akgratiamengambil sebuah
mutiara yang isinya mengatakan bahwa pernyatagelasi kebatilannya.
Sesungguhnya tidak layak, tidak pantas, serta tidk baginya menolak
Sunnah RasulullaBAW hanya dengan dasar ketidaktahuan seperti itu. Hal
yang lebih jelek lagi adalah kebodohannya dalarmihgiitu dengan meyakini
bahwasanya telah terjapina’, yang di dalamnya terdapat penentangan dengan
hadits RasululalsAW.Sikap seperti ini merupakan sikap buruk sangka
terhadap umat Islam, sebab dengan demikian iansgiisbahkan kepada
kaum muslimin kesepakatan mereka untuk menentamgs&asulullahSA W.

Hal yang lebih buruk lagi adalah uzdur mereka date@mgklaim
terjadinyaijma’ ini, sementara di saat yang sama mereka tidak ramnge
adanya orang yang berpendapat dengan hadits Ras8\V.Dengan
demikian ia telah mendahulukan kebodohannya, Kdatlaannya, dan
membelakangkan Sunnah NaBA W. Hanya kepada Allah SWT
pertolongan dimohonkan.

Cincin Pinangan— 163

http://kampungsunnah.wordpress.com



40. WAJIB BERSIKAP BAIK DALAM ME MPERLAKUKAN ISTRI

Seorang suami wajib memperlakukan istri dengafakeryang baik
menuruti keinginan sang istri dalam masalah masala dihalalkan ole
Allah SWT apalagi sang istri masih berusia muda. hadits gamguatka
masalah ini antara la

Pertama hadits RasulullaSAW,

SV s s

"Sesungguhnya orang yang paling baik di antaraddladalah
orang yang paling baik kepada istrinya, dan sayalad orang
yang terbaik di antara kalian terhadap i-istriku. " 6

Keduahadits RasulullaSA W,

-,
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"....Hend&nya kalian saling menglngatkan, berlaku bail
terhadap wanita, karena mereka itu di sisimu bagaikahan.
Kalian tidak boleh bersikap sewen&wenang terhadap merel

52) Hadits ini diriwayatkan oleh A-Thahawi dalam kitabnya yang berjudIMusyki(3/211)
dari Hadits yang diriwayatkan lIbnu Abbas, dan Akia (4/173). la berkata, "Sanadn
shahih" Adz-Dzahabi juga sepakat dalam hal
Hadits ini juga mempunyai penguat, yaitu sebuahitdla@dng diriwayatkan oleh Aisye
RA, yang dikeluarkan oleh Al Naim dalam kitab Al-Huliyah(7/138). Hadits ini jug:
mempunyasyahid(pendukung) yang lain yaitu hadits yang diriwayatoleh Al Khathib
dalam kitab tarikhnya (7/13) dari hadits Abu Huahir Diriwayatkan jugeoleh Imam
Ahmad bin Hanbal dan -Tirmidzi (2/250,472), dan sanadnlgasan.
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kecuali jika mereka melakukan perbuatan % hukumlah
mereka dengan berpisah tempat tidur, pukullah mereka dengan
pukulan yang tidak menyakitkan. Apabila mereka Ipatepade
kalian, maka jaganlah kalian melakukan penyimpangan &
kezhaliman kepada mereka. Sesungguhnya, kalian ungaighak
atas mereka, dan ististrimu juga mempunyai hak atas kalian.
Adapun hak kalian atas is-istri kalian ialah, mereka harus
menjaga kehormatannya darentuhan orang lain, dan tidak
mengizinkan orangranc yang tidak kalian senangi masuk ke dalam

rumah. Hak mereka atas kalian ialah memperhatikamgdn baik

kebutuharkebutuhan mereka, baik makanan atau paké*'*"

Ketiga,hadits Rasululah S AW yanerbunyi,

- ./’..)‘ o /”, :/o ®, o ° ar"‘ ° e,
) W Ga 057 0] (A T (u‘aia\lc_sf) 44y
. AT G
"Janganlah seorang mukmin memb: seorang mukminah, kalau
ia tak suka terhadap salah satu perangainya, taatwakan
menyukai perangai yang laina *°°

169 Maksudnya adalahusyuzdan berlaku zhahir, ytu menyakiti suami baik dengan lisan
matpun dengan tangan, atau kepada keluarga suamiulllaksi perbuatan keji terset
bukanlah zina, karena hal tersebut tidak cocok aerminyi ayat selanjutny"Pukulan
yang tidak menyakitkanthi lebih pas dengan firman AllaSWTyang berbunyi,'Dan
merekayang ditakuti kenusyuzanr..." Hadits ini posisinya bagaikan tafsir dari agmsebut,
dan yang dimaksud dengan kata Memukul adalah pukaag tidak menyakitka

164 Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi (2/204)erkata, "Haditshasan shahih."
Diriwayatkan pula oleh Ibnu Majah (1/5-569) dari Hadits Amru bin Al AhwasRA,dan
dishahihkan oleh Imam ibnu Qayyim Al Jauziyah daZadulMa 'ad (4/46)Hadits ini juga
mempunyai penguat dari hadits Ummu Abi Hurral-Raqasyi, dikeluarkan oleh Imam
Ahmad dalam kitab Musnadnya (5-73). Hadits ini telah saya teliti dan saya taktiajam
kitab Al-Irwa (2090).

189 Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Muslim (4/178, 1@&n yang lainnya, dari hadits 2
HurairahRA.Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Tirmii (2/204), Imam Ahmad bin Hanbal
(2/250, 472) dan Abul Hasan /-Thusi dalam kitabnya yang berjuddl Mukhtashar (\I
218) dan beliau mengatakan bahwa hadits terhasan.Imam Tirmidzi berkata, "Hadits
hasan shahih".

Saya (Syaikh Nashirudin Al Albaniatakan, "Hadits ini sanadnjasan,dari Abu Hurairah.
Penggalan kalimat pertarshahih,yaitu diambil dari beberapa riwayat dari RasulukiV.
Saya telah mentakhrij hadits ini dalam kitab sagagy berjudulSilsilah Al Ahadits
Ash-Shahihal{284).
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"Mukmin yang sempurna imannya ialah seorang mukyaing
paling baik akhlaknya, dan yangpaling baik adalamng paling
murah hatinya terhadap is—istrinya. "**®

Kelima, diriwayatkan oleh AisyeRA, berkata, "Ketikdbudal-budak
Habasy banain beladiri dengan sarung pedang mereka di mzesjid har
raya, Rasulullah SAW memanggil saya dan ber'Wahai Humaira **’
Apakah engkau menonton mereka? Aisyah menjawa'®® Rasulullal

168 Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Tirmidzi (2/204mam Ahmad bin Hanbal (2/250,47
Abul Hasan AthThusi dalam kitabnya yang berjucAl Mukhtashar(1/218), dan belia
mengatakan bahwa hadits tersehasan.Imam Tirmidzi berkata, "Haditeasan shahih"
Saya (Syaikh Nashirudin Al Albani) katakan, "Haini sanadnydnasan.dari Abu Hurairah
penggalam kalimat pertarshahih,diambil dari beberapa riwayat dari Rasulullah SAgy&
telah mentakhrij Hadits ini dalam kitab saya yaegualul "Silsilah AlAhadits As-Shahihah"
(284).

18 Humairah adalah nama rggilan Untuk AisyatRA, artinya yang berkulit putih, sebagaim:
keterangan dalam kiteAn-Nihayah.

168 Tambahan ini diriwayatkan oleh -Nasa'i dalam kitatsyrah An-Nisg75/1) Berkata A
Hafizh dalam kitabnya yang berjudAl Fathu (2/355) "Sanadnyahahih,dan saya (A
Hafizh) tidak pernah melihat hadits yang datangigagan redaksi kata HumairiShahih
kecuali hadits ini.

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) katakan, "D&eterangan tersebut dapat dian
sebuah kesimpulan, bahwa pernyataan Imaru Qayyim Al Jauziyah dalam kitaAl
Manar yang menyatakan bahwa setiap hadits yang di dalmataks"Ya Humairah"atau
ungkaparfAl Humaira" adalah hadits bohong, dan tidak secara keseluhdrar. Kemudia
saya melihat Imam Zarkasyi mengatakan hag demikian dalam kitabnya yang berjuAl
Mu 'tabar(19/20) Guru kami, Ibnu Katsir menyebutkan darumya, yaitu Abu Al HujjaAl
Muzi, beliau berkata, "Seluruh hadits yang dataagagngan ungkapan redakYa
Humairahadalah hadits batil, kecuali hes dalam masalah puasa, yaitu dalam kSunan
An-Nasa 'i.

Saya (AzZarkasyi) katakan bahwa dalam kitab-Nasa'i terdapat hadits lain yang isir
Orangerang Habsyi masuk ke dalam masjid. Kemudian Nabiid?hmacSAWmemanggilkt
dan berkata,Apakah engkaisenang melihat permainaini?" Sanad hadits inshahih.
Sampai di sini pemyataan dari-Zarkasyi.

Syaikh Abu Ghadah dalam komentarnya terhadap Al Manar menemukan sebuah hac
lagi yang diriwayatkan oleh Al Hakim dalam kitabngeng berjuduAlMustadrak (3/119).
Al Hakim berkata, "Hadits ini haditshahih,dengan melihat syarayaikhain,tetapi dua
Imam tersebut tidak mengeluarkan hadits ini daléaabkya.” Berkata Ac-Dzahabi, "Kedui
Imam (Syaikhain) tidak mengeluarkan Abdul Jabar dalam kitabr Saya (Syaikt
Nashiruddin Al Albani) katakan, "Dari apa yang tetarurai, terdapepertimbangan yan
tidak pada tempatnya, jika diurai didalam kesempatia Akan tetap
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SAWmenyuruh saya berdiri di belakangnya, lalu heh@erendahkan
kedua pundaknya agar saya dapat menonton merekea [Btakkan
dagu saya di atas bahu beliau, dan saya tempelkgahasaya dengan
pipinya. Dalam keadaan demikian itulah saya menop@tmainan
budak-budak Negro tersebut. " Dalam riwayat laisetiutkan, "Aisyah
menonton di antara telinga dan bahu Rasulullah S¥abi menyaksikan
t'ontonan itu sambil berkata, "Mereka adalah keturupenolong -yaitu
keturunan Habasy- Lalu beliau berkata lagi, "Waldasyah, apakah
engkau masih ingin menonton ? " Saya menjawab K&fana saya ingin
tahu sampai di mana kedudukan saya di hati beligemudian
Rasulullah SAWmembiarkan saya menonton permainasainpai saya
puas."”

Dalam riwayat yang lain disebutkan, "Sampai sayaygh) bosan."
Cemudian beliau bertanya lagi, "Sudah cukup?" #ayab, "Ya" Dalam
riwayat yang lain disebutkan, "Saya berkata,’ Jangpat-cepat.” lalu beliau
bertanya sambil bangkit berdiri "Sudah puaskahangkahai Aisyah?" maka
saya menjawab, "Jangan cepat-cepat”. Aisyah mearperkataannya,
Sebenarnya saya tak ingin menyaksikan permairsabtey saya hanya ingin
seperti halnya kaum wanita lain- yaitu mengetakdukiukan saya di hati
sang suami, dan saya ingin bermanja-manja karéaaaysa masih muda,
dan senang bermain-main." Kemudian Aisyah RA betikgt, "Ketika Umar
RA datang, para penonton dan budak-budak yang gé&damain menjadi
bubar. Melihat hal ini Rasululah SAW bersabda, &Saglihat manusia dan
jin berlari melihat Umar datang." Lalu Aisyah bagdRasulullah SAW
bersabda, 'Hendaknya kaum Yahudi mengetahui bafygededalam agama
kami terdapatkelapangart®®

penemuan yang dilakukan oleh Syaikh Abu Ghadalk tid@at diterima, karena Syaikh Abu
Ghadah bukan orang yang ahli dalam masalah iniit4Hiail dalam sanadnya terdapat seorang
yang bernama Abdullah Al Hafizh dan Syaikhul Hakitakim sendiri yang mengatakan hal ini
dalam kitabnya yang berjudét-Tarikh.la bermadzhab Hanafi, suka meminum minuman yang
memabukkan (dalam madzhabnya) dari hal terselakudibinnya tanpa ditutup-tutupi. Hadits
ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari, Imam Muslim, AMNasa'i, Ath-Thayalisi, Imam
Ahmad, dan Al Mahamili dalam kitabnya yang berjud@ialatul I'dain(No. 134) Diri
wayatkan juga oleh Ath-Thahawi dalam kitabnya yaegudul Al Musykil(1/116), Abu Ya'la
(229/1) dengan empat jalan periwayatan dari AisyAbsebagian dari mereka saling terdapat
tambahan. Hadits ini telah kantakhrij dalam kitab kami yang berjuduhts-Tsamar
AlMustathab.Namun demikian, kami menemukan sesuatu yang baitu, gda tambahan di
akhir Hadits tersebut yang terdapat dalam kikdiMusnaddan Al Humaidi (254-cetakan
India) Dua jalur periwayatan dari Aisy&A yang tidak terdapat tambahaihgar saya tahu
kedudukan saya di sisiny&iadits ini terdapat dalam kitat Kamil karya lbnu Addi (Q
121/1) dengan sanad yang derajatniyasan.
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Keenam, masih diriwayatkan oléisysah RAyerkata, "RasulullaBAW
baru kembali dari perang Tabuk dan di dalam runaehi kerdapat sebuah
rak yang tertutup tirai. Tiba-tiba angin berhemtas menyingkap tabir
tersebut, sehingga terlihat boneka boneka dan msaya." Kemudian Nabi
SAW bertanya,'Apa itu Aisyah? Aisyah menjawab, "8andan mainan
saya." Di antara mainan-mainan itu terdapat kudiadén yang bersayap,
yang terbuat dari tempelan-tempelan kain bersWéehihat itu, Rasulullah
SAW bertanya lagi, "Mainan apa yang saya lihatlah-tengah itu, wahai
Aisyah?" Kemudian Aisyah menjawab, "Seekor kudaliad bertanya lagi,
"Kuda itu memakai apa?" Aisyah menjawab, "Memakai shyap, namanya
kuda sembrani.” Kemudian beliau bertanya lagi, k&phaada kuda bersayap?"
Dengan tenang Aisyah menjelaskan, "Tidakkah pdoaginda mendengar
bahwa Nabi Sulaiman AS punya seekor kuda bersaysipfdh berkata
lagi, "Kemudian Rasulullah SAW tertawa lebar sefgngaya dapat melihat

gigi gerahamya®’®

Ketujuh; Dari riwayat Aisyah RA, beliau berkatayéBi hari ia sedang
dalam perjalanan bersama Rasulullah SAW, ketikadaih muda belia.
-katanya ia masih muda, belum gemuk dan masih gafjaRasulullah S AW
berkata, "Majulah™ Mereka pun maju. Kemudian bdliatseru kepada saya,
"Mari, saya akan mengalahkan engkau" Saya benga@pat dan berhasil
mengalahkan beliau. Suatu ketika dalam perjalaa@aima beliau juga, Nabi
Muhammad SAW bersabda kepada para sahabatnyalaivieglian semua.”
Lalu beliau berseru kepada saya, "Kini aku yang akengalahkan engkau."
-waktu itu saya sudak gemuk- dan saya juga tefshdengan perlombaaan
yang pernah kami lakukan. Maka saya katakan, "Bagaa saya harus
berlomba dengan baginda, sedangkan keadaaan pagaisie"” "Kau harus
melakukannya" jawab Nabi SAW. Dalam pertandingesebeit saya berhasil
lebih dahulu dibandingkan dengan Nabi SAW. Namumuaian pada
akhirnya, Nabi Muhammad SAW berhasil mengejar siaraberhasil
mengalahkan saya. Lalu beliau tertawa senang seeayabda, "Dengan

Hadits ini juga hanya mempunysyahid(penguat) yang lain, yaitu sebuah haditsrsaldari
Sya'bi, yang dikeluarkan oleh Abu Abid dalam kitgdilyang berjuduGharibul Haditsdan Al
Harits bin Usamah dalam Musnadnya. Begitupula Al rdlth dalam kitab yang berjudul
I'tilalil Qulub sebagaimana terdapat dalam kigdldami' Ash-Shaghir".

170 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Abu Daud dalaitalx sunannya, (2/305) dan oleh
An-Nasa'i dalam kitabnya yang berjudAdyrah An-Nisaa(75/1) dengan sanahahih.Juga
oleh lbnu Addi (182/1) dengan ringkas.
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emenanganku ini kedudukan kita s'"")

Kedelapangdiriwayatkan dari AisyalRA, berkata, "RasulullalsA
W pernah membawa segelas minuman, lalu saya minurahalasky:
dalam leadaan haid. Kemudian beliau minum juga dan mé&batale
pada bekas oiut saya. Saya rnah makan daging yang ada tulangnya,

kemudian beliau akan daging itu, dan meletakan mulutnya pada |

mulut saya

Kesembilan,diriwayatkan dari Jabir bin Abdullah dan Jabir
Umair RA, mereka berdua berkata, "RasuluSAWpernah bersabda,

° 2

of S Ty 5 [ 58 s 5 L
G RELy L RS Lol A 8% S c[Jkax]
A A5 r@, ol

'Segala sesuatu yang didalamnya tiderdapat sebutan nama
Allah SWT maka ia akan menjadi -sia, sendau-gurau, serta
main{main. Kecuali emp: perkara: suami yang bercanda
dengan istrinya, seorang yang melatih kudanya, aspryanc
sedang memilih antara dua sasaran, dan seorang
berlombadalam olahraga renan¢'*"®

1 Hadits ini diriwayatkan oleh Al Humaidi dalam kitabusnadnya (261), Abu Dau
dalam kitabnya (1/403)ArNasa’i dalam kitab Asyh An-Nisaa '(2/73), dan jalur
periwayatannyaadalah milikAr-Nasa 'i. Juga diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin
Hanbal (6/264), ImanThabrani (23/47), dan Ibnu Majah (1/610) dengargkas,
sanadnyashahih, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Iraqgi daTakhrij Allhya
(2/40). Kemudian saya (Syaikh Nashir) telah mentakja dalam kitab saya yar
berjudul Irwa Al Ghalil. Saya sebutkan jaliperiwayatan, serta sebagian lafazhnya.
Bagi mereka yang ingin mengetahuinya, maka cmelihat kitab tersebut (1497).

172 Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Muslim, (1/3-169) Imam Ahmad (6/62), dan selain
keduanya.

1% Hadits ini dikeluarkan oleh ANasai dalam kitalAsyrah An-Nisaa(Q 74/2), Imam
Thabrani dalam kitaldl Mu'jam Al Kabir(1/89/2), Abu Naim dalam kitaBhadits Abil
Qasim Al Ashar(lL7-18) dengan sanshahih.Kemudian dikuatkan oleh Al Mundziri dan
Al Haitsami. Saya berikan penjelasan mengenai hal ini dalarb Silsilah Al Ahadits
Ash-ShahihaliNo. 309).

Cincin Pinangan— 169

http://kampungsunnah.wordpress.com



41. Nasihat Untuk Suami Istri

Pertama;hendaknya sepasang suami-istri berusaha untulgsalin
mengingatkan, bersama-sama melaksanakan perintdh SWT,
melaksanakan segala ketentuannya, dan mengikaith s¢gran yang terdapat
dalam Al Quf an dan Sunnah Nabi Muhamr8&dw.Jangan sampai mereka
-dalam kehidupan ini- lebih mematuhi perilaku-g@dil yang bertentangan
dengan Islam, yang didasari oleh adat-istiadat anakst setempat.

Hendaknya mereka berdua bahu-membahu dalam merasgakk
kebenaran, berusaha menciptakan keluarga yang,Igmg di dalamnya
penuh dengan kasih sayang dan kecintaan, serth petantraman. Selain
itu, hendaknya mereka berdua (sepasang suams&ai menjadikan firman
Allah SWT dalansurah Al Ahzab ayat 36 sebagai pedoman dalam markben
keluarga. Allah SWT berfirmanriTidak ada pilihan bagi laki-laki dan
wanita yang beriman, apabila Allah SWT dan Raswu-Renetapkan
hukum bagi mereka. Barangsiapa yang mendurhakahA8WT dan
Rasul-Nya, maka ia telah sesat dengan kesesatahnya.

Kedua;lslam memberikan sebuah nasihat serta wasiat kéealda
mempelai agar mereka menunaikan hak serta kewajbag telah
diamanatkan oleh AllaBWTdi pundak mereka. Misalnya, seorang istri
janganlah sampai menuntut semua persamaan haknd&mnai. Seorang
suami hendaknya tidak menggunakan kesempatan yamggdrahkan oleh
Allah SWT kepadanya (sebagai kepala rumah tanggalk berbuat zhalim
kepada istri, menyakiti istri, berbuat sewenangamgnterhadap istri, dan
lain lain. Suami-istri hendaknya menghayati serteengamalkan
ketetapan-ketetapan yang telah dibuat oleh AS&MT dengarpenuh
keikhlasan dan perasaan ridha terhadap ketentrssbte.

Dalam masalah ini, Allah SWT berkata dalam firmamaNHak
wanita sebanding dengan kewajibannya dengan cargy y@aik, dan
untuk laki laki Allah SWT telah memberikan kelebibatu derajat atas
perempuan, dan Allah maha kuasa lagi maha bijaksanéQs. Al
Baqgarah (2): 228)

Laki-laki -dalam keluarga- adalah pemimpin bagirkauanita. Oleh
karena itu, AllaltSWT telahmelebihkan sebagian mereka (laki-laki) di atas
yang lain (wanita), karena mereka (laki laki) tetadnafkahkan sebagian dari
hartanya.

Diriwayatkan, bahwa Muawiyah bin Haid&®A bertanya kepada
RasulullahSAW, "Wahai Rasulullah, apa hak istri atas suanfiya
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RasulullahSAWmenjawab. "Engkau beri makan me jika engkau
makan, engkaudrsi mereka pakaian jika engkau berpakaian, jan
engkau menjelejelekkannya. Jangan memukulnya, jangan
engkau pish dari tempat tidurny*"*ecuali di rumah. Bagaimana
hal seperti ituakan kau lakukan, padahal di antara kalian su
dihalalkan!”® keaali dengan tindakan yang dihalalkar*"®

Dalam sebuah hadits diriwayatkan bahwasanya RabBuIAW perna
bersabda,

' o 0 - 2o ””.."_.0’0/’,9’ o.'o
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"Orang-orang yang berlaku adil, di hari kiamat nanti ak
ditempatkan di mimbar mimbar yang terbuat dari cgdnadi sebelah
kanan Ar-Rahmanlalu kedia belah tangan Rasulullah SA W di
rangkaikan- Orangarang yang tunduk ke dalam golonganadalah
orang yang menegakkan keadilan dalam pemerintal@rkepada
istrinya, dan tidak menyimpang*’”

Jika sepasang suaisiri memahami h ini, mematuhi perintah Allah
SWT dan menjauhi segala apa yang dilarangnya, dan anerelakukal
semua indengan penuh keikhlasan, maka ASWT akamelimpahkan
berkah,

"3anganlah engkau jauhi mereka kecuali dari terithantya, jangan berpindah cnya, dan
Janganlah berpindah ke rumah yang lain. Begituéiereingan yang terdapat dalSyarah
Sunnah(3/26/1)

"Maksudnya adalafima’, dan pernyataaan NaSAW, "Kecuali dengan tindakan yang
dihalalkan." Maksudnya adalah pindah, karena waeitebt berbuatnusyuz.sebagaimana
ungkapan yang jelas dalam ayat yang

"®adits ini diriwayatkan oleh Abu Daud (1/334), Ahkim (2/187-188), Imam Ahmad bin
Hanbal (5/3,4), dan terdapat penambahan dalam aiwaymad bin Hanbal dengan sa
shahih.Imam Al Hakim berkata;Shahih"Hal ini juga disepakati oleh Imam Adz-Dzahabi.
Hadits ini juga diriwayatkan oleh Imam Al Baghawiata kitabnya yang berjudiSyarah
Sunnah.

"Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim, (6/7) Ausein Al Maruzi dalam kita
Zawaid Az-Zuhdilbnu Mubarak (120/2) daAl Kawakibkarya Ibnu Urwah Al Hanbali (No.
575), dan Ibnu Mundah dalam kitabnya yang berju"At-Tauhid" (94/1) la berkata,
"Hadits shahih"
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kebahagiaan, dan ketentraman. Dalam hal ini, ASWT berfrman,
"Barangsiapa yang mengerjakan amal shalih (pekerjaan yzaig dan
sesuai dengan tujuan syariah) baik yang mengerjakalaki-laki atau
perempuan, maka kami akan menghidupkannya dendpeatukban yanc
baik, dan kami akan mengganjar mereka gan pahala yan
sebaikbaiknya, lebih dari ap yang mereka lakukan(Qs. Ar-Nahl
(16): 97)

Ketiga; para istri-secara khusustendaklah patuh kepada sang st
sebatas kemampuannya, karena £SWT telahmenganugerahkan kelebif
kepada kaum laKaki, sebagaimana diutarakan dalam firman ASWT
berikut ini,"Laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanitKemudiar
dalam ayat yang lain AllaSWT jugaberfirman,”"Dan untuk lak-laki
diberikan kelebihan satu derajat diatas kaum warii

Ada beberapa hits shahihyang didalamnya terdapat nasihat s
wasiat yang menguatkan penjelasan penjelasan yamgshja kita lalu
haditshadits tersebut dengan jelas menerangkan tentangrt menjac
kewajibanbagi kaum wanita, dan pahala yang akan merekaa bila
mereka taakepada suami (dalam -hal yang baik dan dibenarkan o
syariah) hadithadits tersebut juga menerangkan tentang siksaaglkam
diterima jika iatidak mematuhi perintah suai

Haditshadits ini akan kami paparkan kepada para pemlebagai
sebuah peringatan yang berguna bagi kaum warzigardin ini, seperti bun
firman Allah SWT, "Dan berila peringatan kepada mereka, sesunggut
peringatan itu berguna bagi ora-orang mukmin.'(Qs. AdzDzariyat
(51): 55)

Hadits pertama,

[ “g,’ F
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- "Tidak halal bagi seorang wanita berpue-dalam riwaya yang
lain disebutka- Janganlah kaum wanita berpuasa, ketika suam
ada di tempad’® kecuali dengan seizin suaminya,

178 Ada di daerahnya, serta bertempat tinggal di dateraBbut. Imam Nawawi rkata dalan
kitabnyaSyarah Shahih Muslii(7/115), "Larangan ini menunjukkan makna ha
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(berlaku untuk puasaunnah, dan izin tersebut tidak berlaku
dalam hal puasa wajib), dan tidak diperbolehkan ibkgum
wanita memasukkan ora lain ke dalam rumahnya kecuali atas
izin suaminya.*’®

Hadits kedua:
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"Apabila suami mengajak istrinya untuk tic**° lalu sang istri menolak
ajakannya, sehingga sang suami tidur dalam keadmarah,maka
para malaikat akan mengutuk sang istri samgba waktu pagi. "

Dalam riwayat lain, "Atau hingga ia kembal

sebagaimana yang diungkap aahaba-sahabat kami."
Saya (Syaikh Nashiruddin) katakan bahwa, pernyataiamerupakan pendapat Juml
ulama, sebagaimana yang disinggung oleh Al Hafadlam kitabnya AlFath, dikuatkan oleh
riwvayat pertama. Kemudian Imam Nawawi berkata kdimb@&ebabnya adalah, seora
suami mempunyai hak untuk menikmati istrinya setiap, dan hak tersebut tidak bo
ditunda oleh sang istri. Hak tersebut tidak bolebaikan hanya dengan perkara sunah, tidak
juga oleh sesutu yang bersifeajib tarakhi.'
Saya (Syaikh Nashiruddin) katakan lagi, "Jika sapistri wajib mematuhi suaminya dalam
masalah keinginan seksual sang suami, maka yaihgaefib lagi adalah kewibannya untuk
mendidik anakanaknya. Lebih wajib lagi berbuat untuk kebaikamah tangganya. Jug
yang lainnya, yang berkenaan dengar-hal yang bersifat hak dan kewajiban. Al Hafizh
berkata dalam kitabnya yang berjulAl Fathudengan redaksi sebagai berikut, 'Hadits ini
menunjukkan bahwa hak suami bagi wanita lebih bd&smndingkan dengan perbua
perbuatan yang bersifat sunah, sebab haknya adalithy dan melaksanakan kewajit
harus didahulukan dari pada mengerjakan sesuatubamsifat sunah
Hadits ini dikeluarkan oleh Imam Bukhari (4/:-243), Imam Muslim (3/91), Imam
An-Nasa'i dalamkitab AlKubra (63/2). Sanadnya shahih menurut syasghikhain.
Diriwayatan pula oleh Imam Ahmad bin Hanbal, (2/316, 444, 45@)), Att-Thahawi
dalam kitabAl Musykil(2/425) dan Abu Syaikh dalaAhadits Abi ZubaifNo. 126) dengan
berbagai jaluperiwayatan dari Abu Huraire
¥ Kinayah untuk hubungan seksual st-istri, hal ini dikuatkan oleh hadits Rasulull&A W
yang berbunyiAl walad lilfirasy Maksudnya adalah, nasab diberikan kepada suami yang
berhubungan seksual dengan istri dalam perkawiaag gah. Kinayah terhadap sest
yang memang agak vulgar jika dizhahirkan. Hal deper atau pengungkapan dengan g
bahasa seperti ini banyak dijurt dalam Al Qur'an dan Sunnah, sebagaimana yantpiia
oleh Ibnu Abi Jamrah dalam kit:AlFathu.
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Dalam riwayat yang lain lagi terdapat ungkapan, figga san¢
suami sudah tidak marah lagi

Hadits ketiga;
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"Demi zat yang jiwa Mhammad SAW ada dale
genggamarNya, seorang wanita tidaklah dianggap menunai
hak AllahSWT sebelum ia menunaikan hak suaminya. Jika ¢
meminta istrinya untuk tidur, maka ia harus memenuhi
meskipun ia masih berada di atas pelana seekor Kl

Hadits keempat;
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"Seorangperempuanyang menyakiti hati suaminya diagiumake
bidadari-bidadari (calon) istrinya berkata, '‘Jangan kau satlia,
mudahmudahan Allah mematikan engkau. Dia bagimu hany
sebagai suami atau tamu asing, dan dia akan se
meninggalkanmu untuk kembali kepada kami'®?

18 Hadits ini diriwayatkan oleh Bukhari (4/421), Imavtuslim (4/157), Abu daud (1/33-
Ad-Darimi (2/149,150), dan Imam Ahmad bin Hanbal (%/338,386,439,468,480,5.
538)

182) Hadits ini diriwayatkan oh Imam Tirmidzi (2/208), Ibnu Majah (1/621), Jaitsain Kalik
dalam musnadnya (5/167/1), Abul Hasan-Thusi dalam mukhtashamya (1/119/2) #
Abbas Al Asham dalam kitaMajlisain (3/1) Abu Abdillah Al Qaththan dalaHaditsuht
‘anil Hasan Ibnu Arafat(145/1) semuanya dari Ismail bin lyasi, dari Bahir Ba'ad A
kalai, dari Khalid bin Ma'dan, dari Katsir bin Matr Al Hadhrami, dan dari Muadz |
Jabal, dengan derajmarfu’. Berkata Ath-Thusi, "Hadits ini derajatnyiasan.Kami tidak
mengetahuinya keali dengan ini. Riwayat Ismail bin lyasy dari Syaimjyshahih’
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Hadits kelima;
Dari Hashin bin Muhshin, berke
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"Bibi saya pernalberkata, "Saya datang menemui Rasulu
SAW untuk suatu keperluan. Ketika melihat sayajat
bersabda, 'Siapa ini, apakah dia mempunyai suami?"S
menjawab, "Ya." Beliau bertanya lagi, "Bagaimanag@euanmu
terhadapnya?" Dia menjawab, "Saya tidak melampaata®,
kecuali apa yang saya tidak mampu melakukannyastiRbah
bersabda, "Lihatlah, bagaiana sikap kamu terhadapnya,
karena dia (suamimu) adalah surga dan neraka bac*®

Hadits keenam;
Diriwayatkan bahwa Rasulull:SAWbersabda,

L“j.;; c\.%.l;.g, oc,&\.b\_’ cL/@.;-ojs L..u.a.rj APIOE 0\;“ g_.-L.o ‘J‘
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"Seorang istri yang menunaikan shalat lima wakteymalihara
kehormatannya, dapatuh kepada suaminya, maka ikan masuk
surga dari pintu mana sajyang ia kehendaki!®*

183 Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (7/%)yOleh Ibnu Sa'ad (8/459) -Nasa'i
dalam kitabAsyrah An-Nisadan Ahmad bin Hanbal (4/341) /~Thabrani dalailAusath
(170/1) dari Zawanya. Diriwayatkan pula oleh Imam Al Hakim (2/1&8ihaqi (7/291) A
Wahidi dalam kitab AlWasith (1/161/2) lbnu Asakir (16/31/1) dengan sana« yang
shahih, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Hakim, dan-Dzahabi menyetujui
penilaian ini. Imam Al Mundiri mengatakan, "Hadits ini diriwayatkan oleh Im&imad
dan Nasai dengan dua saryadgjayyid."

184 Hadits ini berderajatasanataushahihdengan beberapa jalur periwayatan. Diiriwayatkan
pula oleh AthThabrani dalam kita"AlAusath"(169/2) Begitupula oleh Ibnu Hibban dalam
shahihnya, dari Hadits yang diriwayatkan oleh Ahuditah, sebagaimana yang diteranc
dalam kitab'At-Targhib" (3/73) Imam Ahmad bin Hanbal (No. 1661) dari Abdbhman bir
Auf. Diriwayatkan pula oleh Abu Nai'm (6/308) Alrjani (291) dari Anas bin Malik.
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KEWAJIBAN WANITA UNTUK MENGABDI
KEPADA SUAMI

Saya (Syaikh Nashiruddin Al Albani) katakan, "Bakamya
hadits-hadits yang baru saja saya paparkan ke dradzgra pembaca
menunjukkardilalah yang jelas tentang kewajiban wanita untuk taatdeepa
suami mereka, membantu suami, dan mengabdi keEadiagm batas
batas yang sesuai dengan kadar kemampuannya.

Tidak diragukan lagi, bahwa diantara kewajiban-Kévaa yang
dibebankan kepada wanita dalam hal ini adalah ntaaguusan rumah
tangganya dan hal-hal yang berhubungan dengan rpsagukeluarga,
seperti mendidik anak dengan pendidikan yang taikyang sejenisnya.

Syaikhul Islam ibnu Taimiyah berkata dalam kitabys@ag berjudul A
Fatawa (2/234-235), "Para ulama berbeda pendapat tentawgjiban
para istri dalam membantu mencuci baju, memasakmaak menyiapkan
minuman, membuat adonan, memberi makanan untuknh@nzaknya,
dan yang sejenisnya. Sebagian dari ulama ada gaperidapat bahwa istri
dalam hal ini tidak wajib melakukan hal-hal terdebBendapat seperti
ini dhaif (lenah), sebagaimana lemahnya pendapat yang mengatdiwa
tidak wajib bagi laki-laki berhubungan seks dengtiy sebab hal ini bukan
termasuk ke dalam perilaku yanmgiasyarah bil makruf

Sebagian lagi mengatakan -dan inilah pendapat lyanar- bahwa
istri wajib berbuat hal yang demikian, sebab seplaki-laki adalah tuan
bagi kaum wanita, sebagaimana yang diungkap dal&an@Quk'an.
Wanita adalah penolong laki-laki. Sunnah Rasull#lahV-sebagian telah
disebutkan-
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mengatakan bahwa kewajiban bagi pembantu dan laudd&h mengabdi
kepada tuannya.

Kemudian di antara mereka juga ada yang berpentapaia istri
wajib membantu suami dalam hal-hal yang ringana@eh lagi mengatakan
bahwa istri wajib membantu suami dengan baik. Hngendapat yang benar.
Istri wajib membantu suaminya, sebagaimana wangalda& lain juga
membantu suaminya. Hal tersebut berbeda sesuaardgagbedaan kondisi.
orang-orang yang hidup di pedesaaan tentu berlagdiaya dalam membantu
suami, bila dibandingkan dengan yang hidup di gasko Wanita yang lemah
juga berbeda kadar membantunya bila di dibandingleaaigan wanita yang
kuat.

Saya (Syaikh Nashiruddin Albani) katakan, "Inilangeapat yang tepat
dan lebih dapat diterimisya Allah.Sesungguhnya wajib bagi istri untuk
mengabdikan dirinya kepada keluarga. Ini juga mekap pendapat dari
Imam Malik RA sebagaimana yang diungkap dalam kadkathu, (9/428).
Abu Bakar Asy-Syaibah. Begitu pula Al Jurjani dadangan ulama Hanabilah,
sebagaimana diungkap dalam kitAb Ikhtiyarat (hal: 145), dan juga
merupakan pendapat sebagian ulama salaf, sebagayaag diterangkan
dalam kitabAz-Zaad(4/46). Kami tidak melihat mereka (yang mengatakan
tidak wajib) memaparkan dalil-dalil yang dapat rifite.

Sebagian kalangan ada yang mengatakan bahwa kenseldari
sebuah akad pernikahan hanya bersifat "Mendap&tsenangan biologis"
bukan akad yang di dalamnya terkandung konsekuafsrusan untuk
mengabdi atau membantu. Namun pendapat sepgelasitertolak, karena
kesenangan juga akan didapat oleh seorang wamigadeakad nikah
sebagaimana hal tersebut didapat oleh kalangan.du@neka (suami-istri)
mempunyai posisi yang sama dalam hal kesenangaarjas

Sebagaimana yang telah maklum dalam ajaran IskmyebAllahSWT
telah menjanjikan kepada suami hal lain untuk dikak kepada istri-istri
mereka. Suami berkewajiban memberikan nafkah jasmamah, serta
pakaian. Oleh karena itu, selaras dengan kewaiibdragi laki laki, maka
ada juga kewajiban lain bagi istri terhadap suétai.tersebut tak lain adalah
kewajiban istri untuk membantu suami. Selain ika dilihat dari pernyataan
Al Qur'an tentang masalah kepemimpinan, maka saaaiah pemimpin
dalam sebuah perkawinan. Jika wanita tidak melakssnfungsinya untuk
melayani dan membantu suami, maka suami yang aiaregang peran seperti
ini, yaitu membantu serta melayani istri. Hal kéua membuat posisi menjadi
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terbalik, yaitu istri menjadi pimpinan dalarn sé¢bkieluarga, dan suami menjadi
yang dipimpin. Kondisi seperti ini merupakan selkaidisi yang terbalik,
jika kita melihat apa yang diungkap oleh@uran. Oleh karena itu, dalam
hal ini suami adalah pemimpin istri, dan istri leeviajiban membantu dan
melayani suami.

Selain itu, jika laki-laki menjadi pembantu istripaka akan
mengakibatkan dua hal yaitu;

Pertama;perilaku suami yang menjadi pembantu serta pelsyan
akan mengakibatkan suami tersebut tidak dapat saelakan fungsinya untuk
mencari nafkah.

Kedua;kondisi seperti ini membuat para istri tidak mekakupekerjaan
yang seharusnya ia kerjakan di rumah.

Kondisi seperti ini, jelas sekali akan membuat kaga tatanan
kehidupan yang telah diatur dalam syariah Islanmana laki-laki
mempunyai kelebihan serta keutaman dalam masatamimpinan.

Hal yang baru saja kami terangkan mendapat dukudgarkisah
asulullahSAWdan keluhan dari putrinya yang bernama Farimah ae&
yang menjadi istri dari Imam ARA)

Suatu hari Fatimah datang menemui Rasul@latwdan (Fatimah)
mengadukan perihal dirinya yang lelah (dengan nigratkan jemarinya).
kemudian RasulullaBAWbersabda kepada Fatimah dan'Miaukah kalian
saya tunjukkan sesuatu yang lebih baik dari apagylalian berdua
minta? Jika kalian akan tidur, bertasbihlah sebaky&8 kali, dan
bertahmidlah (membaca Al Hamdulillah) sebanyak 28i, kdan
bertakbirlah (membaca Allahu akbar) sebanyak 33. lkéal tersebut
lebih bagus dibandingkan dengan seorang pembaflu.berkata,
"Setelah RasulullalsAWmemberitahukan hal tersebut, saya tidak pemah
meninggalkan apa yang disarankannya tersebut.teRé@ "Bahkan di hari
Shiffin?" Jawab AliRA, "Ya, bahkan di hari shiffin." (Diriwayatakan oleh
Imam Bukhari dalam kitabnya (9/417-418).

Dalam kisah di atas, anda dapat melihat serta manbaebuah
pemahaman bahwa RasululBAWtidak berkata kepada ARA."Kamu
tidak harus membantunya." Akan tetapi "la lah ya@gnbantumu." Hal
tersebut sebagaimana yang dikatakan oleh Imam @awim Al
Jauziyah rahimahulaah

Bagi mereka yang ingin lebih banyak mengetahuateyibal ini, dapat
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membaca kitab Imam ibnu Qayyim Al Jauziyah yangudet ZadulMa'ad
(4/45-46)

Hal yang kami katakan tentang kewajiban kaumustik membantu
serta melayani suaminya di rumah, bukan beramvéaliami tidak dianjurkan
untuk membantunya (jika ia memang mempuyai wakiog)uBahkan diantara
salah satu perilaku baik seorang suami dalam bledgagan istri adalah
membantu meringankan beban kerja istri. Oleh karedasyahRAberkata
-ketika memberitahu tentang akhlak RasuluB&wW dirumah- "Rasulullah
SAW selalimembantu pekerjaan di rumah, dan jika telah tiddwshalat
maka beliau keluar untuk melaksanakan shalat.”

Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari dalamakiya (2/129/9/
418), oleh Imam Tirmidzi (3/314), beliau menshahikya, Al Mukhalish
dari jilid tiga sampai enam dari kit#@ Mukhalishsha{66/1) dan lbnu Sa'ad
(1/366). Hadits ini juga diriwayatkan dalam kitalsyASyamail (2/185)
dengan jalur periwayatan yang lain, dan para pesaniapat dipercaya.
Sebagian perawi tersebut derajatnya lemah, akapi tetam Ahmad bin
Hanbal dan Abu Bakar Asy-Syafi'i meriwayatkannyaghin sanad yang
kuat, sebagaimana telah saya teliti dalam kigilsilah AlAhadits
Ash-ShahihakNo: 670) Hanya AllatsWTyangnemberikan taufik.

Para pembaca, inilah akhir dari hal yang dapatlsayakakan -dengan
taufik dari AllahSWT-dalam mengungkap adab perkawinan.

Subhanakallahumma wabihamdika Asyhadu allaa iliakah illa
anta, astaghjiruka wa atubu ilaika.
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66. Ibnu Mundah, Muhammad bin Ishaq (316-3 95) At-Tduhi

67. Abul Hasan bin Ash-Shalat Al Mujbir (317-4@%halu
AlMahamii Wa Ash-Shafar.

68. AbuMuhammadbmMa'mf,AbdurrahmanbinAhmad

69. Al Hakim, Muhammad bin Abdullah (321-40B) Mustadrak,
cetakan Dairatul Ma'arif, (1340 H).

70. Abu Naim, Ahmad bin Abdullah (336-430) Ath-Thibbu-A
Nabawi..
Asy-Syamukhi, Al Hasan bin Ali (...-44Rza 'uhu.

71. Al Bathraquni, Ahmad bin Al Fadhl (342-46@pditsuhu.

72. Al Baihagi, Ahmad bin Al Husein (384-458%-Sunan Al Kubra,
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cetakan Dairatul Ma'arif. Tahun 1352.

74. Al Harawi, Abdullah bin Muhammad Al Anshari 8981)Dzammul
kalam.

75. Ats-Tsaqafi, Al Qasim bin Al Fadhlu, (397/8%3-Tsagafiyat.
76. Ibnu Ad-Dibaji, Al Fawaid Al Muntagah.

77. Afifuddin Abul Ma‘ali, Ali bin Abdul Al MuhsirAl BaghdadiSittuna
Haditsan min Abi Hanifah.

78. Al Baghawi, Al Husein bin Mas'ud (443-51%yarah Sunnah.
79. Ibnu Asakir (499-57T)ahrimulAbnah.

80. Ibnu Jauzi, Abdurrahman bin Ali (508-59khbarAhli Rusukhfil
Fighi wa Tahdits bi Migdaril Mansukh Minal hadits.

81. Ibnu Jauzi t- Tahqigfi Masail A t- Ta 'lig.

82. Abdul Hag bin Abdurrahman Asy-syibli (510-584)Ahkam Al
Kubra.

83. HazimiMuhammadbinMusa(58-584)AlFtibarbimafiAn-Nasikh
walMansukh min AlAtsacetakan Munir, Damaskus (1346 H).

84. Adh-Dhiya Al Mugaddasi, Muhammad bin Abdul wh{b69-643)
Al Ahadits Al Mukhtarah.

85. AlMundziri,AbdulAzhimbinAbdilQawwi(581-65@)t-Targhib wa
At-Tarhib,cetakan Al Muniriyah, Mesir.

86. IbnuDagqigAl led, MuhammadbinAR65-702)Alllmam biAhadits
Al Ahkam.

87. An-Nawawi, Yahyabin Syaraf(576-633yarah Shahih Muslim.
88. Adz-Dzahabi (673-74&I Uluwwu HIAIAI Ghaffar.

89. Ibnu Qayyim, Muhammad bin Abi Bakar (691-75ahzdibu Sunnah.
(1367 H).

90. Ibnu QayyimAlManar, cetakan Anshar Sunnah (1367 H).

91. Az-Zaila'i Abdullah bin Yusuf(.. .-762ashbu Rayah UAhaditsAl
Hidayah,cetakan Darul Makmun, Mesir (157 H).

92. IbnuMulgin,Umarbin Ali. (723-804hulashahAlBadriAlMunir fi
Takhrij Al Ahadits Al Waqi 'ahfi Syarh Al Kabir.

. Allraqgi, AbdurrahimbinAlHusein (725-80@akhrijAlAhaditsAl

o
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ihya,cetakanAlHalabi,Mesir(1346H).

94. Al Haitsami, Ali bin Abi Bakar (735-80Majma 'Az-Zawaid,
cetakan Hisamuddin Al Qudsi, (1952).

95. Al Haitsami,MawaridAzh-Zham 'an ila Zawaidlbnu Hibban.

96. Ibnu Rajab, Abdurrahman bin Ahmad (736-7$yarah Sunan
At-Turmudzi.

97. Az-Zarkasy, Muhammad bin Abdillah (745-794) Al MNbéar fi
Takhrij Ahadits Al Minhaj Wal Mukhtashar.

98. Al Bushairi, Ahmad bin Zainuddin (762-84)ishbah Az-
Zujajfi Zawaid Sunan Ibnu Majah.

99. Ibnu Urwah Al Hanbali, Ali bin Huseirf15S-837) AlKawakib
Ad-Duriyyahfi Tartib MusnadAllmam Ahmad ala Abwabil
Bukhari.

100. IbnuHajar,AhmadbinAliAlAsgalani.
At-TalkMshAiHabirfiTakhrij Ahadits Ar-Rafi'i Al Kalr.

101. Ibnu Haj ar (773-85ZFathul Baari,cetakan Al
Muniriyyah.

102. As-Suyuthi, Abdurrahman bin Kamaluddin (849-911)
AUamiAsh-Shaghir.

103As-SuyuthiAl Jaami' Al Kabir.

104. Al Manawi, Muhammad Abdurrauf bin Tajul Arifin
(952-1031) Faidhul Qadir Syarah AUaami' Ash-Shaghir,
cetakan Mushthafa Muhammad.

105. Abul Hasan As-Sanadi, Muhammad Abdul Hadi (.. .&13

106. Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali (1172-1250)
NailulAuthar Syarah Muntaqgal Akhbaretakan Mushthafa Al Bab
Al Halabi, (1348).

107. Ahmad Muhammad Syakir (1309-137A}-Ta 'liq ala
MusnadAl Imam Ahmadetakan Al Ma'arif, (1365).

108. Al Muallif, Shifatu Shalatin Nabicetakan Al Ittihad
Asy-Syarqi, (1375).

109. Al Muallif, Al Ahadits Adh-Dhafah Wal Maudhu 'ah wa
Atsaruha As-Sayyi fil Ummabetakan Al Maktab Al Islami.

110.Al Muallif, AlAhadits Ash-Shahihabetakan Al Maktab Al Islami.
111 AIMuaWif,ShahihsunanAbiDaud.
112 Al Muallif, DhaifSunan AbiDaud.
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113. Al-Mualif,
IrwaulGhalilfiTakhrijAhaditsManarAs-SabiL Al Maktab Al
Islami.

114. Takhrij Ahaditsil Halal wal Haram lil Ustadz A |
Qardhawi.

115. Mukhtashar Asy-SyamailAl Muhammadiyyadtakan Al Maktab
Allslamiyyah.

116. Al Mu ‘'jam Al Mufahras li Ahaditsil Makhthuthaat. .
D. KITAB USHUL FIKIH

117. Ibnu Hazm, Ali bin Ahmad (384-458)Ihkamfi UshulAlAhkam,
cetakan As-Sa'adah, (1345).

118. Asy-Syaukani, Muhammad bin Ali (117'2-1288yadulFuhul ila
[Imil Ushul.

E. KITABFIKIH

119Ishaq bin Manshur (...-25Masail Imam Ahmad wa Ishaq bin
Rahawaih Fikih Mugarin.

120.Abui Daud, Shahibu Sunan (202-2F&saillmam Ahmad,
cetakan AlManar(1353).

121. Abdullah bin Imam Ahmad (213-29®)asaillmam
Ahmad.

122.Ibnu Hazm, Ali bin Muhammad (384-45&Mabhalli, cetakan
Al Muniriyyah (Azh-Zhahiri)

123. Ibnu Rusyd, Muhammad bin Ahmad Al Hafid Al
Failusuf(520 -595Bidayataul Mujtahid Wa Nihayatul
Muatashid.

124. Ibnu Taimiyyah, Ahmad bin Abdul Halim (661-728l)
Fatawa,cetakan Farjuddin Al KurdyMustagqif).

125. TbnuTaimiyyah,Al
Ikhtiyaraat Al limiyyahDicetakbersamadengan kitAbFatawa.

126. Ibnu Qayyim Al Jauziyyah, Muhammad bin Abi Bakar
(691-751)'lamul muwaqgqi 'in 'an Rabbil Alamicgtakan Al
Kurdi.

127. Ad-Dahlawi (1110-1176Hujjatullah Al Balighah,
cetakan Munir
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Damaskus,(1352).

128. Shiddig Hasan Khan (1248-13@r)Raudhah An-Nadiyyah
Syarah Ad-Durar Al Bahiyyaltetakan Munir Damaskus.

129. Muhammad bin Ibrahim Mufti Al Mamlakah As-Su'udiilya
(Mu 'ashir) AlFatawaAlLazdagiyyalegtakan Riyadh (1375).

130. MajallatulAzharAsy-Syarif, Nurullslam.

131. Al Muallif, Hijabul Mar'ah Al Muslimah fil Kitab wa

Sunnahgcetakan As-Salafiyyah, Mesir. (1374).

132. Al Muallif Al-LihyahfiNazhriddinDisebarluaskan dalam majalah
Asy-Syihabkemudian dicetak oleh Asy-Syirkah Al Islamiyyah.

133. Al Muallif, Ats-TsamarAlMustathabfiFighiAs-Sunnah walKitab.
F. SEJARAH DAN BIOGRAFI

134.1bnu Sa‘ad, Muhammad (167-23&h-ThabagatAlKubra
cetakaii Eropa. (1905-1921) Kemudian dicetak di Bskuas.

135.Abu Zar'ah Ad-Dimasyqi, Abdurrahman bin Umar (812
Tarikh Dimasyaqi.

136.Ad-Dulabi, Muhammad bin Ahmad (223-31A8l) Kun-ya Wa
Al Asma.

137.Al Aqili, Muhammad bin Umar (....-322dh-Dhuafa.
138.IbnuHibban,Muhammad(...-354)Kitab At-tsigot

139.Abu Syekh Ibnu Hibban (274-369arikhAshfahan..

140.1bnuEdi,AbdullahbinAddy(277-365Al-Kamil fi Jarh
WaTa'dil,cetakan Beirut.

141.As-Sahmi, Hamzah bin YusufAl Jurjani (...- 4Z&rikh Jurjan.

142 AbuNaim,AhmadbinAbdillah(336-436luliyyatulAuliyaceta
kan As-Sa'adah, Mesir (1349).

143.AbuNaim, AkhbarAshfahargtakanEropa.

144 AlKhatib Al Baghdadi, Ahmadbin Ali (392-46Barikh
Baghdadcetakan As-Sa 'adah.

145. Al Khatib Al BaghdadiMaudhi ‘'uAuham AlJam 'i wa
At-Tafriq.
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IbnuAsakir(499-5Y) TarikhDimasyqi.

Adz-Dzahabi, Muhammad bin Ahmad (673-74€)zan All 'tidalfi
Naqdi Ar-Rijal,cetakan As-Sa'adah, Mesir (1325).

Adz-DzahabiSiyaruA'lamiNubuwwabh.
Adz-DzahabiA | Musytabahfi Asma Rijatetakan Eropa.

Ibonu Qayyim Al Jauziyyah, Muhammad bin Abi BakaB91-751)
Zaadul Ma 'adfi Huda Khairil Ibadcetakan Muhammad Ali Shabih
(1353).

IbnuHajar, AhmadbinAli (113-852) Allshabahfi TamyizShahababh,
cetakan Muhammad Mushthafa, Mesir.

IbnuHajar,TagribAt-Tahdzibgcetakanindia, (1320). m
Ibnu Hajar LisanulMizan cetakan Darul Ma'arifindia, (1329).

Ibnu Nashiruddin, Muhammad bin Tagiyuddin (777-842udhi 'ul
Musytabah.

J.KITABBAHASA

AlHarby,Ibrahimbinishaq( 198-286haribul hadits. }ilidkelima.
As-Saragasti, Al Qasim bin Tsabit (255-3@)aribulhadits.
Ibnu Qutaibah, Abdullah bin Muslim (213-28haribul hadits.
Al Khathabi, Hamad bin Muhammad (317-3&aribulhadits.

Ibnu Al Atsir, Al Mubarak bin Muhammad (544-608)n- Nihayahfi
Gharibil hadits walAtsarcetakan Al Utsmaniyyah, Mesir (1311).

Ionu Manzhur, Muhammad bin Mukram (630-71lisanulArab,
cetakan Daar Shadir, Beirut, (1955).

Al Fairuz Abadi. Muhammad bin Ya'qub (729-817) AhQus Al
Muhith, cetakan kedua (1353).

. KITAB NASIHAT DAN DZIKIR

Abu Bakar Al Marudzi, Ahmad bin Muhammad (... -RAbWara'
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Ibonu Bahthah, Abdullah bin Muhammad (304-38&)banah 'an
Syariah Al Firgah An-Najiyah Wa Mujanabatil firgalAl
Madzmumabh.

Ibnu At-Turkmani, Ali bin Utsman (683-74B)UauharAn- Nagqifi Raddi
ala Al Baihagi.Dicetak bersama dengan kitabnan AlKubra.

Ali bin Alauddin Al Hanafi (...-932) Ar-Raddu ala Risalati
Akmaliddinfi Intisharihi li Madzhab Abi Hanifah.

As-Suyuthi, AbdurrahmanbinKamaluddin(849-9ldbkarulAdzkar.

Abul wafa, Muhammad DarwisyMuashir) Ar-Raddu Mufti Al
Mamlakah As-Su 'udiyyahfi Tashwir Asy-Syamsi.

AlMuallif, NagduAt-TaajAUaami'lilUshul.
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